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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia lidak lerlepas dari kehidupan 
masyarakal pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakal Indonesia 
lelah lerjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibal lalanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
leknologi inforrnasi yang amal pesal. Kondisi itu lelah mempengaruhi 
perilaku masyarakal Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 
1998 lelah mengubah paradigma tatanan kehidupan berrnasyarakat, ber­
bangs a, dan bemegara. Talanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralislik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah lelah mengubah kebijakan di bi­
dang kebahasaan . Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pemerintah pusal, yaitu Pusal Bahasa, kini menjadi kewenangan peme­
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusal Bahasa mengubah orientasi kip­
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi lersebul, Pusal Ba­
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
inforrnasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, anlara lain, 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca­
tulis. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional, melakukan penelilian bahasa daerah dalam rangka pemelaan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Ani penelitian in; amal penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe­
nelilian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaal bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui lentang bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia. Melalui langkah ini diharapkan lerjadi pemahaman budaya antara 
daerah sam dan daerah lainnya di Indonesia. Pemaharnan itu akan men­
iii 
iv 
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang se­
cara keseluruban akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng­
hargai. diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangs a da­
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku 
sumber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masya­
rakat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang me­
rupakan bagian dari kebudayaan Ilasional. 
Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghatgaan dan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S. 
Amran Tasai , M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas­
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Sangau dan Sintang ini memberi manfaat bagi para pembacanya dalam 
rangka memperluas wawasan dan pengetahuan tentang bahasa-bahasa 
daerah dalam menata kehidupan masa kini. 
Jakarta, Oktobet 2002 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar 8elakang dan Masalah 
P 
1.1.1 Latar Belakanl: 
enelilian kosakala dasar Swadesh di Propinsi Nusa Tenggara 
Timur lelah dimulai sejak lahun 1999. Penelilian itu merupakan 
salah sam kegialan Tim Penelilian Kekerabalan dan Pemelaan 
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia (Lihat Aritonang, ef aI., 2000, 
Astar, ef aI. , 2000, Kumiawati, ef al., 2000, dan Martis, el al., 2000. 
Hal-hal yang diteliti mencakup (I) titik pengarnalan, (2) usia dan letak 
geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan pcnduduk dan 
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mala pencaharian penduduk, 
(5) simasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transporlasi, 
(7) informan dan pengumpul data, dan (8) 200 kosakala dasar Swadesh. 
Penelitian kosakala dasar Swadesh tidak terbalaS hanya di 
daerah im. Penelitian yang sarna untuk daerah yang lain perlu juga di­
lakukan, seperti halnya kosakata dasar Swadesh yang terdapat di 
Kabupaten Sanggau dan Sinlang, Propinsi Kalimanlan Bara!. 
1.1.2 MasaJah 
Fokus penelitian inj adalah kosakala dasar Swadesh di Kabupaten 
Sanggau dan Sinlang, Propinsi Kalimanlan Bara!. Sehubungan dengan 
1 
2 
itu , sembilan pcrmasalahan pokok yang dianggap penting untuk dibahas 
lebm lanj ut, yaitu meliputi (I) titik pengamatan, (2) usia dan letal< geog­
rafis desa, (3) penamaan babasa menurut pengakuan penduduk dan 
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pencaharian penduduk, 
(5) situ:lSi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, 
(7) infonnan dan pengumpul data, (8) 200 kosakata dasar SWadcsh, dan 
(9) kJasifikasi atau variasi bentuk kosakata dasar Swadesh yang terdapat 

di seliap desa atau titik pengamatan. 

1.2 Tujuan Penelilian 

Penelitian ini bertujuan untuk (I ) mendeskripsikan gambaran urnurn 

yang berkaitan dengan titik pengamatan (Iihat Bab II), (2) mendaftarkan 

200 kosakata dasar Swadesh (Imat Bab III), dan (3) mengkJasifikasikan 

kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori dan bentuk, baik yang 

bentuknya sama maupun yang berbeda (lihat Bab N). 

1.3 Ruang Lingkup Penelilian 

Ruang lingkup penelitian ini melipuli (i) gambaran umum mengenai 

daerah penelitian (titik pengamatan), (ii) daftar 200 kosakata dasar 

Swadesh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, dan 

(iii) klasiftkasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan bentuk, baik yang 

bentuknya sama maupun yang berbeda . 

1.4 Kerangka Teori 

Penelitian ini tidal< bermaksud mencari kekerabatan bahasa seeara di­

ak<onis . Penelitian ini hanya (1) mendaftarkan kosakata dasar Swadesh 

dan (2) mengkJasifikasikan kosakata dasar Swadesh berdasarkan ben­

tuk, baik yang bentuknya sama maupun yang berbeda. Untuk mengu­

raikan itu , digunakan eara keDa Aneeaux (1961) ketika mengadakan 

survei bahasa di Pulau Yapen, Kurudu , Nau , da[! Miosnum di Irian Jaya . 

Di sampmg itu, digunakan juga buku Linguishk Bandingan HislOris 

(Keraf, 1984) sebagai buku aeuan. 

1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini merupakan data Japangan yang terdapat 
dalam Kuesioner Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa 
Daerah di Indonesia, Pusat Bahasa. Data yang terdapat dalam kuesioner 
itu merupakan hasil kegiatan penjaringan data lapangan yang dilakukan 
oleh Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah 
di Indonesia pada tabun 1994 melalui kerja sarna Pusat Bahasa, Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia, Politeknik Institut Teknologi Bandung, 
dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Ka­
limantan Barat 
Untuk penelitian ini, digunakan 24 kuesioner dengan rincian 
kuesioner (a) Kabupaten Sanggau sebanyak 16 kuesioner dan (b) 
Kabupaten Sintang sebanyak 8 kuesioner. Kode ke-24 itu dapat dilihat 














No Nama Desa 
Sanggau 
I 
l. ' Mengkiang KB 61 6103060067 
2. Inggis KB62 6103070002 
3. Gunam KB63 6103130067 







7. Tanggung KB68 ; 610311 0059 
8. Empodis KB65 6103120026 
9. Tanap KB70 6103170027 





Nama Kode Biro PusatNomor dan Nama Desa
Kabupateo Kuesioner Statistik 
(BPS) 
11. Semongan KB 71 6103190029 
12. Engkahan KBn 6103200039 
13 . Batu Pahat KB 75 6103030017 
14 Senangak KB 74 6103040023 
15 . Boti KB 73 6103050047 
16. Landau Kodah KB 76 6103080053 • 
1. Kebong . ' KB 41 6105150074 
2. Kenuak KB 42 6105160040 
3 MargahayulLujuk KB43 6 105170070 
Sintang 4 . Sepiluk KB44 6 105180004 
5. Mungguk Kedakal KB45 61 05010000 
6. Nanga Nuak KB46 6105040041 
7. Keremoi KB47 61 05070000 
8. Bedaha KB48 61 05060041 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Pcnelitian ini terdiri dari lima bab . Bab I adaJah pendahuJuan yang 
meJiputi (I) Jatar beJakang dan masaJah, (2) tujuan penelitian. (3) ruang 
Jingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) sumber data, dan (6) sis­
tematika penuJisan Japoran . Bab II adaJah gambaran umum yang 
meJiputi (J) tit ik pengamatan, (2) usia dan Jetak geografis desa, (3) pe­
namaan bahasa menu rut pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan, 
(4) jumJah, agama, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sa­
rana pendidikan., (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) informan 
dan pengumpul data . Bab madalah daftar 200 kosakata dasar Swadesh 
yang terdapat di setiap desa atau titil< pengarnatan. Bab IV adalah kla­
sifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori dan bentuk. Bab 
V adaJah sirnpulan . 
BAB II 




 eSkriPSi mengenai gambaran umum desa (titik pengamatan) di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang meliputi (I) titik pengamatan 
dan situasi geografis, (2) penamaan bahasa, (3) situasi 

kebahasaan, (4) jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, 

(5) situasi dan sarana pen-<iidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, 

dan (7) keterangan in-forman dan pengumpul data . 

2.2 Kabupaten Sanggau 

Deskripsi mengenai titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi ke­

bahasaan, jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi 

dan sarana pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, serta kete­

rangan informan dan pengurnpul data di Kabupaten Sanggau dapat di­

liliat pada 2.2.1-2.2.7. 

2.2.1 Titik Pengamatan dan Situasi Geografis 

Titik pengamatan di Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Barat 

terdiri dari enam belas desa, yaitu Desa Mengkiang, Inggis, Gunam, 

Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego, 

Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah. 

6 
Infonnasi mengenai situasi geografis, seperti usia, letak, dan struktur 
(morfologi) di ke-16 desa tersebut diuraikan lebili lanjut. 
Desa Mengkiang terdapat di Kecamatan Sanggau Kapuas . Desa 
ini dibangun di atas 500 tahun yang laJu dan terletak di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesipner. 
Desa lnggis terdapat di Kecamatan Mukok. Desa ini dibangun 
antara 200--500 tahun yang laJu dan letaknya di pedalaman. Struktur 
(morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesioner. 
Desa Gunam terdapat di Kecamatan Parindu . Desa ini dibangun 
antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. Struktur 
(morfologi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Mandong terdapat di Kecamatan layan Hulu . Desa ini 
dibangun di atas 500 tahun yang laJu dan terletak di pedalaman. Struktur 
(morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesioner. 
Desa Semirau terdapat di Kecamatan Jangkang. Desa ini 
dibangun antara 200-500 tahun yang lalu dan terlctak 365 km dari 
pantal atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya 
adalah berbukit. 
Desa Upe terdapat di Kecamatan Bonti. Desa dibangun di 
bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 173 Ian dari pantai atau berada di 
daerah pcdalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran dan 
berbukit. 
Desa Tanggung te(dapat di Kecamatan Jangkang. Desa iru 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 325 Ian dari 
pantai atau berada di daerah pcdalaman. Struktur (morfoiogi) tanahnya 
berupa pegunungan dan berbukit. 
Desa Empodis terdapat di Kecamatan Bonti . Desa ini dibangun 
antara 200-500 tahun yang lalu dan terletak 186 Ian dari pantai atau 
berada di daerah pedaJaman. Struktur (morfologi) tanahnya adalah 
berbukit. 
Desa Tanap terdapat di Kecamatan Kembayan . Desa ini 
dibangun antara 200-500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesioner. 
Desa Kasro Mego terdapat di Kecamatan Beduwai. Desa ini 
juga dibangun antara 200-500 tahun yang laJu dan letaknya di 
peclalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
Desa Semongan rerdapat eli Kecamatan Noyan . Desa ini 
elibangun eli bawah 50 tabun yang lalu dan rerletak 264 Ian dari pantai 
atau berada di pedalaman. Strulctur (morfologi) tanahnya adalah 
berbukit. 
Desa Engkahan terdapat di Kecamatan Sekayam. Desa ini 
dibangun eli bawah 50 tabun yang lalu dan rerletak 300 Ian dari pantai 
atau di pedalaman Struktur (morfologi) tanahnya adalah berbukit. 
Desa Batu Pahat rerdapat eli Kecamatan Nanga Mahap. Desa ini 
dibangun 50··100 tabun yang lalu dan terletak eli pantai (1,5 Ian dari 
pantai) atau berada di pedalaman. Strulctur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran. 
Desa Scnangak rerdapat di Kecamatan Nanga Taman. Desa ini 
juga elibangun antara 200-500 tabun yang lalu dan rerletak 100 Ian dari 
pantai atau berada di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran. 
Desa Boti terdapat di Kecamatan Sekadau Hulu . Desa ini 
dibangun antara 200··500 tabun yang lalu dan rerletak 50 Ian dari pantai 
atau di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya 'berupa datJuan . 
Desa Landau Kodah rerdapat di Kecamatan Sekadau Hilir. Usia 
desa ini elibangun tidal< dicatat dan terletak 12 Ian dari pantai atau 
berada di pedalaman Strulctur (morfologi) tanahnya adalah dataran . 
2.2.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Barat 
disesuaikan dengan pengakuan penduduk Desa Mengkiang, lnggis, 
Gunam, Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro 
Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau 





PENAMAAN BAHASA 01 KABUPATEN SANGGAU 

MENURUT PENGAKUAN PENOUOUK 

i Penamaan Bahasa menurutNo. Penduduk 
! I Pen2akuan Penduduk 
Desa Mengkiang, Inggis, dan , I. Bahasa MelayuBatu Pahat 
2. DesaGunam Bahasa Dayak Ribun 
Desa Mandong3. Bahasa Dayak Peruan 
4. Desa Semirau Bahasa Dayak Tebuas 
5. Desa Upe Bahasa Mayan 
6. Desa Tanggllnp; Bahasa Dayak JonJ(kanp; 
7. Desa EmpoJis Bahasa Muduk 
Desa Tanap Bahasa Tanap8. 
Bahasa Galik9. Desa Kasra Mega 
Desa Semollgan Bahasa BisomuI 10. 
Desa Enl(kailall Bahasa KerameiII. 
Bahasa TamanDesa Senalll.\akI 12. 
Desa Botl Bahasa Jawan13 . 
Bahasa Ketun.~auDesa Landall Kodah I 14. 
2.2.3 Situasi KebMhnsaan 
Situasi kebahasaall di keenam belas desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan eli Kaoupaten Sanggau , Propinsi Kalimantan Barat, yaitu 
Desa Mengkiang. Illggis, Gunam. Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, 
Empodis, Tanap. Kasro Mega, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, 
Senangak, Boti. dan Landau Kodah dapat elilihat pada 2.2.3.1-2.2.3.16 . 
2.2.3.1 Oesa Menllkiang 
a. Sebelah timur Dcsa Mengkiang berbahasa Dayak Kodat. 
b. Sebelah bara! Dcsa Mengkiang berbahasa Dayak Kodat. 
c . Sebelah utara Dcsa Mengkiang berbahasa Dayak Jungor Tanjong. 
d . Sebelah selatan Desa Mengkiang berbahasa Melayu Sanggau. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Mengkiang yang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang 
berbahasa Dayal< Kodat di sebelah timur dan barat, daerah yang 
berbahasa Dayak Jungor Tanjong di sebelah utara, dan daerah yang 
berbahasa Melayu Sanggau di sebelah selalan. 
2.2.3.2 Desa Inggis 
a . Sebelah timur Desa lnggis berbahasa Dayak Ketungau. 
b. Sebelah barat Desa lnggis berbahasa Melayu Sanggau. 
c. Sebelah utara Desa Inggis berbahasa Melayu Sanggau. 
d. Sebe\ah selatan Desa Inggis berbahasa Melayu Sanggau 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa lnggis 
yang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak 
Ketungau di sebelah timur dan daerah yang berbahasa Melayu Sanggau 
di sebelah barat, utara, dan selalan. 
2.2.3.3 Desa Gunam 
a. Sebelah timur Desa Gunam berbahasa Pandu. 
b. Sebelah barat Desa Gunam berbahasa Ribun. 
c. Sebelah utara Desa Gunam beibahasa Ribun. 
d. Sebelah selatan Desa Gunarn berbahasa Ribun. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Gunarn 
yang berbahasa Dayak Ribun dikelilingi oleh daerah yang berbahasa 
Pandu di sebelah timur dan daerah yang berbahasa Ribun di sebe\ah 
barat, utara, dan Selatan. 
2.2.3.4 Desa Mandon!: 
a. Sebelah timur Desa Mandong berbahasa Dayak Ribun. 
b. Sebelah barat Desa Mandong berbahasa Dayak Peruan. 
c. Sebelah utara Desa Mandong berbahasa Dayak Peruan. 
d. Sebelah selatan Desa Mandong berbahasa Dayak Taba. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Mandong yang berbahasa Dayak Peruan dikelilingi oleh daerah yang 
berbahasa Dayak Ribun di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak 
Peruan di sebelah barat dan utara, dan daerah yang berbahasa Dayak 
Taba di sebelah selatan . 
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2.2.3.5 Desa Semirau 
a. Sebelah timur Desa Semirau berbahasa Dayak Mualang. 
b. Sebelah barat Desa Semirau berbahasa Dayak. 
c. Sebelah utara Desa Semirau berbahasa Dayak. 
d. Sebelah selatan Desa Semirau berbahasa Dayak Tanjung Jungur. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Scmirau 
yang berbahasa Dayak Tebuas dikelilingi oleh daerah yang berbahasa 
Dayak Mualang di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak di 
sebelah barat dan utara, dan daerah yang berbahasa Dayak Tanjung 
Jungur di sebelah selatan. 
2.2.3.6 Desa Upe 
a. Sebelah timur Desa Upe berbahasa· Dayak Sami. 
b. Sebelah barat Desa Upe berbahasa Dayak Ribun. 
c. Sebelah utara Desa Upe berbahasa Dayak Muduk. 
d. Sebelah selatan Desa Upe berbahasa Dayak Tingin. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Upe 
yang berbahasa Mayan dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak 
Sami di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak Ribun di scbelah 
barat, daerah yang berbahasa Dayak Muduk di sebelah utara, dan daerah 
yang berbahasa Dayak Tingin di sebelah selatan. 
2.2.3.7 Desa Tanggung 
a . Sebelah timur Desa Tanggung berbahasa Tebuas. 
b. Sebelah barat Desa Tanggung berbahasa Kopa. 
c. Sebelah utara Desa Tanggung berbahasa (ban. 
d. Sebelah selatan Desa Tanggung berbahasa Jangar Tanyung. 
Berdasarkan data terse but, dapat diketahui bahwa Desa 
Tanggung yang berbahasa Dayak Jongkang dikelilingi oleh daerah yang 
berbahasa Tebuas di sebelah timur, daerah yang berbahasa Kopa di 
sebelah barat, daerah yang berbahasa Than di sebelah utara, dan daerah 
yang berbahasa Jangar Tanyung di sebelah selatan. 
2.2.3.8 De.a Empodi. 
a. Sebelah timur Desa Empodis berbahasa Dayak Kopo. 
b. SebeJah barat Des:>. Empodis berbahasa Dayak Ribun . 
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C. Sebelah utara Desa Ernpodis berbahasa Dayak Matek. 
d. Sebelah selatan Dcsa Empodis berbahasa Dayak Mayau 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Empodis yang berbahasa Muduk dikelilingi oleh daerah yang berbahasa 
Dayak Kopo di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak Ribun di 
sebelah barat, daerah yang berbahasa Dayak Matek di sebelah utara, dan 
daerah yang berbahasa Dayak Mayau di sebelah selatan. 
2.2.3.9 Desa Tanap 
a . Sebelah timur Desa Tanap berbahasa Sumu. 
b. Sebelah barat Desa Tanap berbahasa Banyuke. 
c. Sebelah utara Desa Tanap berbahasa Melayu Kembayan. 
d. Sebelah selatan Desa Tanap berbahasa Muara. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Tanap 
yang berbahasa Tanap dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Sumu di 
sebelah timur, daerah yang berbahasa Banyuke di sebelah barat, daerah 
yang berbahasa Melayu Kembayan di sebelah utara, dan daerah yang 
berbahasa Muara eli sebelah selatan. 
2.2.3.10 Desa Kasro Mego 
a. Sebelah timur Desa Kasro Mego berbahasa Somu . 
b. Sebelah barat Desa Kasro Mego berbahasa Galik. 
c. Sebelah utara Desa Kasro Mego berbahasa Galik . 
d. Sebelah selatan Desa Kasro Mego berbahasa Muara. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Dess Kasro 
Mego yang berbahasa Galik diki:lilingi oleh daerah yang juga berbahasa 
Galik di sebelah barat dan utara, daerah yang berbahasa Somu di 
sebelah timur, dan daerah yang berbahasa Muara di sebelah selatan. 
2.2.3.11 Desa Semonl:sn 
a. Sebelah timur Desa Semongan berbahasa Jangkang . 
b. Sebelah barat Desa Semongan berbahasa Bungau. 
c. Sebelah utara Desa Semongan berbahasa Bisomu. 
d. Sebelah selatan Desa Semongan berbahasa Bisomu. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Semongan yang berbahasa Bisomu dikelilingi oleh daerah yang juga 
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berbahasa Bisomu di sebelah utara dan selatan, daerah yang berbahasa 
Jangkang di sebelah timur, dan daerah yang berbahasa Bungau di 
sebelah barat. 
2,2,3,12 Desa EnJ:kahan 
a. Sebelah timur Desa Engkahan berbahasa Sesang. 
b. Sebelah barat Desa Engkahan berbahasa Kerambai . 
c. Sebelah utara Desa Engkahan berbahasa Dayak Senangkan. 
d. Sebelah selatan Desa Engkahan berbahasa Paus. 
Berdasarkan data tersebul, dapat diketahui bahwa Desa 
Engkahan yang berbahasa Keramei dikelilingi oleh daerah yang 
berbahasa Sesang di sebelah timur, daerah yang berbahasa Kerambai di 
sebelah barat, daerah yang berbahasa Dayak Senangkan di sebelah 
utara, dan daerah yang berbahasa Paus di sebelah selatan. 
2.2.3.13 Desa Balu Pahat 
a. Sebelah limur Desa Batu Pahat berbahasa Dayak Mahap. 
b. Sebelah baral Desa Batu Pahal berbahasa Mentukak. 
c. Sebelah utara Desa Batu Pahat berbahasa Melayu. 
d. Sebelah se1atan Desa Batu Pahat berbahasa Melayu. 
Berdasarkan data lersebut, dapal diketahui bahwa Desa Batu 
Pahat yang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang juga 
berbahasa Metayu di sebelah utara dan selatan, daerah yang berbahasa 
Dayak Mahap di sebelah limur, dan daerah yang berbahasa MentukaJc di 
sebelah bara!. 
2.2 .3.14 Desa Senangak 
a . Sebelah limur Desa Senangak berbahasa MentukaJc. 
b. Sebelah barat Desa Senangak berbahasa Melayu . 
c. Sebelah utara Desa Senangak berbahasa Taman. 
d. Sebelah selatan Desa Senangak berbahasa MentukaJc. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Senangak yang berbahasa Taman dikelilingi oleh daerah yang juga 
berbahasa Taman di sebelah ulara, daerah yang berbahasa MentukaJc di 
sebelah limur dan selatan, dan daerah yang berbahasa Melayu di sebelah 
barat. 
2.2.3.15 Desa Boti 
a. Sebelah timur Desa Boti berbahasa Benawas. 
b. Sebelah barat Desa Boti berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Boti berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Boti berbahasa Melayu. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Boti 
yang berbahasa Jawan dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Benawas 
eli sebelah timur dan daerah ynag berbahasa Melayu di sebelah barat, 
utara, serta selatan. 
2.2.3.16 Dess Landau Kodsh 
a. Sebelah timur Desa Landau Kodah berbahasa Jawa. 
b. Sebelah barat Desa Landau Kodah berbahasa Dayak. 
c. Sebelah utara Desa Landau Kodah berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Landau Kodah berbahasa Melayu 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Landau 
Kodah yang berbahasa Ketungau dikelilingi oleh daerah yang berbahasa 
Jawa di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak di sebelah barat, 
dan daerah yang berbahasa Melayu di sebelah utara dan selatan . 
2.2.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharisn Penduduk 

Deskripsi mengenai jumlah, etnil<, agama, dan mata pencaharian pen­

duduk di ke-16 belas titik pengamatan, yaitu Desa Mengkiang. Inggis, 

Gunam, Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro 

Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau 

Kodah. meliputi (I) jumlah jiwadan persentasi penduduk (pria dan 

wanita), (2) k.Iasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan per­

sentasi pemeluk agama, dan (4) jenis dan persentasi sumber mata pen­

caharian penduduk . 

2.2.4.1 Dess Mengkiang 

Penduduk Desa Mengkiang beJjwnJah 1428 jiwa dengan persentasi , 

yaitu 47 ,76% pria dan 52,24% wanita. Persentasi penduduk yang be­

rumur di bawah 20 tahun adalah 36,55%, antara 20-40 tahUII adalah 





Mayoritas emik yang berdomisili di desa itu adalah suku 
Melayu dan minoritas adalab suku Dayak. Perbandingan persentasinya 
adalah 73,30% dan 36,70%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Mengkiang terdiri dari 
agama Islam, Katolik, dan Hindu dengan persentasi bahwa yang 
menganut agama Islam 73,32%, Protestan 0,49%, dan Katolik ~6, 19%. 
Jerns pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Mengkiang untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencabarian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, dan pegawai . Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
adalab 86,36%, pedagang adalah 3,64%, dan pegawai adalab 10%. 
2.2.4.2 Desa Inggis 
Penduduk Desa Inggis berjumlab 1647 jiwa dengan komposisi per­
sentasi 49,06% pria dan 50,94% wanita. Persentasi penduduk yang be­
rumur di bawah 20 tabun adalah 42,20%, antara 20-40 tabun adalah 
47,42%, dan di atas 40 tabun adalah 10,38%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku 
Melayu dan minoritas adalab suku Dayak. Perbandingan persentasinya 
adalab 79,35% dan 20,65%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Inggis terdiri dari 
agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi 
bahwa yang menganut agama Islam 79,35%, Protestan 7,89%. Katolik 
12,39%, Hindu 0,30%, dan Budha 0,07%. 
Jenis pekerjaan yang ditekurn penduduk Desa Inggis untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, pegawai, dan lain-lain. Persentasi penduduk yang 
mata pencabariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 
97,94%, pedagang adalah 0,91 %, pegawai adalah 0,97%, dan lain-lain 
adalah 0,18%. 
2.2.4.3 Des. Gunam 
Penduduk Desa Gunam berjumlah 654 jiwa dengan komposisi per­
sentasi, yaitu 48,47% pria dan 51,53% wanita. Persentasi penduduk 
yang berumur di bawah 20 tabun adalah 47,25%, antara 20-40 tabun 
adalah 35,63%, dan di atas 40 tabun adalah 17,13%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku Dayak 
dan minoritas adalah suku Jawa. Bugis, dan Cina. Perbandingan 
persentasinya adalah 99, 9% dan 0,1%. 
Agama yang dianu! oleh penduduk Desa Gunarn terdiri dari 
agama Islam, Pro!estan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi bahwa 
yang menganut agama Islam 1,2%, Protestan 44,19 %, Katolik 50,76%, 
dan lain-lain 3,52%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Gunarn untuk 
dijadikan sebagai sumber mala pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, buruh, pegawai , atau lain-lain . Persentasinya adalah 
bahwa petani 96,14%, pedagang 0,92%, buruh 1,38%, pegawai 1,07%, 
dan lain-lain 0,49%. 
2.2.4.4 Desa Mandong 
Penduduk Desa Mandong berjumlah 1712 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu 48 ,42% pria dan 51,58% wanila. Persentasi penduduk 
yang berumur di bawah 20 tabun adalah 47,72%, antara 20-40 tabun 
adalah 30,61 %, dan di atas 40 tabun adalah 21 ,67%. 
Mayoritas emik yang berdomisili di Desa Mandong adalah suku 
Dayak dan minoritas adalah suku Nusa Tenggara Timur. Perbandingan 
persentasinya adalah 99,99% dan 0,01 %. 
Aganla yang dianu! oleh penduduk Desa Mandong terdiri dari 
agama Katolik . Persentasi penganul agama Katolik adalah 100% Dari 
persenlasi itu lerlihat bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk 
adalah agama Katolik . 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Mandong untuk 
dijadikan sebagai sumber mala pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, pegawai, dan lain-lain. Persentasinya adalah petani 
97,95%, pedagang 1,16%, pegawai 0,58%, dan lain-lain 0,31%. 
2.2.4.5 Desa Semirau 
Penduduk Desa Semirau berjumlah 30 I jiwa dengan persentasi, yaitu 
51 % pria dan 49% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tabun adalah 40%, antara 20-40 tabun adalah 33%, dan di atas 40 
tabun adalah 27% 
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Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Semirau adalah suku 
Tebuas dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku 
Kopa dan Balak. Perbandingan persentasinya adalah 98% dan 2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Semirau terdiri dari 
agama Protestan dan Katolik. Persentasi penganut agama Protestan 
adalah 90 % dan Katolik adalah I 0%. 
Jerris pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Semirau untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani dan pegawai. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 99% dan 
pegawai adalah 1%. 
2.2.4.6 Desa Upe 
Penduduk Desa Upe berjumlah 1658 jiwa dengan komposisi persentasi 
52% pria dan 48% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah 
20 tahun adalah 32%, antara 20-40 tahun adalah 39%, dan di atas 40 
tahun adalah 29%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Upe adalal! suku 
Dayak Mayan dan minoritas ctnik yang berdomisili di desa itu adalah 
Melaju dan Jawa. Perbandingan p(;rscnt:lsinya adalah 94% dan 6%. 
Agama yang d,anut oleh penduduk Desa Upe terdiri dari agama 
Islam, Protestan, dan Katohk dengan persentasi bahwa yang menganut 
agama Islam 8%, Protestan 42%, dan Katolik 50%. 
Jerris pekerjaan yang ditekurri penduduk Desa Upe untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, atau pegawai . Persentasi penduduk yang mata pen­
cahariaIUlya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 94%, 
pedagang adalah I %, dan pegawai adalah 5%. 
2.2.4.7 Desa Tanggung 
Penduduk Desa Tanggung berjwnlah 1818 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu 53 % pria dan 47% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 tahun adalah, dan di atas 40 
tahun tidak tercatat dalam kuesioner. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Tanggung adaIah 
Dayal< Jongkang dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adaIah 
Melayu dan Jawa. Perbandingan persentasinya adalah 99% dan 1%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Tanggung terdiri dati 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penduduk yang 
menganut agama Islam adalah 1%, Protestan adaIah 3%, dan Katolik 
adalah 96%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Tanggung untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adaIah sebagai petani, 
pedagang, dan pegawai. Persentasi penduduk yang mata pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 92%, pedagang adaIab 
1,8%, dan pegawai adalah 6,2%. 
2.2.4.8 Desa Empodis 
Penduduk Desa Empodis berjumlah 315 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu 54% pria dan 46% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tabun adalah 40%, antara 20-40 tabun adaIah 
32%, dan di atas 40 tabun adalah 28%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Empodis adalah suku 
Dayal< Muduk dengan persentasi 96%, sedangkan minoritas etnik adalah 
Jawa dan Batak dengan persentasi 4%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Empodis terdiri dari 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penganut agama Islam 
adalah 1%, Protestan adalah 10/0, dan Katolik adalah 98%. Dan 
persentasi itu terlihat bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk 
adalah agarna Katolik. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Empodis untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah sebagai petani dan 
pegawai. Persentasinya adalah petani 98% dan pegawai 2%. 
2.2.4.9 Desa Tanap 
Penduduk Desa Tanap berjumlah 900 jiwa dengan persentasi, yaitu 
45,8% pria dan 44,2% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di 
bawah 20 tabun tidal< dicatat, antara 20-40 tabun tidal< dicatat, dan di 
atas 40 tabun tidal< dicatat. 
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Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Tanap adalah suku 
Dayak dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidal< ada. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Tanap terdiri dari 
agama Protestan dan Katolik dengan persentasi bahwa yang menganut 
lI8ama Protestan 50% dan Katolik 50%. 
Ienis pekeljaan yang ditekuni penduduk Desa ianap untuk 
dijadikan sebagai sumber mala pencaharian adalah sebagai petani 
dengan persentasi 100%. 
1.1.4.10 Desa Kuro Mego 
Penduduk Desa Kasro Mego beljumlah 5000 jiwa, sedangkan komposisi 
perseotasi pria dan wanila tidal< dicalat. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun, anlara 20-40 tahun, dan di atas 40 tahun 
pun tidal< dicalat. 
Mayoritas etnik yang berdornisili di Desa Kasro Mego adalah 
suku Dayak dan minoritas etnik tidal< ada. Persentasinya adalah 100% 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Kasro Mego terdiri 
dari agama Katolik dan lain·lain. Persentasi penduduk yang menganut 
lI8ama Katolik adalah 99% dan lain· lain 1%. 
Ienis pekeljaan yang ditekuni penduduk Desa Kasro Mego 
untuk dijadikan sebagai sumber mala pencaharian adalah sebagai petani 
dan lain-lain. Persentasi penduduk yang mala pencahariannya ber­
sumber dari kegiatan sebll8ai petani adalah 99% dan lain-lain adalah 
1%. 
1.1.4.11 Desa Semonl:an 
Penduduk Desa Semongan beljumlah 185 jiwa, sedangkan komposisi 
persentasi pria dan wanila tidal< dicalat. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun, anlara 20-40 tahun, dan di atas 40 tahun 
pun tidal< dicalat. 
Mayoritas etnik yang bcrdprnisili di Desa Semongan adalah 
suku Dayak dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidal< 
ada. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Semongan terdiri dari 
lI8ama Katolik dan lain-lain. Persentasi penduduk yang menganut 
lI8ama Katolik adalah 99% dan lain-lain adalah 1%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Semongan untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah petani. Persentasinya 
adalah 100%. 
2.2.4.12 Desa Engkahan 
Penduduk Desa Engkahan berjumlah 553 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu 51 % pria dan 49% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun adalah 54%, antara 20-40 tahun adalah 
40%; dan di atas 40 tahun adalah 6%. 
Mayoritas etnik yang berdornisili di Desa Engkahan adalah 
suku Dayak. sedangkan minoritas etnik tidak ada. Perseotasinya adalah 
100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Engkahan terdiri dari 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penganut agama Islam 
adalah 2%, Protestan adalah 8%, dan Katolik adalah 90%. Dari 
persentasi itu tedihat bahwa agama yang rnayoritas dianut penduduk 
adalah agama Katolik . 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Engkahan untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, dan pegawai . Persentasinya adalah petani 90%, 
pedagang 8%, dan pegawai 2%. 
2.2.4.13 Desa Batu Pahat 
Penduduk Desa Batu Pahat berjumlah 1316 jiwa dengan persentasi, 
yaitu 49,32% pria dan 50,68% waruta. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun adalah 53,95%, antara 20-40 tahun adalah 
26,22%, dan di atas 40 tahun adalah 19,83%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdornisili di Desa Batu 
Pahat tidak tercatat dalam kuesioner. Persentasinya yang dicatat, yaitu 
89% dan 11%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Batu Pahat adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik . Persentasi yang menganut agama 
Islam adalah 80%, Protestan adalah 10,41 %, dan Katolik adalah 9,59%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Batu Pahat untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang. dan pegawai. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
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yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
adalah 99,09%, pedagang adalah 0,38%, dan pegawai adalah 0,53%. 
2.2.4.14 Desa Senangak 
Penduduk Desa Senangak berjumlah 2215 jiwa dengan komposisi 
persentasi 51,65% pria dan 48,35% waruta. Persenlasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun adalah 47 ,23%, antara 20--40 tahun adalah 
34,13%, dan di atas 40 tahun adalah 18,64%. 
Mayoritas dan minoritas e!nik yang berdomisili di Desa Sena­
nak lidak lercatal dalam kuesioner. Persentasinya yang lercatat, yairu 
90% dan 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Senangak lerdiri dari 
agama Islam, Katolik, dan lain .. lain. Persentasi penduduk yang menga­
nut agama Islam adalah 7,67%, Katolik adalah 81%, dan lain-lain 
adalah 11,33%. 
Jellis pekerjaan yang dilekulli penduduk Desa Senangak unruk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, dan pegawai . Persentasi penduduk yang mata pen­
eahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 98 ,96%, pe­
dagang adalah 0,32%, dan pegawai adalah 0,72%. 
2.2.4. 15 Desa Boti 
Penduduk Desa BOli berjumlah 1733 jiwa dengan komposisi persentasi, 
yairu 51,35% pria dan 48,05% wanita. Persentasi penduduk yang 
berumur di bawah 20 tahun adalah 46,91%, antara 20--40 tahun adalah 
14,36% dan di atas 40 lallUn adalah 38,73%. 
Mayoritas dan minorilas elnil< yang berdomisili di Desa Boti li­
dak tercatal dalam kuesiona. Perbandingan persentasinya yang lereatat, 
yairu 95% dan 5%. 
Agama yang dianul oleh penduduk Desa Boli terdiri dari agama 
Islam. Protestan, dan Ka[oiik. Persentasi penduduk yang menganut 
agama Islam adalah 10%, Protestan adalah 8%, dan Katolik adalah 82%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuru penduduk Desa Boti unruk 
dijadikan sebagai sumber mata peneaharian beragam, yairu sebagai pe­
tani, pedagang, dan pegawai . Persentasinya adalah bahwa petani 
99,44%, pedagang, 0.28%, dan pegawai 0,28%. 
2.2.4.16 Des8 Landau Kodah 
Penduduk Desa Landau Kodah berjumlah 4099 jiwa clengan komposisi 
persentasi, yaitu 49,55% pria dan 50,45% wanita. Persentasi penduduk 
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 62,72%, antara 20---40 tahun 
adalah 16,88%, dan di atas 40 tahun adalah 20,40%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang berdomisili di Desa Landau 
Kodah tidal< tercatat dalam kuesioner. Perbandingan perseotasinya yang 
tercatat, yaitu 75% dan 25%. 
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Landau Kodah terdiri 
dari agama Islam, Protestan, dan Katolik . Persentasi penganut agama 
Islam adalah 60%, Protestan 10%, dan Katolik 30%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Landau Kodah 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu seba­
gai petani, pedagang, pegawai dan lain-lain. Persentasinya adalah 
petani 93,03%, pedagang 0,73%, pegawai 0,24%, dan lain-lain 2%. 
2.2.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di Desa Mengkiang, Inggis, Gunam, 
Malldong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego, 
Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah 
adalah sebagai berikut. 
Pcrsentasi penduduk Desa Mengkiang yang bersekolah di SD 
adalah 28 ,20%, SLTP adaIah 3,78%, dan SL TA 2,32%, dan tidal< 
bersekolah 65,70%. Sarjana asal desa ini belurn ada. Samoa pendidikan 
yang ada di Desa Mengkiang adalah tiga buah sekolah dasar. 
Persentasi jumJah penduduk Desa Inggis yang bersekolah di SD 
adalah 18,42%, SLTP adalah 4,14%, SLTA adaIah 2,31%, PT ada/ah 
0,06%, dan tidak bersekolah adalah 75 ,07%. Sarjana asal desa ini be/urn 
ada. Sarana pendidikan yang ada di Desa Inggis ada/ah tiga buah 
seko/ah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Gunam yang berseko/ah di SD 
adalah 37,31%, SLTP adalah 3,67%, SLTA 2,75%, dan tidal< bersekolah 
57,27%. Sarjana asa/ desa ini be/urn ada. Sarana pendidikan yang ada di 
Desa Gunam adalah satu buah seko/ah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Mandong yang berseko/ah di SD 
ada/ah 6,54%, SLTP ada/ah 2,8/%, SLTA adaIah 1,64%, PT adalah 
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0,06%, dan tidal< bersekolah 88.95%. Sarjana asal desa ini belum ada. 
Sarana pendidikan yang ada di Desa Mandong adalah satu buah sekolah 
dasar. 
Persentasi penduduk Desa Semirau yang bersekolah di SD 
adalah 30%, SLTP adalah 8,5%, SLTA adalah 1,5%, dan tidal< 
bersekolah 60%. Sarjana asal desa ini belum ada . Sarana pendidikan 
yang ada eli Desa Semirau adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Upe yang bersekolah di SD adalah 
43%, SLTP adalah 19%, SLTA adalah 8%, dan tidal< bersekolah adalah 
30%. Sarjana asal desa ini bdum ada. Sarana pendidikan yang ada di 
Desa Upe adalah satu buah sekolah dasar . 
Persentasi penduduk Desa Tanggung yang bersekolah di SD 
adalah 45%, SLTP adalah 15%, SLTA adalah 9,5%, PTO,5%, dan tidal< 
bersekolah adalah 30%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana 
pendidikan yang ada eli Desa Tanggung adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Empodis yang bersekolah eli SD 
adalah 32%, SLTP adalah 6%, SLTA adalah 3%, dan tidal< bersekolah 
adalah 59%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang 
ada di Desa Empodis adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Tanap yang bersekolah di SD adalah 
80%, SLTP adalah 15%, SLTA adalah 3%, dan tidal< bersekolah adalah 
1%. Sementara itu, yang menduduki PT adalah tiga orang. Sarjana asal 
desa ini ada dua orang. Sarana pendidikan yang ada eli Desa Tanap 
adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk desa Kasro Mego yang bersekolah di SD, 
SLTP, SLTA, PT, dan tidal< bersekolah tidal< tercatat dalarn kuesioner. 
Sarjana asal desa ini adalah tiga orang . Sarana pendidikan yang ada di 
Desa Kasro Mego adalah dua buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Semongan yang bersekolah di SD 
adalah 60%, SLTP adalah 35%, SLTA adalah 2%, dan tidal< bersekolah 
adalah 3%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada 
di Desa Semongan adalah satu buah sekolah dasar dan satu buah 
sekolah lanjutan tingkat pertarna. 
Persentasi penduduk Desa Engkahan yang bersekolah di SD 
adabh 50%, SLTP adalah 30%, SLTA adalah 16%, PT adalah 2%, dan 
tidal< bersekolah adalah 2%. Sarjana asal desa ini ada liga orang. Sarana 
pendidikan yang ada di Desa Engkahan adalah dua buah sekolah dasar 
dan satu buah sekolah lanjutan tingkat alas. 
Persenlasi penduduk Desa Batu Pahat yang bersekolah di SD 
dasar adalah 17,09%, SLTP adalah 4, 18%, SLTA adalah 2,89%, dan 
tidak bersekolah tidak dicatat. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana 
pendidikan di Desa Batu Pahat adalah satu buah sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Senangak yang bersekolah di SD 
adalah 48%, SLTP adalah 29%, SLTA adalah 19%, dan tidak ber­
sekolah adalah 4%. Sarjana asal desa ini belurn ada. Sarana pendidikan 
di Desa Senangak adalah empat buah sekolah dasar. 
Persentasi peDduduk Desa Boti yang bersekolah di SD adalah 
75%, SLTP adalah 20%, dan SLTA adalah 5%. Sarjana asal desa ini ada 
satu orang. Sarana pendidikan yang ada di Desa Boti adalah satu buah 
sekolah dasar. 
Persentasi penduduk Desa Landau Kodah yang bersekolah di 
SD adalah 10%, SLTP adalah 60%, SL-TA adalah 25%, dan tidak 
bersekolah 5%. Sarjana asal desa ini bel urn ada. Sarana pendidikan yang 
ada di Desa Landau Kodah adalah dua buah sekolah dasar. 
2.2.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di Desa Mengkiang, Inggis, Gunarn, 
Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mega, Se­
mongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah 
adalah sebagai berikut. 
Hubungan antara Desa Mengkiang dan desa sekitamya Iancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor 
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, sepeni bus, minibus, 
kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
Hubungan antara Desa Inggis dan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor 
boot. SemeDtara itu, sarana transportasi yang lain, sepeni bus, minibus, 
kuda, kapallaut, dan pesawat udara belum ada . 
Hubungan antara Desa Gunam dan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor. Sementara itu, 
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,arana trnnsportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda, motor bool. 
. pallaut, dan pesawat udara be/urn ada. 
Hubungan antara Desa Mandong dan desa sekitamya lancar. 
Sarana lransportasi yang digunakan adalall sepeda motor. Sementara itu. 
sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda, molOr boot, 
kapallaut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan anlara Desa Semirau dan desa sekitamya sedang. 
Sarana transportasi yang digullakan adalall bus dan sepeda motor 
Sememara itu, sarana transportasi yang lain, seperri minibus, kuda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belwn ada. 
Hubungan antara Desa Upe dan desa sekitamya lanear. Sarana 
transportasi yang digunakan adalall bus . Sementara itu, sarana 
transportasi yang lain, seperti minibus, sepeda motor, kuda, motor boot, 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
Hubungan anlara Desa Tanggung dan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalall bus . Sementara itu, sarana 
transportasi yang lain, seperti minibus, sepeda motor, kuda, motor boot, 
kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
Hubungan all tara Desa Empodis dan desa sekitamya kurang 
lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalall bus dan jalan kaki . 
S~mentara itu. sarana transportasi yang latn. seperti minibus. sepeda 
nloto'r, kuda, motor boot, kapal laut. dan pesawat udara belurn ada. 
Hubung:m antara Desa Tanap dan desa sekitamya sedang. 
Sarana transportasi yang digunak:m adalall bus, mirubus, dan sepeda 
motor. Semen tara i tu, sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor 
boot, bpal laut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan antara Desa Kasro Mega dan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalall bus, minibus, dan sepeda 
motor. Semen tara itu, sarana tr3nsportasi yang lain, seperti kuda, motor 
boot, kapal laut, dan pesawat udara belwn ada. 
Hubungan anlara Desa Semongan dan desa sekitamya kurang 
lanear. Sarana trans po rtasi yang digunakan adalall sepeda motor. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belwn ada. 
Hubungan antara Desa Engkahan dan desa sekitamya lancar. 
Sarana transportas i yang digunakan ada/all bus, minibus, dan sepeda 
motor. Sementara itu , sarana transportasi yang lain, seperti !ruda, motor 
boot, kapaJ laut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan antara Desa Batu Pahat dan desa sekitamya sedang. 
Sarana transportasi yang eligunakan adalah sepeda motor dan motor 
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, 
!ruda, kapallaut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan antara Desa Senangak dan desa sekitamya sedang. 
Sarana transportasi yang eligunakan adalah sepeda motor dan motor 
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, 
!ruda, kapallaut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan antara Desa Boti dan desa sekitamya sedang. Sarana 
transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor boot. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, !ruda, 
kapallaut, dan pesawat udara belurn ada. 
Hubungan antara Desa Landau Kodah dan desa sekitamya 
lanear. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, !ruda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada . 
2.2.7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai infonnan dan pengurnpul data di Desa Mengkiang, 
Inggis, Gunanl, Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, 
Kasro Mega, Semongan, Engkahan, Batu Pabat, Senangak, Boti, dan 
Landau Kodah meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal lahir, 
pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal eli desa sejak 
tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang 
digunakan di rumah, di masyarakat, eli tempat kerja, di perjalanan, dan 
bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya mencakup nama dan pekerjaan. Mengenai hal tersebut dapat 
elilihat pada dapat dilihat pada 2.2.7.1-2.2.7.16. 
2.2.7.1 Dess Mengkiang 
Informan 
a. Nama : Suryani 
<1)i ~6"p"'" S'.IJIIDa,{"n Sialllng 
Jenis kelamin : Wanita 
c. Us ia : 32 talmn 
d. Tempat lahir : Mengkiang 
e. Pendidikan tertinggi : SLTA 
f. Pekerjaan : Sekertaris Desa 
g. BekerJa di : Kantor Desa Mengkiang 
h Tinggal di Desa ini sejak • 1962 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa • Sering (2 kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Mela)'U 
rumah 
k. B;iliasa yang digunakan di • Bahasa Mela)'U 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di • Bahasa Mela)'U 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di • Bahasa Mela)'U 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai • Bahasa lndones ia 
Pengumpul Data 
a. Nama : Drs . HY Maliki 
b. Pekerjaan : Guru SMAN 1 Sanggau 
2.2.7.2 Desa Inggis 
In(orman 
a. Nama • Mat Djahar Usman 
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b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tabun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 





: S4 tabun 
: Inggis 
: SR (6 tabun) 
: Petani Penggarap 
: Pertanian 
: 1940 
: Jarang (I kali sebulan) 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia dan Dayak 
. (Ketungau) 
: Drs. H.Y. Maliki 
: Guru SMAN I Sanggau 
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2.2.7.3 Desa Gunam 
Informan 
a. 	 Nama : Andreas Ballar 
b. 	 Jenis kelamin : Pria 
c. 	 Usia : 62 tabun 
d. 	 Tempat lahir : Gunam 
e. 	 Pendidikan tertinggi : SR (3 tabun) 
f. 	 Pekerjaan : Petani dan Pernilik Lahan 
g. 	 Bekerja di : PIR Kelapa Sawit Parindu 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak : 1933 
tabWl 
I . 	 Bepergian ke luar Desa . : Sering (2 kali sebulan) 
Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Ribun J 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa RibWl (Indonesia) 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Ribun (Indonesia) 
tempat kerj a 
m. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain Xang dikuasai : Bahasa Melayu Sanggau, 
Indonesia, Dayak Pandu, dan 
Dayak Taba 
Pengumpul Data 
a. Nama 	 : Drs . HY. Maliki 
b. Pekerjaan 	 : Guru SMAN I Sanggau 
2.2.7.4 Desa Mandong 
Infonnan 
a . Nama 	 : Yoakim Hant 
b. Jenis ke lamin 	 : Pria 
1(osa (,a ta r])asar Swaaesli 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 




g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke lua r Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Penl:umpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: 54 tahun 
: Mandong 




: Sering (2 kali sebulan) 
: Bahasa Dayak Peruan 
: Bahasa Dayak Peruan 
: Bahasa Dayak Peruan 
: Bahasa Dayak Peruan 
: Bahasa Dayak Taba, Dayak 
Menyuke, Melayu Sanggau, 
dan Indonesia 
: Drs . H.Y. Maliki 
: Guru SMAN I Sanggau 
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2.2.7.S Desa Semirau 
Informan 
a . Nama 
b. Jen.is kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. TinggaJ di Desa ini sejak tabun 
I . Bepergian ke luar Desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digun~kan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Penl:umpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Dole 
: Pria 
: 45 tabun 
: Sernirau 
: SD 
: Kepala Dusun (Petani) 
: Kantor Kades (Tani) 
: 1949 
: Jarang sekali (3 kali 
setabun) 
: Bahasa Dayak Tebuas 
: Bahasa Dayak Tebuas 
: Bahasa Dayak Tebuas 
: Bahasa Dayak Tebuas 
: Bahasa Indonesia dan 
Mualang 
: Mudun Br. Tarigan, B.A. 
: Guru SMAN 2 Sanggau 
2.2.7.6 Desa Upe 
lnforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Penelidikan teninggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja eli 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tabun 
l. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang e1igunakan eli 
masyarakat 
I. Bahasa yang e1igunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan eli 
perjalanan 






: 60 tabWl 
: Upe 




: Jarang sekali (I kali setabun) 

: Bahasa Mayau 

: Bahasa Mayau 
: Bahasa Mayau 
: Bahasa Mayau 
: Bahasa Indonesia 
: MudWl Br. Tarigan, B.A. 
: Guru SMAN 2 Sanggau 
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2.2.7.7 Desa Tanggung 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa in.i sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
!D. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 












• Jarang sekali (I kali setahun) 
• Bahasa Dayak Jongkang 
• Bahasa Dayak Jongkang 
• Bahasa Dayak Jongkang 
• Bahasa Dayak Jongkang 
• Bahasa Indonesia dan Tebuas 
• Mudun Br. Tarigan, B.A. 
• Guru SMAN 2 Sanggau 
'XjJsa~ta q)Q6(Jr SwatUsft 
2.2.7.8 Desa Empodis 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tabun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
l. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 






: 65 tabun 
: Empodis 




: Jarang sekali (l kali setabtin) 
: Bahasa Muduk 
: Bahasa Muduk 
: Bahasa Muduk 
: Bahasa Muduk 
: Bahasa Indonesia dan Ribun 
: Mudun Br. Tarigan, B.A. 
: Guru SMAN 2 Sanggau 
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2.2.7.9 Desa Tanap 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempatlahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekeljaan 
g. Bekelja di 
h. TinggaJ di Desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar Desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kelja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 












: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa T anap 
: Bahasa T anap 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Melayu dan Indonesia 
: Ora. Margaretha Lowe 
: Guru SMEAN Sanggau 
2.2.7.10 Desa Kasro Mego 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Informan 
Peneumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Aloysius Iangai 
: Pria 
: 6J tahun 





: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Galik 
: Bahasa Galik 
-
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indones ia 
: Ora. Margaretha Lowe 
: Guru SMEAN Sanggau 
3S 
2.2.7.11 Desa Semongan 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jerus kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Peneumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Ginson Sang 
: Pria 






: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Bisomu 
: Bahasa Bisomu 
: Bahasa Bisomu 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: D ra. Margaretha Lowe 
: Guru SMEAN Sanggau 
2.2.7.12 Desa Enekahan 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat laIUr 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Oesa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Oesa 
) Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Peneumpul Data 










: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Keramai 
: Bahasa Ke ramai 
: Bahasa Indonesia dan Mela yu 
: Ora. Margaretha Lowe 
: Guru SMEAN Sanggau 
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2.2.7.13 Desa Batu Pahat 
Informan 
a . Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d . Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
l. Bepergian ke luar Desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakal 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa y,lllg digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pen\:umpul Data 
a . Nama 
b. Pekerjaan 
: M. Bakri 
: Pria 
: 57 tahun 





: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
-
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia dan Taman 
: A . RamJah M.S., B.A. 
: Guru SMAN Sekadau 
1(.os4~ta <[)Gsar SWlltUSft· 
1.1.7.14 Desa Senan&ak 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Penelidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja eli 
h. 	 Tinggal eli Desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan eli 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Dala 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: A1uk 
: Pria 





: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Taman 
: Bahasa Taman 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu dan Mentukak 
: A . Ramlah M.S., B.A. 
: Guru SMAN Sekadau 
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2.2.7.15 Desa Boti 
Informan 
a . Nama 
b. Jenis kelanlin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
l. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 






: 70 tahun 
: Boti 
: SD (tidak tarnat) 
: Petani 
: 1924 
: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Jawan 
: Bahasa Jawan 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: A. Ramlah M.S ., B.A 
: Guru SMAN Sekadau 
2.2.7.16 Desa Landau Kodah 
Informan 
a . Nama 
b. Jerris kelamin 
c. Usia 
d. Tempal lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa Uti sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 






: 35 tabun 
: Landau Kodah 
: Tidak sekolah 
: petani 
: 1959 
: Jarang sekali (I kali setabun) 
: Bahasa Ketungau 
: Bahasa Melayu 
: Bahasa Melayu 
: A. Ramlah M.S., B.A 
: Guru SMAN Sekadau 
4) 
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2.3 Kabupaten Sintang 
Informasi mengenai titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi ke­
bahasaan, jumlah, etnik, agarna, dan mata pencaharian penduduk, situasi 
dan sarana pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan ke­
terangan infonnan dan pengumpul data di Kabupaten Sintang, Propinsi 
Kalimantan Barat dapat dilihat pada 2.3.1-2.3.7. 
2.3.1 Titik Pengamatan dan Situasi GeograflS 
Di Kabupaten Sintang terdapat delapan desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan, yaitu Desa Kebong, Kenuak, Margahayu (Lujuk), Sepiluk, 
Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi, dan Bedaba. Informasi 
mengenai situasi geografis, seperti usia, letak geografis, dan struktur 
(morfologi) desa tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 
Desa Kebong terletak di Kecamatan Sintang. Desa ini telah di­
bangun antara 200--500 tahun yang lalu. Letak geografis desa Kebong 
adalah 412 Ian dari pantai. Struktur (morfologi) daerahnya adalah ber­
bukit. 
Desa Kenuak terletak di Kecamatan Tungau Hilir. Desa ini 
telah dibangun antara 200-500 tahun yang lalu. Letak geografis dan 
struktur (morfologi) daerah Desa Kenuak tidak tercatat dalam kuesioner. 
Desa Margahayu (Lujuk) terletak di Kecamatan Ketungau 
Tengah. Desa ini telah dibangun 50-100 tahun yang lalu. Letak geog­
rafis Desa Margahayu (Lujuk) adalah di pedalaman. Struktur (morfolo­
gil daerahnya berupa dataran. 
Desa Sepiluk terletak di Kecamatan Ketungau Hulu. Desa ini 
telah dibangun di bawah 50 tahun yang Ialu. Letak geografis Desa Se­
piluk adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya berupa data-
ran. 
Desa Mungguk Kedakal terletak di Kecamatan Nanga Sokan. 
Desa ini telah dibangun di bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis 
Desa Mungguk Kedakal adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) da­
erahnya adalah dataran tinggi dan berbukit. 
Desa Nanga Nuak terletak di Kecamatan Ella Hilir. Desa ini 
telah dibangun di bawah 50 tahun yang Ialu. Letak geografis Desa 
Nanga Nuak adaloJ] eli pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya ada­
lah dataran tinggi dan berbukit. 
Desa Keremoi terletak di Kecamatan Ambalau. Desa ini telah 
dibangun eli bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis Desa Keremoi 
adalah di pedalaman. Slruktur (morfologi) daerahnya adalah dataran 
tinggi dan berbukil. 
Desa Bedaha terletak eli Kecamatan Serawai . Desa ini telah eli­
bangun eli bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis Desa Bedaha ada­
lah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya adalah dataran tinggi 
dan berbukil. 
2.3.2 Penamaan Bahasa 

Penamaan bahasa di Desa Kebong. Kenuak. Margahayu (Lujuk), 

Sepiluk. Mungguk Kedakal. Nanga Nuak. Keremoi, dan Bedaha, 

Kabupalen Sintang, Propinsi Kalimantan Barat didasarkan atas 







DI KABUPATEN SINTANG 


















Bahasa Dayak Desa 
Bahasa Dayak Deman 
Bahasa Dayak Lujuk 
Bahasa Dayak Sebarok 
Bahasa Sokan 
Bahasa Nanga Nuak 




2.3.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di ke-8 desa yang elijadikan sebagai titik pengamatan 
di Kabupaten Sintang clapat dilihat pacla 2 .3.3.1-2 .3 .3.8. 
2.3.3.1 Des. Kebong 
a . Sebelah timur Desa Kebong terdapat babasa Dayak Lebang. 
b. Sebelah barat Desa Kebong terclapat bahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Kebong terclapat bahasa Dayak Ketungau . 
d. Sebelah selatan Desa Kebong terclapat bahasa Dayak Linoh . 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Kebong 
yang berbahasa Dayak dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak 
Lebang di sebelah timur, berbahasa Melayu eli sebelah barat, berbahasa 
Dayak Ketungau di sebelah utara, dan berbahasa Dayak Linoh eli 
sebelah selatan. 
2.3.3.2 Desa Kenuak 
a . Sebelah timur Desa Kenuak terdapat bahasa Dayak Sebarok. 
b. Sebelah barat Desa Kenuak terdapat bahasa Dayak Deman . 
c. Sebelah utara Des. Kenuak terdapat bahasa Dayak Deman. 
d. Sebelah selatan Des. Kenuak tidak terclapat Dayak Sebarok. 
Berdasarkan data tersebut, dapat eliketahui bahwa Desa Kenuak 
yang berbahasa Dayak Deman dikelilingi oleh claerah yang berbahasa 
Dayak Deman eli sebelah barat dan utara sena berbahasa Dayak Sebarok 
di sebelah timur dan selatan . 
2.3.3.3 Desa MargahayulLujuk 
a . Sebelah timur Desa Margahayu!LuJuk terclapat bahasa Dayak Lujuk. 
b. Sebelah barat Desa MargahayufLujuk terclapat bahasa Dayak Belantu. 
c. Sebelah utara Desa Margahayu!Lujuk terclapat bahasa Dayak Enteloi. 
d . Sebelah selatan Desa Margahayu!Lujuk terclapat bahasa Dayak Nanga 
Sekalau. 
Berdasarkan clata tersebut, clapat diketahui bahwa Desa 
Margahayu!Lujuk yang berbahasa Dayak Lujuk dikelilingi oleh claerah 
yang berbahasa Dayak Lujuk eli sebelah timur, berbahasa Dayak 
Belantu di sebelah barat, berbahasa Dayak Enteloi di sebelah utara, dan 
berbahasa Dayak Nanga Sekalau di sebelah selatan. 
2.3.3.4 Desa Sepiluk 
a . Sebelah timur Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Bugau. 
b. Sebelah barat Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak [ban. 
c. Sebelah utara Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak [ban. 
d. Sebelah selatan Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Sebarok 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Sepiluk 
yang berbahasa Dayak Sebarok dikelilingi oleh daerah yang berbahasa 
Dayak Sebarok di sebelah selatan, berbahasa Dayak Bugau di sebelah 
timur, dan berbahasa Dayak lban di sebelah barat dan utara 
2.3.3.5 Desa Mungguk Kedakal 
a. Sebelah timur Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Melayu . 
b. Sebelah barat Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Kota Baru. 
c. Sebelah utara Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Limbai . 
d. Sebelah selatan Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Nanga Ella . 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Mungguk Kedakal yang berbahasa Sokan dikelilingi oleh daerah yang 
berbahasa Melayu di sebelah timur, berbahasa Kota Baru di sebelah 
barat, berbahasa Limbai di sebelah utara, dan berbahasa Nanga Ella di 
sebelah selat:ln. 
2.3.3.6 Desa Nanga Nuak 
a. Sebeiah timur Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Nanga Pinoh. 
b. Sebelah barat Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Kota Baru. 
c. Sebelah utara Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Sake. 
d. Sebeiah selatan Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Uud Danum. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Nanga 
Nuak yang berbahasa Nanga Nuak dikelilingi oleh daerah yang ber­
bahasa Nanga Pinoh di sebelah timur, berbahasa Kota Baru di sebelah 
baral, berbahasa Sake di sebelah utara, dan berbahasa Uud Danum di 
sebelah selatan . 
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1.3.3.7 Des. Keremoi 
a . Sebelah timur Desa Keremoi terdapat bahasa Vud Danum. 
b. Sebelah barat Desa Keremoi terdapat bahasa Sake. 
c. Sebelah utara Desa Keremoi terdapat bahasa Kenuak. 
d. Sebelah selatan Desa Keremoi terdapat bahasa Limbai. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa 
Keremoi yang berbahasa Vud Danum dikelilingi oleb daerah yang 
berbahasa Vud Danum di sebelah timur, berbahasa Sake di sebelah 
barat, berbahasa Kenuak di sebelah utara, dan berbahasa Limbai di se­
belah selatan. 
1.3.3 ,8 Des. Bedaha 
a . Sebelah timur Desa Bedaha terdapat bahasa Kubin . 
b. Sebelah barat Desa Bedaha terdapat bahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Bedaha terdapat bahasa Melahui . 
d. Sebelah selatan Desa Bedaha terdapat bahasa Limbai . 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa desa Bedaha 
yang berbahasa Kubin dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Kubin di 
sebelah timur, berbahasa Melayu di sebelah barat, berbahasa Melahui di 
sebelah utara, dan berbahasa Limbai di sebelah selatan . 
1.3.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk 

Deskripsi mengenai jumJah, etnik, agarna, dan mata pencaharian 

penduduk di Desa Kebong, Kenuak, MargahayulLujuk, Sepiluk, 

Mungguk Kedakal , Nanga Nuak, Keremoi, dan Bedaha di Kabupaten 

Sintang, Propinsi Kalimantan Barat meliputi (I) jumJah jiwa dan kom­

posisi persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) klasifikasi dan per­

sentasi usia penduduk, (3) jenis dan persentasi pemeluk agarna, dan (4) 

jenis dan persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut 

dapat dilihat pada 2.3.4.1-2 .3.4.8. 

2.3.4.1 Des. Kebon!: 

Jumlah penduduk di Desa Kebong yang tercatat dalam data kuesioner 

adalah 1300 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (I) 58% pria dan (2) 

42% wanita . Dilihat dari kategori usia, penduduk yang berjumJah 1300 

'1(oSlJ(,atlJ rDtlSlJf $wlJaesli 
jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok umur, yakni (I) penduduk 
yang berusia di bawah 20 tahun adalah 20%, (2) penduduk yang berusia 
antara 20-40 tahun adalah 50%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 
40 tahun adalah 30%. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu 
adalah Dayak Desa. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah 
Melayu. Perbandingan persentasinya adalah 85% dan 15%. 
Persentasi penduduk Desa Kebong yang memeluk agama Islam 
adalah 25%, Protestan adalah 10%, dan Katolik adalah 65%. 
Aktivitas masyarakat Desa Kebong untuk memperoleh mala 
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, dan lain-lain. 
Dengan demikian, persentasi penduduk Desa Kebong yang bennala 
pencaharian sebagai pelani adalah 90%, pedagang adalah 3%, pegawai 
adalah 2%, dan lain-lain adalah 5%. 
2.3.4.2 Dess Kenuak 
Jumlah penduduk di Desa Kenuak yang tercatat dalam data kuesioner 
adalah 2364 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (I) 46% pria dan (2) 
54% wanita. Dilihat dari kategori usia, penduduk yang berjumJah 2364 
jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia, yakni (I) penduduk 
yang berusia di bawah 20 taJlun adalah 27%, (2) penduduk yang berusia 
antara 20-40 tahun adalah 52%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 
40 tahun adalah 21 %. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu ada­
lah dayak Deman. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah 
Dayak Sebarok. Perbandingan persentasinya adalah 96% dan 4%. 
Persentasi penduduk Desa Kenuak yang memeluk agama Islam 
adalah 12%, Protestan adalah 18%, dan Katolik adalah 70%. 
Aktivitas masyarakat Desa Kenuak untuk memperoleh mala 
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, nelayan, pedagang, buruh, 
dan pegawai. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa persentasi pen­
duduk yang bemlata pencaharian sebagai petani adalah 98%, nelayan 
0,7%, pedagang 0,2%, dan buruh 1%, pegawai 0,1%. 
2.3.4.3 Desa MargahayulLujuk 
Jumlah penduduk di Desa MargahayulLujuk yang tercatat dalam data 
kuesioner adalah 1308 jiwa dengan rincian persentasi , yaitu (I) 53% 
pria dan (2) 47% wanita. Dilihat dari kategori usia, penduduk yang 
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berjumJah 1308 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia, 
yakni (I) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun adalah 51 %, (2) 
penduduk yang berusia antara 20-40 tahun adalah 32%, dan (3) pen­
duduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 27%. Mayoritas etnik yang 
berdomisili di desa itu adalah Dayak Lujuk . Minoritas etnik yang ber­
domisili di desa itu adalah Dayak Lebang. Perbandingan persentasinya 
adalah 93% dan 7%. 
Persentasi penduduk Desa MargahayulLujuk yang memeluk 
agama Islam adalah 1%, Protestan adalah 80%, Katolik adalah 17%, dan 
lain-lain adalah 2%. 
Aktivitas penduduk Desa MargahayulLujuk untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, dan pegawai . 
Dengan demikian , dapat dinnci bahwa persentasi penduduk yang ber­
mata pencaharian sebagai petani adalah 99,07%, pedagang adalah 
0,02%, pegawai adalah 0,0 I % . 
2.3.4.4 Desa Sepiluk 
lumlah penduduk di Desa Sepiluk adalah 960 jiwa dengan rincian 
persentasi , yaitu (I) 62% pria dan (2) 48% wanita. Dilihat dari kategori 
usia, penduduk yang berjumlah 960 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga 
kelompok usia, yakni (I) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun 
adalah 30%, (2) penduduk yang berusia antara 20--40 tahun adalah 
55%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 15%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah Dayak Sebarok. 
Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah Dayak Iban dan 
Dayak Bugau . Perbandingan persentasinya adalah 97% dan 3%. 
Persentasi penduduk Desa Sepiluk yang memeluk agama Islam 
adalah 3%, Protestan adalah 70%, dan Katolik adalah 27% 
Aktivitas masyarakat Desa Sepiluk untuk memperoleh mata 
pen-caharian sangat beragam, yaitu petani, pcdagang, dan pegawai. 
Dengan demikian , dapat dirinci bahwa persentasi penduduk yang ber­
mata pencaharian sebagai petani adalah 99%, pedagang adalah 0,02%. 
dan pegawai adalah 0,08%. 
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2.3.4.5 Des. Mungguk Kedakal 
Jumlah penduduk di Desa Mungguk Kedakal yang tereatat dalam data 
kuesioner adalah 1120 jiwa dengan rineian persentasi. yaitu (I) 49% 
pria dan (2) 51 % waruta. Dilihat dari ketegori usia. penduduk yang 
berjumiah 1120 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia. 
yakni (I) penduduk yang berusia di bawah usia 20 tahun adalah 33%. 
(2) penduduk yang berusia antara 20-40 tahun adalah 36%, dan (5) 
penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 31 %. Mayoritas etnik 
yang berdomisili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik yang 
berdomisili di desa itu adalah Mclayu. Perbandingan persentasinya 
adalah 67% dan 33%. 
Persentasi penduduk Desa Mungguk Kedakal yang memeluk 
agama Islam adalah 35%, Protestan adalah 25%, Katolik adalah 30%, 
dan Budha adalah 10%. 
Aktivitas masyarakat Desa Mungguk Kedakal untuk mem­
peroleh mata peneaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, 
pegawai, dan lain-lain. Dengan demikian, persentasi penduduk Desa 
Mungguk Kedakal yang bennata pencaharian sebagai petani adalah 
46%, pedagang adalah 27%, pegawai adalah 17%, dan lain-lain adalah 
10%. 
2.3.4.6 Des. Nanga Nuak 
Jumlah penduduk di Desa Nanga Nuak yang tercatat dalam data 
kuesioner adalah 1630 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (I) 41 % 
pria dan (2) 59% wanita. Dilihat dari kategori usia, penduduk yang 
berjumlah 1630 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia, 
yakni (I) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun adalah 44%, (2) 
penduduk yang berusia antara 20-40 tahun adalah 33%, dan (5) 
penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 23%. Mayoritas etnik 
yang berdomisili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik yang ber­
domisili di desa itu adalah Melayu. Perbandingan persentasinya adalah 
90% dan 10%. 
Persentasi penduduk Desa Nanga Nuak yang memeluk agama 
Katolik adalah 100%. 
Aktiyitas masyarakat Desa Nanga Nuak unluk memperoleh ma­
ta pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, dan pegawai. 
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Dengan demikian, dapat dirinei bahwa persentasi penduduk yang ber­
mata pencaharian sebagai petani adalah 73%, pedagang adalah 21%, 
dan pegawai adalah 6%. 
2.3.4.7 Desa Keremoi 
Jumlah penduduk di Desa Keremoi adalah 957 jiwa dengan rineian 
persentasi, yaitu (I) 46% pria dan (2) 54% wanita. Dilihat dari kategori 
usia, pcnduduk yang berjumlah 957 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga 
kelompok usia, yakni (I) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun 
adalah 32%, (2) penduduk yang berusia antara 20--40 tahun adalah 
40%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 28%. Ma­
yoritas etnlk yang berdomisili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik 
yang berdomisili di desa itu adalah Mclayu. Perbandingan persentasinya 
adalah 70% dan 30%. 
Persentasi penduduk Desa Keremoi yang memeluk agama Islam 
adalah 10% dan Katolik adalah 90% 
Aktivitas masyarakat Desa Keremoi untuk memperoleh mata 
peneaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, pegawai , dan lain­
lain . Dengan demikian, dapat dirinei bahwa persentasi penduduk yang 
bermata peneaharian sebagai petani adalah 47%, pedagang adalah 24%, 
pegawai adalah 18%, dan lain-lain adalah II %. 
2.3.4.8 Desa Bedaha 
Jumlah penduduk di Desa Bedaha yang tereatat dalam data kuesioner 
adalah 1500 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (J) 35% pria dan (2) 
65% wanita . Dilihat dari kategori usia, penduduk yang berjumlah 1500 
jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga keJompok usia, yakni (I) penduduk 
yang berusia di bawah 20 tahun adalah 50%, (2) penduduk yang berusia 
antara 20--40 tahun adalah 40%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 
40 tahun adalah 23%. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu ada­
lah Kubin dengan persentasi 100%. 
Persentasi penduduk Des. Bedaha yang memeluk agama 
Katolik adalah J 00%. 
Aktivitas masyarakat Desa Bedaha untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, buruh, dan 
pegawa!. Dengan demikian, dapat dirinei bahwa persentasi penduduk 
1(ota(ata fDatar Swadufi 
yang bennata pencaharian sebagai petani adalah 80%, pedagang 10%, 
buruh 5%, dan pegawai adalah 5%. 
2.3.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 

SiNasi dan sarana pendidikan di Desa Kebong, Kenuak, Mar­

gahayu/ Lujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal , Nanga NUak, Keremoi. dan 

SedalIa dapat diinfonnasikan, yaitu sebagai berikut. 

SiNasi pendidikan di Desa Kebong dapat dirinci, yairu ma­
syarakat yang berpendidikan (I) SD adalah 80 %, (2) SL TP adalah 14%, 
(3) SLTA adalail 5%, (4) PT adalah 0.2%, (5) yang tidak bersekolah 
adalah 0.8%, dan (6) sarjana asal des a ini be/urn ada. Sarana pendidikan 
di Desa Kebong ada SD, satu SL TP. dan saN rempat kursus. Sementara 
itu , sarana pendidikan S L T A dan PT belurn ada . 
Situasi pendidikan di Desa Kenuak dapat dirinci , yaitu 
masyarakat yang berpendidikan (I) SD adabh 60%, (2) SLTP adalah 
21 %, (3) SL TA adabh 3%, (4) PT be/urn ada, (5) yang tidak bersekolah 
adalah 16%, dan (6) sarjana asal des a ini belum ada . Sarana pendidikan 
di Desa Kenuak hanya ada tlga SD. Sementara itu , sarana SL TP. SL TA. 
PT, dan tempat-tempat kursus belurn ada. 
Situasi pcndidikan di Dcsa MargahayulLujuk dapat dirinci, 
yaitu masyarakat ) ang berpendidikan (I) SD adalah 40%. (2) SLTP 
adalan 7%, (3) SLTA adalah 3%, (4) PT belum ada, (5) yang tidal< 
bersekolah adalah 50%, dan (6) sarjana adalah 0, 12%. Sarana pen­
didikan di Dcsa Margahayu/Lujuk ada satu SD. Sernentara itu. sarana 
SLTP, SLTA, PT, dan tempat-tempat kursus belum ada. 
Situasi pendidikan di Desa Sepiluk dapat dirinci. yaiN 
masyarakat yang berpendidikan (I) SD adalah 33%. (2) SLTP adalah 
5%, (3) SLTA adalah 2%, (4) PT tidak ada, (5) yang tidak bersekolah 
adalah 60%, dan (6) sarjana asal des a ini belum ada . Sarana pendidikan 
di Desa Sepiluk hanya ada saw SD. Scmentara iN , sarana SL TP, SL TA, 
PT, dan tempat-tcmpat kursus belum ada . 
Siruasi pendidikan di Desa Mungguk Kedakal dapat dirinci, 
yaiN masyarakat yang berpendidikan (I) SD adalah 25%, (2) SLTP 
adalah 25%, (3) SLTA adalah 19%, (4) PT adalah 8%, (5) yang tidak 
bersekolah adalah 23%, dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana 
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pendidikan di Desa Mungguk Kedakal hanya ada satu SD. Sementara 
a u • • arnna SLTP SLTA, PT. dan (cmpaHempat kursus belum ada. 
S ituasi pendidikan di De"" Nanga Nuak dapat dlfinci, yaitu 
mas)orakat yang berpendidi b n (I) SD adalah 36%, (2) SLTP adalah 
19%, (3) SLTA adalah II %, (4) PT adalah 7%, (5) yang tidak ber· 
..,kolah adalah 27%,. dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana 
pendid, kan d, Desa Nanga Nuak h~nva ada satu SD. Sementara itu, 
,a rana SLTP, SLTA, PT, dan tempaHempat kursus bel urn ada. 
Situasi pendid,kan di Desa Keremoi dapat dirinci, yaltu rna· 
<"arab t yang berpendldikan (I) SD adalah 34%, (2) SLTP adalah 13%, 
(3) S LTA adalah 9%, (4) PT "d"lah 5%, (5) yang tidak bersekolah 
ada lah 39%, dan (6) sarJana asal des" ini hanya satu orang. Sarana 
pCl1 didikan di des a Keremoi hanya ada satu SD. Sementara itu, sarana 
SL TP, SLT A, PT, dan tempaHemp"t kursus belum ada. 
Situasl pendldikall dl Dcsa Bedaha dapat dlfincl, yaitu ma· 
syarakar yang berpendidikan (I ) SD "dalah 40%, (2) SLTP adalah 20%, 
(3) S TA adalah 10%, (4) PT 5%, (5) yang tidak bersekolah adalah 
2~%, d,," (6) sOf)"na asal desa illl belum ada. Sarana pendidikan di Desa 
Bedaha ada sepuluh SD, du a SLTP, dan satu SLTA. Sementara itu, 
sarana PT dan tempar-tempar kursus bclum ada. 
2.3.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dall sarana transportasi di Desa Kebong, Kenuak, 
Margahayu/Lujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Kercmoi, 
dan Bedaha akan diuraikan sebagai berikut. 
Hubungan keluar dari Desa Kebong ke desa lain dapat di­
nyatakan sed"ng. Sarana trallsportasi yang digunakan penduduk Desa 
Kebong ke desa lain adabh bus, minibus, dan sepeda motor. Sementara 
itu, sarCina transportasi yang lain, seperti kuda, motor boot, kapol laut, 
dan pesowat udara belul1l ada. 
Hubungan keluar dari Desa Kenuak ke des a lain dapat di· 
nyatakan kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Desa Kenuak ke des a lain adalah motor boot. Sel1lentara itu, sarana 
transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal 
laut, dan pesawat udara belul1l ada. 
Hubungan keluar dan Desa MargahayulLujuk ke desa lain da­
pat dinyatakan kurang lanear. Sarana transportasi yang digunakan pen­
duduk Desa MargahayulLujuk ke desa lain adalah motor boot. Se­
mentara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda 
motor, kuda, kapallaut, dan pesawat udara belum ada . 
Hubungan keluar dari Desa Sepiluk ke desa lain dapat 
dinyatakan kurallg laneae. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Desa Sepiluk ke desa lain adalah motor boot. Sementara itu, sarana 
transponasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal 
laut, dan pesawat udara belum ada. 
Hubungan keluar dari Desa Mungguk Kedakal ke desa lain 
dapat dinyatakan lanear. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Desa Mungguk Kedakal ke desa lain adalah bus, minibus, sepeda motor, 
motor boot, pesawat udara .. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, 
seperti kuda dan pesawat udara belum ada. 
Hubungan keluar dan Desa Nanga Nuak ke desa lain dapat 
dinyatakan laneae. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa 
Nanga Nuak ke desa lain adalah motor boot dan pesawat udara. Se­
mentara itu , sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda 
motor, kuda, dan kapal laut belum ada . 
Hubungan keluar dan Desa Keremoi ke desa lain dapat di­
nyatakan laneae. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa 
Keremoi ke des a lain adalah motor boot. Sementara itu, sarana trans­
portasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal laut, 
dan pesawat udara belum ada . 
Hubungan keluar dan Desa Bedaha ke desa lain dapat 
dinyatakan laneae. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa 
Bedaha ke desa lain adalah motor boot dan pesawat udara. Sementara 
itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, 
kuda, dan kapal laut belum ada . 
2,3,7 Informan dan Pengumpul Data 
Desknpsi mengenai informan dan pengumpul data di Desa Kebong, 
Kenuak, MargahayulLujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, 
Keremoi, dan Bedaha meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal 
lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa 
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seja!< rahun bempa, kekcrapa11 bcrpcrgian ke luar desa, bahasa y:lJlg di­
gunabn dl rum:UJ, di masyarakat, di temp at kerja, di perjalanan, dan ba­
hasa \'011g dikuasai. DI slsi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya meliputi nama dan pekerjaan. 
2.3.7 .1-2.3.78 
2,3,7,1 Desa Kebong 
Informan 
a . Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan teninggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tmggal di Desa mi sejak 
tahun 
J, Bepergian ke luar Desa 
J, Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
l. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Hal tersebu! dapa! dilihat pada 
: Karim Mayoh 
: Pria 
: 52 talmn 
: Kebong 
: SD 
: Kepala du sun 
: Kebong 
1942 
: Jarang (1 kal i sebulan) 
: Bahasa Da yak Desa 
: Bahasa Dayak Desa 
: Bahasa Dayak Desa dan 
Indonesia 
-




2.3.7.2 Desa Kenuak 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
: Drs . A. Baidowi. 
: Guru SMAN Pontianak 
: M. Ali B. 
: Pria 
: 68 tahun 
: Kenuak 
: SD 
: Mantan Kepala Kampung 
: Kenuak 
: 1926 
: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Dayak Deman 
: Bahasa Dayak Deman 
: Bahasa Dayak Deman dan 
Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Indonesia 
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Pen\:umpul Data 
a . Nama 
b. Pekerjaan 
2.3.7.3 Desa MargahayulLujuk 
Informan 
a. Nama 
b. Jerris kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tatun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan d, 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tcmpat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
peljalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
: Drs. A. Baidowi 
: Guru SMAN 5 Pontianak 
: Tanggi 
: Pria 






: Jarang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Dayak Lujuk 
: Bahasa Dayak Lujuk 
: Bahasa Indonesia 
'l(psatata Vasar Swaaesfa 
Penl:umpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.3.7.4 Desa Sepiluk 
Informan 
a. 	 Nama 
b . 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d . 	 Tempat lahir 
e . 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
: Drs. A. Baidowi 
: Guru SMAN 5 Pontianak 
: Danel 
: Pria 
: 34 tahun 
: Sepiluk 







: Jarang sering (I kali setahun) 
: Bahasa Dayak Sebarok 
: Bahasa Dayak Sebarok 
: Bahasa Indonesia 
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Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2. 3.7.5 i ,lesa Mungguk Kedakal 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tem pat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f PekerJ8an 
g. Bekerja di 
h Tinggal di Desa mi sejak 
tahun 
Beperglan ke luar Desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan d, 
m.1syarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang dlgunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
: Drs. A. Baidowi 
Guru SMAN 5 Pontianak 
: Misna 
: Wanita 
: 40 tahun 
. Tanjung Sokan 
: SLTP 
: Ibu rumah tangga 
1954 
: Jarang (I bh 
sebulan) 
: Bahasa Sobn 
. Bahasa Sokan 
: Bahasa Sokan 




2.3.7.6 Desa Nanga Nuak 
Informan 
a . Nama 
b. lenis kelamin 
c. Usia 
d . Tempat lahir 
e . Pelldidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h . Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
Indonesia 
: Ora. Menawati ldisaputri 
: Pegawai Negeri (Guru) 
: Magdalena 
: Wanita 
: 36 tahun 
: Nanga Nuak 
: SLTP 
: Ibu rumah tangga 
1958 
: larang sekali (I kali setahun) 
: Bahasa Nanga Nuak 
: Bahasa Nanga Nuak 
: Bahasa Indonesia 
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2.3.7.7 Desa Keremoi 
Inrorman 
a. Nama 
b. Jerris kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
: Bahasa Indonesia 
: Dra. Menawati Idrisaputri 
: Pegawai Negeri (Guru) 
: Agata Kusmawati 
: Wanita 
: 39 tahun 
: Keremoi 
: SLTP 
: Tbu rumah tangga 
: 1955 
: Jarang (I kali sebulan) 
: Bahasa Uud Danum 
: Bahasa Uud Danum 
: Bahasa Uud Danum 




2.3.7.8 Desa Bedaha 
Informan 
a . Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d . Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di Desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar Desa 
J Bahasa yang digunakan <li 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L Bahasa yang digunakan <li 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan <li 
perjalanan 
: Bahasa Indonesia 
: Ora. Menawati Idisaputri. 
: Pegawai Negeri (Guru) 
: Baharan 
: Pria 






: Jarang (I kali sebulan) 
: Bahasa Kubin 
: Bahasa Kubin 
: Bahasa Kubin 
: Bahasa Indonesia 
61 
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n. Bahasa lam yang dikuasai : Bahasa Melahui, Uud 
Danum, Limbai, dan Melayu 
Pengumpul Data 
a. Nama : Dra . Menawati Idisaputri . 
b. Pekerjaan : Pegawai Negeri (Guru) 
'1(osa~ata CDasar Swaaesli 
BAB III 
SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH 
F
3.1 Pengantar 
ormat ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang, Propinsi Kalimantan Barat terdiri dari 202 kolom. Kolom 
pertama berisi tentang nomor urut desaltitik pengamatan, kolom 
kedua berisi tentang nama desa, dan kolom ketiga sampai dengan ke­
202 berisi tentang nomor dan kosakata dasar Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak 
Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan Sintang, 
Propinsi Kalimantan Barat discnaraikan secara mendatar. Artlnya . 
nomor dan kosakata dasar Swadesh di setiap desaltitik pengamatan 
tersebut (mulai dari kata abu-usus) terletak di sebelah kanan desa atau 


























Nomor dan Nama KKDS 1 2 
No. Nama Desa abu air 
Mengkiang abu ~ay! 
Inggis abu ~ay! 
Gunam abuh pik 
Mandong abu? pit 
Semirau abuh aik 
Upe abuh pik 
Tanggung abuh aik 
Empodis abuh pik 
Tanap abuh pui:t 
KasromeOQ abuh pit 
Semongan abuwa? pit 
Engkahan abuh piit 
Batu Pahat abu ayr 
Senangak abu ayT' 
Boti abu a Yj? 
Landau Kodah abu ayr 
Kebong s3pok all< 
Kenuak abu ark 
Margahayu/Laniak S;oP)? alk 
SepiiUK­ abo alk 
Nanga Nuak abu aff: 
Bedaha - aray 
Keremoi abu? danum 
Mungguk KedakaJ abu ayi? 
64 
'1(osatata (])asar Swatfes6 
Nomor dan Nama KKDS 3 4 
No. Nama Desa akar alir (me) 
I Mengkiang akaR anuNt 
2 Inggis akaR baRanUNt 
3 Gunam ? wa maman 
4 Mandong wat bUlalah 
5 Semirau uwat b3Ranut 
6 Upe uwat beranuut 
7 Tanggung uwat b3Ranut 
8 Empodis uwat nak 
9 Tanap uwat maman 
10 Kasromego uwat - ?nora 
II Semongan wat maman 
12 Engkahan kukah maman 
J3 Batu Pahat akaR aleR 
14 Senangak akaR aleR 
15 Boti akar baRanut 
16 Landau Kodah akaw alieR 
I7 Kebong akaR ilik 
18 Kenuak akar b"ranat 
19 Margahayu/Lanjak akar anot 
20 Sepiluk URat anat 
21 Nanga Nuak - baranun 
22 Bed aha urat baranut 
23 Keremoi urat narut 
24 Mungguk KedakaJ uRat anut 
6S 
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Nomor dan Nama KKDS 5 6 
No. Nama Desa anak angin 
I Mengkiang naNk biyak a'lln 
2 Inggis ana? biyak a'lIn 
3 Gunam onD' buwo? 
4 Mandong l'lal)Jt ,bak 
5 Semirau anak buak 
6 Upe anak buwa 
7 Tanggung onak buak 
8 Empodis nak bahat 















13 Baw Pahat anak a!Jin 
14 Senangak anak caRli' 
15 Boti anak a'lin 
16 Landau Kodah ? ana gabli' 
17 Kebong anak rib)t 




















23 Keremoi ? ana bahyu 

























Nomor dan Nama KKDS 7 8 
No. Nama Desa anjing apa 
Mengkiang asu? apae 
Inggis asu? apae 
Gunam kosuh onen 
Mandong klsu? anl 
Semirau kuyuk onih 
Upe kuyuk oneh 
Tanggung kuyuk onih 
Empod is yuk oniyah 
Tanap kosuh oniyah 
Kasromego kosu oni 
Semongan kosuh oniyah 
Engkahan bsuh onih 
Batu Pahat asll' apay 
Senangak asll' ope 
Boti asu? ~ompe 
Landau Kodah ukuy nama ya? 
Kebong uklly apa 
Kenuak ukuy apay 
Margahayu /Lanjak ukuy nama 
Sepiluk ukoy nama 
Nanga Nuak asu? apE 
Bedaha asu? apay 
Keremoi ? asu inJo 
Mungguk Kedakal asu? apay 
67 
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eDt' 1(p6upatna S~nBO~u dim SintanB 
Nomor dan Nama KKDS 9 10 
No. Nama Desa api apung (me) 
1 Mengkiang apl tImul 
2 Inggis api timul 
3 Gunam opi timuwa 
4 Mandong apl tImul 
5 Semirau opi m:;>lopok 
6 Upe opi timo! 
7 Tanggung opi m:;>lopok 
8 Empodis opi mapual 
9 Tanap opi mapuwa 
10 Kasromego op ui timpok 
11 Semongan opi mapuwa 
12 Engkahan :;>pui timpo? 
13 Batu Pahat api timul 
I 
14 Senangak api timUl 
15 Boti apl apU~ 
16 Landau Kodah api nalamp~ 
17 Kebong api m:;>l:;>pow 
18 Kenuak api m:;>l:;>po~ 
19 Margahayu/Laniak api m"\;"po~
. . 
20 Sepiluk api m:;>l:;>p~ 
21 Nanga Nuak a pi timbul 
22 Bed aha api timb :>l 
23 Keremoi ahpuy f)p~ 

























12Nomor dan Nama KKDS 11 
No. Nama Desa asap awan 
Mengkiang asap awan 



























Nomor dan Nama KKDS 13 14 
No. Nama Desa ayah bagaimana 
I Mengkiang ama kotl 
2 Inggi~ - kat I ama 
3 Gunam ma~ mll!JkIh 
4 Mandom! rna' kuna 
5 Semirau opay monih 
6 Upe mo~ kameh 
7 Tanggung opay monih 
8 Empoois meh makiah 
9 Tanap oma bakaniyah 
10 Kas rom~go oman baka oni 
11 S~monoan oma bakak,yah 
12 Enokahan ~ma~ m"~"nih 
13 Bam Pahar ama kJti gaya 
14 Senanoak ama ope 
15 , Bori aDan ~ope pina 
16 Landau Kodah pay kiti gaya 
17 Kebong apay dipa 
18 Kenuak apay katibaka 
19 Margahayu/Laniak _ apay katibaka 
20 Sepiluk apay ka ti b"ka 
21 Nanga Nuak apa' ape uba 
22 Bedaha apa? apay uba 
23 Keremoi amay imobD 
24 Mungguk Kedalc:al ama bti 
1(pSIlf..ptO r[)aSOf'Swotfesfa 
Nomor dan Nama KKDS 15 16 
No. Nama Desa baik bakar 
1 Mengldang bayit tunu ­
2 [nggis bayit tunu ­
3 Gunam bae? nicuwa 
4 Mandong baik ninu ­
5 Semirau baek niell 
6 Upe bagaik nicolo 
7 Tanggung baek niell 
8 Empodis baek tugui
-9 Tanap ba~k nowu 
10 Kasromego pagu nawu 
-11 Semongan baek nowu 
12 Engkaban paguh sawu 
13 Batu Pabat bay!t tunu 
[4 Senangak bayit eucUl 
15 Boti ba ~ It pandJk 
16 Landau Kodab bajaw bakay 
17 Kebong balk nUnu 
18 Kenuak balk dipando? 
19 Margabayu/Lanjak balk pandJ? 
20 Sepiluk baday tuno 
21 Nanga Nuak bayik tunu 
22 Bedaba bayik nunu 
23 Keremoi piyo~h mahpuy 
24 Mungguk KedakaJ baga? ar)us 
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Nomor dan Nama KKDS 17 18 
No. Nama Desa balik banyak 
I Mengkiang balIk ban"'lk 
2 lnggis balIk banaNk 
3 Gunam bale? obiyeK 
4 Mandon~ balik udah 
5 Semirau puiay bokkah 
6 Uoe mori obeK 
7 Tanggung pulay bokkah 
8 Empodis baliyak obiya 
9 Tanap bali a? owi 
10 Kasromego balik oy: 
I I Semongan balia? owi: 
12 Engkahan b~nalik ai 
13 Baru Pahat pula~ banak 
14 Senangak ballt banak 


























































Nomor dan Nama KKDS 19 20 
No. Na.ma. Desa. baring baru 
Mengkiang guRiK baRu 
lnggis guRik baRu 
Gunam I~alae baoh 
Mandong guriK bawu 
Semirau galik moRa 
Upe !Jga1ay bauhu 
Tanggung galik moRa 
EmDodis guhiK baUh 
TanaD gal:>i bauh 
Kasromego l!lul:> bawu 
Semongan l!Jule bauh 
Engkahan I!JuR:>? bauh 
Barn Pahat guRln baRu 
Senangak I!Jale baR u 
Boti I!Jale baRu 
Landau Kodah galay baRu 
Kebong galik baru 
Kenuak galf baRu 
Margahavu/Lanjak galf' baRu 
Seoiluk gali? baRo 
Nanga Nuak galik baru 
Bedaha galln baru 
Keremoi kari~ buhuwa 
Mungguk Kedakal gurl!J baRu 
73 
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Nomor dan Nama KKDS 21 22 
No. Nama Desa basah batu 
I Mengkiang basa? batu 
2 Inggis basa? batu 
3 Gunam biSJh botuh 
4 Mandong basa? baw? 
5 Semirau bisah botuuh 
6 Upe bisah botuh 
7 Tanggung bisah botuuh 
8 Empodis bIso? botUh 
9 Tanap biso? botuh 
10 Kasromego bisa? batuh 
II Semongan biso? botuh 
12 Engkahan bisa? batuh 
I3 Baw Pahat basa') batu 
14 Senangak ba sa? batu 
15 Boti basa' batu 
16 Landau Kodah basa? ba m 
17 Kebonu basal) batu 
18 Kenuak basah bam 
19 Margahayu/Lanjak basah baw 
20 Sepi luk basah watu 
21 Nanga Nuak basah batu 
22 Bedaha basah batu 
23 Keremoi bisa? bahtu? 
24 Mungguk Kedakal basah batu 
1(OS4~t4 ([)asa,. Swades~ 
Nomor dan Nama KKDS 23 24 
No. Nama Desa beberapa belah (me) 
I Mengk iang duwa" liga piyak 
2 Inggis duwa" liga miyaNk 
3 Gunam gale? duko . ?mlYo 
4 Mandong b"kidu milah 
5 Semirau I~kobd: momok 
6 Upe kudu piyak 
7 Tanggung ~kobEK momok 
8 Empod is kudukudu pamua? 
9 Tanap kudukudu muto? 
10 Kasromego kuduhkudu ~upak 
11 Semongan ? sumu muta? 
12 Engkahan du" loRuh nUlah 
J3 Balll Pahal baRJpay bJlah 
14 Senangak b"RJpe bJIah 
15 Boti b"R:>pe b:>Iah 
16 Landau Kodah b"R:>pay b"lah 
17 Kebong b"b"Rapa piyak 
18 Kenuak b"b"Rapa b"lah 
19 Margahayu/Lanjak dua balah 
20 Sepiluk - m"lah 
21 Nanga Nuak b"rapE mJlah 
22 Bedaha barapay m Jlah 
23 Keremoi ?pira mJfah 
24 Mungguk Kedakal nanka? PJcah 
75 
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Nemer dan Nama KKDS 25 26 
No. Nama Desa benar bengkak 
1 Menglciang bonaR komaK' 
2 Inggis bonaR komaK 
3 Gunam doma? bo~ko? 
4 Mandon!! b;m"r bi:? 
5 Semirau domai bo~kak 
6 Upe mar bo~kak 
7 Tanggung domai bo!)kak 
8 Emoodis Qffiant b:>kak 
9 Tanap omat bo~ka? 
lO Kasromego ?m;)n;) bo~kak 




13 Batu Pahat b:>naR kJma~ 
14 Senangak bJnaR kJmal} 
15 Bali b:>naR lUng bJ~kak 
16 Landau Kodah b"naw pisa? 
17 Kebong b"naR k"mbay 
18 Kenuak amat k"may 
19 Mar!!ahayu/Laniak amat k"mbay 
20 Sepiluk amat k"mbay 
21 Nanga Nuak aman bJ~ka? 
22 Bedaha amat bo!)ka? 
23 Keremoi tu:? rod/} 
24 Mun!!guk KedakaJ bonaRam bJl)ka? 
'X.Psa~ata tDasar Swatfesfa 
Nomor dan Nama KKDS 27 28 
No. Nama Desa benih herat 
1 Mengkiang bonIh boRat 
2 Inggis bonIh boRat 
3 Gunam bini boha? 
4 Mandong bani? ba:t 
5 Semirau tompaK boRat 
6 Upe bini borat 
7 Tanggung tompaK boRat 
8 Empodis tapaK bin obat 
9 Tanap tompa~ obat 
10 Kasromego bin~? b~n:l? 
II Semongan tompa obat 
12 Engkahan bind? b~n~k 
13 Batu Pahat bJneh bJRat 
J4 Senangak bJneh bJRat 
15 Boti bJnlh (tam baRat 
16 Landau Kodah pU!)kUy? b:lRay? 
J7 Kebong b:lnia b~Rat 
18 Kenuak b:lnIh b"Rat 
19 Margah<!yu/Lanjak b:lnlh b"Rat 
20 Sepiluk b~n1h b:lRat 
21 Nanga Nuak bonih bJpan 
22 Bedaha bonlh borat 
23 Keremoi boni' bahat 
24 Mungguk Kedakal bonIh boRat 
77 
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30Nemer dan Nama KKDS 29 
Nama Desa berenang beriNo. 
baRonal) baRfMen!!kiangI 
baRonal) boRi2 In!!!!is 
k:x!on J!) jiloGunam3 




kodona!) jiluwaEmoodis 8 
.- ,kudami tmuwaTanao9 
bada!)ui ugotKasromego 10 
kudami niiiua'SemonganII 
badUl)oi mugotEngkahan12 
baR Jna!) bJRfBatu Pahat13 
bJRfkadJna!)14 Senan!!ak 
kenJna!) bJRf15 Boti 
b:>Rena!) b:>RfLandau Kodah 16 
iiab:>Ral) b:>RikKebong17 
b:>Rana!) maRfKenuak 18 
b:>Ri'ii:>m:>Ra!)Margahayu/Lanjak 19 
maRib"R:>na!)Seoiluk20 
bor;"monJnal)Nanga Nuak 21 
mort'm"nenal)Bedaha22 
nona' nan JY Keremoi23 
boRJnal) bJRi' Mungguk Kedakal 24 
Nomor dan Nama KKDS 31 32 
No. Nama Desa berjalan besar 
I Menj!kianj! bajalat bosaR 
2 Inggis bajalan bosaR 
3 Gunam jalat dais 
4 Mandong maret ayu? 
5 Semirau dodi dais 
6 Upe jalot day 
7 Tanggung dodi dais 
8 Empodis b::.jalat doi 
9 Tanap bujalat dowi 
10 Kasromego b::.jalat ba' 
II Semongan bujalat dowi: 
12 Engkahan bajalan baas 
13 Batu Pahat bajalan bJsaR 
14 Senangak bajalan bJsaR 
15 Boti bajalan bose 
16 Landau Kodah bajalay basay 
17 Kebong bajalay b::.say 
18 Kenuak bajalay basay 
19 Margahayu/Lanjak b::.jalay basay 
20 Seoiluk bajalay basay 




23 Keremoi naran hajJ? 


























Nomor dan Nama KKDS 33 34 
No. Nama Desa bilamana binatang 
Mengkiang bila banataK 
lnggis bila banataK 
Gunam na:h da:K 
Mandong ina? banataK 
Semirau nan s€h bonataK 
Upe nant daK 
Tanggung nan s€h bonatal< 
Empodis nan da: 
Tanap sondat binatak 
Kasromego wandtwand binataK 
Semonuan lubuah kiy binatak 
Engkahan wa bina ta~ 
Batu Pahat bila binata~ 
Senangak - banata~ 
Boti bila pina banata~ 
Landau Kodah bRakati banata~ 
Kebona bila binata~ 
Kenuak - jalow 
Margahayu/Laniak tamaya jalu 
Seoiluk kate bolo man"ta~ 
Nanga Nuak s:.bil€ b:.natak 




Mungguk KedakaJ bilay binat~ 
80 
1(osa~ta q)asar Swaaes6. 
Nomor dan Nama KKDS 35 36 
No. Nama Desa bintang buah 
1 Mengkiang bintaK buwah 
2 Inggis bintaK buwah 
3 Gunam bintaK buwah 
4 Mandong bintak buwa? 
S Semirau bintaK buwah 
6 Upe bintaK buah 
7 Tanggung bintaK buwah 
8 Em podis bita buwok 
9 Tanap binta~ bUwo? 
JO Kasromego binta~ bua? 
1 I Semongan cibinta buwo 
12 Engkahan bintaK bua? 
13 Batu Pahat binta!) buwah 
14 Senangak bin tal) buwah 
IS Boti bin tal) bu wah 
16 Landau Kodah binta!) buwah 
17 Kebong binta!) bua? 
18 Kenuak binta!) buah 
19 Margahayu/Lanjak bintary buah 
20 Sepiluk bintal) buah 
21 Nanga Nuak bintak buwah 
22 Bed aha binta!) buwah 
23 Keremoi motiYJn buwa? 
24 Mungguk Kedakal bintary buwah 
81 
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Nomor dan Nama KKDS 37 38 
No. Nama Desa bulan bulu 
I Mengkiang bulat bulu 
2 Inggi s bulat bulu 
3 Gunam buhat buhuh 
4 Mand ong burat bw-u? 
5 Semirau buRat buRuh 
6 Upe buhat buhu 
7 Tanggung buRat buRuh 
8 Empodis buhat buhuh 
9 Tanap burat buru 
10 Kasromego buRot buRu 
I 1 Semongan burat buruh 
12 Engkahan buRan buRuh 
13 Batu Pahar bulan bulu 
14 Senangak bulan bulu 
15 Boti bulan bulu 
16 Landau Kodah bulan bulu 
17 Kebong randa~ bulu 
18 Kenuak bulan bulaw 
19 Margahayu/Laniak bulan bulu 
20 Sen iluk bulan bulu 
21 Nanga Nuak bulat bulu 
22 Bedaha bulan bulu 
23 Keremoi buran buru? 
24 Mungguk KedakaJ bulan bulu 
~osaf...iltil (f>tuar Swaaesfi 
Nomor dan Nama KKDS 39 40 
No. Nama Desa bunga bunuh 










4 Mandong bll'Ja? ~ub:.s 
5 Semirau bUl) a kabek 




7 Tanggung bUl)a kabek 
--8 Empod is suwat kabE? 
9 Tanap bll'Ja kabis 
10 Kasromego bllila bnab:.s 
II SemO ngan suwat bl.D')a nkomis 
12 Engkahan suwat n:.b:.s 
13 Batu Pahat bUl) a btmUh 
14 Senangak bllila btmuh 
15 Boti bllila btmUh 
16 Landau Kodah bUl)a btmUh 
17 Kebong buna btmJI 
18 Kenu ak buna 
-
btmuh 
19 Margahavu/Lanjak bll'Ja btmoh 
20 Sepil uk bl.D')a y mUnoh 
21 Nanga Nuak buna btmuh 
22 Bedaha buna btmuh 
23 Keremoi bl.D')a ?mtmu 
24 Mungguk Kedakal bll'Ja btmuh 
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Nomor dan Nama KKDS 41 42 
No. Nama Desa buru (ber) buruk 
1 Mengkiang ija t buRUk 
2 Inggis b~buRu ijat 
3 Gunam hamao biye? 
4 Mandong b~rasu? madap 
5 Semirau nanamp buR uk 
6 Upe ngamaw lodap 
7 Tanggung nanamp buRuk 
8 Empodis 11l.niy~p modap 
9 Tanap rampow bek 
10 Kasromego Rampowu b~k 
1 1 Semongan llan~ap bek 
12 Engkahan mulaw (ban m~da:p 
13 Batu Pahat buRu buR)k 
14 Senangak nadan buR)k 
15 Boti buRu buRUk 
16 Landau Kodah baRu buR)? 
17 Kehong 11.su buRo? 
18 Kenuak I11 i so? buntaw 
19 Margahavu /Laniak Inasu buntaw 
20 Sepiluk muRu Jae? 









24 Mungguk Kedakal buRu buR)? 
'l(psa~ta ([)asa,. Swatfesfi 
Nomor dan Nama KKDS 43 44 
No. Nama Desa burung busuk 
1 Mengkiang buRoK buRok 




4 Mandong manuk mu' 
5 Semirau monok buntaw 
6 Upe monok modap 
7 Tanggung monok buntaw 
8 Empodis monuwak bebuhu' 
9 Tanap monuwak kodik 
10 Kasromego manuk buntu' 
11 Semongan monuak modap 
12 Engkahan manuk butut 
13 Batu Pahat buRJ~ buRJk 
14 Senangak buRJ~ bunto 
15 Boti baRU» bUnto 
16 Landau Kodah buRJ» ,Jay 
17 Kebong buRo» buntaw 
18 Kenuak buRUl) buntaw 
19 Margahayu/Lanjak buRo» buntaw 
20 Sepiluk buRo~ buRuk 
21 Nanga Nuak buru? bunto 
22 Bedaha burUl) buntaw 
23 Keremoi burUl) buwan 
24 Mungguk Kedakal buRUl) buntaw 
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Nomor dan Nama KKDS 45 46 
No. Nama Desa cacing cium 
I Mengkiang cacil< ciyup 
2 Inggis cacil< ciy up 
3 Gunam tacil< nodu? 
4 Mandong caci~ 12unuk 
5 Semirau tacil< todok 
6 Upe caci~ tadak 
7 Tanggung tacil< todok 
8 Em podis ta cil< tad~ak 
9 Tan ap Cacit tadeya? 
10 Kasromego RontuK busunok 
II Semongan cacik ~ad~a? 
12 En gkahan R~ntuk sunok 










16 Landau Kodah cacle~ ciyum 
17 Kebong caci a~ si:)m 
18 Kenuak cac1 ~ :msium 
19 Margah av ulLani ak cacl~ ci:)m
-20 SeDiluk cace~ niom 
21 Nanga Nuak cacik ci yup 
22 Bedaha cacln ciyum 
23 Keremo i opan - ?naro 
24 Mungguk Kedakal caci~ dibawu? 
'lCosatata '1Jasar Swatfesli 
Nomor dan Nama KKDS 47 48 
No. Nama Desa cuci daging 
1 Mengkiang sosah dagiK 
2 Inggis sosah dagiK 
3 Gunam IlJume? iseh 
4 Mandong IlJume? dagiK 
5 Semirau tume isik 
6 Upe tumik iSehe 
7 Tanggung tume isik 
8 Empodis tumi? siyah 
9 Tanap lJomi dagit 
10 Kasromego buRupu? dagllJ 
11 Semongan mapo? isiyah 
12 Engkahan lJkupok dagiK 
13 Batu Pahat cuci dagln 
14 Senangak basJk dagln 
15 Boti cuci (basJ dagiii 
16 Landau Kodah cuci dagllJ 
17 Kebong aaso? bagln 
18 Kenuak baso dagen 
19 Margahayu/Lanjak mampo? ise? 
20 Sepiluk maso? ise 
21 Nanga Nuak dagik -
22 Bedaha babJsu? isf 
23 Keremoi muhi? usiyu 
24 Mungguk Kedakal dibasu? dagi!J I 
87 
Nomor dan Nama KKDS 49 50 
No. Nama Desa dan danau 
I MenJ(kianJ( dan danao 
2 InJ(J(is dan danaw 
3 Gunam i~an donu 
4 Mandong ilJan dWlu 
5 Semirau nan dono 
6 Upe mogok donu 
7 Tanggung nan dono 
8 Empodis nan danaw 
9 Tanap nan donu 
10 Kasromego n"n donu 
II Semongan ~an donu 
12 Engkahan nan d;mu 
13 Batu Pahat tamah danaw 
14 Senangak tamah dan) 
15 Boti tambah Ina danaw 
16 Landau Kodah dan danaw 
17 Kebong dan danaw 
18 Kenuak dan danaw 
19 Margahayu/Laniak ;ll)aw danaw 
20 Sepiluk d;ll)an danaw 
21 Nanga Nuak - -
22 Bedaha dan danaw 
23 Keremoi kavWl bJrJhu' 
24 MungJ(uk Kedakal dan danaw 
88 
Nomor dan Nama KKDS 51 52 
No . Nama Desa darah datang 
I Mengkiang daRah datal< 
2 Inggis daRah datal< 
3 Gunam doyo monik 
4 Mandong daya' Nt:lk 
5 Semirau doya monik 
6 Upe doyah monik 
7 Tanggung doya monik 
8 Empodis doyok .,monl 
9 Tanap doyo' monik 
10 Kasromego day a manak 
11 Semongan doyok monik 
12 Engkahan daya? manak 
13 Batu Pahat daRah datal) 
14 Senangak daRah datal) 
15 Boti daRah datal) 
16 Landau Kodah daRah datay 
17 Kebong daRa' datay 
18 Kenuak daRah datay 
19 Margahayu/Lanjak daRah datay 
20 Sepiluk daRah datay 
21 Nanga Nuak darah datak 
22 Bedaha darah data!) 
23 Kererno i daha' rJrnbut 
24 Mungguk KedakaJ daRah datal) 
89 
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Nomor dan Nama KKDS 53 54 
No. Nama Desa daun debu 
I Mengkiang dawu! dobu 
2 inggis dawu! dobu 
3 Gunam dawUI dobu 
4 Mandong duwal debu 
5 Semirau duu! dobu 
6 Une da u! abok 
7 Tanggung duu! dobu 
8 Empodis dour dobu 
9 Tanap dOUI dobu 
10 Kasromego dOUI dobu 
II Semongan dOUI dobu 
12 Engkahan dau! dabu 
13 Batu Pahat day Jn dJbu 
14 Senangak dawUn dJbu 
15 Boli da w tm dJbu 
16 Landau Kodah dawW1 sapV' 
17 Kebong daun dabu 
18 Kenuak daUn dabu 
19 Margahayu/Laniak daUn d"bu 
20 Sepiluk daJn d"bo 
21 Nanga Nuak dawut dJbu 
22 Bedaha dawun d"bu 
23 Keremoi dawun k:x :)Vu? 

























Nomor dan Nama KKDS 55 56 
No. Nama Desa dekat dengan 
Mengkiang soma~k sarna 
Inggis soma~k sarna 
Gunam somo? gan 
Mandong jeket I~an 
Semirau somak Inan 
Upe somak I~an 
Tanggung somak I~an 
Empodis somak I~an 
Tanap dikiyet I~an 
Kasromego s"sdk I~an 
Semongan diki'" I~an 
Engkahan sis~t ~an 
Batu Pahat sJmak da!1"n 
Senangak sJmak tamah 
Boti dampln nan 
Landau Kodah 0 s~ma sarna 
Kebong dampiya~ tambay 
Kenuak dampl~ d~aw 
Margahayu/Lanjak dampln "~gaw 
Sepiluk dampe~ a~agaw 
Nanga Nuak dampik do~an 
Bedaha dampl~ da~an 
Keremoi donf umba? 



























Nomor dan Nama KKDS 57 58 
No. Nama Desa dengar di dalam 
Mengkiang ni~a didalap 
lnggis ni~a didalap 
Gunam ~opik sais 
Mandong ~;ori~ah ka'd;or;op 
Semirau kapik wak wah 
Upe kapik wah saihE 
Tanogung kapik wak wah 




I ~()p ik 
no?uwah 
de uw a 
Semongan ~op ik no" wa h 
Engkahan I~k" pih ., wa uwa , 
Batu Pah at di~a di datam 
S~nangak diD3 di dalam 
Boli diD3 di da;am 
Landau Kodah tl~a di dalam 
Kebong n i ~a di dalam 
Kenuak !J i~ar dalam 
Margah ayu/Lanjak nirya dalam 
Sep iluk ni~a alam 
Nanga Nuak n i~a di lalap 
Bedaha ni~ah di dalam 
Keremoi ~onih luvary 
Mungguk Kedakal dirya dalam 
1(psa{ata (])asar SwaGesfl 
Nomor dan Nama KKDS 59 60 
No. Nama Desa di mana di sini 
1 Mengkiang dionae di situ? 
2 inggis dionae di situ? 
3 Gunam I~okih ~oto 
4 Mandong ka?pe ka"ha? 
5 Semirau wak Ilokih wah ~oto 
6 Upe wah kEh wah to 
7 Tanggung wak Ilokih wah 'Joto 
8 Empodis nok kiyyah nok tiyah 
9 Tanap no"kiyah no?te? 
10 Kasromego de? opih de? otr 
I I Semongan no? kiah no? te? 
12 Engkahan wapih wa? ti? 
13 Batu Pahat dJnay ditlf 
14 Senangak dJne ditlf 
15 Bari dJney di tlf 
16 Landau Kodah dini di tlf 
17 Kebong dini ditUk 
18 Kenuak dini dito' 
19 Margahayu/Lanjak dInI ditu? 
20 Sepiluk dini dito? 
21 Nanga Nuak di mJn£ di hi? 
22 Bedaha di mJnay di tu? 
23 Keremoi unu? amJh unu?JhtJY 
24 Mungguk Kedakal di mJnay di tu? 
93 
94 
Nomor dan Nama KKDS 61 62 
No. Nama Desa di situ pada 
I Mengkiang di sirnm kae 
2 lnggis sdi sinun kae 
3 Gunam .lauh wah 
4 Mandong ka' gus ka' 
5 Semirau wak ~oEn koni 
6 Upe wah .lEn sanoh 
7 Tanggung wak ~oEn koni 
8 Empodis no.lih nok 
9 Tanap no' cah no' 










13 Batu Pahat di nUn b 
14 Senangak - ke 
15 Boti di tll' ka 
16 Landau Kodah diya' pada 
17 Kebong diyak -
18 Kenuak dia? -
19 Margahayu/Lanjak diya' ~uso~ 
20 Sepiluk den ;mtlk 
21 Nanga Nuak koht -
22 Bedaha di ya? pad a 
23 Keremoi 
, 
unu anay ahkan 

























Nomor dan Nama KKDS 63 64 
No. Nama Desa dingin diri (her) 
Mengkiang co!ap b"diRi 
Inggis roap b"diRi 
Gunam Nsi~uh tokut 
Mandong dad"p tag"t 
Semirau roap tokuut 
Upe si~oh tokit 
Tanggung co!ap tokuut 
Empodis si~uah tokit 
Tanap madut Nt"kut 
Kasromego slDph .'mlJo? 
Semongan madut Ntakat 
Engkahan m"dut mijo~ • 
Batu Pahat c)lap diRi [be) 
Senangak olap diRi 
Boti olap b"diri 
Landau Kodah celap diRf 
Kebong k,,~at diRi 
Kenuak c"lap diRi 
Margahayu/Lanjak c"lap diRi 
Sepiluk c"lap diRi 
Nanga Nuak CJlam b"rd iri 
Bedaha roap k"d irf' 
Keremoi s"rJ~[n tom3? 
Mungguk Kedakal co!ap badlRi 
96 
Nomor dan Nama KKDS 65 66 
No. Nama Desa dorong duo 
1 Mengkiang .. ? duwaIJU 
2 Inggis .. ?IJU duwa? 
3 Gunam nulo? dukoh 
4 Mandong nuruK du w;}? 
5 Semirau tulak dukah 
6 Upe SUUlJaK dukah 
7 Tanggung tul ak dukah 
8 Empodis tapik du: 
9 Tanap wnul du: 
10 Kasromego suR uk duw~ 
I I Semongan tunul idu 
12 Enokahan tun ul dUd 
13 Batu Pah at ? duwa?IJU 
14 Senangak si dif duwa
., 
15 Boti sudu? duWa? 
16 Land au Kodah d JR Jry duwa? 
17 Kebong sudu dua 
18 Kenuak noRa!) dua 
19 Margahayu/Lanjak sudu dua 
20 Sepiluk - ?no du a 
21 Nanga Nuak juha? duwa 
22 Bedah a nuha? duwa 
23 Keremoi nucu dUwo? 
24 Mung~uk Kedakal JUJu duwa 
Nomor dan Nama KKDS 67 68 
No. Nama Desa duduk ekor 
1 Mengkiang dudok iku? 
2 Inggis dudok iku? 
3 Gunam dudo? kuwi? 
4 Mandong ijlDJ iko" 
5 Semirau dudaik ikuk 
6 Uoe dudok kuwi 
7 Tanggung dudaik ikuk 
8 Empodis guhuk kuwi? 









12 Engkahan ~uRu? !lkuwi 
13 Saw Pahat dud )k ikLl' 
14 Senangak dud)? eb~ 
15 Soti dudUk ikLl' 
16 Landau Kodah dudLl' ikLl' 
17 Kebong dud)k ekJk 
18 Kenuak dudu' iko? 
19 Margahayu/Lanjak dudo' iko? 
20 Sepiluk dudok lk,,? 
21 Nanga Nuak dudu' ikuk 
22 Sedaha dudu? iku? 
23 Keremoi tJ:? ihku 
24 Mungguk Kedakal dudu' iku" 
97 
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69 70Nomor dan Nama KKDS 




mpat ko4 Mandong 
ampat omoSemirau5 
rno:Upe "mpat6 





omu?mpatT anap 9 
-, 
omu 10 Kas romego mp"t 
om u?mpatII Semongan 
dmu?mpa tEngkahan12 
empa t ikaw13 Batu Pahat 
, 
ikJ14 Senangak "mpa t 
15 Boti ika" mpat 
empayt mIh16 Landau Kodah 
Ik aw mblyaI7 Kebong "mpat 
nuwan18 Kenuak "mpat 
nuwanMargahayu/Laniak19 "mpat 
ampat nowanSepiluk20 
ampan iko21 Nanga Nuak 
ampa t ika w22 Bedaha 
ihk 'J?opatKeremoi23 
ikawampat24 Mungguk Kedakal 
1(psa{ata c[)a.saf Swailes' 
Nomor dan Nama KKDS 71 72 
No . Nama Desa gali garam 
I Mengkian,g 'I)ali gaRap 









s l y~ 
5 Semirau kUCEh gaRap 
6 Upe kUCEh garop 
7 Tanggung kucEh gaRap 
8 Empodis ~uciyah gahap 
9 Tanap tanciyah garap 
10 Kasru mego ~koRih galor 
II Semongan ~onciyah garap 
12 Engkahan karih gala? 
13 Batu Pah at galf gaRam 
14 Senangak galf gaRam 
15 Boti kali (gall gaR am 
16 Landau Kodah ~ali gaRam 
17 Kebong ~ali gaRam 
18 Kenuak gali gaRam 
19 Margahayu/Lanj ak kallk gaRam 
20 Sepiluk ~ali gaRam 









24 Mungguk Kedakal I).li gaRam 
99 
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Nomor dan Nama KKDS 73 74 
No. Nama Desa garuk muk, lemak 
1 Mengkiang gaRuk gomo~k 
2 ingg is gaRuk gomo~k 
3 Gunam gay u lomu 
4 Mandong gayo lumu? 
5 Semirau gay u tome 
6 Upe gayu gomo~ 
7 T anggung gayu llama 
8 Empodis ~oy u lomuk 
9 T anap ~o~u: lorn o" 
10 Kasromcgo Iryoyuh Sl ffidt: 
II Semongan ~oy u lome)' 
12 Engkahan gayas sima t 
13 Batu Pahat gaRlf gJmJ'·. 
14 Senangak agyU' g JmGk 
15 Boti gayU' p mUk 
16 Landau Kodah gaRlf gamU' 
17 Kebong gaRJ? gc>mUk 
18 Kenuak gaRu? ? game 
19 Margahayu/Lanjak gaRo? gamuk" la 
20 Sep iluk IryaRUk gandot" ga 
21 Nanga Nuak ? garu jabu 
22 Bedaha garu? bokah" 10m 
23 Keremo i ry ODvut burat 1l on 
24 Mungguk Kedalcal bagaRu? gJmu?· 10m 
'K..,osatala q)asar SwadesF.. 
Nomor dan Nama KKDS 75 76 
Nama DesaNo. gig; glglt 
gi gi gigit 1 Mengkiang 
gigi gi git 2 Inggis 
mita?jiputGunam 3 
4 Mandong jipe ? l!Jigit 
pitatji pu!5 Semirau 
jipi f pita t Upe 6 
jiput pitat7 TanggtJllg 
mita t jipitEmpod is 8 
9 Tanap juPU! !J"t"p 
n igit 10 Kas romego jup"h 
ku,, 1 1 1 Semongan j" p" l 
kuu!12 Engkahan jip"h 
gigl tgigi Batu Pahat13 
kJtapSenangak g igi 14 
kJtapgigi15 BOli 
gigi Landau Kodah 16 ~"Rf 
gigi bRlk17 Kebong 
kibut gigi Kenuak18 
gigi '!J ibo!MargahayulLanjak19 
gigi ~et:>k20 Sepiluk 
gigi ~okahNanga Nuak 21 
kokahgigi22 Bedaha 
iiihp J? mabak 23 Keremo i 
gigilgigi24 Mungguk Kedakal 
101 
102 
Nomor dan Nama KKDS 77 78 
No. Nama Desa gO$ok gunung 
1 Mengkiang gUsok gun~ 
2 Inggis gUs)k gun~ 
3 Gunam ~usut dohik 
4 Mandong ~unsu' d"r"t 
5 Semirau tunsuut dorik 
6 Uoe kuusut dopik 
7 Tanggung tunsuut dorik 
8 Emoodis nisuk dohik 
9 Tan"p niI$U' dorit 
10 Kasromego nisu' doRi 
II Semongan nisu' dorit 
12 Engkahan nisu' d"R"t 
13 Batu Pahat gasak gun)!) 
14 Senangak k"kusUk buklt 
15 Bmi kusUk (gas mUl)gl.l' 
16 Landau Kodah gusl.l' m~u' 
17 Kebong unsut bukit 
18 Kenuak ~unsot buklt 
19 Margahayu/Lanjak unsot buket 
20 Seoiluk Inosuk buket 
21 Nanga Nuak 
, 
usu -
22 Bedaha gulay buklt 
23 Keremoi Inisut 
, 
puru 
24 Mungguk Kedakal diyaci gun~ 
'1(osai..,ata (])asar Swausfr. 
Nomor dan Nama KKDS 79 80 
No. Nama Desa hantam hapus 
1 Mengkiang santak apus 
2 Inggis santak apus 
3 Gunam brE'J tuho? 
4 Mandong gantam I~apus 
5 Semirau boRik pulik 
6 Upe boRik Il)apus 
7 Tanggung boRik pulik 
8 Empodis bJhik saplI 
9 Tanap ~ocoh napus 
IO Kasromego p"R"n" paJop 
11 Semongan santak ni~koyap 
12 Engkahan piasa napus 
13 Batu Pahat bantay apUs 
14 Senangak ham tam gabUs 
15 Boti padey apUs 
16 Landau Kodah b"Rf apus 
17 Kebong ? guco apJS 
18 Kenuak - ~apueh 
19 Margahayu/Lanjak k"na? apue 
20 Sepiluk bukot usap 
21 Nanga Nuak - apus 
22 Bedaha han tam apus 
23 Keremoi iialJI t l)apuyh 



























Nomor dan Nama KKDS 81 82 
No. Nama Desa hati hidung 
Mengkiang ali iduK 
lnggis ati idJK 
Gunam oti tonuoK 
Mandong ate duduK 
Semirau oti nOK 
Une a{i antanoK 
Tanggung oti nOK 
Empodis oti nuwa 
Tanap owa: nuwah 
Kasromego oti un uk 
Semongan o[i nuwah 
En.gkahan ata~ nuk 
Batu Pahat ati idJ~ 
Senangak ati idU!l.. 
Boti ati idU~ 
Landau Kodah ati idU~ 
Kebong hati hidJ~ 
Kenuak ati ido~ 
Margaha yu/Lanjak ati hid o!! 
Sepiluk ati IdJ~ 
Nanga Nuak at i f:.du? 
Bedaha ati idJg 
Keremoi antJY urun 
Mungguk Kedakal ati idU!) 
'}(ostJf.g.ttJ tDastJr ,Swaaesft 
Nomor dan Nama KKDS 83 84 
No. Nama Desa hidup hijau 
I Mengkiang idup ijao 
2 Inggis idup ijao 
3 Gunam midiye' ijao 
4 Mandona udip ijao 
5 Semirau midop ijaw 
6 Upe midop ijaw 
7 Tanggung midop IJaw 
8 Empodis midiy"p ijaw 
9 Tanap m"d"ap ijow 
10 Kasromego mUdip ijowu 
11 Semongan m"d"ap ijou 
12 Engkahan mudip mdR a" 
13 Batu Pahat idup ijaw 
14 Senangak idUp ijaw 
15 Bo ti idup " IJa w 
16 Landau Kodah idUp ijaw 
17 Kebong hidop hijau 
18 Kenuak idop ijaw 
19 Margahayu/Lanjak hidop udaw 
20 Sepiluk idop ijaw 
21 Nanga Nuak idup hij)w 
22 Bedaha idup ijaw 
23 Keremo i borum b"hijaw 
24 Munaguk Kedakal idup ijaw 
105 
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Nomor dan Nama KKDS 85 86 
No. Nomo Deso hisap hitam 
I Mengkiang isap itap 
2 Inggis isap itap 
3 Gunam siut nabo? 
4 Mandong '~ is .. p bar .. p 
5 Semirau sinop m .. latuk~ 
6 Upe nil)sap riiiabok 
7 T anggung sinop m .. latuk~ 
8 Emrodis ni sap m"h"p I 
9 Tanap nueut mer .. p 
10 Kasromego ~isap s"g"t 
II Semon oan nueut mar"p 
12 Engkahan nipap biih 
13 Batu Pahat isap itam 
14 Senangak insap itam 
15 Boti insUp itam 
16 Landau Kodah insUp itam 
17 Kebong ryisap hitam 
18 Kenuak ~insap c;}lo~ 
19 Margahayu/Lanjak in sap ito~ 
20 Sepiluk bcup it)~ 
21 Nanga Nuak Iryinsam hitap 
22 Bedaha isap itam 
23 Keremo i ,~"slyop mit:>m 
24 Mungguk Kedakal isap itam 
Nomor dan Nama KKDS 87 88 
No. Nama Desa hitung hujan 
I Mengkiang Reke! · upt ­
2 Inggi s Reke! ujat
-3 Gu nam hikiyet · uJa t 
4 Mandong bil"k ·upt ­
5 Semirau bilak ujat 
6 Upe bilak huja! 
7 Tanggung bilak uj a! 
8 Empodis bila: uja t 
9 Tanap bubila uja t 
JO Kasromego milat ujot 
J 1 Semongan mil a ujat 
12 Eng kah an ni a p ujat 
13 Batu Pah at i t J~ upn 
14 Senangak bila~ uJan 
15 Boti itJ~ uJan 
16 Landau Kodah itU~ up n 
17 Kebong bilalJ Uj ay 
18 Kenuak lJito~ up n 
19 Margahayu/Lanjak bilalJ hujan 
20 Sepiluk niyaw uJan 
21 Nanga Nuak I~ituk hujat 
22 Bedaha !)it~ ujan 
23 Keremoi niyap ucan 
24 Mungguk Kedakal itUlJ uJan 
107 
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89 90Nomor dan Nama KKDS 

























































rimba? yaBedaha ?himba? iye 
24 
Keremoi23 
Rimba? ikawMungguk Kedakal 
'l(osa~ata C]Jasar Swatfesn 
Nomor dan Nama KKDS 91 92 
No. Nama Desa ibu ikon 
1 Mengkiang , urna ikai 
2 InJ(gis urna ikai 
3 Gunam no' ikai 
4 Mandong n,,' ikai 
5 Semirau nay ikay 
6 Upe mak baw 
7 Tanggung nay ikay 
8 Empodis nok kat 
9 Tanap oya: ikat 
10 Kasromego oya~ ibt 
II Semongan oya ikat 
12 Engkahan "yary I"bus 
13 Batu Paha! , urna ikan 
14 Senangak ine ikan 
15 Boti inde ikan 
16 Landau Kodah nay ikan 
17 Kebong inay ikan 
18 Kenuak inay ikan 
19 Margahayu/Lanjak inay ikan 
20 Sepiluk inday ikan 
21 Nanga Nuak 
, 
urn a lawu? 
22 Bedaha urna? lawu? 
23 Keremoi ?ine ocln 
24 Mungguk Kedakal ? urna lawu? 
109 



























Nama Desa ikat ini 
Mengkiang koba! tu? 
Inggis kobat tu? 
Gunam tisiya" Nto 
Mandong kub;,t ha? 
Semirau kabot ~mto 
Upe iSEt to: 
Tanggung kabot dnto 
Em podis kisiyat tiya 
Tanan ni si;,t te? 
Kasromego kab;,t tj? 
Semongan ~i s i;,t ? t;, 
Engkahan kab~t ti" 
Batu Pah at kJbat tLl' 
Senangak bbat tLl' 
Boti b bat itLl' Ina 
Landau Kodah b bayt tLl' 
Kebong k;,bat tu? 
Kenuak ikat to' 








Bedaha bbat im? 
Keremoi I~ahud ihf' 
Mungguk Kedakal ikat itu? 
Nomor dan Nama KKDS 95 96 
No. Nama Desa isteri itu 
1 MenJ(kianJ( bini - ?no 
2 InJ(gis blnf --,no 
3 Gunam osao iiooh 
4 Mandon" suw;.? gus 
5 Semirau osaw iiuh 
6 Upe osao nenE 
7 Tanggung osaw iiuh 
8 EmDodis saw ha:n 
9 Tanap osow noh 
JO Kasromego osowu sit 
I I Semongan osowu coh 
-12 Engkohan a s :d U san 
13 Batu Pahat bini . ? ,ya 
14 Senangak bini nun 
15 Bot i bini tlf 
16 Landau Kodah bini . ? ,ya 
17 Kebong bin i iiok 
18 Kenuak bini - ?na 
19 MargahayulLanjak bin i nen 
20 Sepiluk bin i nen 
21 Nanga Nuak bini iy an 
" 22 Bedaha bini 'ya 
23 Keremoi Jruh £rlh 
24 Mungguk Kedakal bini nun 
III 
112 
Nomor dan Nama KKDS 97 98 
No . Nama Desa jahit alan (ber) 
I Mengkiang jahit b .. jalat 
2 Ingg is jahit b;>jatat 
3 Gunam tum ut jalet 
4 Mandong jahit mar .. t 
5 Semirau tUIIUS joRa! 
6 Upe jOY Et JoRat 
7 Tanggung tUII US joRat 
8 Empodis boj)hiyet bujala! 
9 Tanap 'li" t bujalar 
10 Kas romt!O'o ni t b" jal,,? 
II Semung~n 'l idt bUJatat 
12 Engkah an niit b" jala 
13 Baw Pah at Jay lt jalan 
14 5enangak jaylt jalan 
15 BOli Ja Y it jalan 
16 Landau Kudah Jayit jata y 
17 Kebong ialt jalay 
18 Kenuak jaet jalaylb,,) 
19 Margahayu/Lanjak jaHet iatay 
20 Sepiluk naet jatay 
2 1 Nanga Nuak jahln iianjuk 
22 Bed aha jahJt b .. jalan 
23 Ke remoi nusuk naran 
24 Mungguk Kedakal bajahet bajalan 
Nomor don Nama KKDS 99 100 
No . Na ma Desa jantung jatuh 
I Mengkiang jantol( jatu? 
2 Inggis jantol( jotV' 
3 Gunam tugguwa jotuk 
4 Mandong janto~ manAh 
5 Semirau sintok jotuk 
6 Upe jan toK: jotuk 
7 Tanggung sintok jotuk 
8 Empodis jantoK hobuk 
9 Tanap j an to~ robu? 
10 Kasr{)megn ., p.su Robu? 
II S ~mongan s~sgap robu? 
12 Enokaha n pisu" Rabu' 
13 Batu Pahat jan tJ~ .iatV' 
14 Senanga k jantJ!) ja tUh 
15 Soli jantJ!) jatUh 
16 Landau Kodah jantU!) jatV' 
17 Kebong j. tuwa!)_ j.tu? 
18 Kenuak. jan to!) laboh 
19 Margahavu lLanjak jan to!) laboh 
20 Sepiluk jan to!) ,l.boh 
21 Nanga Nuak jantuk Ij·tOO 
22 Bedaha jantu!) . ?Ja tu 
23 Keremoi b pa w ba tahoweh 
24 Mungguk KedakaJ jantU!J . ,Ja tu 
113 
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Nomor dan Nama KKDS 101 102 
No . Nama Desa jauh kabut 
I Mengki anJL Jawuh kabul 
2 Inggis jawuh kabUl 
3 Gunam oJaw kabul 
4 Manuong joy kabut 
5 Semirall OJU abu t 
6 Upe OJ3W abuI 
7 TanfJOung Clju abui 
8 Empodis oJuk obut 
9 Tanap OJU om ut 
10 Kasrullll!gll J'" omur 
1 1 S~mnngan "' OJU abut 
12 Engkahan " JUU b"Rdn ~ p 
13 BalU Pahat JawUh omUn 
14 Scnangak JawUh g:JI am 
15 Boti ja " uh sigUm Ika 
16 Landau Kodah jaw:h amU:n 
17 Kevong ,Ia)h 10wn 
18 Kenuak jaUh kabot 
19 Margahayu lLanjak juoh amolh 
20 Sep iluk iauh Pdt"!! 
21 Nanga Nuak jawuh ambu t 




24 Mungguk KcdakaJ nu: n kabUl 
Nomor dan Nama KKDS 103 104 
No. Noma Desa kaki kalau 
I Mengkiang kaki antf1 
2 Ingg is kak i anti 
3 Gunam tisiya""l NIO 
4 Mandung kaja" sa~a? 
5 Semirau kojok mak 
6 Upe koja mak 
7 Tanggu ng "ojuk mak 
8 Em podis kojok tuk 
9 Tanap ko)o" rna' 
10 Kasrom"go koja kalo 
I I Selll ()nga n kOJo? mat 
12 Engkahan k"ja' b;an 
13 Batu Pahat kuk; kalaw 
14 Sena nuak kuki kalaw 
15 Boti ko kl kalaw In) 
16 Landau Kodah kak i kalaw 
17 Kebo ng kaki kala w 
18 Kenuak kaki ;anu ' 
19 Margah ayu/Lanjak kaki Ii 
20 Sepiluk kak i ent t 
21 Nanga Nuak kak i n II 
22 Bedaha kaki kalaw 
23 Keremo i ? pa: l!lind)y 
24 Mu ngguk Kedakal kak i kalaw 
115 
Nemer dan Nama KKDS 105 106 
No. Nama Desa kaml~ kita kamu 
I Mengkiang ka mi? ibo 
2 l nggis diRl'
-
ikao 
3 Gunam me omu 
4 Mandnng addp ko 
5 Semirau omi omo 


























g m l 
0dmu 
13 Balu Pahat kumf" kit ikaw 
14 Sen(1n gak b mi" kita iko 
15 Bul ; bmi ki iko 
16 Landau Kodah kami mi:h 
17 Kt:bon~ kitay mr 
18 K~nuak kami" kila nuwan 
19 Margahavu/Laniak komi" kita nuwan 
20 Sepil uk kamik" ta nowao 
21 Nanga Nuak kami iko 
22 Bedaha ikln ikaw 
23 Keremoi eh t:i' ihb ' 
24 Mungguk KedakaJ kami" kita ikaw 
Jl6 
Nomor dan Nama KKDS 107 108 
No . Nama Duo kanon korena 
I Mengkiang kanan gasa? 
2 Inggis kanan gasa? 
3 Gunam tawuh k=>hano 
4 Manda ng in tu? kanah 
5 Semirau lOuh k=>Rna 
6 Up_e tauh makue 
7 Tanggung touh k=>Rna 
8 Empodis tOWlh~ h n. 
9 Tanap tow ken=>h 
10 Kasromego IOwuh paja 
I I Semongan lOwuh kan=>h 
12 Enokahan => n t=> uh paja 
13 Batu Pahat kanan brEma 
14 Senangak kanan kaR =>n a 
15 BOIi ka nan iiampe [k 
16 Landau Kod ah kanan kaR =>na 
17 Kebong ka nan kaR=>na 
18 Kenuak kanan -
19 Margahayu/Lanjak kanan -
20 Sepiluk kanan laban 
21 Nanga Nuak kanan k=>bodi 
22 Bedaha kanan karena 
23 Keremoi kotJwu? turuy 
24 Mungguk Kedakal kanan kena 
117 
118 
Nomor dan Nama KKDS 109 110 
No. Nama DesQ kata (ber) keeN 
I Mengkian~ b"kata kocik 
2 Inggis bokata kocIk 
3 Gunam bobobo na iNk 
4 Mandong ! nomo~ alus 
5 Semirau boba icik 
6 Upe ya! eik 
7 T anggung boba ieik 
8 Empodis b"jaloll ci l( 
9 Tanal) il ido'" dicik 






- " n;;ma 
dicik 
ie"k 
13 Bat u Pahat b ta bel l 
14 Scnanuak ka la b el t 
IS Bo ti n"ii :lbut beet 
16 Landau Ko~ah ka ta S"dn"W 
17 Kebong Flnloh ppll 
18 Kenuak Juku' j"plt 
19 Margahavu/Laniak juko' japet 
20 Seni lu k jaku<) met 
21 Nanga Nuak pku ~ S:>nl 
22 Bedaha kata n SEnl 
23 Keremui nuhluy by, 
24 Mungguk KedakaJ j"ku' sEnf 
Nomor dan Nama KKDS 111 112 
No. Nama Desa lahi (her) kepala 
I Men2kiang b" kelahi kopala? 
2 In~2i s bJbl aHi b pal .? 
3 Gunam bodohuh boo 
4 Mandon!! b" katc;? abak 
S Semirau bodoRuh bak 
6 Upe bodoRuh bak 
7 Tanggung bodoRuh bak 
8 Emood is budohuh bak 
9 Tanao budoruh ba? 
10 Kasromcoo b"d"Ruh balt: 
11 S~mongan budoruh bi 
12 Engkahan b"d"Ruh baak 
13 Batu Pahat k" lay f kapal' 
14 Scnangak k"luyi bpal.? 
IS Boti b laYi kapala 
16 Landau Kodah bata~kaw pali' 
17 Kebong ? gucu k" pal.? 
18 Kenuak bab lay k"pala' 
19 Margahayu lLanjak b"laya? palo' 
20 Sepil " k balay o" pala? 
21 Nan2a Nuak blah; k"pal. 
22 Bedaha k"lah; k"pala 
23 Kuemoi hirad kuhlJ!) 
24 Mungguk Kedakal batumbJ? kapala' 
119 
120 
Nomor dan Nama KKDS 113 114 
No. Nama Dna kering kir i 
I Menokiang kaRi" klba? 
2 Ingg is kaRi" klba? 
3 G Ullam hal)kac ., moye 
4 Mandong bid;"' iba? 
5 Semirau r"!Jkay moe t 
6 U p~ ra~kay I ~am i t 
~, Tan~gung ra~kay moe t 
8 Empod is hakkay kamiya t 
9 T anap kori" moiyet 
10 Ka:-. romtco h" d,,? moit 
I I Scmongan korik moiyet 
12 Engkahan bad" mai{ 
13 Baw Pahat k}Rln kiba 
14 S"nangak k->Rl n kiba? 
15 Boti Ra~key kiba? 
16 Landau Kodah kaRi ~ kiba 
17 Kebong kaRi a~ kiba? 
18 Kenuak ra~ka y kiba? 
19 Margahayu/Laniak ra~kay kiba? 
20 S"p il uk ra~k a y kiba? . 
21 Nanga Nuak brik kiba? 
22 Bedaha brio kibo 
23 Keremoi karl~ an y 
24 Mungguk Kedakal b Rln kiba? 
Nomor dan Nama KKDS 115 116 
No. Nama Desa kotor kuku 
1 Meng kiang come') silu' 
2 In!!!';s ? sil ucome­
3 Gunam p::> hak o sihuh 
4 Mandong c'Ce? siruh 
5 Sem irau comek siRuh 
6 Une , come siR uuh 
7 Tanl<? unO comEk siR uh 
8 Em pod is comE') cihuh 
9 Tanap ? come sw"u 
10 Kas romegu 
., 
siRuhcomO) 
1 I Semongan come sUT uh 
12 EJl okah an d::> k::> s siRu 
13 Baw Paha! ? sil l!'c:unc 
14 Senanoak c :lm~'" sil u·' 
15 Boti kamah sitU' 
16 Landau Kodah jay" sil u'" 
t7 Kebong kular sil u' 
18 Ke nu ak abueh silo' 
19 Ma roahav u/Laniak ka mah silo" 
20 Senil uk j::> Raba silo" 
21 Nan ga Nuak gabas sit u'" 
22 B<'Clah a gabas sit u? 
23 Ker. moi koht:lr ruhkap_ 
24 Mungg uk Kedaka l kOIJR silu' 
III 
122 
Nomor dan Nama KKDS 117 118 
No. Nama Desa kulit kuning 
J Mengkiang k~i t klll1l!) 
2 In ggis kuli ! kuni!) 
3 Gunam kuhiye' Ntomu 
4 Manllll n,g kuri t kuni!) 
5 Semirau kuRe t kuni!) 
6 Upe kuRi t kuun iK 
7 Tanggllng kuR E! ktHl i!l 
8 Emnuu is kuhiy a t m(His 
9 T3113n kurict montis 
10 K3sro ll1 ~g() kuRit mant ~s 
11 Sl!'mong;.)n kuri "t monus 
12 Engkahan kuRlt ' ., Si)m l a 
13 Bow Paba! k~ lt klll1ln 
14 St!nan~ al.. kulh ktHll !) 
15 Botl kulh klll'U!) 
16 Landau Kodab • uti ktl f' 
17 Kebonl! kulh kuiiIt 
18 K""uak hi I t ktU1.l!) 
19 Mar)!ahayu/La niak 'kul et kwiit 
20 Sep iluk kul it ktHlc!) 
21 Nanga Nuak kul ln klll1l!) 
22 Bellaha kullt kuni'l 
23 Keremoi uhpa" bEhenda" 
24 Mun,g~uk Kedakal Ikul lt klll1l!) 
?(psa~'a VaS(Jf Sw~tfcsn 
Nomor dan Nama KKDS 119 120 
No . Nama Desa kutu lain 
I Mengkiang gutu layi" 
2 Inggis gutu layik 
3 Gunam gutih bikii 
4 Mandong " gUll layin 
5 Semirau gutis bukul 
6 U I)e gutih dikk i! 
7 Tanggung guti s buk ul 
8 Empodis gu tih kay 
9 Tanar gutih bak2t 
to Kasromegu gutih bakat 
I I Semonoall gutih babt 
12 Engkahan gutih bak;>i" 
13 Baw Pah at gum layl n 
14 Senangak kutu layin 
J5 Boti kutu I. ) in 
16 Landau Kodah kut u layin 
17 Kebono kut u laen 
18 Ken uak kutu lain 










22 Bedaha indJk lay In 
23 Keremoi kuh ru? bohbn 
24 Mungguk Kedakal gut u lay in 
123 
114 
Nomor dan Nama KKOS 121 122 
No _ Nama Desa longit lout 
J Mengk iang l a ~i l lawul 
2 Ingg is 1n~ 1 1 lawl 
3 Gumun honl y.' 
-
laOI 
4 Mandun " rawo'" lawuI 
5 Semi ra u R"net laot 
6 Upe onef laot 
7 Tanggun~ Roiie( laOI 
8 EmpoJ is honi y ;)t" laU",;)1 










12 Enok ahan Ranil la ul 
13 Baw Pahat \unit lawu l 
14 Senanvak lanlt lawul 
15 Boti la'lil la "'ut 
\ 6 La nda u Kodah I alJ(' laut 
17 K tbl..mg lane I laot 
18 Kenllak lani l laOI 
19 MarQahavufLaniak I a'lel la ut 
20 Sepil uk l a~i t laot 
21 Nanga Nuak lalJi n lawun 
22 Bedaha larylt lawUI 
23 Kt! re moi ranll rawut 
24 Mungguk Kedakal I a'lit lawul 
Nomor dan Nama KKDS 123 124 
No . Nama De sa lebar leher I 
1 Mengkiang IJbaR RokoK 
2 Ine!!is libar Rokofi' 
3 Gunam dais tahasoK 
4 Mandone ? karananayu 
5 Sem irau dais RasaK 
6 Upe dalk kasoK 
7 Tanggung da is RosoK 
8 EmDod is daeh hinan 
9 Tanal' dowih tirinan 
10 KasromeQ(\ l;>baR kok <i' 
J 1 Semongan ko", ; rinan 
12 Engkahan baas kuk,)' 
13 Batu Pallal IibaR R)b~ 
14 Senangak b:JsaR R)bl) 
15 BLlli lamba R)bl) 
16 Landau Kodah basay gakU~ 
17 Kebong luar ler 
18 Kenuak lanla» lar 
19 Marg ahayulLanjak luar rako,) 
20 Sepilu k basay rako,) 
21 Nan~a Nuak luwar Ii hir 
22 Bedaha bakah lihlr 
23 Keremoi baramhah ujad 
24 Mungguk Kedakal Ii baR RJk"!) 
125 
Nomor dan Nama KKDS 125 126 
No. Nama Desa lelaki lempar 
1 M~ngkiang lalakl lubak 
2 Ingg is lalnki wbak 
3 Gunam nahi tamp)]] 
4 Mando ng naray munlJ' 
5 Semirau daRi balay 
6 Upe Nd aRi tam po]] 
7 Tangguno daRi bata y 
8 Empod i5 dahi parak 
9 Tanap dari munu? 
10 Kas rll l11egu l!JandaRi bat" t 
I I St! lTIong an do ri bun u' 
12 En.~k ahaJl daRi naryk uh 
J3 Baw Pah at lalaki ubak 
14 Senang ak laki tikam 
15 Boti Inki Dba' 
16 Landau Kodah luki mpuRUh 
17 Keho ng luki pacict 
18 Kenuak luki tikaw 
19 Margahayu/Lan jak luk i tikuw 
20 Selliluk Inki '''np"l1 ~ 
2 1 Nanga Nuak J"laki nuhu" 
22 Bedaha Je;lak i nuhu? 
23 Keremui bahkaeh muk ah 
24 Mungguk Ked aka1 1"lak i tikam 
126 
Nomor don Nama KKDS 127 128 
No, Nama Desa 
I Mengkiang 











13 Batu Pahal 
14 Senanuak 
15 BOli 
16 Landa u Kodah 
17 Kebong 
J 8 Kenuak 
J9 Margaha vu/Laniak 
20 S"piluk 
2 J Nanga Nuak 
22 Bt>daha 
23 Keremoi 






















































Nomor don Nama KKDS 129 130 
No, Nama Desa lihat lima 
I Men~k ia ng pantao lima? 
2 Inggis pantao l ima' 
3 Gunam til e' himuh 
4 Mandong n i"a' ?rima 
S Semi rau til ik Rimuh 
6 Upe tilE" rimih 
7 Tanggung til ik Rimuh 
8 Empodis honol) himih 
9 T anap Ntabao' ramah 
to Kasromt! l1'u tabak Ramah 
I I Semonoan Ntabaa' rdmah 
12 Engkahan Nt"b"k Rimah 
13 Hatu Pahat pantaw limo " 
14 Senangak p3nto lima? 
IS Buti pan taw li ma') 
16 Landau Kodah pada",,' lima? 
17 Kebong rn~da'1 lima') 
18 Kenuak inlh lima' 
19 Margahayu/ Lan jak n1dda? lima 
20 Sepi luk Inil aw lima 
21 Nanaa Nuak ninp lima? 
22 Hedaha manta",' lima') 
23 Keremoi nUllen 
,
rimJ 
24 Mun2l!uk Kedakal Ipantaw lima' 
Nomor dan Nama KKDS 131 132 
No. Nama Desa IlJdah IlJrlJs 
I Mengkian~ liy uR bujuR 
2 Inggis liyuR bujuR 
3 Gunam hoyaK bujuwok 
4 Mando ng rayaK bU.iur 
5 Semirau Royat bujuR 
6 Upe Ingucuh bujoR 
7 Tanggung Royal bujuR 
8 Emnod is hoy. bujuar 
9 Tan ap roya: bejoK 
to Kasromego Royak bojok 
JI Semo nj( an roya: bojok 
12 Engkah an Rup " bUJ"n 
13 Baw Pahat lutah bujUR 
14 Scnangak luj. ' bujUR 
15 Boti lujah bup R 
16 Landau Kodah ludah bujuR 
17 Ke bonj( IJdah bujor 
18 Ken uak ludah bojor 
19 Margahay ulLan jak ludah .gi tik 
20 Sep iluk lior bujor 
21 Nanoa Nuak ludah bujur 
22 Bed aha ludah bujur 
23 Keremoi Ind uea? :m:>fJ1) 
24 Munj(2uk KedakaJ lujah bujuR 
129 
136 
Nomor dan Nama KKDS 133 134 
No . Nama Des a lutut main 
I Mengkiang pal;Hut ." mayon 
2 lnggis p:.jatut may in 
3 Gunam bo? tuwci) ap 
4 Mandong bakara p madae 
5 Semirau bak tuwot ajal 
6 Upe !1a~kuK ajota 
7 Tanggung bak tuwot ajal 
8 Empod is ba tuwa t ajal 
9 Tanap ba"kutuwet ajal 
10 Kasromeg() h"kutot Rubi 
I I Semongan bakutuat .jal 
12 En~' kahan bank kuto " b"Rubi 
13 Batu Pahat lutU! may in 
14 Senan~ak palatUt mayIn 
15 Buti pala tUt guRaw Ima 
16 Landau KoJah P.,ldtuY' baguRaw 
17 Kebong pato~ ma in 
18 Kenuak pl"w! maIn 
19 Margahayu/Lanjak pala tot la~on 
20 Sep il uk pal a' tot b"Rayam 
21 Nang a Nuak tuhun b"gtD"l 
22 Bedaha lutut b"rusIt 
23 Keremoi kaDp mayIn 
24 Mungguk Kedakal tuwut baguRaw 
Nomor dan Nama KKDS 135 136 
No. Nama Desa makan ma/am 
I Mengkiang maka! malap 
2 Ingg is maka! malap 
3 Gunam do' ~ohiii 
4 Mando ng rna:n lJ;>rl Ii 
5 Semirau duwa ik ~oRuii 
6 Upe duwok ~oriii 
7 Tanggung duwaik ~oRuji 
8 EmDodis duwak lJohup 
9 Tanap man lJ;>rup 
JO Kasromego man b'llJaR'l' 
I I Semongan man lJ ;>r'lp 
12 Engkahan ma nn b;>!laR;>p 
13 Baru Pabat makan malam 
14 Senan~ak mabn malam 
15 Boti makan malam 
16 Landau Kodah makay malam 
17 Kebong makay p'lta~ 
18 Kenuak m.k ay malam 
19 Margah avulLaniak m.kay malam 
20 Sepiluk makay malam 
21 Nanga Nua k makat b.,domah 
22 Betlaha makan malam 
23 Keremoi kuman cohid
-24 Munl!l!Uk Kedakal nJga, malam 
131 
Nomor dan Nama KKDS 137 138 
No . Noma Desa mota matahari 
1 Mcnakiano matJ mata aRi 
2 Inggis Illata mata aRi 
3 Gunam motuh motuh Nton 
4 Mandong bdr.i~ Dd t ;)"? aou 
5 Semirau mmun motuh onu 
6 Up" motik motih onu 
7 Tan ggung mot uh motuh onu 
8 Empodis mo t"h m,t"h onu 
9 Tanap m"t"h m~t"h N[o tl 
10 Kasn)mc.go b"t"h b" t"h siR u 
I 1 Semongan m" t"h m2(~h /l tOtl 
12 EngkaJlan b~tdh b"td h dnuh 
13 Baw Pah at m;J(a ma ta aRi 
14 Scoangak maw mata aRi 
15 BLlt i mata mata aRi 
16 Landau Kvuah mata mata aRi 
17 Kehong ma ta ma tahaRi 
18 Kenuak ma(a mata paneh 
19 Margahavu /Laniak ma ta malaHaRi 
20 Sepiluk mata matahaR i 
21 Nanga Nua k mala mata har i 
22 Bed aha ma(a mata:ri 
23 Keremll i mahta? m)htan dan 
24 Mungguk Keda kaJ mata mataR i 
Ul 
Nomor dan Nama KKDS 139 140 
No . Noma Desa mati merah 
I Mengkiang ma ti meRah 
2 Ingg is mati meRah 
3 Gunam kobis Ntocak 
4 Mando ng kub:>s merah 
5 S~mirau kobEk b:>jilak 
6 Upe kobE toca~k 
7 Tanggung kobEk b:>jilak 
8 EmpOl.l is kobE? siyok 
9 Tanap kobis Nsio? 
10 Kasromcgu kobus bodoyah 
I I S~m()ngan kob is Nsio? 
12 Eng kahan bb:>s b:>d:>ya? 
13 BalU Pahat Imati miRah 
14 Senangak ma ti miRah 
15 Boti mati miRah 
16 Landau Kudah mati miRah 
17 K~bong ma li nala 
18 Kenuak mati nala 
19 Margahayu/Lanjak mati mafiala 
20 S~pllu k mati miRah 
21 Nanga Nuak mati mirah 
22 Bedaha mati mirah 
23 Keremoi mahtoy magan 
24 Mungguk Kedakal mat i miRah 
133 
134 
Nomor dan Nama KKDS 141 142 
No. Nama Desa mereka minl.lm 
I Mengkiang sida? minwn 
2 I n~gis sid;]? rninuIl)
-3 Gunam diye' nin iyc' 
4 Mandung rnanak rna:n 
5 S~ll1 irau domana :mcok 
6 Up" baloYA ~inop 
7 Tanggung domana ;mcok 
8 Ern podis dat"han -.nrniy:>p 
9 Tanap daii1eh nenuwap 
10 Kas rom~KLl d~i nup: 
I I Sernllngan dar ii i n~ap
-12 Enakahan dl!c(l n:>up 
13 Bam Pallal sida? rninUrn 
14 Senangak ikam mi nUm 
15 BOli sida? ~insUp 
16 Landau Kodah side? ljinsU' 
17 K"bong sida? I)irop 
18 K"nuak sida' l)iRop 
19 Margahayu/Lanjak sida? ~irop 
20 Sepiluk sida'" ljiRop 
21 Nanga Nuak sida') minwn 
22 Bedaha s ida'l minwn 
23 Ker~111l1i idJh ~orlh 
24 Mungguk Kedakal s i dtt~da minJm 
Nomor dan Nama KKDS 143 144 
No , Nama Desa mulut muntah 
I Mengkiang mul ut mlIDtAh 
2 Jnggis mul ut mutah 
3 Gunam tuko" l~uto 
4 Mandong baba" I ~uta? 
5 Semirau tukok joluwah 
6 Upe tukok ok 
7 Tanggu ng tuk ok jal uwah 
8 Empod is tuk uwak o:k 
9 T anap bubo? ~ ulO? 
1,0 Kasrumegu boha ~ut ~? 
1 J Semongan bobo'" !JUIO? 
12 Engkahan b~ba" !)l Ula" 
13 BalU Pah at mul ut mutah 
14 Senangak mui Ut mutah 
15 Bot i mrJUt mutah 
16 Landau Kodah mrJ uy" mutah 
17 Kebong mul ot manta? 
18 Kenuak mul ut tumut ah 
19 Margahayu lLanj ak mulo t motah 
20 Sep iluk mulot motah 
21 Nanga Nuak mrJ lID mlID tah 
22 Bedaha mll ut mlIDtah 
23 Keremo i bawu? nuhta? 
24 Mungguk Kedakal mul ut mutah 
135 
136 
Nomor dan Nama KKDS 145 146 
No. Nama [)esQ nama napas 
1 Mengki anc dama p;:Hla wa"j 
2 I n~g is dama panawa 
3 Gunam oda! gasol( 
4 MalllJonl! ginan p,,~ansaK 
5 Semirau oda! !)3.sak 
6 Upe oda! ~asoj( 
7 Tang~lI ne oda ! nasak 
8 Emnodis udal I ~as i ya 
9 Tanap odat I)~as"yah 
10 Ka!': rulll t'! g,u g"u;m 'dryas;>k 
II Soc mongan olla r ~a s"ah 
12 Engkahan g;man "S,,~ 
J3 Batu Pahat nama napas 
14 Scnangak nama na pas 
15 BLlti dam a na pas 
16 Lanuau Kouah dama napays 
17 Kehong nam a p;;m uwa n 
18 Kenuak namU pdnuwan 
-19 Margah avulLaniak n<J m8 p~muwan 
20 Sepiluk nam a p;mowan 
21 Nanga NUak nama paiiowi' 
22 Bedaha nama -man)wa? 
23 Kert!(1loi I ~aram has:l~ 





148147Nomor don Noma KKDS 






















bahayu! no:Emp()d i~8 
bunani no 9 Tanar 
-nan I na: Kasromego 10 
-burayul no II S~rn'mgan 
-no 12 Engkahan b"Rayun
- " nani uRa!) 
14 
13 Baru Pallal 







b;,nanj Landau Kodah uRa~ 












 nam oRa!)Sepiluk 








 naiir'Keremui UTUlJ 

24 
 uRanMungpuk Kedakal b"nani 
137 
138 
Nomor dan Nama KKDS 149 J50 
No . Nama Desa panas panjang 
I Mengkian~ a~ a N ! pan aK 
2 Ingpis anaN! panaK 
3 Gunam lot ik domawuh 
4 Mando ng anar amuh 
5 Semirau (urup domuh 
6 UP~ (ori p domaik 
7 Tanj(gu n~ Jal up domuh 
8 Emrudi~ (Ol iY;lP (lmUh 
9 Tanao 1;. !Uwa p omuh 
10 Kasr(lmel1O p;lR~s domuh 
II Sell1~)nOan i;l l;lap omuh 
12 Enokah an p;lRas ;lmuh 
13 Batu Pahat p, na s pannY! 
14 Senanl(ak pana s panal) 
15 Buti mJ3 1 (pan panja~ 
16 Land au Kodah pana ys panan 
17 Kebong paneh panjay 
18 Ke nu ak ana l pan)a )' 
19 Mar\(ahayufLtn jak " nal panja)" 
20 Sepi luk a~a l panja)' 
21 Nanga Nuak anan panjal 
22 Bed.ha p:xllt panjal) 
23 Ke re mui barasud hombu? 
24 Mungguk Keda kal IkahJl)ar pan)a~ 
Nomor dan Noma KKDS 151 152 
No , Nama Desa pasir pegang 
I Mengi<iang bRosll< pugut 
2 Jnggis bRosik pugut 
3 Gunam koh05c" pigi! 
4 Mandong karas ik mag:oj( 
5 Semirau koRosik tugol( 
6 Upe koRsik tigii 
~, Tanggung koRosik tugol< 
8 Empodis kohosiyak tigii 
9 Tanap kur:osiak [agayah 
10 Kasnlmt!uo koRosik taga? 
II Semonoan kurosia? [agaya 
12 Engkahan bR:os ik m"g"h 
13 Batu Pahat bR:>slt p i ga~ 
14 S~nangak bR )slt pas)!) 
15 Boti kwbslt pija~ Ipu 
16 Landau Kodah k:oRosf p"gay 
17 Kebong pas ir p"gay 
18 Kenuak pas ir p"gay 
19 Margahayu/Lanjak paser p"gay 
20 S~p i luk kr"sik p"gay 
21 Nanga Nuak kar:>s( g)~gap 
22 Bedaha bDslt iiowln 
23 Keremo i baraeh namld 
24 Mungguk Kedak.al koR:>sf pasO!) 
139 
140 
Nomor don Nama KKDS 153 154 
No . Nomo Duo pendek peras 
I M~ngk;ang pAnAk poRAs 
2 Ingg is p An Ak paRas 
3 Gun am kidik pl CU 
4 Mandong i b,,~k ~ram"s 
5 Semi rau ibuk picu 
6 Up" pall ak piR is 
7 Tang~ung ihuk picu 
8 Empod is b" t tihis 
9 Tanap kidiK p" s" 
10 KasrolTIcgo k"d"i" p"R"s 
I I SclTIone. an kidik Ntir is 
12 Engkahan ,!; id "k p"Ras 
13 Bat u Pahat panak poRah 
14 Senangak panak poy.h 
15 Boti pandak r oyah 
16 Lanuau Kodah panduy' -, mpe 
17 Kebo ng panda' p<>Rah 
18 Ken uak pand a' p<>cal 
19 MargahavulLanjak pand a' p"eal 
20 Ser iluk panda" pulas 
21 NanD a Nuak panda parah 
22 Bedaha pandak dip ora h 
23 Kere:moi ?ive marahtld 
24 Mungguk KedakaJ 
,pana moRah 
156Nomor dan Nama KKDS 155 






Nday uuli tonik Upe6 
dayuli tonik 7 Tanggung 
8 'dayuwa , ton. " Empodis 
pUluwahdayuwa9 Tanap 
put ukiiindayok10 Kas rum"ou 
putuwadayuwaI I Semon)!an 
day UIJ • putUl)12 Engkahan 
bat ina" p)RUtBatu Pahat 13 
ba tina? 14 pJRUtSenangak 
b~tina" pJRUtBoti15 
indLf16 Landau Kodah p"RUyt 
p:lRutKebong lnorlr.17 
inDo? p:lRot18 Kenuak 
Mar,gahayu/Lan iak indU p:lrot19 
Indo? p:lRotSepiJuk20 
bcH ina'1 pJrW)Nanga Nuak 21 
b:>tina? !p :>rut22 Bedaha 
baWl butuy23 Keremoi 
b:ltitina" poRutMungguk KedakaJ24 
141 
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Nemer dan Name KKDS 157 158 
No. Nama Desa plkir pehen 
I Mengki ang plklR kayu' 
2 Inggis plklR kayu' 
3 Gunam pikiyeh kayo 
4 Mandong peker a tu 
5 Semirau p:mikiR kayon 
6 Upe pikeR kayoya 
7 Tanggu ng p:mikiR kayon 
8 Empouis bupi kir ko yuuh 
9 Tanap t~n tah atuh 
10 Kasromeuu pike botak 
II Semongan ranrah bo ra 
-12 Engkahan pikeR puun 
13 Baw Pahat pikeR pun 
14 S~nangak piklR plIn 
15 Bll ti pikeR pUn Ibata 
16 Landau Kodah pikeR pucu? 
17 Kebong plklr pon 
18 Kenuak pikir pon 
19 Margahayu/Lanjak miker bata~ 
20 Sepil uk pikir batal) 
21 Nanoa Nua k pikir batak 
22 Bedaha miklr ba ta~ 
23 Kere mo i mihkl r kaju' 
24 Mungguk KedakaJ piklR kayu? 
Nomor dan Nama KKDS 159 160 
No. Noma Desa potong punggung 
I Mengk iang tota k pU»l1' 
2 Inggis tolnk PlUJl1' 
3 Gunam kapuk PW)o 
4 Mandong natex po~o' 
5 Semirau kapuk kopoK 
6 Upe ka pik pW)aw 
7 Tanggu ng kapuk kopol< 
8 Empodis kap~k plUJ uk 
9 Tanap kap~k PODO? 
10 Kasromego k ap~k )OJU . ? 
I I Semongan kap~k PO!)O' 
12 Engkah an kap~!L )OJU 
13 Batu Pahat I) tak ptDJ )~ 
14 Senangak t) tak tw)U' 
15 BOI i t) tak Itun pU!Jga!L 
16 Landau Kodah pan ta w? tlUJ u? 
17 Kebono ldora? pW)gO!) 
18 Kenuak ? tdla pW)go!J 
19 Margahavu/Lanjak t;;l ta? pW)gU!L 
20 SepJluk t~tak PlUJglUJ 
21 Nanga Nuak t3ta" pW)guk 
22 Bedaha totak PW)gJ~ 
23 Keremoi noH to? rihku! 
24 Mun ggu k Kedakal Tota? PW))!) 
143 
Nomor dan Nama KKDS 161 162 
No . Nama Desa pusar putih 
1 Mengkiang pusat putlh 
2 Inggis pusat putlh 
3 Gunam posik mopaw 
4 Mandong pus~t rampos 
5 Semirau posik puteh 
6 Upe posik mopaw 
7 Tanggung posik puteh 
8 Empodis posik mopuk 
9 Tanap posit mopow 
10 Kas romego posit buda' 
1 1 Semongan posil mopowu 
12 Engkahan p~s i t buda' 
13 Batu Pahat pusat putlh 
14 Senangak pusat putl h 
15 Buti pusat putlh 
16 Landau Kodah pusay? putlh 
17 
18 
Kebong b:lsay putlh 
Kenuak pusat buRak 
19 Margahayu/Lanj ak pusa! buRak 
20 Sepiluk pusat putlh 
21 Nanga Nuak oIa' putih 
22 Bedaha pusar putlh 
23 Keremoi urJ? puhti' 
24 Mungguk KedakaJ pusat putlh 
J44 
Nomor dan Nama KKOS 163 164 
No. Nama Desa rambut rumput 
I Mengk iang Ramu! Rumpu! 
2 In2gis ramu! RlDnpu! 
3 Gunam buhubo? iduh 
4 Mandong abuk udu" 
5 Semirau boRubak iduh 
6 Upe buuRuubak iduh 
7 Tang~u ng boRubak iduh 
8 Empodis buhuh bak id uh 
9 Tanap buruh duh 
10 Kasrum~go buRuh ud uh 
I I Semo ngan buruh iduh 
12 Eno kahan buRuh Nduh 
13 BalU Pahal RamU! rumpU! 
14 Senangak buyUk babo 
15 BOli buw )k RUmpUI 
16 Landau Kodah bU' gumpuy 
17 K~hono boo. rumpo! 
18 Kenuak bok rumpol 
19 MargahayufLanjak bok rurn po! 
20 Sepiluk pok rurn po! 
21 Nanga Nualc ubu'l rumpul 
22 Bed aha bUwu? rumpu! 
23 Keremo i baD " uru 
24 Mungguk Kedalcal Ramul Rumpu! 
J4S 
146 
N"m"r dan Nama KKDS 165 J66 
No , Nama Desa satu soya 
1 Mengkiang suti? aku 
2 Inggis s ut!' ak u 
3 Guna m gale' 
-
aka 
4 Mandong " n" b! 
5 Semirau kitd oko 
6 Upe t£,'1 ko 
7 Tanggu ng kirek oko 
8 Empod is nik
-" 
kuk 
9 Tanap n~ ako 
10 Kasrollle.g(l ,', n ~ :
-
oku'" 
II Sel110ngan ndi'J oko" 
12 EngkaiJ an ,',n" , " ku 
13 Baw Paha! SU!r aku 
14 S~nangak satu ak u 
IS Bu!i " Isa! asa aku 
16 Land au Kodah sa tu ak u 
17 Kebong satu aku 
18 Ken uak ,"SUI I aku 
19 Margahavu /Lanjak saw aku 
20 Sepiluk sute"':l ak u 
21 Nanga Nuak satu aku 
22 B<'(jaha surf uk:> 
23 Keremu i 
., 
ico ahku' 
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ohJ t Empodis eiK" 
ci l} • Tanap ir~t9 
uRalKasromego cdk10 















sayap sikIt Senangak 













































saya p sikhMungguk Kedakal 
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Nomor don Noma KKDS 169 170 









3 Gunam suna? soda 
4 Mandong pEpEt ablhablh 
5 Semirau soRokat sid i' ih 
6 Upe tRa pEt sadiy i 
7 Tanggun" soRakat sidr ih 
8 Empudis saki yat SlBlluwa 
9 T anap Sdkudt simua 
10 Ka srolllt!go soka t s;)mua 
I I Se: mllngan sakaa1 nudo? 
12 En .. kahan sakat s;:)mua 
13 Batu Pailat s )mplt s ~muw a 
14 Senangak sampet samuwa 
15 Boti b )na t saffi uwa 
16 Landau Kodail s:lkuy t saffiuwa 
17 Kebong sa mph SdlTIWa 
18 Kenuak sampit samuwa 
19 Margailayu/Lanj ak s:lmpit samuwa 
20 Sep iluk mit samuwa 
21 Nanga Nuak .? 5:m, ) bih 
22 Bedaila sEnj bana., 
23 Kereml)i sikf pari ~ 
24 Mungguk KedakaJ bona I SdJn uwa:m 
Nomor dan Nama KKDS 171 172 
No. Nama Desa siang siapa 
I Mengk iang siyal< sopae 
2 Ingg is siyaK
-
sopae 
3 Gunam nowo 
-
osiyeh 
4 Mandong ? nawa 
-
asi: 
5 Semirau nowa osih 
6 Upe nowa oSEh 
7 Tanggung nowa osih 
8 Empodis nowok osiyyah 
9 Tanap onu randu osiyah 
10 Kasromego wa~ onuh osih 
II Semon!!an iiowo~ osiyah 
12 Engkahan niRa: ~s i h 
13 Batu Pahat siya'l sopay 
14 Senan~ak siy a~ sope 
15 Boti siYal) sope 
16 Landau Kodah taway apa 
17 Kebong lawas siapa 
IS Kenuak towEh sapa 
19 MargahayulLaniak taw~h sapa 
20 Sep iluk taweh sapa 
2 1 Nanga Nuak D~ah hari sapE 
22 Bed aha t;mah ari sapay 
23 Keremoi hondow iyay 
24 Mungauk KedakaJ s iyal) sopay 
149 
Nomor dan Nama KKDS 173 174 
No. Nama Desa suami sungai 
1 Mengkiang lak i slIr)i 
,
.. Ingg is laki slIr) i 
3 Gunam bonuli slDJ f 
4 Man do ng band') slDJi 
5 Semirau honuh , s~i 
6 Up" bonih i slIr)i 
7 Tanggung bonuh slDJ i 
8 E mpuLii s bon ih slDJ i 
9 Tanap b,,,,uh s~i 
10 Kasrollll.!go b~n;}h te pel 
I 1 SemlH1V an ban;}" .<lIr) i 
12 Engkah an b;}""h S lIr)i 
13 Batu Pah at Ink, slIr)ay 
14 Scnangak laki surrey 
15 Boti lo.ki s~ey 
16 Landau Kodah 13ki slIr)ay 
17 Kebong 13k i slD)ay 
18 Ken uak laki s~ay 
19 Mar~ahay u l Lan i a k lab slIr)ay 
20 Sepiluk laki SlIr)a y 
21 Nan~a Nuak 13ki SlIr)E 
22 Bedaha laki s~ay 
23 Keremoi bJsay SlIr)Jy 
24 ~lunggu k Kedabl lak i Sill)a y 
ISO 

1(oslJ.tG'a <DUGr Slllll,uSft 
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Nomor dan Nama KKDS 

















lauk sowokEmpod is 8 

,
lawok sowoTanap 9 

,
lahu sowaKasro mego 10 

sowo? lao " Semongan 11 

, 
mpuan sow a Engkahan12 

ta\,\'u taw In Batu Pahat 13 









(ahunk:ltahu' Kenuak 18 

laho' lahonMargahavulLan iak19 

lahu' lahonSepi iu k20 







panay tahWIMungguk Kedakal24 
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Nomor dan Nama KKDS 177 178 






2 Inggis taJap takut 
3 Guna111 hoj" golo" 
4 Mandong rl Ja " bJ:t 
5 Semirau molojik goloik 
6 Upe ~goja golak 
7 Tanggung molojik galoik 
8 Empodis hojok gol ak 
9 Tanap r01u" gol.a? 
10 Kasrom~~o Rojak toRu: 
" II Semongan .roJO gol a 
i2 Ell ukahan R,>ja" taRu 
.13 Batu Pahat wJam takUI 
14 Senangak ttlJ am g Jl ak 
15 Buti lajam gJlak 
16 Landau KmJah tajam takuy' 
17 Kehono tajam netaklk 
18 Kenuak ta jum ;mtaki" 
19 MargahavulLanj ak tajam antakf' 
20 Sepiluk t"pm lak ut 
21 Nanga Nuak lapp gala? 
22 Bcuaha tajam gala' 
23 K~r~mo i m;;m ot mihbh 
24 Mungguk Kedakal tajam gJla" 
1~2 
Nomor dan Nama KKDS 179 180 
No. Nama Desa tali tanah 
1 Mengkiang tal i tanah -
2 Inggis tal i tanan 
3 Gunam tohis poyo 
4 Mandong tire tana" 
5 Semitau toRis poya 
6 Upe roRJh ppoay 
7 Tanggung toRis poya 
8 Emilodis tohih poyok 
9 TanaD tor ih tono? 










I3 BalU Pahat tal i tanah 
14 S"oangak tal i tanah 
15 Buri tali tanah 
16 Landau Kodah tal i taoah 
17 Kebllng tali tana? 
18 Kenuak tal i tana h 
19 Margahavu/Laniak tali tanah 
20 SeDil uk tali tanah 
21 Nunoa Nuak tali tanah 
22 Bedaha tali tanah 
" 23 Keremo i tarf tana 
24 Muo~~uk Kedakal tali tanah 
153 
154 
Nomor clan Noma KKDS 181 1182 
No, Nama DesQ tongon torik 
1 Mengkiang t.!)an taRik 
2 Inj(~ i s ta~aii taRik 
3 Gunam to~a ii tahI ' 
4 Manda ng bareK narik 
5 Semirau tOljan ganiK 
6 Upe to!)un tarik 
7 Tanggung to~a n ganiK 
8 Empod is rolja n tahiyak 
9 Tana p tolJun . "lan(j 
10 KaSfnm1!gL \ t;:J~3n taRik 
1 1 St! l1lullgan to!)a n ganik 
12 Enu kahan t,,~an Runt,s 
n Batu Pahm lagan taRlt 
14 Scn angc.tk JaR l Runte 
15 Boti jaRi jujUt Ita 
16 Landau Kodah jaRi RUntay 
17 Kebang I ,,~an taRIk 
18 Kenuak p Ri taR;" 
19 Margahayu/Lanjak Juri taRik 
20 Sepiluk JaRl taRik 
21 Nanga Nuak jari )U)un 
22 Bedaha juri tarlt 
23 ' Keremoi 1(1)0' nuhut 
24 I Mungguk Kedakal jari laRC' 
'1(osai..ata roasar Swaus6 
Nemer dan Nama KKDS 183 184 
No. Noma Dua tebal telinga 
I Mengkiang lObal t:lli~a 
2 [ngiis tobal t~li~a 
3 Gunam toba kopTf 
4 . Mandong ,tabal k"ri~:l? 
S Semirau tobal kopik 
6 Uoe tobal kopiK 
7 Tanggung tobal kopik 
8 Empodis tobal kopiK 
9 Tanap tobal kopik 
10 Kasromego tobal kapik 
II Semongan kopa: kopik 
12 Engkahan k"~p,,? k<lpi~ • 
13 Batu Pahat tJbal '"Iiga 




16 Landau Kodah t"bay p:mn 
17 Kebong t:lbal p:mdi:l~ 
18 Kenuak ':lbal p:x![~ 
19 Margahayu/Laniak t~bal p~nd[~ 
20 Sepiluk t~baX.1 D~nde!1 
21 Nanga Nuak tobal pondik 
22 Bedaha tJbal pJndln 
23 Keremoi kahpan teli~a? 
24 Mungguk KedakaJ tobal t"li~a 
IS5 
156 
Nomor don Nama KKDS 185 186 
No. Nama Duo telur terbang 
tolu?I Mengkiang tJRobaK 
tolu?Inggis 2 tJRobaK 
3 Gu nam tuhu layaK 
4 Mane nng tJDY t~r~b"k 
Semirau tuRo5 Ntibo 
6 UDe tuRu l~kabiR 
Tanggung7 tuRo Ntibo 
tuhu:8 I Empodis m"b"r 
Tanap ,NlUTU9 tim~b"r 
Ntolo' t~mdb~:;'10 Kasromegu 
Nt uruII Semongan m"b~r 
Ntulo'Engkahan12 t:>m"b"R 
t:>1V'13 BalU Pabat t ~RJba~ 
to1l1'14 Senangak t~R Jban 
t.)1 u? t~R:>ban15 Boti 
t~lV' t:>RbanLand au Kodah 16 
I Kehong t"lo' 17 t" rbay 
(didKenuak 18 ' ''rbay 
(di u?Margabavu/Lani ak t"rbay19 
tr~bayt"lti' Sepi luk 20 
,arobah tulurNanga Nuak 21 
tolu! t"r1baryBedaba22 
b'oroh na:~23 .Keremoi 
tolu'"1 toR:>ban24 Mungguk Kedakal 
1(osatata rDasar Swatfesli. 
188Nomor dan Nama KKDS 187 
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katawa? pant:Jk sus 
16 
15 Boti 





















































Nomor dan Nama KKDS J89 J90 
No. Nama Desa tidak tidur 
Mengkiang 'ajor tidu' 
Inggis 'ajor ~idu' 
Gunam Irykae bls 
Mandong kae ,b"s 
S~mirau mae bik 
Upe kay bis 
Tanggung mae bik 
Empouis kay bis 
TanaD kayi: bis 
kade'KaSfllmegO b"s 
Semongan ka i bis 
kay,,' Engkahan bOlas 
Batu Pahat mad a tidU' 
Senangak wdlh tidi 
ladlh tidiBoti 
[inu?nandayLandau Kodah 
tid a"Keb0ng tin:>k 
, ,
,,"day lInoKen uak 
naday lindokMargahavu /Lanjak 
nada y tindokSepiluk 
nada lidurNanga Nuak 
abun tidurBeLl aha 
Ey am tiruhKeremoi 
nada? tidu? Mungguk KeLi akal 
1(osai,jlt" (l)as"r sw"aesr. 
Nomor dan Nama KKDS 191 192 
No. Nama Desa tiga tikam (me) 
. 
1 Mengkiang tiga tikap 
2 inggis tiga nikap 




4 Mandon2 taru nIkap 
5 Semirau toRuh tikap 
6 Uoe toRuh tampJh 
7 TanQQUn2 toRuh tikap 
8 Emoodis takuwah bunuK 
9 Tanao taruah ~amuwa? 
10 Kasromego taRuh ticuk 
11 Semongan taruwah tincep 
12 Engkahan taRu namok 
13 Batu Pahat rtiga : tikam 
14 Senangak ~ tiga tJbak 
15 Boti ,tiga ,turnbUlc 
16 Landau Kodah tiga tikam 
17 Kebong tiga tikam 
18 Kenuak tiga -
19 Maraahavu/Lanjak tiga tikaw 
20 Sepiluk tiga nente~ 
21 Nanga Nuak liga nuhu? 
22 Bedaha tiga nuhu? 
23 Keremoi toru? nusu? 



























Nomor don Noma KKOS 193 194 
No. Nama Desa tlpis fiup 
M~ngkiang lipis liyup 
Inggis ti pis tiyup 
Gunam hidi sipoh 
Mandong rade? mpoh 
S~mirau lipis tipoh 
, 
Upe noppi s sipoh 
Tangguna lipi s lipoh 
Empmlis hidik sipuwah 
Tanap ridi? tupuh 
Kasfllmeao lide' I~umpoh 
Semongan ridi? tupuh 
Engkahan lid,,' nwnpo 
B3tu Pahat lipIs CIUp 
Senangak lipls ciwup 
Boti lipIs ci Y up IkJ 
Land3u Kodah lip[eh s"pu 
Kebong lipIh s"pu 
Kenuak tipih s"po 
Margahayu/Lanjak tipeh s"pu 
Sepiluk mipIh niop 
Nanoa "luak lipi s kosup 
B~daha Ii pI s niyup 
Keremoi mihpIh I~Jm)sr 
Mungguk Kodakal tipis ciyup 
Nomor dan Nama KKDS 195 196 
No. Nama Desa tongkat tua 
I Menakianl! tU~kat tuwa 
2 Inl!l!is tUl)fat tuwa 
3 Gunarn so~kut .rnuntuh 
4' Mandong sUl)kut am~? 
5 Sernirau so~kut rnuntuh 
6 Upe so~kuh rnuntuh 
7 Tanggung so~kut rnuntuh 
8 Ernpodis sokkut rnutuh 
9 Tanap so~kut tuh 
10 Kasrornego si~kut tuh 
II Sernongan so~kut tuh 
12 Enl!kahan s"kuUll tuuh 
13 Batu Pahat . t~kat tuwa 
14 Senangak tUl)kat tuwa 
15 Boti I tU~kah :tuWa 
16 Lamlau Kodah tUl)ayt Ituway 
17 Kebong to~kat tuway 
18 Kenuak t~kat tuway 
19 Margahavu/Lanjak tOl)kat tuway 
20 Sepiluk tUl)kat tuway 
21 Nanga Nuak tUl)kan tuha 
22 B~aha t~kat tuha 
23 Kerernoi SJkuhut Jko? 




Nomor dan Nama KKDS 197 198 
No . Nama Desa tulang tumpul 
I Mengkiang. tulak tumpul 
2 lnggis tulak ,I tumpul 
3 Gunam tuhJk ~kuliy"h 
4 Mandong turak sIn" 
5 ISemirau tuRak pWltui 
6 UDe 'tuRak I modot 
7 Tanggung tuR ak pWltui 
8 Empydis tuha: bakkal 
9 ' Tanap tUfa: I ~kukus 
10 I Ka!-! rumegp tuR a~ . ? taJ" 
II Semongan lura ~kukus 
12 Engkahan tuRak taJ" 
13 Batu Pahat Iul a~ tumpUl 
14 Senangak tula~ tumpUl 
15 Boti tul a~ ItumpUl 
J6 Landau Kodah tui aD lumpuy 
17 Kebong tula~ tumpol 
18 Kenuak tul a~ turnpol 
19 Margahayu/Lanjak tula~ tumpol 
20 Sepiluk tula~ tumpol 
21 Nanga Nuak tulak turnpul 
22 Bedaha tula~ 
, 
tumpul 
23 Kert:moi tura~ , I~asln 

























Nomor dan Nama KKDS 199 200 
No. Nama Desa ular usus 
Mengkiang ulaR poRU! 









Semirau nipuh a~kah toni 
Upe nipih o~kah toni 
Tanggung nipuh arykah toni 
Empodis nip;)h okah tonr 
Tanap ular toni 
Kasrumegu n;)p;)h lanowih 
Semunoan ular toni 
Engkahan nip"h obih wa' k 
Batu Pahat ulaR pJRUI 
Senangak ulaR pJRUt 
Boti ular pJRut 
Landau Kodah ulaR p;)Ruyt 
Kebong Ular p;)Rot 
Kenuak ular p;)rot dala 
' Margahayu/Lanjak iba' laka? p;)Ro 
Seniluk ula paRol 
Nanga Nuak ular usus 
Bedaha ular usus 
Keremoi fJhf tonohJwf' 




KLASIFlKASI KOSAKATA DASAR SWADESH 
P 
4.1 Pengantar 
ada Bab IV ini diklasiftkasikan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desaltitik pengamatan yang ditctapkan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang, Propinsi Kalimantan Bara!. Klasifikasi itu meliputi 
kategori dan bentuk. Kedua hal itu dapat dilihat pada 4.2 dan 4.3. 
Sebin klasiflkasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori 
dan bentuk . diuraikall juga mengenai (I) jumJah bentuk setiap kategori 
kosakata dasar Swadesh (Iihat 4.4) dan (2) perbandingan jumlah per­
sentasi rata-rata antarbentuk kategori kosakata dasar Swadcsh (lihat 
4.5) . 
4.2 Klasilikasi Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di Kabupatcn 
Sanggau dan Sin tang. Propinsi Kalimantan Barat diklasifikasikan men­
J3di enam bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) nomina, (d) pro­
nomina. (e) numeralia . (f) adverbia, dan (e) kata tugas . Penentuan setiap 
kosakata dasar Swadesh tersebut mengacu pada lema yang terdapat da­
lam Kamus Besar Bahasa IndoneslO (Moeliono el al. , 1989). Oengan 
demikian. jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong untuk m3­
sing-masing kategori tersebut dapat dilihat pada 4.2. 1-4.2.7. 
4.2.1 Verba 

Kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba berjumJah 49 buah, 

yaitu (I) alir (me-). (2) apung (me-), (3) bakor, (4) hanng, (5) belah 
(me-) , (6) herenang, (7) heri, (8) hajalan, (9) hunuh, (10) buro (her-), 
(II) cium, (12) cuci, (13) dalang, (14) dengar, (15) din (her-) , (16) 
dorong, (17) duduk, (18) ga/i, (19) garok, (20) gigil, (21) gosok, (22) , 
hanlam, (23) IJapus, (24) hidup, (25) hisap, (26) hitung, (27»)ohil. (28) 
jalan (her-), (29) jaluh, (30) kola (her-) , (31) kelahi (her-) (32) lempar, 
(33) /i1Ja1, (34) main, (35) makon, (36) mali, (37) minum, (38) munlah, 
(39) nyanyi, (40) pegang, (41) peras, (42) pOlong, (43) lahu, (44) lank, 
(45) lerbang, (46) lerlawa, (47) lidur, (48) likom (me-). dan (49) liup. 
4.2.2 Adjektiva 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adjektiva berjumJah 37 buah, 
yaitu (I) baik, (2) banyak, (3) harn, (4) basah, (5) benar, (6) bengkok, 
(7) hera I, (8) besar, (9) burnk, (10) husuk, (II) dekol. (12) dingin, (13) 
gemuk. lemak, (14) hijau, (15) hilam, (l6»)auh, (17) kecil. (18).kering, 
(I 9) kOlor, (20) kuning, (21) lain. (22) lebar, (23) licin, (24) luros. (25) 
merah, (26) panas. (27) panjang, (28) pendek. (29) pulih, (30) sedikil. 
(31) sempll, (32) lajam. (33) lakul, (34) lebal. (35) lipis, (36) lua. dan 
(37) lumpu!. 
4.2.3 Nomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nomina berjurnlah 85 buah, 
yaitu (I) abu. (2) air. (3) alear. (4) anak. (5) angin. (6) anJing. (7) api, 
(8) asap. (9) awan, (10) ayah, (11) halik, (12) balU, (13) benih. (14) 
bmalang, (\5) binlang, (16) buah, (17) bulan. (18) bulu, (19) bunga. 
(20) burong, (2\) cacing. (22) daging, (23) danau. (24) darah, (25) 
daun, (26) debu. (27) elear, (28) garam. (29) gigi. (30) gunung. (3\) 
hali, (32) hidung, (33) hujan. (34) hUlan, (35) ihu, (36) ilean. (37) ileal, 
(38) islai, (39)jantung. (40) Ieabul, (41) Ieaki, (42) Ieanan, (43) kepala, 
(44) kiri. (45) kuku, (46) ku/il. (47) kulU. (48) langil. (49) laul, (50) 
leher. (5\) lelaki. (52) /idaho (53) Judah, (54) lulul, (55) malam, (56) 
mala, (57) malahari. (58) mulUf. (59) nama. (60) napas. (6\) orang. 
(62) pasir, (63) perempuan. (64) perol. (65) pikir, (66) pohon, (67) 
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punggung, (68) pusar, (69) rambul, (70) rumpul, (71) sayap, (72) siang, 
(73) suami. (74) sungai, (75) lahun, (76) lali, (77) lanah, (78) langan. 
(79) lebnga. (80) le/ur. (81) lelek. (82) IOngleal, (83) IU/ang, (84) Ii/ar 
dan (85) usus 
4,2.4 Pronomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori pronomina berjumlah 17 
buah, yaitu (I) apa, (2) bagaimana, (3) beberapa, (4) bi/amana, (5) di 
da/am. (6) di mana, (7) di sini, (8) di silu, (9) engleau, (10) ia, (II) ini , 
(12) illl, (13) leami. kila, (14) leamu. (15) merelea, (16) soya, dan (17) 
SIGpa, 
4,2,5 Numeralia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori numeralia berjumJah enam 
buah, yaitu (I) dua, (2) empal, (3) lima, (4) salu" (5) semua, dan (6) 
riga 
4,2,6 Adverbia 
Kosakata das:>r Swadesh yang berkategon adverbia hanya satu buah, 
yaitu ridak. 
4,2,7 Kata Tugas 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori kata tugas berjumlah lima 
buah, yaitu (I) dan. (2) dengan, (3) lea/au, (4) learena , dan (5) pada. 
4,3 Klasifikasi Sentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap desaltitik pcngarnatan 
diklasifikasikan menjadi duo, yaitu (I) kosakata dasar Swadesh yang 
sama bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak sarna ben­
tuknya . Misainya, untuk menyatakan konsep abu eli Desa Mengkiang, 
Inggis , Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak , Nanga 
Nuak, dan Mungguk KedakaJ adalah kosakata abll, sedangkan eli Desa 
Gunam, Semirau , Upe, Tanggung, Empodis , Tanap, Kasromego, dan 
Engkahan bukan kosakata abu , melainkan kosakata abuh. Dengan 
dernikian, kosakata abu diklasifikasikan sebagai kosakata yang berbeda 
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bentuk dengan kosakata abuh. Sementara itu, kosakata abu di Desa 
Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, 
Kenuak, Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal dan abuh di Desa 
Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego, dan 
Engkahan diklasifikasikan sebagai kosakata yang sarna bentuk. 
Perlu diinformasikan bahwa klasifikasi bentuk 200 kosakata 
dasar Swadesh ini tidak mempersoalkan bentuk asal setiap kosakata 
dasar Swadesh itu. Klasiflkasi ini lebih mengacu pada hal-hal yang 
mengakibatkan perbedaan benruk, seperti lambang-Iambang fonetis Iii], 
l!ll , [j ,[R]. [ll] , [D, [w],[o], [E], [Y], dan [I]. Dengan dasar iru, bentuk 
ke-200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
klasifikasikan lebili lanjul. 
J . abu 
Bentuk kosakata dasar abu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (I) abu di Mengkiang, Inggis , Batu Pahat, Senangak, Boti , 
Landau Kodah , Kenuak , Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal , (2) abuh 
di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego , 
dan Engkahan, (3) abu? di Mandong dan Keremoi, (4) abuwa ? di 
Semongan, (5) s~pok di Kebong, (6) s~p.?? di Margahayu/Lanjak, dan 
(7) abo di Sepiluk . Kosakata abu tidak terdapat di Bedaha. Dengan 
demikian, bentuk kosakata abu di setiap titlk pengarnatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu 
kosakata (I) abu, (2) abuh, (3) abu~ (4) abuwa~ (5) s~pok, (6) s~p:J~ 
dan (7) abo. 
2. air 
Benruk kosakata dasar air di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sangga\l dan Sintang bervariasi. yaitu 
kosakata (I) ayi?di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal, (2) piE 
di Gunam, Upe, dan Empodis. (3) pi(di Mandong, (4) aik di Semirau 
dan Tanggung, (5) pui:tdi Tanap, (6) pitdi Kasromego dan Semongan, 
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(7) piil di Engleahan, (8) ayPdi Baru Pahat, Senangalc, dan Landau 
Kodah. (9) a Yp di Boti, (10) ark di Kebong, Kanualc, dan 
Margahayu/Lanjalc, (II) aredi Nanga Nualc, (12) araydi Bedaha, dan 
(13) daDlondi Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata air di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten S30ggau dan Sintang dikJasitikasikan 
menJadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) ayi~ (2) piK, (3) pi( (4) aile, (5) 
pui:l. (6) pi~ (7) pI/I, (8) ayf, (9) a >;~ (10) ark, (II) are. (12) aray, 
dan (13) danlD11. 
3. akar 
Benruk kosakata dasar akar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titLl< pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yairu kosakata (I) akaR di Mengkiang, Inggis, Baru Pahat. Senangalc, 
dan Kebong, (2) wa ? di Gunam, (3) WCJI di Mandong, (4) uwal di 
Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, dan Tanap, (5) uWCJI di 
Kasromego, (6) wal di Semongan, (7) kukall di Engkahan, (8) akar di 
Boti. Kenualc, dan Margahayu/Lanjalc' (9) akaw di Landau Kodah, 
(10) URa/di Sepiluk, (II) waldi Bedaha dan Keremoi, dan (12) uRal 
di Mungguk Kedalcal . Kosalcata akartidalc terdapat di Nanga Nualc. 
Denga.Jl derrukian, bentuk kosakata akar di setiap titLl< pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, 
yaitu kosakata (I) akaR, (2) wa~ (3) wCJtt; (4) uwal, (5) uWCJI, (6) wa~ 
(7) kukah, (8) akar, (9) akaw, (10) URal, (II) wal, dan (12) uRal. 
4. alir (me-) 
Benruk kosakata dasar alir (me-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bcrvariasi, 
yaitu kosakata (I) anU!JI di Mengkiang, (2) bCJRanU!JI di Inggis, (3) 
maman di Gunam, Tanap, Semongan, dan Engkahan, (4) bUlCJICJh di 
Mandong, (5) b :JRan~u/di Semirau dan Tanggung, (6) bcraD~uu/di Upe, 
(7) Dakdi Empodis, (8) DOra"di Kasromego, (9) aJeRdi Baru Pahat dan 
Senangak, (10) baRan~u/di Boti, (II) alieRdi Landau Kodah, (12) 11ik 
di Kebong, (13) b;}ranot di KenuaJc, (14) anot di Margahayu/LanjaJc 
dan Sepiluk. (15 ) baranUn di Nanga NuaJc, (16) b;}ranut di Bedaha, 
(17) narutdi Keri;:moi, dan (18) allutdi Mungguk KedaJcaJ . Dengan 
demikian, bentuk kosakata alir (me-) eli setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan S mtang diklasiftkasikan menjadi 18 bentuk, 
yaitu kosakata (1) an~li!Jt, (2) b;}Ran~UlJt, (3) maman, (4) blhl;}h, (5) 
b:JRaIiut, (6) bera;;uu~ (7) nak, (8) nOra: (9) aleR, (10) abaRanut, (11) 
alieR, (12) 17ik, (13) b;}ranot, (14) anot, (15) baralllDl, (16) b;}ranut, 
(17) n~arut, dan (18) an~ut. 
S.anak 
Bentuk kosakata dasar anak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengarnatan eli Kabupaten Sanggau dan Smtang bervariasi, 
yairu kosakata (I) naiJk biyak di Mengkiang, (2) ana ' biyak di Inggis, 
(3) ono'di Gunam, (4) lJa!pt di Mandong, (5) onak di Semirau, Upe, 
Tanggung, (6) nak di Empodis, (7) ona ' di Tanap, Kasromego, dan 
Semongan, (8) ;;>nak di Engkahan, (9) anak di Batu Pahat , SenangaJc , 
Boti , Kebong, dan KenuaJc , (10) ana ' di Landau Kodah, 
Margahayu/Lanjak , Nanga Nuak , Bedaha, Keremoi, dan Mangguk 
KedakaJ, dan (11) nenUya ' di Sepiluk. Dengan demikian, benruk 
kosakata anak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Smtang diklasifikasikan menjaeli 11 benruk, yaitu kosakata (1) naiJk 
biyak, (2) ana' bfyak, (3) ana: (4) lJalJ :Jt, (5) onak, (6) nak, (7) ana: 
(8) ;}nak, (9) anak, (10) ana: dan (II) n;}miya ~ 
6, angin 
Benruk kosakata dasar angin eli setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yairu kosakata (I) alJIn di Mengkiang dan Inggis, (2) buwo' di Gunam, 
(3) Ab"k di Mandong, (4) buak di Semirau dan Tanggung, (5) buwa di 
Upe, (6) bahat di Empodis, (7) bono' di Tanap, (8) Rwnowu di 
Kasromego, (9) bom' di Semongan, (10) m,,'Lrdi Engkahan, (II) alJin 
di Baru Pahat, Boti, dan Mungguk KedaJcaJ, (12) caRU'di SenangaJc, 
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(13) g<>bU'di Landau Kodah, (14) nO:Jldi Kebong, (IS) riboldi Kenuak 
dan Margahayu/Lanjak, (16) ributdi Sepiluk dan Bedaha, (17) ribundi 
Nanga Nuak, dan (18) bahyu di Keremoi. Dengan demikian, bentuk 
kosakata angin di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (l) a!)liJ, (2) 
buwo~ (3) /lb"k, (4) buak, (5) buwa, (6) baha~ (7) bono~ (8) Rumowu, 
(9) bom~ (10) m,,·u·, (11) "!Jin, (12) caRl!', (13) g"bl!', (14) rib.:>f, (IS) 
ribot, (16) ribut, (17) ribl1I1, dan (I8) bahyu. 
7. 	anjing 
Bentuk kosakata dasar anjing di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) asu· di Mengkiang, Inggis, Boti, Nanga Nual<, 
Bedaha, Keremoi, dan Mungguk KedakaI, (2) kosuhdi Gunam, Tanap, 
dan Semongan, (3) kJsu· di Mandong, (4) kuyuk di Semirau, Upe, dan 
Tanggung, (5) yuk di Empodis, (6) kosu di Kasromego, (7) k<>suh di 
Engkahan, (8) aSU'di Batu Pahat dan Senangak, (9) ukuy di Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak , dan Margahayu/Lanjak, dan (10) uko,Y di 
Sepiluk . Dengan demikian, bentuk kosakata anjing di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (I) asu~ (2) kosuh, (3) kJsuY (4) 
kuyuk, (5) yuk. (6) kosu, (7) kdsuh, (8) asl!', (9) ukuy, dan (10) ukoy. 
S.apa 
Bentuk kosakata dasar apo di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (1) apaedi Mengkiang dan Inggis, (2) onel1di Gunam, (3) anI 
di Mandong, (4) oam di Semirau, Tanggung, dan Engkahan, (5) oneh 
di Upe, (6) on/yah di Empodis, Tanap, Bedaha, dan Semongan, (7) oni 
di Kasromego, (8) apay di Batu Pahat, Kenuak, dan Mungguk 
KedakaJ, (9) ope di Senangak, (10) !)ompe di Boti, (\\) nama ya·di 
Landau Kodah, (12) apa di Kebong, (\3) nama di Margahayu /Lanjak 
dan Sepiluk, (14) apE: di Nanga Nuak, dan (15) in:w di Keremoi. 
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Dengan demikian, benruk kosakata apo di se[iap [i[ik pengamatan di 
Kabupa[en Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 benruk, 
yai[u kosakata (I) apae, (2) oneli', (3) ani, (4) onih, (5) oneh, (6) 
aniyah, (7) ani, (8) apay, (9) ope, (10) !Jampe, (II) nama ya ~ (12) 
apa, (/3) nama, (14) apE:, dan (15) in:Jn. 
9. spi 
Benruk kosakata dasar api di se[iap desa yang dijadikan sebagai 
[i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan Sintang bervariasi, yairu 
kosakata (I) apldi Menglciang, Mandong, dan Bo[i, (2) apidi Inggis , 
Baru Paha[, Senangalc, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, dan 
Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk 
Kedalcal, (3) opi di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis , 
Tanap, dan Semongan, (4) opui di Kasromego, (5) :>pui di Englcahan , 
dan (6) ahpuy di Keremoi. Dengan demikian, benruk kosaka[a api di 
se[iap [i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 6 benruk, yai[u kosakata (I) apI, (2) ap'~ (3) 
0P'~ (4) opui, (5) :>pui, dan (6) ahpuy. 
10. apung (me-) 
Ben[uk kosakata dasar apung (me-) di se[iap desa yang 
dijadikan sebagai [i[ik pengama[an di Kabupa[en Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yairu kosakata (1) tllnuJ di Mengkiang dan Mandong , (2) 
t'lnuJ di Inggis, Ba[u Paha[, dan Mungguk Kedakal, (3) timuwa di 
Gunam, (4) m:>/opoKdi Semirau dan Tanggung, (5) tlinal di Upe, (6) 
mapua/ di Empodis, (7) mapuwa di Tanap dan Semongan, (8) timpoKdi 
Kasromego, (9) tlinpo" di Englcahan, (10) t11nUl di Senangak, (11) apU!J 
di Bo[i, (12) na/ampU!] di Landau Kodah, (13) m:>/;)pow di Kebong, 
(14) m;)/;)po!J di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (15) m:>/:>pll!J di 
Sepiluk, (16) tlinbuJ di Nanga Nuak, (17) tlinb:J/ di Bedaha, dan (18) 
T:JPIl!J dan Keremoi. Dengan dcmikian, bcn[uk kosakata apung (me-) di 
se[iap [i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 18 ben[uk, yai[u kosakata (I) thnuJ, (2) tlinuJ, 
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(3) limuwa, (4) m:J/opoK, (5) limo!, (6) mapual, (7) mapuwa, (8) 
timpoK, (9) timpo~ (10) tl/nUl, (II) apU!J, (12) na/ampU!J, (13) 
m:}/:}pow, (14) m:J/:}po!J, (15) m:}/:}Pll!J, (16) timbul, (17) timbJl, dan 
(18) npll!J. 
11. asap 
Bentuk kosakata dasar asap di se[iap desa yang dijadikan 
sebagai [i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan Sintang bervari:.si, 
yaitu kosakata (I) asapdi Mengkiang, Inggis, Tanap, Semongan, Batu 
Paha[, Senangak, Bo[i , Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak , Sepiluk, 
Nanga Nuak , Bedaha, dan Mungguk Kedakal , (2) aso·di Gunam, (3) 
as:}p di Mandong, (4) asop di Semirau, Upe, Tanggung, dan 
Kasromego , (5) asap di Empodis , (6) asuh di Engkahan, (7) asaw·di 
Landau Kodah, dan (8) J SI1l1 di Keremoi. Dengan demikian, ben[uk 
kosakata asap di se[iap [i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan 
Sin[ang diklasifikasikan menjadi 8 ben[uk, yaitu kosakata (I) asap, (2) 
aso~ (3) as:Jp, (4) asop, (5) asap, (6) asuh, (7) asaw~ dan (8) :;sun. 
12.•w.n 
Ben[uk kosakaLl d:.sar awan di se[iap desa yang dijadikan 
scbagai [i[ik pengamatan di Kabupa[en Sanggau dan Sintang bervanasi, 
yaitu kosakata (I) a wan di Mengkiang, Inggis, Mandong, Ba[u Paha[, 
Senangak, Bo[i , dan Landau Kodah, (2) homaidi Gunam , (3) gagapdi 
Semirau dan Tanggung, (4) aonEn di Upe, (5) homa di Empodis, (6) 
roma di Tanap, (7) R oma!Jdi Kasromego, (8) muwaonuhd i Semo ngan, 
(9) R:Jma!J di Engkahan , (10) muaRi di Kebong , (II) muhaRi di 
Kenuak, (12) m JhaRidi Margahayu /Lanjak dan Sepiluk, (13) muha·ari 
di Nanga Nuak , (14) muhari di Bedaha, dan (15) ind:;!J di Keremoi. 
Kosakata dasar awan di desa Mungguk Kedakal [idak ada. Dengan 
demikian, bentuk kosakata awan di se[iap ti[ik pengamatan di 
Kabupa[en Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, 
yaitu kosakata (I) awan, (2) hama!J: (3) gagapt, (4) aon-En, (5) hama, 
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(6) roma, (7) RomalJ, (~) muwo aouh, (9) Rgmag, (10) muaRJ; (II) 
muhalU, (12) m:>halU, (13) muha?an; (14) muhan; dan (15) ind:>lJ. 
13. ayah 
Bentuk kosakata dasar ayah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ama di Mengkiang, Batu pahat, Senangak, dan 
Mungguk Kedakal, (2) amidi Inggis, (3) magdi Gunam, (4) ma? di 
Mandong, (5) opaydi Semirau dan Tanggung, (6) mOlJdi Upe, (7) meh 
di Empodis, (8) oma di Tanap dan Semongan, (9) omalJdi Kasromego, 
(10) gmalJdi Engkahan, (II) apalJdi Boti, (12) paydi Landau Kodah , 
(13) apay di Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk , (14) 
apa?di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (15) amaydi Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata ayah di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata 
(I) ama, (2) ama~ (3) malJ: (4) ma~ (5) opay, (6) mO]J, (7) meh, (8) 
oma, (9) omalJ, (10) gmolJ, (11) apalJ, (12) pay, (13) apay, (14) apa: 
dan (15) amay. 
) 4. bagaimana 
Bentuk kosakata dasar bagaimana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titll< pengamatan di Kabupatell Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (1) kotldi Mengkiang dan Inggis, (2) mlf!)k1hdi Gunam, 
(3) kUDa di Mandong, (4) monih di Semirau dan Tanggung, (5) kame:h 
di Upe, (6) makiah di Empodis, (7) bakaniyahdi Tanap, (8) baka onidi 
Kasromego, (9) bakakiyah di Semongan, (10) mglJgnih di Engkahan, 
(II) k:>ti gaya di Btu Pahat, (I2) ope di Senangak, (13) lJope pJlla di 
Boti, (14) kitf gaya di Landau Kodah, (15) dipa di Kebong, (16) 
katibaka di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) kati bgka di Sepiluk, 
(18) ape: uba di Nanga Nuak, (19) apay ubadi Bedaha, (20) mok:>r:>di 
Keremoi, dan (21) k:>tidi Mungguk Kedakal . Dengan demikian, bentuk 
kosakata bagaimana di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang dikJasifikasikan menJadi 21 bentuk, yaitu kosakata (I) kot!, 
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(2) mU!Jldh, (3) kllIJa, (4) monih, (5) kamE;,1, (6) maidah, (7) bakamYEU1, 
(8) baka om~ (9) bakakiyah, (10) m"!J"nilz, (11) k:Jli gaya, (12) ope, 
(13) !Jope piiia, (l4) kiti gaya, ( ,15) dipa, (16) katibaka, (17) kati b;,ka, 
(l8) apE; uba, (19) apay uba, (20) mokJr:J, dan (21) k:Jti. 
15. baik 
Bentuk kosakata dasar baik di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bayitdi Mengkiang dan Inggis, (2) bae?di Gunam, 
(3) balk di Mandong, (4) baek di Semirau, Tanggung, Empodis, dan 
Semongan, (5) bagalk di Upe, (6) ba"k di Tanap, (7) pagu di 
Kasromego, (8) paguh di Engkahan, (9) baylt di Bam Pahat dan 
Senangak, (l0) ba Yltdi Boti, (11) baJawdi Landau Kodah, (12) balkdi 
Kebong, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (13) baday di Sepiluk, (14) 
baYlk di Nanga Nuak dan Bedaha, (15) plyo",1 di Keremoi, dan (16) 
baga·'di Mungguk Kedakal. Oengan demikian, bentuk kosakata bOlk di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) bayit. (2) bae~ 
(3) baik, (4) baek, (5) bagaik, (6) ba;;J/c, (7) pagu, (8) paguh, (9) baylt, 
(10) ba Ylt, (l1) baJaw, (12) balk, (13) baday, (l4) bayik, (15) plyo",1. 
dan (16) baga~ 
16. bakar 
Bentuk kosakata dasar bakar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tit,k pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (l) tunu-di Mengkiang dan Inggis, (2) m·cuwadi Gunam, 
(3) mllu-di Mandong, (4) nieuJ di Semirau dan Tanggung, (5) nkolodi 
Upe, (6) tugutdi Empodis, (7) nowudi Tanap dan Semongan, (8) nawu 
di Kasromego, (9) sawu di Engkahan, (10) tunu di Bam Pahat dan 
Nanga Nuak, (l1) eueUi di Senangak, (l2) pand:Jkdi Boti, (l3) bakay 
di Landau Kodah, (14) nUnudi Kebong, (15) dipando?di Kenuak, (16) 
pand:J? di Margahayu/Lanjak, (17) tllIJO di Sepiluk, (18) nunu di 
,](osa{.ata ([)asar Swatfuli 
Bedaha, (19) mahpuydi Keremoi, dan (20) a.l7usdi Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, benluk kosakata bakar di setiap titik pengarnatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, 
yaitu kosakata (I) tlD1u7 (2) mcuwa, (3) mn';' (4) mcul, (5) mC% , (6) 
tugu( (7) nowu, (8) nawu, (9) sawu, (10) tlD1U. (II) cud!!, (12) 
pandJk, (13) bakay, (14) nVnu, (15) dipando~ (16) pandJ: (17) limo, 
(18) nlD1U, (19) mahpuy, dan (20) a.l7us. 
17. balik 
Benluk kosakata dasar balik di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) balfk di Mengkiang dan Inggis , (2) bale? di Gunam, 
(3) balik di Mandong , Kasromego, dan Boti , (4) pulay di Semirau, 
Tanggung, Kebong, Kenuak, Margahayu /Lanjak , dan Sepiluk, (5) mon 
di Upe, (6) baliyak di Empodis, (7) ba/ia ?di Tanap dan Semongan, (8) 
b;]nalik di Engkahan , (9) pula.l7 di Batu Pahat dan Mungguk Kedakal. 
(10) ballt di Senangak, (II) t;]balf'di Landau Kodah, (12) kulap di 
Nanga Nuak, (13) sJrapdi Bedaha, dan (14) burf'di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata balik di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 benluk, yaitu kosakata 
(I) balIk, (2) bale~ (3) balik, (4) pulay, (5) mod , (6) bali yak, (7) balia ~ 
(8) b;]nalik, (9) pula.l7, (10) ballt, (II) t;]balf', (12) kulap, (13) sJrap, 
dan (14) bur!'. 
18. banyak 
Bentuk kosakata dasar banyak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) b8D8!}k di Mengkiang, (2) barlaNk di Inggis, (3) 
obiyeKdi Gunam, (4) udah di Mandong, (5) bokkah di Semirau dan 
Tanggung , (6) obsEdi Upe, (7) obiya di Empodis, (8) owi di Tanap, 
(9) oy: di Kasromego, (10) owi: di Semongan, (II) ai di Engkahan , 
(12) banak di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (13) bana ?di Landau 
Kodah, (14) mayJ?di Kebong, MargahayulLanjak, dan Sepiluk, (15) 
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manohdi Kenuak, (16) an'di Keremoi, dan (17) paRahdi Mungguk 
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata banyak di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasiflkasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) bana!Jk, (2) banaNk, (3) obiyeK, 
(4) wah, (5) bokkah, (6) obc£, (7) ob/ya, (8) owi, (9) oy:, (10) owi', 
(II) ai, (12) banak, (13) abana~ (14) maYJ~ (15) manoh, (16) ar:;~ 
dan (17) paRah. 
19. baring 
Bentuk kosakata dasar baring di setiap des a yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupatcn Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) guRi£di Mengkiang, (2) guRikdi Inggis, (J) !Ja/aedi 
Gunam, (4) guri£ di Mandong ; (5) galik di Semirau, Tanggung, dan 
Kebong, (6) !Jga/ay di Upe, (7) gUhiKdi Empodis, (8) ga/;,i di Tanap , 
(9)!Jlhdi Kasromego , (10)!Julcdi Semongan, (11)!JuR;,'di Engkahan. 
(12) guRladi Batu Pahat, (lJ) !Ja/cdi Senangak dan Boti, (14) ga/aydi 
Landau Kodah, (IS) ga/rdi Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk , 
(16) galln di Bedaha, (17) kan!;di Keremoi , dan (18) gurl!Jdi Mungguk 
Kedakal. Dengan demikian. bent uk kosakata barmg di setiap tltik 
pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) guRi£, (2) guRik, (3) !Ja/ae, (4) 
guri£, (5) galik, (6) !Jga/ay. (7) guhiK, (8) ga/~i, (9) !JuI~, (10) !Jule, (II) 
!JuR;,~ (12) guRIn, (13) !Jale, (14) ga/ay, (IS) galr, (16) ga/ln. (17) 
kari!J, dan (18) gurI!]. 
20. 	baru 
Bentuk kosakata dasar baru di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baRudi Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Mungguk 
Kedakal, (2) baoh di Gunam, (3) bawu di Mandong dan Kasromego, 
(4) moRa di Semirau dan Tanggung, (5) bauhu di Upe, (6) baUh di 
Empodis, (7) bauh di Tanap, Semongan, dan Engkahan, (8) baru di 
Kebong, Nanga Nuak , Jan Bedaha, dan (9) buhuwa di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bam di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, 
yaitu kosakata (1) baRu, (2) baoh, (3) bawu, (4) moRa di Semirau dan 
Tanggung, (5) bauhu, (6) baUh, (7) bauh, (8) buu, dan (9) buhuwa. 
21. 	basah 
Bentuk kosakata dasar basah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) basa?di Mengkiang, Inggis, Mandong, Batu Pahat, 
Senangak, Boti, Landau Kodah, dan Kebong, (2) bis::>h di Gunam, (3) 
bisah di Semirau, Upe, dan Tanggung, (4) bIso? di Empodis, (5) biso? 
di Tanar dan Semongan, (6) bisa? di Kasromego, Engkahan, dan 
Keremoi, dan (7) basahdi Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga 
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk 
kosakata basoh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu kosakata (1) basa?, (2) 
bis::>h, (3) bisah, (4) bIso~ (5) biso~ (6) bisa ~ dan (7) basah. 
22. 	batu 
Bentuk kosakata dasar balu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosalkata (1) batu di Mengkiang, inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Kodah , Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Nanga 
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) botuh di Gunam, Upe, 
Tanap, dan Semongan, (3) batu? di Mandong, (4) botuuh di Semirau 
dan Tanggung, (5) botlfh di Empodis, (6) baruh di Kasromego dan 
Engkahan, (7) watu di SepiJuk, dan (8) bahru? di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata balu di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata 
(1) batu, (2) botuh, (3) batu?, (4) botuuh, (5) botlfh, (6) batuh, (7) watu, 




Bentuk kosakata dasar beberapa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yairu kosakata (I) duwa· tiga di Mengkiang dan Inggis, (2) go/c·duko di 
Gunam, (3) b:Jkidudi Mandong, (4) !)kobddi Semirau dan Tanggung, 
(5) kududi Upe, (6) kudu kwudi Empodis dan Tanap, (7) kuduh kududi 
Kasromego, (8) SlD71u· di Semongan, (9) dU:J toRuh di Englcahan, (10) 
b:JR:1pay di Baru Pahat dan Landau Kodah, (tI) b:JR:1pt: di Senangak 
dan Boti, (12) b:Jb:JRapa di Kebong, (13) duailtiga di Marga­
hayu/Lanjak, (14) b:Jrape di Nanga Nuak, (15) b:Jrapay di Bedaha, 
(16) piJ"a'di Keremoi, dan (17) D"'a!)ka · di Mungguk Kedakal. Kosalcata 
dasar beberapa eli desa Sepiluk tidak ada. Dengan demikian, bentuk 
kosakata beberapa di setiap titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasiftkasikan menjadi 17 bentuk, yairu kosakata (I) duwa· 
tiga, (2) go/e· duko, (3) b:JkJdu, (4) !)kobek, (5) kudu, (6) kudu-kudu, (7) 
kuduh-kudu, (8) SlD71U~ (9) dU:J toRuh, (10) b:JR:1pay, (II) b:JR:1pe, (12) 
b:Jb:JRapa, (13) duaDtiga , (14) b:Jrape, (15) b:Jrapay, (16) pira~ dar! 
(17) n-a!lka ~ 
24. 	belah (me-) 
Benruk kosakata dasar belah (me-) eli setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) piyak di Mengkiang, Upe, dan Kebong, (2) miya!lk 
di Inggis, (3) miyo?di Gunam, (4) mitah di Mandong, (5) momok di 
Semirau dan Tanggung, (6) paroua· di Empodis, (7) muto? di Tanap 
dan Semongan, (8) !lupak di Kasromego, (9) !lutah di Englcahan, (W) 
b:>lah di Baru Pahat, Senangak, dan Boti, (II) b:Jlahdi Landau Kodah , 
Kenualc, dan Margahayu/Lanjak, (12) m:;>/ah di Sepiluk, (13) m:>lah di 
Nanga Nuak dan Bedaha, (14) m:1rah di Keremoi, dan (15) pxah di 
Mungguk Kedakal. Kosakata dasar belah (me-) eli desa Sepiluk tidal< 
ada. Oengan demikian, bentuk kosakata belah (me-) di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasiftkasikan 
menjaeli 15 bent uk, yairu kosakata (I) piyak, (2) miya!)k, (3) miyo~ (4) 
'J(06a~la ([)alar Swaall6 
nlilah, (5) momok, (6) pamua ~ (7) mulo~ (8) !Jupak, (9) !Julah, (10) 
b:iah, (II) be>lah (12) me>lah di Sepiluk, (13) m:iah, (14) mJrah, dan 
(15) pxah. 
25. benar 
Bentuk kosakata dasar benar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titil< pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bonaR di Mengkiang dan Inggis, (2) doma ? di 
Gunam, (3) be>ne>r di Mandong, (4) domardi Semirau dan Tanggung, 
(5) mardi Upe, (6) amant di Empodis, (7) omal di Tanap dan 
Semongan, (8) me>ne>?di Kasromego dan Engkaban, (9) bJnaR di Batu 
Pabat, Senangak, dan Boti, (10) be>naw di Landau Kodab, (II) be>naR 
di Kebong , (12) 8mal di Kenuak, MargabayulLanjak, Sepiluk, dan 
Bedaba, (13) aman di Nanga Nuak , (14) Ill'? di Keremoi, dan (15) 
bonaRam di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata 
benar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 15 bcntuk, yaitu kosakata (I) bonaR, (2) 
doma ~ (3) be>ne>r, (4) domar, (5) maf (6) oman~ (7) omal, (8) me>ne> ~ 
(9) bJnaR, (10) be>naw, (II) be>naR, (12) amal, (13) aman, (14) 111.· ~ 
dan (15) bonaRam. 
26. bengkak 
Bentuk kosakata dasar bengkGk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) komak di Mengkiang dan Inggis, (2) bo!}ko? di 
Gunam, (3) hi' ?di Mandong, (4) bo!}kakdi Semirau dan Tanggung , (5) 
bJkak di Empodis, (6) bo!}ka ?di Tanap, Semongan, dan Bedaha, (7) 
ke>mah di Engkaban , (8) bm8!J di Batu Pabat dan Senangak, (9) 
bJ!}kakdi Boti, (10) pisa?di Landau Kodab, (II) k=baydi Kebong, 
Margabayu /Lanjak, dan Sepiluk, (12) ke>maydi Kenuak, (13) bJ!}ka?di 
Nanga Nuak dan Mungguk Kedakal, dan (14) rotl!J di Keremoi . 
Dengan demikian, bentuk kosakata bengkak di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
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yaitu kosakata (I) kamaK, (2) bot;ko: (3) bi.·: (4) bol)kak, (5) bokak, (6) 
bot;ka: (7) k~mal7, (8) k:JmalJ, (9) bJl)kak, (10) pisa: (II) k~mbay, 
(12) k~may, (13) b:JlJka: dan (14) rotl!J. 
27. benih 
Bentuk kosakata dasar benih di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bonih di Mengkiang, Inggis, Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, (2) bim di Gunam, (3) bani' di Mandong, (4) tompaK di 
Semirau dan Tanggung, (5) tapaK bin di Empodis , (6) tampa!} di 
Tanap, (7) bin~'di Kasromego dan Engkahan, (8) tompadi Semongan, 
(9) b:Jnch di Batu Pahat dan Senangak , (10) b:Jnfh di Boti , (II) 
pUgkUy' di Landau Kodah,(12) b~ma di Kebong, (13) b~nfh di 
Kenuak, MargahayulLanjak, dan Sepiluk, (14) bonih di Nanga Nuak, 
dan (15) bom ' di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata benih di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikas ikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) bonIh. (2) bIni, 
(3) bani: (4) tompaK, (5) tapaK bin, (6) tompa!}, (7) bin~: (8) tompa, 
(9) bJnch, (1 0) bJnlh, (II) pU!}kUy: (12) b~nia, (13) b~nlh, (14) 
bonih, dan (15) bon/ 
28. bera! 
Bentuk kosakata dasar berat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) boRat di Mengkiang, Inggis , Semirau, Tanggung, 
dan Mungguk Kedakal, (2) boha'di Gunam, (3) ba:tdi Mandong , (4) 
borat di Upe dan Bedaha, (5) obatdi Empodis, Tanap, dan Semongan, 
(6) b~n~' di Kasromego, (7) b~n~k di Engkahan, (8) bJRat di Batu 
Pahat dan Senangak, (9) baRatdi Boti, (10) b~Ray? di Landau Kodah, 
(II) b~Ratdi Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak , dan Sepiluk, (12) 
bJpan di Nanga NUak, dan (13) bahatdi Keremoi. Dengan demikian, 
bentuk kosakata berat di sehap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan S intang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) 
boRat, (2) boha~ (3) ba:t, (4) borat, (5) obat, (6) be>ne>: (7) be>ne>k, (8) 
bJRat, (9) baRst, (10) be>Ray: (I I) be>Rst, (12) bJpan, dan (13) bahst. 
29. berenang 
Bentuk kosakata dasar berenang di setiap desa yang elijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) be>Rona!J di Mengkiang dan Inggis, (2) k:xJom!J di 
Gunam, (3) be>dimpah di Mandong, (4) kCJdono!J di Semirau dan 
Tanggung , (5) kodona!Jdi Upe dan Empodis, (6) kudanv di Tanap dan 
Semongan, (7) be>da!Jw di Kasromego , (8) bCJdU!)oi di Engkahan, (9) 
be>RJna!J di Batu Pahat, (10) kadJna!J di Senangak, (I I) kenJns!J di 
Boti, (12) be>Rena!J di Landau Kodah , Kenuak, dan Sepiluk, (13) 
nabe>Ra!J di Kebong dan Nanga Nuak, (14) me>nena!J di Bedaha, (15) 
nanJY di Keremoi, dan (16) bolbna!J di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian, bentuk kosakata berenang di setiap titik pengamatan eli 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, 
yaitu kosakata (I) be>Rona!J, (2) k:xJom!J, (3) be>dimpah, (4) ke>dono!J, 
(5) kodona!J, (6) kudami, (7) bCJda!Jw, (8) be>dU!)oi, (9) be>RJna!J, (10) 
kadJna!J, (II) kemna!J, (12) be>Rena!J, (13) n~e>, (14) me>nE:Da!J, (15) 
nanJY, dan (16) boRJn8!J . 
30.beri 
Bentuk kosakata dasar beri ' di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) baRf'di Mengkiang, (2) baRf di Inggis, (3) ;ilo di 
Gunam dan Upe, (4) nOlo di Mandong, Semirau, dan Tanggung , (5) 
;do di Semirau dan Tanggung, (6) ;iluwa di Empodis, (7) tIi:J~uwa ?di 
Tanap, (8) ugotdi Kasromego , (9) !Jmua ?di Semongan, (10) mugotdi 
Engkahan, (II) bJlif di Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Mungguk 
Kedakal , (12) be>Rf'di Landau Kodah dan Margahayu/Lanjak , (13) 
be>Rik di Kebong, (14) me>Rf'di Kenuak, (15) me>Ri di Sepiluk , (16) 
bor/'di Nanga Nuak, (17) maRf'di Bedaha, dan (18) nO!Ja ?di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata beri di setiap titik pengamatan di 
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tDI"1(p6upale1l San80au dan Sintana 
Kabuparen Sanggau dan Simang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, 
yaitu kosakara (I) boRf', (2) boRJ, (3) jllo, (4) n%, (5) j ulo, (6) jiluwa, 
(7) tin~uwa~ (8) ugot, (9) !Jin~ua~ (10) mugot, (II) b:JRJ, (12) b;>Rf', (13) 
b;>Rik, (14) m;>Rf', (15) m;>Ri. (16) bor( (17) moRf', dan (18) nO!Ja ~ 
31. berjalan 
Bentuk kosakata dasar berjalan di seriap desa yang dijadikan 
sebagai ririk pengarnatan di Kabuparen Sanggau dan Sinrang bervariasi , 
yairu kosakata (I) b;>ja/atdi Mengkiang dan Empodis, (2) b;>ja/an di 
lnggis. Engkahan , Batu Pahar, dan Bedaha, (3) ja/dtdi Gunam. (4) 
marddi Mandong, (5) dodi di Semirau dan Tanggung, (6) jalotdi Upe, 
(7) bUja/at di Tanap dan Semongan, (8) bdja/dt di Kasromego, (9) 
baja/an di Senangak dan Boti, (10) baja/ay di Landau Kodah, Kebong, 
Kanuak, MargahayulLanjak , dan Nanga Nuak, (II) iian~uk di Nanga 
Nuak. (12) naran di Keremoi, dan (13) ja/an di Mungguk Kedakal. 
Dengan demilcian, bentuk kosakata berja/an di seriap ririk pengarnaran 
di Kabupaten Sanggau dan Sinrang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk. 
yaitu kosakata (I) bdjala( (2) bdjalan, (3) ia!:J( (4) marel; (5) dod/~ (6) 
j8Io((7) buja/at. (8) bdjS/;>t. (9) bajalan, (10) bajalay, (II) iianUk. (12) 
narafl" 
32. besar 
Bentuk kosakata dasar besar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
vaitu kosakata (I) bosaRdi Mengkiang , lnggis, dan Mungguk Kedakal, 
(2) dais di Gunam, Semirau, dan Tanggung, (3) ayu?di Mandong, (4) 
day di Upe, (5) doi di Empodis , (6) dowi di Tanap, (7) ba'di 
Kasromego, (8) dowi.· di Semongan, (9) baas di Engkahan, (10) b:;saR 
di Baru Pahar dan Senangak, (II) bosedi 8ori, (12) b;>saydi Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak, MargahayulLanjak, dan Sepiluk, (13) bakah 
di Nanga Nuak, (14) bosar di Bedaha, dan (IS) haj:;? di Keremoi. 
Dcngan demilcian, bentuk kosakara besar di seriap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bcntuk, 
yaitu kosakata (I) bosaR, (2) dais, (3) ayu~ (4) day, (5) doi, (6) dowi, 
(7) ba~ (8) dowi:, (9) baas, (10) b:>saR, (II) bose, (12) b;}say, (13) 
bakah, (14) bosar, dan (15) haj:>~ 
33. bilamana 
Bentuk kosakata dasar bi/amana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bJ7a di Mengkiang, Inggis , Batu Pahat, dan Kebong , 
(2) na:h di Gunam, (3) ina? di Mandong, (4) nan s£h di Semirau dan 
Tanggung, (5) nantdi Upe, (6) nan di Empodis, (7) sondatdi Tanap . 
(8) wan;}twan;} di Kasromego, (9) /ubuah kiydi Semongan, (10) wa di 
Engkahan, (II) bi/a pina di Boti, (12) k;;Rak;}/i di Landau Kodah . (13) 
t;}maya di Margahayui Lanjak, (J 4) kate bolo di Sepiluk, (15) s;}bii£di 
Nanga Nuak, (16) apay uba di Bedaha. (17) mira?di Keremoi, dan (18) 
bl7aYdi Mungguk Kedakal. Kosakata dasar bi/amana di desa Senangak 
dan Kenuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosakata bi/amana di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifIkasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (I) bi/a, (2) na:h. (3) 
ina?, (4) nan s£h, (5) nant, (6) nan, (7) sondat, (8) wan;}twan;}, (9) 
/ubuah kiy, (10) wa, (II) bl7a pina, (12) k;}Rak;}ti, (13) t;}maya, (14) 
kate bolo, (15) S;}bI7£, (16) apayuba, (17)mira~ dan (18) bi/ay 
34. binatang 
Bentuk kosakata dasar binatang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) b;}nataK di Mengkiang, Inggis, Mandong, dan 
Semirau, (2) da:Kdi Gunam, (3) daKdi Upe, (4) bonataKdi Tanggung, 
(5) da: di Empodis, (6) binatak di Tanap dan Semongan, (7) binataKdi 
Kasromego, (8) binata!J di Engkahan, Batu Pahat, Kebong, Bedaha, 
dan Mungguk Kedakal, (9) banata!J di Senangak dan Boti, (10) 
b;}nata!J di Landau Kodah, (II) jCJiow di Kenuak, (12) ;c,/u di 
Margahayu/Lanjak, (13) m;}n;}ta!J di Sepiluk, (14) b;}natak di Nanga 
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Nuak , dan (15) oclo di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hinotang di setiap titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
' Iasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) bana/ak, (2) 
da:k, (3) dak, (4) bona/a£. (5) da:, (6) bina/ak, (7) bina/a£. (8) bina/a!}, 
(9) bana/a!}, (10) b;>na/a!}, (II) j:Jiow, (12) j;>/u, (13) m;>n;>/a!}, (14) 
b;>na/ak, dan (15) oclo. 
35. bintang 
Bentuk kosakata dasar bintang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bin/aI( di Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, 
Semirau, Upe, Tanggung, dan Engkahan, (2) bi/a di Empodis, (3) 
bin/a!} di Tanap, Kasromego, Batu Pahat, Senangak, Boiti, Landau 
Kodah, Kebong, Kanuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan 
Munduk kedakal, (4) cibin/a di Semongan, (5) bin/ilk di Nanga Nuak, 
dan (6) mo/iY:Jo di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata 
bintang di setiap titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu kosakata (I) binta£. (2) bila, 
(3) bin/a!}, (4) cibinta, (5) bintak, dan (6) molino. 
36. buah 
Bentuk kosakata dasar buah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) buwah di Mengkiang, Inggis, Gunam, Semirau, Batu 
Pahat, Senangak, Landau Kodah , Tanggung, Nanga Nuak, Bedaha, 
dan Mungguk Kedakal, (2) buwa?di Mandong dan Keremoi , (3) buah 
di Upe , Kanuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (4) buwok di 
Empodis, (5) buwo? di Tanap, (6) bua? di Kasromego, Engkahan, dan 
Kebong, (7) buwo di Semongan, dan (8) bu wah di Boti. Dengan 
demikian, bentuk kosakata buah di setiap titik pengaIJ13tan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata 
(l buwah, (2) buwa~ (3) buah, (4) buwok, (5) buwo~ (6) bua: (7) buwo, 
dan (8) bu wah. 
37. bulan 
Bentuk kosakata dasar bulan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabuparen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kowata (1) bulardi Mengkiang, (2) bulat di Inggis dan Naga 
Nuak, (3) buhatdi Gunam, Upe, dan Eompodis, (4) buratdi Mandong, 
Tanap, dan Semongan, (5) buRatdi Semirau dan Tanggung, (6) buRot 
di Kasromego, (7) buRan di Engkahan, (8) bulan di Batu Pahat, 
Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, 
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (9) randa!Jdi Kebong, dan (10) buran 
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata bulan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjarli 10 bentuk. yaitu kosakata (1) bula( (2) bulat, (3) buhat~ (4) 
burat, (5) buRa( (6) buRo~ (7) buRau, (8) bulan, (9) randa!J, dan (10) 
buran. 
38. bulu 
Bentuk kosakata dasar bulu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (1) bulu di Mengkiang, Inggis, Batu Paha!, Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kebong , Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga 
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal , (2) buhuh di Gunam dan 
Empodis, (3) buru? di Mandong dan Keremoi, (4) buRuh di Semirau, 
Tanggung, dan Engkahan, (5) buhudi Upe, (6) buru di Tanap, (7) buRu 
di Kasromego, (8) buruh di Semongan, dan (9) bulaw di Kenuak. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bulu di setiap titik pengarnatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjarli 9 bentuk, 
yaitu kosakata (1) bulu, (2) buhuh, (3) buru: (4) buRuh, (5) buhu, (6) 
buru, (7) buRu, (8) buruh, dan (9) bulaw. 
39. bUR&R 
Bentuk kosakata dasar bunga di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bll!Ja di Mengkiang, Inggis. Semirau, Tanggung. 
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Tanap, Kasromego, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, 
Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Nanga Nuak, Bedaha, Keremoi, 
dan Mungguk KedakaJ, (2) suwa?di Gunam, (3) bU!Ja?di Mandong, (4) 
suwat di Upe, Empodis, dan Engkahan, (5) suwat bU!Ja di Semongan, 
dan (6) bU!Jay di Sepiluk. Dengan demikian, bentuk kosakata bU!Ja iii 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
k1asifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu kosakata (1) bU!Ja, (2) suwa: (3) 
bU!Ja: (4) suwat, (5) suwatbU!Ja, dan (6) bU!J8Y. 
40. bunuh 
Bentuk kosakata dasar bunuh iii setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan iii Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi, 
yaitu kosakata (I) bunUh di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Boti, dan 
Landau Kodah, (2) !)komis di Gunam dan Semongan, (3) !lubas di 
Mandong, (4) kabsk di Semirau dan Tanggung, (5) kabs?di Upe, (6) 
kabisdi Tanap, (7) kanabasdi Kasromego, (8)!labasdi Engkahan, (9) 
bunuh di Senangak, Kenuak, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, (10) bun'" di Kebong, (11) bunohdi Margahayu/Lanjak, (12) 
mUnoh di Sepiluk, dan (13) munu? di Keremoi. Dengan demikian, 
bentuk kosakata bunuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sinlang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) 
bunUh, (2) !)komis, (3) !lubas, (4) kobsk, (5) kabs~ (6) kabis, (7) 
kanabas, (8) !labas, (9) bunuh, (10) burnl, (1 I) bunoh, (12) mUnoh, 
dan (13) munu~ 
41. buru (ber-) 
Bcntuk kosakata dasar buru (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupatcn Sanggau dan Sintang bervanasi , 
yaitu kosakata (I) ijatdi Mengkiang, (2) babuRudi Inggis, (3) biye?di 
Gunam, (4) barasu? di Mandong , (5) !lanamp di Semirau dan 
Tanggung, (6) !lgamaw di Upe, (7) !l0tllyapdi Empodis, (8) rampowdi 
Tanap, (9) Rampowu di Kasromego, (10) !lBIlaap di Semongan, (11) 
muJawdi Engkahan, (12) buRudi Batu Pahat, Boti, Landau Kodah , dan 
Mungguk Kedakal, (13) .!I8dlU1 di Senangak, (14) .!I8SU di Kebong dan 
Margahayu/Lanjak, (15) .!Iiso'di Kenuak, (16) muRu di Sepiluk:, (17) 
bdburu di Nanga Nuak, (18) b:;}rburu di Bedaha, dan (19) .!Iandup di 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata buru (ber-) di setiap titik 
pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (I) ijat, (2) b:;}buRu, (3) biye~ (4) 
b:;}rasu~ (5) .!Ianamp, (6) .!Igamaw, (7) .!Ian:;}ap, (8) mliaw, (9) 
Rampowu, (1O).!Ian:;}ap, (ll)mliaw, (12) buRu, (13).!Iadan, (l4).!Iasu, 
(15) .!Ijso~ (16) muRu, (17) b:;}buru, (18) b:;}rburu, dan (19) .!Iandup. 
42. 	buruk 
Bentuk kosakata dasar buruk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) buRUk di Mengkiang dan Boti, (2) jjat di 
Mengkiang, (3) biye'di Gunam, (4) madap di Mandong, (5) buRukdi 
Semirau dan Tanggung, (6) lodap di Upe. (7) modapdi Empodis. (8) 
bek di Tanap dan Semongan, (9) b:;}k di Kasromego . (10) m:;Jdap di 
Engkahan, (II) buRJk di Batu Pahat dan Senarngak, (12) buRJ'di 
Landau Kodah dan Mungguk: Kedakal , (13) buRo' di Kebong. (14) 
blDltaw di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (15) jae' di Sepiluk. (16) 
jsht:' di Nanga Nuak. (17) jahatdi Bedaha, dan (18) jaya ' di Keremoi. 
Dengan demilcian. bentuk kosakata buruk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk. 
yaitu kosakata (I) buRUk. (2) i;a~ (3) bjye~ (4) mada;' (5) buRuk, (6) 
loda;' (7) moda;' (8) bek, (9) b:;}k. (10) n1:;}dap, (II) buR Jk. (12) 
buRJ~ (13) buRo~ (14) blDltaw, (15) jae~ (16) jaht:~ (17) jahat, dan 
(18) jaya ~ 
43. burun& 
Bentuk kosakata dasar burung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) buRoX'di Mengkiang dan inggis, (2) monu' di 
Gunarn, (3) manuk di Mandong, Kasromego. dan Englcahan, (4) 
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monak di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) moouwakdi Empodis dan 
Tanap, (6) monuak di Semongan, (7) buR:J!J di Batu Pahat, Senangak, 
dan Landau Kodah, (8) baRll!J di Boti, (9) buROfJ di Kebong, Marga­
bayu/Lanjak, dan Sepiluk , (10) buRlJ!) di Kanuak dan Mungguk 
KedakaJ, (1 I) bUru? di Nanga Nuak, dan (12) bUTIJ!) di Bedaha dan 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata burung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (I) buRo£, (2) monu~ (3) manuk, (4) 
monak, (5) monuwak, (6) monuak, (7) buR:>!J, (8) baRU!J, (9) buRo!), 
(10) buRlJ!), (I 1) bUTU~ dan (12) bUTi1!J. 
44. busuk 
Bentuk kosakata dasar busuk di seriap desa yang dijadikan 
sebagai tirik pengamatan di Kabuparen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) buRok di Mengkiang dan lnggis, (2) modap di 
Gunam dan Upe, (3) mu? di Mandong, (4) buntaw di Semirau, 
Tanggung, Kebong, Kenuak, MargahayulLanjak, Bedaha, dan Mung­
guk KedakaJ, (5) bebuhu?di Empodis, (6) kodikdi Tanap, (7) blJlJtu?di 
Kasromego, (8) modap di Semongan, (9) butut di Engkahan, (10) 
buR:>kdi Bam Pahar, (11) buntodi Senangak, (12) bUntodi Boti, (13) 
Jay'di Landau Kodah, (14) buRuk di Sepiluk, dan (15) bUW80 di 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata busuk di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) buRok, (2) moda;' (3) mu~ (4) 
buntaw, (5) bebuhu~ (6) kodik, (7) buntu: (8) modap, (9) butut, (10) 
buR:Jk, (11) bunto, (12) bUnto, (l3) Jay~ (14) buRuk, dan (15) bUWBn. 
45. cacing 
BenlUk kosakata dasar cacing di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) cacif'di Mengkiang dan lnggis, (2) tacif'di Gunam, 
Semirau, Tanggung, dan Empodis, (3) caci!Jdi Mandong dan Upe, (4) 
cacit di Tanap, (5) Rontukdi Kasromego, (6) cacik di Semongan, (7) 
Rantuk di Engkahan, (8) cacin di BalU Pahat dan Senangak. (9) cacin~ 
di Boti, (10) cadell di Landau Kodah, (II) cacia!) di Kebong, (12) 
cad!) di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Bedaha, (13) cace!) di 
Sepiluk, (14) cacJkdi Nanga Nuak, dan (15) opandi Keremoi. Dengan 
demikian, benlUk kosakata cacing di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 benlUk, 
yailU kosakata (I) caci£, (2) taci£, (3) caeit, (4) cacit, (5) Rontuk, (6) 
cacik, (7) Rantuk, (8) cacin, (9) cadell, (10) cadell, (II) cacia!), (12) 
cacl!J, (13) cace!), (14) cacJk, dan (15) opan. 
46. 	cium 
BenlUk kosakata dasar cium di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ciyuji di Mengkiang, (2) ciyup di Ingis dan Nanga 
Nuak, (3) nodu?di Gunam, (4) !)Illlukdi Mandong, (5) todokdi Semirau 
dan Tanggung, (6) tadok di Upe, (7) tadaakdi Empodis , (8) tadeya?di 
Tanap, (9) busonak di Kasromego, (10) !)adaa? di Semongan, (II) 
sllllok di Engkahan, (12) cium di BalU Pahat, (13) ciyum di Senangak 
dan Bedaha , (14) ciYumdi Boti, (15) ansiumdi Kenuak , (16) ci.?m di 
Margahayu/Lanjak, (17) llIom di Sepiluk , (IS) naro? di Keremoi, dan 
(19) dibawu? di Mungguk Kedakal . Dengan demikian, benlUk kosakata 
cium di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan S intang 
diklasifikasikan menjadi 19 benlUk, yailU kosakata (I) ciyuji, (2) ciyup, 
(3) nodu~ (4) !)Illluk, (5) todok, (6) tadok, (7) tadaak, (S) tadeya ~ (9) 
busonok, (10) busanok, (II) busonok, (12) cium, (13) ciyum, (14) 
ciYum, (15) ansium, (16) ci.?m, (17) llIom, (18)llIom, dan (19) dibawu~ 
47. cuei 
Bentuk kosakata dasar cuci di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailU kosakata (I) sasah di Mengkiang dan Inggis, (2) !)ume? di Gunam, 
(3) !)ume di Mandong, (4) tume di Semirau, (5) tumik di Upe dan 
Tanggung, (6) tum;" di Empodis, (7) !)om/ di Tanap, (8) buRupu? di 
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Kasromego, (9) mop<" di Semongan, (10) !}kupok di Engkahan, (I I) 
cuci di Batu Pahat, Boti, dan Landau Kodah, (12) bas;Jk di Senangak, 
(13) baso? di Kebong, (14) baso di Kenuak, (15) mampo? di 
Margahayu/Lanjak, (16) maso?di Sepiluk, (17) dagikdi Nanga Nuak, 
(18) b"b.:>su? di Bedaha, (19) muh/' di Keremoi, dan (20) dibasu? di 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata cuei di seliap 
lilik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (I) sosah, (2) !Jume~ (3) !JumE:, (4) 
tumE:, (5) tLDlVk, (6) tLDIV: (7) !Jomi, (8) buRupu~ (9) mopo~ (10) 
!)kupok, (II) cuci, (12) bas.:>k, (13) baso~ (14) baso, (15) mampo~ (16) 
maso: (17) dagik, (18) b"b.:>su~ (19) m/Jhi~ dan (20) dlbasu~ 
48, da2ing 
Bentuk kosakata dasar daging di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) dagiK di Mengkiang, Inggis, Mandong, dan 
Engkahan, (2) iseh di Gunam, (3) isik di Semirau dan Tanggung, (4) 
lSE:hE: di Upe, (5) siyah di Empodis, (6) dagitit di Tanap, (7) dagijdi 
Kasromego, (8) lsiyah di Sem(lngan, (9) dagIn di Batu Pahat dan Se­
nangak, (10) dagin-di Boti, (II) dagl!Jdi Landau Kodah dan Mungguk 
Kedakal, (12) bagIn di Kebong, (13) dagen di Kenuak, (14) ise? di 
Margahayu/Lanjak, (15) isi?di Sepiluk, (16) isf'di Bedaha, dan (17) 
usiyu di Keremoi. Kosakata dDging di desa Nanga Nuak tidak ada. 
Dengan dernikian, bentuk kosakata daging di seliap tilik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 benluk, 
yairu kosakata (I) dagik, (2) iseh, (3) lsik, (4) iuhE:, (5) siyah, (6) 
dagitit, (7) dagi;' (8) isiyah, (9) dagln, (10) dagln; (II) dagl!J, (12) 
bagln, (13) dagen, (14) ise: (15) isi~ (16) is!', dan (17) usiyu. 
49. dan 
Benluk kosakata dasar dan di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintangbervariasi, yaitu 
kosakata (I) dan di Mengkiang, Inggis, Landau Kodah, Kebong, 
Kenuak, Bedaha, dan Munggulc KedakaJ, (2) !Ian di Gunam, Mando ng, 
Semirau, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego, Semongan, dan 
Englcahan, (3) mogok di Upe, (4) tamah di Batu Pahat dan Senangak, 
(5) tambah di Boti, (6) ;)!law di MargahayufLanjak, (7) d;)!lan di 
Sepiluk, dan (8) kavundi Keremoi. Kosakata dan eli desa Nanga Nuak 
(idak ada. Oengan demikian, bentuk kosakata dan eli setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (\) dan, (2) !Ian, (3) mogok, (4) 
tamah, (5) tambah, (6) ;)!law, (7) d;)!lan, dan (8) kavun. 
50. 	danau 
Bentuk kosakata dasar danou di setiap desa yang dijadikan 
sebaga i tilik pengamatan eli Kabupalen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) danao di Mengkiang, (2) danaw di Inggis dan 
Empodis, (3) donu-di Gunam, (4) dunu- di Mandong, (5) don o di Se­
mirau dan Tanggung, (6) donu di Upe, Tanap, Kasromego, Semongan, 
(7) d;)nu di Engkahan, (8) danaw di Batu Pahat, Boti , Landau Kodah, 
Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak , Sepilulc, Bedaha , dan Mungguk 
Kedalcal, (9) dan:Jdi Senangak, dan (10) b:Jr:Jhu?di Keremo i. Kosakala 
donou di desa Nanga Nuak tidak ada. Oengan demikian, bentuk kosa­
kala danau di setiap lilik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifilcasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (I) danao, 
(2) danaw, (3) donu: (4) dunu: (5) dono, (6) donu, (7) d;)nu, (8) danaw, 
(9) dam, dan (I 0) b:Jr:;hu~ 
51. 	darah 
Bentuk kosakata dasar daroh di setiap desa yang dijaelikan 
sebagai lilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) daRah di Menglciang, Inggis, Batu Pahat , Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak:, Sepiluk, dan Mung­
guk KedalcaJ , (2) doyo di Gunam, (3) daya?di Mandong, (4) doya di 
Semirau, Tanggung, dan Kasromego, (5) doyah di Upe, (6) doyok di 
Empodis dan Semongan, (7) doyo?di Tanap, (8) d;)ya?di E Dgkahan , (9) 
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daRa ? di Kebong. (10) darah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (II) 
daha ? di Keremol. Dengan dernikian, bentuk kosakata darah di setiap 
titik p.engamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu kosakata (I) daRah, (2) doyo, (3) daya ', (4) 
doya, (5) doyah, (6) doyok, (7) doyo~ (8) d;}ya~ (9) daRa~ (10) darah, 
dan (II) daha ~ 
52. datang 
Bentuk kosakata dasar dalang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) dataX'di Mengkiang dan Inggis, (2) monikdi Gunam, 
Semirau, Upe, Tanggung , Tanap, dan Semongan, (3) Nt;}k di Man­
dong, (4) moni? di Empodis , (5) man;}k di Kasromego, (6) m;}n;}k di 
Engkahan, (7) data!} di Batu Pahat , Senangak, Boti, Bedaha, dan 
Mungguk Kedkal , (8) dataydi Landau Kodah , Kebong, Kenuak, Mar­
gahayu/Lanjak , dan Sepiluk , (9) datakdi Nanga Nuak, dan (10) nmbut 
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata dalang di setiap titik 
pengamatan dj Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (I) data£' (2) moniX, (3) Nt;}k, (4) 
moni~ (5) man;}k, (6) m;}n;}k, (7) dat8!), (8) datay, (9) datak, (10) 
nmbut. 
53.daun 
Bentuk kosakata dasar daun di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) dawutdi Mengkiang dan Inggis, (2) dawutdi Gunam 
dan Nanga Nuak, (3) duw;}t di Mandong, (4) duutdi Semirau dan 
Tanggung, (5) dautdi Upe, (6) doutdi Empodis, (7) dout di Tanap , 
Kasromego, dan Semongan , (8) d;}utdi Engkahan, (9) day:m di Batu 
Pahat, (10) dawUn di Senangak, (II) da "'lOJdi Boti, (12) dawlOJdi Lan­
dau Kodah, Bed aha, Keremoi, dan Mungguk kedakal, (13) daun di 
Kebong. ( 14) daUn di Kenuak dan MargahayulLanjak, dan (15) da :m 
di Sepiluk. Dengan demikian, bentuk kosakata daun di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikJasifikasikan men­
jadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) dawu( (2) dawut, (3) duw~t, (4) duu( 
(5) daur, (6) dou( (7) dout, (8) d~u( (9) daY:JD, (10) dawUn, (I I ) 
da wun, (12) dawun, (13) daun, (14) daVn, dan (15) dS :JD. 
54. debu 
Bentuk kosakata dasar debu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengan>atan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) dobudi Mengkiang, Inggi s, Gunam, Semirau, Tang­
gung, Empodis , Tanap , Kasromego , dan Semongan, (2) d~b" di 
Mandong, (3) abok di Upe, (4) d~bu di Engkahan , Kenuak, Mar­
gahayu/Lanjak, dan Bedaha, (5) d:Jbu di Batu Pahat, Senangak, Boti, 
Nanga Nuak, dan Mungguk KedakaI, (6) s:JpU'di Landau Kodah. (7) 
dabu di Kebong , (8) d;>bo di Sepiluk, dan (9) brJvu? di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata debu di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 ' bentuk, 
yaitu kosakata (I) dobu, (2) debu, (3) abok, (4) d;>bu, (5) d:Jbu, (6 ) 
s:JPU', (7) dabu, (8) d;>bo, dan (9) kJrJv,,~ 
5S.dekat 
Bentuk kosakata dasar dela:lf di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (I) soma!!k di Mengkiang, (2) somaNkdi Inggis, (3) somo?di 
Gunam , (4) jeket di Mandong, (5) somsk di Semirau, Upe, 
Tanggung, dan Empodis, (6) dikiyet di Tanap , (7) s:Js:Jk di 
Kasromego, (8) diki:Jtdi Semongan, (9) sis:Jtdi Engkahan, (10) s:Jmak 
di Batu Pahat dan Senangak, (II) dampln di Boti dan Mungguk 
Ked akaI, (12) s:Jma ?di Landau Kodah, (13) dampiya!!di Kebong , (14) 
damp0 di Kenuak . Margahayu /Lanjak , dan Bedaha, (IS) dampe!! d; 
Sepiluk , (16) dampjk di Nanga Nuak, dan (17) donP di Keremoi. 
Dengan demikian , bentuk kosakata dewl di seliap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, 
yaitu kosakata (I) soma!!k, (2) somaNk, (3) somo~ (4) jekel, (5 ) 
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somak, (6) dikiycf, (7) s<Js.:Jk, (8) dild.:Jf, (9) sis.:Jt, (10) s.,mak, (\\) 
dalT/pln, (\ 2) s<Jma ~ (\3) dampiya!J, (14) damp!!J, (\5) dampc!J, (16) 
dampik, dan (17) doni'. 
56. dengan 
Bentuk kosakata dasar dengan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sint.ang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) sama-di Mengkiang dan inggis, (2) gan di Gunam, 
(3) !Jan di Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kas­
romego, Semongan, Engkahan, dan Boti, (4) d<J!Jan di Batu Pahat dan 
BOOaha, (5) tamah di Senangak, (6) sama di Landau Kodah, (7) 
tambay di Kebong, (8) <J!Jaw di Kenuak, (9) <J!Jgaw di Margahayul 
Lanjak, (\0) .:J!J"gawdi Sepiluk , (II) dO!Jandi Nanga Nuak, (12) lIITJba ? 
di Keremoi, lian (\3) d:J!J80 di Mungguk KOOakal. Ocngan demikian, 
bentuk kosakata dengan di setiap titik pengamat.an di Kabupaten Sang­
gau dan Simang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) 
sama~ (2) gao, (3) !Jan, (4) d<J!Jan, (5) tamah, (6) sama, (7) tambay, 
(8) .:J!Jaw, (9) .:J!Jgaw, (10) <J!Jagaw, (II) dO!Jan, (12) lIITJba~ dan (13) 
d:1!J8n. 
57. dengllr 
Bentuk kosakata dasar dengar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sint.ang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) mj)a di Mengkiang, inggis, Kebong, Marga­
hayu/Lanjak . Sepiluk, dan Nanga NUak, (2) !JOpi£ di Gunam dan 
Kasromego, (3) !J.:Jnj)ah di Mandong, (4) kapi£ di Semirau, Upe, dan 
Tanggung, (5) kappi£ di Empodis , (6) !Jopit di Tanap, (7) !Jopik di 
Semongan, (8) !}k<Jpih di Engkahan, (9) dilja di Batu Pahat, Senangak, 
Boti, dan Mungguk kOOakal, (10) tilja di Landau Kodah , (II) !Jiljardi 
Kenuak, (12) mj)ah di BOOaha, dan (13)!Jonm di Keremoi. Oengan de­
mikian, bentuk kosakata dengar di setiap titi!< pengamat.an di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata 
(I) mj)8, (2) !Jopi£, (3) !J<Jriljah, (4) kapi£, (5) kappi£, (6) !J0pi~ (7) 
!J0pik, (8) gkapih, (9) diga, (10) tiga, (I I) !Jigar, (12) ni!Jah, dan (13) 
!Jonih. 
58. di dalam 
Bentuk kosakata dasar di dalam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) dJdalapdi Mengkiang dan Inggis, (2) saisdi Gunam, 
(3) kaffarapdi Mandong, (4) wak wah di Semirau dan Tanggung, (5) 
wah saihedi Upe, (6) nok uwah di Empodis, (7) no?uwahdi Tanap, (8) 
de?uwa di Kasromego, (9) oo?wah di Semongan, (10) wa?uwa? di Eng­
kahan, (11) di dalam di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, 
Kebong, dan Bedaha, (12) dalam di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan 
Mungguk Kedakal, (13) alamdi Sepiluk, (14) dilalapdi Nanga Nuak, 
dan (15) luva!Jdi Keremoi . Dengan demikian, bentuk kosakata di dolam 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
klasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) didalaj, (2) sais, 
(3) ka ?d.,r." ~(4) wak wah, (5) wah saihe, (6) nok uwah, (7) no?uwah, (8) 
de?uwa, (9) no?wah, (10) wa?uwa~ (11) didalam, (12) dalam, (13) alam, 
(14) dilalap, dan (15) luva!J. 
59. di mana 
Bentuk kosakata dasar di mana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) dionae di Mengkiang, (2) di onaedi Inggis, (3) !Jokih 
di Gunam, (4) ka pe di Mandong, (5) wak !Jokih di Semirau dan Tang­
gung, (6) wak kc:h di Upe, (7) ook kiyyah di Empodis, (8) oo"kiyah di 
Tanap, 	(9) de?opih di Kasromego, (10) no? kiah di Semongan, (11) 
wapih di Engkahan, (12) d.:>naydi Batu Pahat, (13) d.:>nedi Senangak, 
(14) dJney di Boti, (15) dini di Landau Kodah, Kebong, Kenuak , dan 
SepHuk, (16) dIn!di Margahayu/Lanjak, (17) di m:me di Nanga Nuak, 
(18) dim:Joaydi Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (19) lDlu?am:Jhdi 
Keremoi . Dengan demikian, bentuk kosakata di mana di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
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meojadi i9 bentuk, yaitu kosakata (I) dionae, (2) di onae, (3) !Jokih, (4) 
k;. Pe, (5) wok !Jokih, (6) wok ksh, (7) nok ldyyah, (8) no}jyah, (9) 
de?opm, (10) no?kioh, (II) wapm, (12) d:may, (13) d:JDe, (14) d:JD"Y. 
(15) diDl~ (16) dIn!, (17) di m:ms, (18) di m:may. dan (19) lIIlU?amJh. 
60. di sini 
Bentuk kosakata dasar di .<lni di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamat<ln di Kabupaten Sanggau dan Sint<lng bervariasi, 
yaitu kosakata (I) di silu?di Mengkiang dan Inggis. (2) !)OIO di Gunarn , 
(3) ka1'/3 ?di Mandong, (4) wah!Jolodi Semirau dan Tanggung, (5) wah 
/0 di Upe, (6) nok Iiyah di Empodis, (7) nO?le?di Tanap dan Serno­
ngan, (8 ) de? oli?di Kasromego , (9) wa? li?di Engkahan, ( 10) dilU'd i 
Batu Pahat dan Senangak, ( II ) di lU'di Boti dan Landau Kodah , ( 12) 
dilUk di Kebong, (13) dilo? di Kenuak dan Sepiluk, (14) dilu? di 
Margahayu/Lanjak, (15) dihfdi Nanga Nuak, (16) dilu?di Bedaha dan 
Mungguk Kedakal. dan (17) unu?7hl:JY di Keremoi. Dengan demikian. 
bentuk kosakata di sini di setiap titik pengamat<ln di Kabupaten Sanggau 
dan S imang diklasltikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) di 
silU; (2) !JOIO, (3) ka"ha?, (4) wah !Jolo, (5) wah 10, (6) nok liyah, (7) 
nO?le~ (8) de? 01/; (9) wa ? li~ (10) dillf, (11) di IIf, (12) dilUk, (13) 
dilo; (14) dilu~ (15) di hi~ (16) di IU~ dan (17) lIIlu?Jhl:Jy. 
61. di situ 
Bentuk kosakata dasar di silu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamat<ln di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) di sinun di Mengkiang, (2) sdi sinun di Inggis, (3) 
n;whdi Gunarn, (4) kagus di Mandong, (5) wak!Joendi Semirau dan 
Tanggung, (6) wah nBn di Upe, (7) noDlhdi Empodis, (8) no?cahdi Ta­
nap, (9) de? o wm di Kasromego, (10) no? coh di Semongan, (II) wa" m 
di Engkahan, (12) di nUndi Batu Pahat, (13) di lU'di Boli, (14) diya?di 
Landau Kodah dan Margahayu/Lanjak, (15) diyakdi Kebong, (16) dia? 
di Kenuak, (17) dendi Sepiluk , (18) kok:>ldi Nanga Nuak , (19) djya ? 
di Bedaha, (20) IDlU? anay di Keremoi, dan (21) dj DIDl di Mungguk 
Kedakal. Kosakata di situ di desa Senangak tidak ada. Dengan demi­
kian, bentuk kosakata di situ di setiap titik pengamatan di Kabupatcn 
Sanggau dan Sintang dik.lasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata 
(I) di smlDl, (2) sdi smUll, (3) Dauh, (4) kagus, (5) wak !Joen, (6) wah 
DEm, (7) nonlh, (8) Do?cah, (9) de? owih, (10) DO? coh, (II) wa ?ih, (12) 
dj nUn, (13) dj Iif, (14) diya~ (15) djyak, (16) dia ~ (17) den, (18) 
kok:;l, (19) diya ~ (20) lDJu?anay, dan (21) dinlDl. 
62. pada 
Bentuk kosakata dasar pada di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kaedi Mengkiang dan Inggis, (2) wahdi Gunam, (3) 
ka ?di Mandong , (4) konidi Semirau dan Tanggung, (5) sanohd i Upe , 
(6) nok di Empudis, (7) n o? di Tanap dan Semongan, (8) pada di 
Kasromego , (9) wa?di Engkahan, (10) k.>di Batu Pahat , (II) kedi Se­
nangak , (12) ka di Boti, (13) pada di Landau Kodah dan Bedaha, (14) 
!Juso!J di Margahayu/ Lanjak, (15) .>nl/}( di Sepiluk, (16) ahkan di 
Keremoi, dan (17) 1Dl1:>?di Mungguk Kedakal. Kosakata pada di desa 
Kebong, Kenuak dan Nanga Nuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk 
kosakata pada di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) kae, (2) 
wah, (3) ka?, (4) koni, (5) sanoh, (6) n ok, (7) no~ (8) pada, (9) wa ~ 
(10) k.>, (II) ke, (12) ka. (13) pada, (14) !Jus0!J, (15) .>nl!k, (16) 
ahkan, dan (17) /llll:>~ 
63. dingin 
Bentuk kosakata dasar dingm di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) coIap di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung , 
Bedaha , dan Mungguk Kedakal , (2) !Jsi!Juh di Gunam, (3) dad.>p~ di 
Mandong, (4) si!Joh di Upe, (5) si!Juahdi Empodis, (6) moduldi Tanap 
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r:cin Semongan, (7) sU!Jah di Kasromego, (8) m:;dut di Engkahan, (9) 
c:Jiap di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (10) celap di Landau Kodah , 
(II) k"sat di Kebong, (12) c"lap di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan 
Sepiluk, (13) c:xam di Nanga NUak, dan (14) s"r:J!Jm di Keremoi. 
Dengan demikian, benruk kosakata dingin di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang dikJasifikasikan menjadi 14 benruk, 
yairu kosakata (I) colap, (2) !Jsi!Juh, (3) dad,,;' (4) si!Joh, (5) si!Juah, (6) 
modu~ (7) sU!Jah, (8) m:xiut, (9) c:Jlap, (10) celap, (II) k"sat, (12) 
c"lap, (13) c:xam, dan (14) s"r:J!Jm. 
64. diri 	(ber-) 
Benruk kosakata dasar diri (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yai tu kosakata (I) b"diRidi Mengkiang dan Inggis, (2) tokutdi Gunam, 
(3) tag"tdi Mandong, (4) tokuutdi Semirau dan Tanggung, (5) tokitdi 
Upe dan Empodis, (6) !Jt"kut di Tanap, (7) mijo' di Kasromego, (8) 
!Jtakat di Semongan, (9) mijo; di Engkahan , (10) diRi (be} di Baru 
Pahat, Senangak, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak , dan Sepiluk, 
(II) bjdiri di Boti, (12) diRi'di Landau Kodah, (I3) b"nHri di Nanga 
Nuak , (14) k"dirf'di Bedaha, (15) tom.J'di Keremoi, dan (16) badIRidi 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, benruk kosakata diri (ber-) di 
setiap titik pengamatan cJj Kabupaten Sanggau dan Sintang dikJa­
sifikasikan menjadi 16 benruk, yairu kosakata (I) bddiRi, (2) tokut, (3) 
tag"t, (4) tokuut, (5) to}cit, (6) !Jt"ku~ (7) mi;o~ (8) !Jtakat, (9) mljo!J~ 
(10) diRi (be}, (II) b"dirl; (12) diRi~ (13) b"rdiri, (14) k"dirr, (15) 
tom:J, dan (16) badIRi. 
65. dorong 
Bentuk kosakata dasar dorong di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tit ik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
·. ,,, ru kosakata (I) lju ' di Mengkiang, Inggis, dan Batu pahat, (2) nulo' 
di Gunam, (3) nurukdi Mandong, (4) tulak di Semirau dan Tanggung, 
(5) sUU!JaKdi Upe, (6) taplkdi Empodis, (7) tonuldi Tanap, (8) suRuk 
di Kasromego, (9) tuDti di Semongan dan Engkahan, (10) sidlfdi Se­
nangak, (II) sudu?di BOli, (12) dX:J!)di Landau Kodah, (13) six/ud i 
Kebong dan Margahayu/Lanjak, (14) noRa!) di Kenuak, (15) no?di Se­
piluk, (16) juha? di Nanga Nuak, (17) nUha? di Bedaha, (18) nucu di 
Keremoi, dan (19) juju di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk 
kosakala darang di setiap tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakala ( I) iju~ (2) 
ntio~ (3) n'UruK, (4) ttiak, (5) SUI1!JaK, (6) tapik, (7) tonti, (S) suRuk, 
(9) tun-uf, (10) sidif, (II) sudu~ (12) dX:J!), (13) six/u, (14) noRa!), (15) 
no~ (16)juha: (17) nUha~ (IS) nucu, dan (19) jUju. 
66. dua 
Bentuk kosakala dasar duo eli setiap desa yang dijadikm sebagai 
tilik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang bervaf'asi, yaitu 
kosakala (I) duwa di Mengkiang, Nanga Nuak , Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, (2) duwa? di Inggis, Batu Pahal, Senangak, dan Landau 
Kodah, (3) dukoh di Gunam, (4) duw;}? di Mandang, (5) dukah di 
Semirau, Upe, dan Tanggung, (6) du: di Empodis dan Tanap, (7) duw;} 
di Kasromego, (8) idudi Semongan, (9) du;}di Engkahan, (10) duWa ?di 
BOli, (II) dU8 di Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan sepiluk, 
dan (12) duwo?di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakala duo di 
seliap titik pengamalan di Kabupaten Sanggau dan Sinlang 
diklasifikasikan men-jadi 12 bentuk, yaitu kosakala (I) dUW8, (2) duwa ~ 
(3) dukah, (4) duw;}~ (5) dukah, (6) du.:, (7) duw:>, (8) idu, (9) du;}, (10) 
duwa ~ (II) dua, dan (12) duwa~ 
67. duduk 
Benluk kosakala dasar duduk di seliap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlalan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailU kosakala (I) dudak di Mengkiang, Inggis, Upe, dan Sepiluk, (2) 
dudo? di Gunam dan Margahayu/Lanjak, (3) lil1!J di Mandong , (4) 
dudaik di Semirau dan Tanggung, (5) guhuk di Empodis , (6) !)uru?di 
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Tanap dan Semongan, (7) !JuRu di Kasromego, (8) !JuRu? di Engkahan, 
(9 ) du{iJk di Baw Pahat dan Kebong, (10) dud:? di Senangak. (11) 
dudUkdi Boti, (12) dudU' di Landau Kodah, (13) dudu?di Nanga Nuak, 
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (14) to: ?di Keremoi. Dcngan de­
mikian. bentuk kosakata duduk di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang dildasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata 
(1) dudok. (3) ijll!J, (4) dudaik, (5) guhuk, (6) !JIffU: (7) !JuRu, (8) !JuRu~ 
(9) dudJk, (10) dudJ~ (11) dudUk, (12) dudU', (13) dudu: dan (14) ta' ~ 
68.ekor 
Bentuk kosakata dasar ekor di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) lku?di Mengkiang, Inggis, Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, (2) kuwi?di Gunam dan Empodis, (3) ito?di Manuong, Ke­
nuak, dan Margahayu/Lanjak, (4) lkuk di Semirau, Tanggung, dan 
Nanga Nuak, (5) kuwi di Upe, (6) ll!Jk/ di Tanap, (7) U!Jkui di 
Kasromego, (8) !Jkuwi di Engkahan , (9) lkU'di Batu Pahat, Boti, dan 
Landau Kodab, (10) ekJ!J di Senangak, (11) ekJk di Kebong, (12) lk;,? 
di Sepiluk, dan (13) ihku di Keremoi. Dengan demik.ian, bentuk kosa­
kata ekor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifibsikan menjadi 13 bent uk, yaitu kosakata (1) iku~ (2) kuwi~ 
(3) iko?di, (4) ikuk, (5) kuwi. (6) U!Jki, (7) U!Jkui, (8) !Jkuwi, (9) ikV, 
(10) ekJ!J. (11) ekJk, (12) Ik:> ~ dan (13) ihku. 
69. empat 
Bentuk kosakata dasar empat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mpat di Mengkiang, Inggis, Mandong, Tanap, 
Semongan, dan Engkahan, (2) mpa?di Gunam, (3) :>mpatdi Semirau, 
Upe, Tanggung, Senangak, Boti, Kebong, Kenuak , Margaha­
yu/Lanjak , dan Sepiluk, (4) pat di Empodis, (5) mp:>tdi Kasromego. 
(6) empat di Batu Pahat, (7) empayt di Landau Kodah, (8) ompafl di 
Nanga Nuak, (9) ompat di Bedaha dan Mungguk Kedakal , dan (10) 
opal di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata empal di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikJasifikasikan 
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (I) mpal, (2) mpa~ (3) :1mpal, (4) 
pal, (5) mp:1l, (6) empat, (7) empayl, (8) om pan, (9) ompal, dan (10) 
opal. 
70.engkau 
Benluk kosakata dasar engkau di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ikao di Mengkiang dan Inggis, (2) omu~di Gunam, 
(3) kodi Mandong, (4) omodi Semirau dan Tanggung, (5) mo:di Upe, 
(6) mU?di Empodis, (7) omu?di Tanap, Kasromego, dan Semongan, (8) 
:1mu? di Engkahan, (9) ileaw di Batu Pahat, Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, (10) ile.? di Senangak, (II) ileodi Boti dan Nanga Nuak, (12) 
mfh di Landau Kodah, (13) ikaw mblya di Kebong, (14) nuwan di Ke­
nuak dan Margahayu/Lanjak, (15) nowandi Sepiluk , dan (16) ihk/di 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata engkou di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (I) ikao, (2) omu: (3) ko, (4) omo, 
(5) mo:, (6) mu: (7) omu, (8) :1mu~ (9) ileaw, (10) ik.?, (11) ileo, (12) 
mlh, (13) ikawmbfya, (14) nuwan, (15) nowan, dan (16) ihk/ 
71. gali 
Bentuk kosakata dasar goli di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) !Jail di Mengkiang, Inggis, Landau Kodah, Kebong, 
Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) !Jueehdi Gunam, (3) kid' 
di Mandong , (4) kuelJh di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) !Juciyahdi 
Empodis , (6) lane/yah di Tanap, (7) !)kaRih di Kasromego, (8) 
!Jone/yah di Semongan, (9) karih di Engkahan, (10) galrdi Batu Pahat 
dan Senangak, (11) kalidi Boti , (12) galidi Kenuak dan Nanga Nuak, 
(13) kallk di Margahayu/Lanjak, dan (14) !Jarr di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata goli di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
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Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjad; 14 benlUk, yaitu kosakata 
(I) !Ja!J~ (2) !Juceh, (3) kiri: (4) kucsh, (5) !Juciyah di Empodis, (6) 
tanciyah, (7) !JkoRih, (8) !J0ncJyah, (9) karih, (10) galr, (II) kali, (12) 
ga!J~ (13) kalIk, dan (14) !Jarr 
72. garam 
BenlUk kosakata dasar garam di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan dj Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) gaRap di Mengkiang dan inggis, (2) gaham di 
Gunam, (3) siy;}? di Mandong, (4) gaRap di Semirau dan Tanggung, 
(5) garopdi Upe, (6) gahap di Empodis, (7) garap di Tanap, Semo· 
ngan , dan Nanga Nuak, (8) galop di Kasromego, (9) galo? di Eng· 
kahan, (10) gaRam di Batu Pahat , Senangak , Boti, Landau Kodah , 
Kehong, Kanuak, Margahayu /Lanjak , Sepiluk, dan Mungguk Kedakal, 
(I I) garam di Bedaha, dan (12) toni? di Keremoi. Dengan demikian. 
bentuk kosakata garam di setiap titik pengamatan di Kabupatcn Sang· 
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 benlUk, yaitu kosakata (I) 
gaRa;' (2) gaham, (3) siy",: (4) gaRa;' (5) garo;' (6) gahaj, (7) 
garap, (8) galop, (9) galo: (10) gaRam, (II) garam, dan (12) ton~u~ 
73. garuk 
Bentuk kosakata dasar garuk di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titi!< pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaiIU kosakata (I) gaRukdi Mengkiang dan inggis, (2) gayudi Gunam, 
Semirau, Upe, dan Tanggung, (3) gayo di Gunam, (4) !Joyu di Empo­
dis dan Semongan, (5) !Jo!Ju.' di Tanap , (6) !Joyuh di Kasromego, (7) 
gayas di Engkahan, (8) gaRU'di Batu Pahat dan Landau Kodah, (9) 
agYU'di Senangak, (10) gayU'di Boti , (II) gaR:J?di Kebong , (12) 
gaRu?di Kenuak , (13) gaRo?di Margahayu/Lanjak, (14) !JaRL& di Se­
piluk , (15) garu?di Nanga Nuak dan Bedaha, (16) !JOI':Jvutdi Keremoi, 
dan (17) bagaRu?di Mungguk Kedakal , Dengan demikian, bentuk kosa­
kata garuk dj setiap titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
dik.lasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) gaRuk, (2) gayu, 
(3) gayo, (4) !Joyu, (5) !JO!Ju', (6) !Joyuh, (7) gayas, (8) gaRU', (9) 
agyU', (10) gayU', (II) gaR:J~ (12) gaRu~ (13) gaRo~ (14) 
!JaRUk, (15) garu~ (16) !JC:r:Jvu~ dan (17) bagaRu~ 
74. gemuk. lemak 
Bentuk kosakata dasar gemuk, lemak di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (I) gamO!Jk di Mengkiang dan 
Inggis, (2) tuho? di Gunam, (3) limu? di Mandong, (4) lama di 
Semirau dan Tanggung, (5) gomO!Jdi Upe, (6) lamukdi Empodis, 
(7) lama? di Tanap dan Semongan, (8) simet di Kasromego, (9) 
simat di Engkahan, (10) g:Jm:Jk di Batu Pahat, (II) g:JmUk di 
Senangak dan Boti, (12) gamU'di Landau Kodah, (13) gamUkdi 
Kebong, (14) gamo? di Kenuak, (IS) gamuk di 
Margahayu/Lanjak, (16) gandot di Sepiluk, (17) jabudi Nanga 
Nuak, (18) bakah di Bedaha, (19) burat di Keremoi, dan (20) 
g:Jl1lu?di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata 
gemuk, lemak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata 
(I) gomO!Jk, (2) tuho~ (3) limu~ (4) lama, (5) gomO!Jdi Upe, (6) 
lomuk, (7) lomo~ (8) simet, (9) simat, (10) g:Jm:Jk, (II) g:JmUk, 
(12) gamu, (13) gamUk, (14) gamo~ (IS) gamuk, (16) gando~ 
(17) jabu, (18) bakah lam, (19) burat, dan (20) g:Jmu~ 
75. gigi 
Bentuk kosakata dasar gigi di setiap desa yang dijadikan 
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yaitu kosakata (I) gigi di Mengkiang, Inggis, Batu 
Pahat , Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenong, Kenuak, 
Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan 
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Mungguk Kedakal, (2)jipuidi Gunam, (3)jlpe?di Mandong, (4) 
jiput di Semirau dan Tanggung, (5.) jipitdi Upe, (6) jipit di 
Empodis, (7) juput di Tanap, (8) jup;}h di Kasromego, (9) j ':1P;}t 
di Semongan, (10) jip;}h di Engkahan, dan (II) nihp~?di Kere­
moL Dengan demikian, bentuk kosakata gigi di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi II bentuk, yaitu kosakata (I) gigi, (2) jipu( (3) jlpe~ (4) 
jlput, (5) jipi( (6) jipit, (7) juput, (8) jup;}h, (9) j;}P;}t, (10) jlp;}h, 
dan (I I) nihp~~ 
76. gigit 
Bentuk kosakata dasar gigit di setiap desa yang dijadikan 
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yaitu kosakata (I) gigit di Mengkiang, lnggis, dan 
Mungguk Kedakal, (2) mita?di Gunam , (3) !Jigitdi Mandong , (4) 
pitatdi Semirau dan Tanggung, (5) pitat di Upe, (6) mitat di 
Empodis, (7) !J;}t;}P di Tanap, (8) nigitdi Kasromego, (9) ku;}tdi 
Semongan, (10) kuut di Engkahan, (II) gig/tdi Batu Pahat, (12) 
btap di Senangak dan Boti, (13) !J;]Rf'di Landau Kodah , (14) 
bRlk di Kebong, (15) bout di Kenuak, (16) !Jibot di 
Margahayu/Lanjak, (17) !Jet:Jk di Sepiluk, (18) !lokah di Nanga 
Nu-ak, (19) kokah di Bedaha, dan (20) msbak di Keremoi. 
Dengan demi-kian, bentuk kosakata gigit di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (I) gigit, (2) mita ~ (3) !Jigit, 
(4) pita( (5) pitat, (6) mita~ (7) !J;}(;}P, (8) nigit, (9) ku;}t, (10) 
kuut, (II) gig/t, (12) btap, ( 13) !J;}~ (14) k;}Rlk, (IS ) /dbut, 
(16) !Jibo~ (17) !Jet~k, (18) !Jokah, (19) kokah, dan (20) mabak. 
77. g050k 
Bentuk kosakata dasar gosok di setiap desa yang dijadikan 
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yaitu kosakata (I) gUsok di Mengkiang, (2) gUs:Jk di 
lnggis, (3) !Jusutdi Gunam, (4) !JUDsu'di Mandong, (5) fUDsuut 
di Semirau dan Tang-gung, (6) kuusut di Upe, (7) !Jisuk di 
Empodis, (8) !Jisu di Tanap, Kas-romego, Semongan, dan 
Engkahan, (9) gasak di Batu Pahat, (10) k~kusUk di Senangak, 
(I \) kusUk di Boti, (\2) guslf di Landau Kodah, (13) UDsutdi 
Kebong, (14) !JllT1sot di Kenuak, (15) llT1sot di Marga­
hayu/Lanjak, (16) !Josuk di Sepiluk, (17) usu'di Nanga Nuak, 
(18) gulay di Bedaha, (19) !Jisut di Keremoi, dan (20) diyaci di 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata gosok di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
dildasifikasikan men-jadi 20 bentuk, yaitu kosakata (\) gUsok, (2) 
gUs:Jk, (3) !Jusut, (4) !JUDSU~ (5) fUDsuut, (6) kuusu~ (7) !Jisuk, (8) 
!Jisu, (9) gasak, (10) k~kusUk, (I \) kusUk, (12) gusif, (13) 
llT1sut, (14) !JllT1sot, (15) llT1sot, (16) !JOsuk di Sepiluk, (17) usu~ 
(\8) gulay, (\9) !Jisut, dan (20) diyaci. 
78. gunung 
Bentuk kosakata dasar glmung di setiap desa yang 
dijadikan se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (\) gllT111!J di Mengkiang, 
Inggis, dan Mungguk KedakaI, (2) dohikdi Gunam, (3) d~rMdi 
Mandong, (4) boRikdi Semirau dan Tanggung, (5) dopikdi Upe, 
(6) dohik di Empodis, (7) dait di Tanap dan Semongan, (8) daRi 
di Kasromego, (9) daR~tdi Engkahan, (10) gllT1.:1!Jdi Batu Pahat, 
(I \) bukltdi Senangak, Kenuak, dan Bedaha, (12) mll!JgTfdi Boli 
dan Kenuak, (\3) mll!Ju'di Landau Kodah, (14) bukitdi Kenuak, 
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(IS) buket di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, dan (16) plll1J' di 
Keremoi. Kosakata grmung di desa Nanga Nuak tidak ada. 
Dengan dernikian, bentuk kosakata gunung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) gUIJIl!J, (2) dohik, (3) darat, 
(4) boRik, (5) dopik, (6) dohik, (7) dorft, (8) doRi, (9) daRat, (10) 
gUlJ:J!), (II) buklt, (12) mll!Jglf', (13) mll!Ju, (14) buki~ (IS) buket, 
dan (16) PIll1J~ 
79. bantam 
Bentuk kosakata dasar han/am di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (I) santak di Mengkiang , 
Inggis, dan semongan, (2) brs? di Gunam, (3) gantam di 
Mandong, (4) boRik di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) b:.>hik 
di Empodis, (6) !)ocoh di Tanap, (7) p;JRana di Kasromego , (8) 
pIasa di Engkahan , (9) bant{JY di Batu Pahat, (10) hamtam di 
Senangak, (II) padey di Boti, (12) balifdi Landau Kodah, (13 ) 
guco?di Kebong, (14) kana?di Margahayu/Lanjak, (15) bukotdi 
Sepiluk, (16) hantam di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (17) 
ns!)lt di Keremoi. Kosakata han/am di desa Kenuak dan Nanga 
Nuak tidak ada . Dengan demikian, bentuk kosakata han/am di 
setiap titik penga-rnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) santak, (2 ) 
brs~ (3) gantam , (4) boRik, (5) b:.>hik, (6) !)ocoh, (7) paRana, (8) 
pIasa, (9) bantay, (10) ham tam, (11) padey, (12) baRr, ( 13) 
guco~ (14) kana ~ (15) bukot, (16) hantam, dan (17) nS!Jlt. 
80. hapul 
Bentuk kosakata dasar hapus di setiap desa yang dijadikan 
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yaitu kosakata (I) apusdi Mengkiang, Inggis, Landau 
Kodah, Nanga Nuak, dan Bedaha, (2) tuho'di Gunam, (3) !Japus 
di Mandong dan Upe, (4) pulik di Semirau dan Tanggung, (5) 
sapu: di Empodis, (6) napus di Tanap, (7) pajop di Kasromego, 
(8) ni!Jkoyapdi Semongan, (9) apUsdi Batu Pahat dan dan Boti, 
(10) gabUs di Senangak, (II) ap:.Js di Kebong, (12) !Japueh di 
Kenuak, (13) apue'di Marga-hayulLanjak, (14) usap di Sepiluk, 
(IS) !Japuyh di Keremoi, dan (16) diyapusdi Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, bentuk kosakata hapus di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-klasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (I) apus, (2) tuho~ (3) !Japus, 
(4) pulik, (5) sapu:, (6) napus, (7) pajop, (8) ni!Jkoyap, (9) apUs, 
(10) gabUs, (II) ap:.Js, (12) !Japueh, (13) apue~ (14) usap, (IS) 
!Japuyh, dan (16) diyapus. 
81. hati 
Bentuk kosakata dasar hati di setiap desa yang dijadikan 
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi, yaitu kosakata (1) ati di Mengkiang, Inggis, Batu 
Pahat, Senangak, Bo-ti, Landau Kodah, Kenuak, 
Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal, (2) oti di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, 
Empodis, Kasromego, dan Semongan, (3) ate di Mandong, (4) 
owa: di Tanap, (5) a(a!J-di Engkahan, (6) hati di Kebong, dan (7) 
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8nlJY di Keremoi . Dengan demikian, bentuk kosakata hati di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasiflkasikan 
mel~adi 7 benluk, yaitu kosakata (I) all, (2) all; (3) ale, (4) own:, (5) 
:Ita!): (6) hati, dan (7) antJy. 
82. hid un!: 
Bentuk kosakata dasar hldung di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik penganlatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) idUJ('di Mengkiang, (2) Id.1kdi Inggis, (3) tonuokd i 
Gunam, (4) dudukdi Mandong , (5) nOkdi Semirau dan Tanggung, (6) 
811la11ok di Upe, (7) nuwo di Empodis, (8) nuwah di Tanap dan Se­
mongan , (9) unuk di Kasromegu, ( 10) nuk di Engkahan , (t 1) id.1.tJ di 
Btu Pahat. (12) idU.tJ di Senangak, Boti . dan Landau KoLiah, (13) hldJ!) 
di Kehoog , (14) ido.tJ d i Kenua" , (15) hido.tJdi Margahayu /Lanjak , (1 6) 
ld.1.tJ Lii Sepiluk. (17) edu? di Nanga Nuak , (18) id:Jg oi Bedaha, 19) 
lffWl di Keremoi , dan (20) idU!J oi Mungguk Kedakal. Dongan demi­
kian, bentuk kosakata hldllng di seliap tit ik pengamatan al Kabupatcn 
Sanggau dan Sintang diklasiflkasikan menjadi 20 bentuk . yai tu kosakata 
(I) iduK', (2) id:£, (3) tonuo/!, (4) duduk, (5) no/!, (6) anlano/!, (7) 
nuwa, (8) nuwah, (9) unuk, (10) nuk, (1) IdJ.tJ, (12) idU.tJ, (13) hid.?!), 
(14) Ido.tJ, (15) hid0!J, (16) IdJ!J, (17) edu: (18) id.?g, (19) uran, dan (20) 
idU!J. 
83. hidup 
Benluk kosakata dasar hidup di setiap des a yang dijadikan se­
bagai tit ik pcngamatan di Kabupatcll $anggau dan Sintang bervariasi . 
yaitu kosakata (I) idupdi Mengkiang , Inggis , Bat u Pahat , Boti, Nanga 
Nuale. , Bedaha , dan Mungguk Kedakal , (2) rodiye" di Gunam, (3 ) udlp 
di Mandong , (4) 11lJdop di Semirau, Upe. dan Tanggung , (5) midly:.p 
d i EJlodis, (6) madaop di Tanap. (7) mudip di Kasromegl>, (8) mad:.ap 
di Semongan , (9) lJIu(hpdi Engkahan, (10) idUp di Senangak dan Lan­
dau Kodah, (II) hldopdi Kebong dan Margahayu/Lanjak , (12) Idop di 
Kenuak, dan (13) borum di Keremoi. Dengan demikian. bentuk kosa­
kata hidup eli setiap titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintaog 
eliklasitikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) fdup, (2) nidiye: 
(3) utili>, (4) midap, (5) midiy:>p, (6) m:>d:1ap, (7) mudip, (8) m:>d:1ap, 
(9) mudip, (10) idUp, (II) /l1dap, (12) idap, dan (13) borl/lTI, 
84. hijau 
Bentuk kosakata dasar hijau eli setiap desa yang elijadikan se­
bagai titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ljaa di Mengkiang, Inggis, Gunam, dan Mandong, 
(2) ijawdi Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Batu Pahat, Senangak, 
Landau Kodah, Kenuak, SepiJuk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (3) 
ijaw di Tanap , (4) ijawu di Kasromego, (5) fjau di Semongan, (6) 
m:>Ra? di Engkahan, (7) Jja W di Boti, (8) hljaudi Landau Kodah, (9) 
udaw di Margahayu/Lanjak, (10) hJj':;w di Nanga Nuak, dan (II) 
b:>hljaw di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata hljau di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasiMasikan 
menjadi II bentuk , yaitu kosakata (I) ijaa, (2) Jjaw, (3) ijaw, (4) ljawu, 
(5) Jjou, (6) m:>Ra: (7) Jja'" (8) hijau, (9) udaw, (10) hJj':;w, dan (II) 
b:>hijaw, 
85. hisap 
Bentuk kosakata dasar hisap di setiap desa yang elijadikan se­
bagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervou-iasi, 
yaitu kosakata (I) isap di Mengkiang, .Inggis, Batu Pahat, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal , (2) siufdi Gunam, (3) !)is:>p di Mandong, (4) siDap 
d i Semirau dan Tanggung, (5) fll!Jsap di Upe dan Kenuak, (6) w'sap di 
Empodis, (7) nNucuf di Tanap dan Semongan, (8) !)isap di Kasromego 
dan Kebong, (9) nipapdi Engkahan, (10) iDsapdi Senangak dan Mar­
gahayu/Lanjak, (11) iDsUp di Boti dan Landau Kodah, (12) k:>cup di 
Sepiluk, (13) !)iDSalll di Nanga Nuak, dan (14) !):>s/yap di Keremoi , 
Dengan demikian, bentuk kosakata hisap di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu kosakata (I) isap, (2) siut, (3) !)is:>p, (4) siDap, (5) nl!Jsap, (6) 
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nisap, (7) n~ucul, (8) lJisap, (9) nipap, (10) insap, (II) insUp, (12) 
k;}cup, (I 3) lJinsam, dan (I4)IJ;}sfyop. 
86. hitam 
Bentuk kosakata dasar hilam eli setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabuparen Sanggau dan Sintang bervariasi . 
yairu kosakata ( I) ilapdi Mengkiang dan Inggis, (2) nabo?di Gunam, 
(3) bar;}p di Mandong, (4) m;}laluk!) di Semirau dan Tanggung, (5) 
nabok di Upe, (6) m;}h;}pdi Empodis, (7) mer;}pdi Tanap, (8) s;}g;}ldi 
Kasromego, (9) mar;}p di Semongan, (IO) biih di Engkahan, (II) ilam 
di Batu Pahat, Senangak, Boti ," Landau Kodah, Bedaha, dan Mungguk 
Kedakal, ( 12) hilamdi Kebong, (13) c;}lo?di Kenuak , (14) itolJdi Mar­
gahayu/Lanjak, (15) ilJIJ di Sepiluk , (16) hilap di Nanga Nuak, dan 
( 17) milJm di Keremoi . Dengan demikian, bentuk kosakata hi/am di 
setiap ririk pengamaran di Kabuparen Sanggau dan Sintang 
dikbsitibsikan menjadi 17 bcnruk. yaitu kosakata (I) ilap' (2) nllb()~ 
(3) bar;}p' (4) m;}laluk!1, (5) liabok, (6) m;}h;}p, (7) mer;}p, (8) s;}g;}l, 
(9) mar;}p, (10) biih, (II) ilam, (12) hilam, (13) c;}lo~ (14) itolJ, (15) 
ilJIJ, ( 16) hilap. dan (17) milJII1. 
87. hitung 
Bentuk kosakata dasar hi lung di seriap desa yang dijadikan se­
bagai ririk penganlaran di Kabuparcn Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) RekeFdi Mengkiang dan Inggis , (2) hikiyeFdi Gu­
nam, (3) bIl"Kdi Mandong, (4) bilaKdi Semirau, Upe , dan Tanggung , 
(5) bila: di Empodis, (6) bubila di Tanap, (7) ml7aldi Kasromego , (8) 
mila di Semongan, (9) niap di Engkahan, (10) ilJIJ di Batu Pahar dan 
Bori , (II) MalJ di Senangak, Kebong, dan Margahayu/Lanjak, ( 12) 
ilUIJ di Landau Kodah, (13) lJilolJ di Kenuak , (14) niyaw di Sepiluk , 
(15) lJitukdi Nanga Nuak, (16) lJillllJ di Bedaha, (17) I'liyapdi Keremo i, 
dan (18) illllJ di Mungguk Kedaka!. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hilung eli setiap ririk pengamatan di Kabuparen Sanggau dan Simang 
diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) Reke( (2) 
hikiye( (3) bi/;}K, (4) bilaK, (5) Ma:, (6) buMa, (7) Jl117at, (8) Jl117a, (9) 
niap, (10) it:J!), (II) bila!), (12) illl!), (13) !)ito!), (14) niysw, (15) !)ituk, 
(16)!)itl1!J, (17) nfyop, dan (18) ill1!J. 
88. hujan 
Bentuk kosakata dasar hujan di setiap desa yang dijadikan se­
bagai lilik pengarnatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailU kosakata (I) uiardi Mengkiang, Gunam, Mandong, SemiTau, 
Tanggung, Empodis, Tanap, dan Engkahan, (2) uiat di Inggis dan 
Semongan, (3) hujtdi Upe, (4) IIjot di Kasromego, (5) IIjlm di Batu 
Pahal, Senangak, Boli, Landau Kodah, Kenuak, Sepiluk, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal, (6) Ujay di Kebong, (7) hujsn di Marga­
hayu/Lanjak, (8) hujal di Nanga Nuak, dan (9) uean di Keremoi. 
Dengan demikian. bcnluk kosakata hujan eli seliap lilik pengamatan di 
Kabupalen Sanggau dan Sintang diklasiflkasikan menjadi 9 bentuk, 
yailu kosakata (I) Ujat, (2) ujat, (3) hlljl~ (4) IIjol, (5) IIjan, (6) Ujay, 
(7) hujan, (8) huj"l, dan (9) llean. 
89. hulan 
Bentuk kosakata dasar hUlan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai lilik pengamatan di Kabupaten SaJlggau dan Sintang bervariasi , 
yailu kosakata (I) ulatdi Mengkiang dan Inggis, (2) tohlltdi Gunam 
dan Empodis, (3) turutdi Mandong, (4) liop di Semirau dan Tanggung, 
(5) iyokdi Upe, (6) loruidi Tanap, (7) taRutdi Kasromego, (8) toruldi 
Semongan, (9) I;}Rutdi Engkahan, (10) ulan di Balu Pahal dan BOli, 
(II) Rima?di Senangak, (12) gima?di Landau Kodah, (13) rimba?di 
Kebong dan Bedaha, (14) babas di KeDuak, (15) babae? di 
Margahayu/Lanjak, (16) babs?di Sepiiuk , (17) rimbakdi Nanga Nuak, 
(18) Juinba?di Keremoi, dan (19) Rlmba'di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian, benluk kosakata hutan di seliap lilik pengamatan di Kabu­
palen Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yailU 
kosakata (1) Ular, (2) tohul~ (3) turul~ (4) liop, (5) iyok, (6) lorul~ (7) 
laRul, (8) torut, (9) t;}Ru( (10) ulan, (II) Rlma~ (12) gima~ (13) 
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rimba: (14) babas, (15) babac: (16) babe: (17) rimbak, (18) himba: 
dan (19) Rimba: 
90. ia 
Bencuk kosakata dasar ia di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaicu 
kosakata (1) na ?di Mengkiang dan Inggis, (2) c?di Gunam, (3) y;;.?di 
Mandong, (4) ik di Semirau dan Tanggung, (5) [k di Upe, (6) of di 
Empodis, (7) ;;.d;;.ap di Tanap, (8) adup di Kasromego, (9) ;;.F di Se­
mongan, (10) iy;;.? di Engkahan, (II) iya di Bacu Pahat, (12) i!li di 
Senangak, (13) [Ya di Boti, (14) mi:h di Landau Kodah, (15) ia di 
Kebong , (16) no di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) [adi Sepiluk, 
(18) ya di Nanga Nuak dan Bedaha, (19) iyo?di Keremoi , dan (20) 
ikawdi Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata ia di se­
tiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasi­
fikasibn menjadi 20 bentuk, yaicu kosakata (I) no: (2) c: (3) y;;.: (4) 
ik, (5) [k, (6) oi: (7) ;;.d;;.ap, (8) adup, (9) ;;.i: (10) iy;;.: (II) iya, (12) 
i!Ji, (13) [Ya, (14) mih, (IS) ia, (16) na, (17) [a, (18) ya, (19) iyo: dan 
(20) ikaw. 
91. ibu 
Bencuk kosakata dasar ibu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (I) uma ? di Mengkiang , Batu Pahat, Nanga Nuak, Bedaha, 
dan Mungguk Kedakal, (2) wna A' di Inggis, (3) no?di Gunam, (4) n;;.? 
di Mandong, (5) nay di Semirau, Tanggung, dan Landau Kodah, (6) 
mak di Upe, (7) nOK di Empodis, (8) oya: di Tanap, (9) oya!l di 
Kasromego, (10) oyadi Semongan, (II) ;;'Yll!l-di Engkahan, (12) inc?d i 
Senangak , (13) indc di Boti, (14) inay di Kebong, Kenuak, dan 
Margahayu /Lanjak, (15) inday di Sepiluk, dan (1 6) inc? di Keremoi. 
Dengan dcmikian, bentuk kosakata ibu dj setiap titik pengamatan di Ka­
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) uma : (2) umaA', (3) no: (4) n;;.: (5) nay, (6) mak, (7) 
'l(psai,pta <[)asar Sulaaesli 
noK, (8) oya:, (9) oy8.!l, (10) oya, (II) ;'Y8!J7 (12) ine~ (13) inde, (14) 
jnay, (15) inday, dan (16) ine~ 
92. ilum 
Bentuk kosakata dasar ikan eli setiap desa yang elijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ikardi Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, dan 
Tanap, (2) ikay di Semirau dan Tanggung, (3) bawdi Upe, (4) kardi 
Empodis, (5) ikCJt di Kasromego, (6) jkal di Semongan, (7) ICJbus di 
Engkahan, (8) ikandi Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Ke­
bong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (9) la wu? di Nanga 
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (10) ocin di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata ikan di sctiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, 
yaitu kosakata (I) ika( (2) ikay, (3) baw, (4) ka( (5) jkCJt, (6) ikl1~ (7) 
ICJbus, (8) ikan, (9) la wu~ dan (10) ocin. 
93. ikat 
Bentuk kosakata dasar ikal di setiap dcsa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (I) kobardi Mengkiang, (2) kobaldi Inggis, (3) tislya?di Gu­
nam, (4) kubCJt di Mandong, (5) kabotdi Semirau dan Tanggung, (6) 
jS&t di Upe, (7) kjslyatdi Empodis, (8) !JjsjCJtdi Tanap, (9) kl1bCJtdi 
Kasromego dan Engkahan, (10) k:Jbat di Batu Pahat, Senangak, Boti, 
dan Bedaha, (II) kCJbaytdi Landau kodah, (12) kCJbaldi Kebong, (13) 
ikat di Kenuak dan Mungguk Kedakal. (14) kCJta!l di Marga­
hayu/Lanjak, (15) n-CJnte!ldi Sepiluk, (16) k.Jban di Nanga Nuak, dan 
(17) !lahuddi Keremoi. Dengan demikian, bontuk kosakata ikal eli setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 17 bentuk. yaitu kosakata (I) kob/l( (2) kobat, (3) tjslya~ (4) 
kubCJt, (5) kabot, (6) jS&~ (7) kjsjyat, (8) !Jj"j.JI, (9) kabat, (10) kJbat, 
(II) kCJbayt, (12) kCJbat, (13) ikal, (14) k;,lu!J, (15) n;,nte!J, (16) k:Jban, 
dan (17) !Jahud. 
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94. ini 
Bentuk kosakata dasar ini di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (1) lu?di Mengkiang, Inggis, dan Kebong, (2) !llodi Gunam, 
(3) ha?di Mandong, (4) .;)fllodi Semirau dan Tanggung, (5) lo:di Upe, 
(6) liya di Empodis, (7) Ie? di Tanap, (8) Ii? di Kasromego, (9) I.J?di 
Semongan, (10) lifdi Batu Pahat, Senangak, dan Landau Kodah, (II) 
ilU'di Boti, (12) lo?di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan sepiluk, (13) 
ini? di Nanga Nuak, (14) ilu? di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan 
(15) ihf'di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata ini di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi IS bentuk, yaitu kosakata (1) lu: (2) !llo, (3) ha: (4) ;)nlo, (5) 
10:, (6) liya, (7) Ie: (8) Ii: (9) I:J: (10) Iif. (11) ilif. (12) lo~ (13) ini~ 
(14) ilu: dan (IS) iiz!' 
95. istri 
Bentuk kosakata dasar lslri di setiap des a yang dijadikan se­
bagal titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (1) bin/"di Mengkiang, (2) bfmdi Inggis, (3) osaodi Gu­
nam dan Upe, (4) SUw;)? di Mamlong, (5) osawdi Tanggung. (6) saw 
di Empodis, (7) osow di Tanap, (8) osowu di Kasromego, (9) ;)S-"U di 
Engkahan, (10) bini di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kudah, 
Kebong, Kanuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, 
dan Mungguk Kedakal, dan (II) Jruh di Keremoi. Dengan demikian. 
bentuk kosakata islri di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi II bentuk, yaitu kosakata (1) bill;; 
(2) bfnr, (3) osao, (4) suw,,: (5) osaw, (6) saw, (7) osow, (8) osowu, 
(9) "S;)U, (10) bini, dan (II) Jruh. 
96. itu 
Bentuk kosakata dasar ilu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu 
kosakata (I) na?di Mengkiang, Inggis, dan Kenuak, (2) naoh di Gu­
nam, (3) gus di Mandong, (4) nuh di Semirau dan Tanggung, (5) nene 
di Upe, (6) ha:n di Empodis, (7) noh di Tanap, (8) sil di Kasromego, 
(9) coh di Semongan, (10) s;}n~ di Engkahan, (II) iya?di Batu Pahat, 
Landau Kodah, dan Bedaha, (12) nUn di Senangak, (13) IlI'di Boti, 
(14) nBk di Kebong, (15) nen di Margahayu/Lanjak, (16) nen di 
Sepiluk, (17) iyan di Nanga Nuak, (18) erIh di Keremoi, dan (19) nun 
di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata itu di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (I) na: (2) naoh, (3) gus, (4) nUh, 
(5) nene, (6) ha:n, (7) noh, (8) sH, (9) coh, (10) S;}D, (II) iya: (12) 
nun, (13) Ill', (14) nBk, (15) nen, (16) nen, (17) iyan, (18) erIh, dan 
(19) DIm. 
97. jahit 
Bentuk kosakata dasar jahit di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) jahildi Mengkiang, Inggis, dan Mandong, (2) lumul 
di Gunam, (3) lunus di Semirau dan Tanggung, (4) joyel di Upe, (5) 
boj:Jhiye/di Empodis, (6) !li;}1 di Tanap, (7) nf/di Kasromego, (8) !liel 
di Semongan, (9) nlil di Engkahan, (10) jayll di Batu Pahat dan 
Senangak, (II) j8 >Jldi Boti, (12) jayildi Landau Kodah, (13) j811di 
Kebong, (14) joel di Kenuak, (15) j"aHel di Margahayu/Lanjak, (16) 
nael di Sepiluk, (17) jahin di Nanga Nuak, (18) jahll di Bedaha, (19) 
nusuk di Keremoi, dan (20) bajOhei di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian, bentuk kosakata jahil di setiap titik pengarnatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata 
(I) jOhil, (2) IlDnul, (3) lunus, (4) joyel, (5) boj:Jhiyel, (6) !li;}~ (7) nfl, 
(8) !liel, (9) nfil, (10) jayll, (II) ja Jil, (12) joyil, (13) j8fl, (14) jael, 
(15) j"aHel, (16) n8e~ (17) jahln, (18) jahll, (19) nusuk, dan (20) 
b8jOhel. 
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98. jalan (ber-) 
Bentuk kosakata dasar jalan (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganmtan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) b;,jalatdi Mengkiang dan inggis, (2) jaleldi Gunam, 
(3) mar;,ldi Mandong , (4) joRatdi Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) 
bUja/atdi Empodis dan Tanap, (6) b;,ja/;,? di Kasromego, (7) bUja/atdi 
Semongan, (8) b;'ja/a di Engkaban, (9) jalan di Batu Pabat, Senangak, 
dan Boti, (10) jalay di Landau Kodab, Kebong, Kenuak, Marga­
hayu/Lanjak, dan SepiIuk, (II) nanjukdi Nanga NUak, (12) b;'jalandi 
Bedaba, (13) naran di Keremoi, dan (14) bajalandi Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, bentuk kosakata jalan (ber-) di setiap titik penga­
matan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikJasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (I) b;,jala{ (2) jale{ (3) mar;,{ (4) joRa{ (5) 
buja/a( (6) b;,ja/;, : (7) buja/at, (8) b;" (9) j a/an, (10) ja/ay, (II) 
nanjuk, (12) b;,ja/an, (13) naran, dan (14) baja/an. 
99. janlung 
Bentuk kosakata dasar jantung di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) jantoKdi Mengkiang, lnggis, Upe, dan Empodis, (2) 
tugguwa di Gunam, (3) janto!J di Mandong, Tanap, Kenuak, Marga­
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (4) sintok di Semirau dan Tanggung , (5) 
pisu"di Kasromego dan Engkaban, (6) s;,s;,ap di Semongan, (7) jant:;!J 
di Batu Pabat, Senangak, dan Boti, (8) jan/V!J di Landau Kodab, (9) 
ja/uwll!J di Kebong, (10) j,wtuk di Nanga Nuak, (II) jan/ug di Bedaba 
dan Mungguk Kedakal, dan (12) k .Jpawdi Keremoi. Dengan demikian, 
bentuk kosakata jantung di setiap titik pengamatan di Kabupatcn Sang­
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (I) 
Jan/oK, (2) /ugguwa, (3) janto!J, (4) sin/ok, (5) pisu: (6) s;,s;,ap, (7) 
jant:;!J, (8) jan/V!J, (9) jatuwa!J, (10) jan/uk, (II) jan/ug, dan (12) 
k:;paw. 
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100, jatuh 
Bentuk kosakata dasar jotuh di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) jiltu>di Mengkiang, Kebong, Bedaha, dan Mungguk 
KedakaJ, (2) jatU'di Inggis, Batu Pahat, dan Landau Kodah, (3) jduk 
di Gunam, Semirau, Upe, dan Tanggung, (4) maDAh di Mandong, (5) 
hobuk di Empodis, (6) robu' di Tanap dan Semongan, (7) Robu' di 
Kasromego, (8) Rdbu' di Engkahan, (9) jatUh di Senangak dan Boti, 
(10) taboo di Kanuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (I I) jatOO di 
Nanga Nuak, dan (12) bdtahow&h di Keremoi. Dengan demikian, ben­
tuk kosakata jotuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (I) ) jatu~ 
(2) jatif, (3) jotuk, (4) manAh, (5) hobuk, (6) robu~ (7) Robu~ (8) 
Rdbu~ (9) jatUh, (10) laboh, (11) j"tOO, dan (12) b:Jtahow&h, 
101. jauh 
Bentuk kosakata dasar jauh di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) jilwOO di Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, dan Be­
daha, (2) ojilw di Gunam, (3) jay di Mandong, (4) aju di Semirau dan 
Tanggung, (5) ajawdi Upe, (6) ajukdi Empodis, (7) aju' di Tanap dan 
Semongan, (8) jO: di Kasromego, (9) joo?di Engkahan, (10) jawUh di 
Batu Pahat dan Senangak, (11) ja Woo di Boti, (12) jaw.'h di Landau Ko­
dah, (13) ja:Jh di Kebong, (14) jaUh di Kenuak, (15) jaoh di Mar­
gahayu/Lanjak, (16) jaOO di Sepiluk, (17) macu'di Keremoi, dan (18) 
nu'n di Mungguk KedakaJ. Dengan demikian, bentuk kosakata jouh di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifIkasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) jawOO, (2) ajaw, 
(3) JOY, (4) aju, (5) ajaw, (6) OjUk, (7) aju~ (8) ja:, (9) jOo~ (10) jawUh, 
(II) ja woo, (12) jaw:h, (13) ja:;h, (14) jaUh, (15) jaah, (16) jauh, (17) 




Scntuk kosakata dasar kabUl di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pcng:unatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kabut di Mengkiang, lnggis, Gunam, Mandong, dan 
Mungguk Kwakal , (2) abut"di Semirau, Upe, dan Tanggung, (3) obuF 
di Empodis, (4) omuFdi Tanap, (5) omutdi Kasromego, (6) abutd i Se­
mongan, (7) b"R:m:Jpdi Engkahan, (8) omlhldi BaN Pahat, (9) g:iam 
di, Senangak, (10) sigUm di Boti, ( II ) amUndi 'Landau Kodah, ( 12) 
lOUlII di Kebong, (13) kabot di Kenuak, (14) amo/h di Marga­
hayu/Lanjak, (15) p"tlJ!J di "p ilule. , (16) ambut di Nanga Nuak, (17) 
muharidi B.uaha, dan (18) havUll di Keremoi. Dengan demikian. ben­
tuk kosakata kablll di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan mcnjadi 18 bcntuk, yaitu kosakata (l) kabut, 
(2) abu( (3) obuF, (4) omut~ (5) omut, (6) abu~ (7) b<JR<Jn"p, (8) 
omUn, (9) gJlam, (10) sigUm, (I I) am Un, (12) lOUIn, (13) kabot, (1 4) 
amo/h, (J 5) p"ta!J, (16) alJ)bu~ (17) muhari, dan (18) ha VU/J. 
103. kaki 
Semuk kosakata dasar kaki di setiap dcsa yang dijadikan se­
bagai ,titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bCrJariasi, 
yaitu kosakata (I) kaki di Mengkiang, lnggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Klldah, Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, 
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) tiS'IY" ?di Gunam, 
(3) k3j8?di Mandong , (4) kOjok di Semirau, Tanggung, dan Empodis , 
(5) kOja di Upe dan Kasromego, (6) kOjo? di Semungan, (7) k<Jj" "di 
Engkahan , dan (8) pa:?d i Keremoi. Dengan dcmikian, bentuk kosakata 
kala di sct.ap mik pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
klasifikasikan mt:lljadi S bentuk, yaitu kosakata (I) kaki, (2) tjsiylJ ~ (3) 
k3j" ~ (4) ko/ok, (5) ko/a, (6) kOjo~ (7) k:J/a~ dan (8) pa:~ 
104. kalau 
Bentuk kosakata dasar kalau di sctiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
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yaitu kosakata (I) anti' di Mengkiang dan Inggis, (2) gtodi Gunam, (3) 
saga' di Mandong, (4) mok di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) lakdi 
Empodis , (6) ma' di Tanap, (7) kala di Kasromego, (8) mardi Se­
mongan, (9) bl1n di Engkahan, (10) kalow di Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kebong , Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (II) 
,mtf'Kenuak, (12) tidi Margahayu/Lanjak, (13) enti'di Sepiluk, (14) 
ti'di Nanga Nuak, dan (15) gind:Jy di Keremoi. Dengan demilcian, 
bentuk kosakata knlau di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) 
anlJ~ (2) gto, (3) saga: (4) mak, (5) lak, (6) ma: (7) kala, (8) ma( (9) 
bl1n, (10) kalaw, (II) I1ntl', (12) ti, (13) enli: (14) ti: dan (15)gind:Jy. 
105. kami, lcita 
Bentuk kosakata dasar komi. kito di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kaJJli'di Mengkiang, (2) diRf di Inggis, (3) me~di 
Gunam, (4) ad'1p di Mandong, (5) omi di Semirau dan Tanggung, (6) 
dop di Upe, (7) nzi' di Empodis, (8) orne' di Tanap dan Semongan, (9) 
omi'di Kasromego , (10) I1m/di Engkahan, (II) kamJdi Batu Pahat, 
(12) kaJJli di Senangak, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Mungguk Ke­
dakal, (13) kalTu di Boti, (14) kami di Landau Kodah dan Nanga Nuak, 
(15) kitay di Kebong, (16) kafJUk di Sepiluk, (17) ikln di Bedaha, dan 
(18) eht:J'di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata komi, kilO di 
setiap titik pellgamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (I) karni: (2) diRi: 
(3) JJle: (4) adl1p, (5) omi, (6) dop, (7) mi: (8) ollie: (9) omi: (10) I1mi: 
(II) karnI, (12) kami, (13) kalniki, (14) kami, (15) kifay, (16) kami/c, 
(17) ikln, dan (18) eht:J ~ 
106. kamu 
Bentuk kosakata dasar kamu di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) ikao di Mengkiang dan Inggis, (2) omu~di Gunam, 
219 
110 
(3) kodi Mandong, (4) OJJ)O di Semirau dan Tanggung, (5) modi Upe, 
(6) IJ1U-' Ji Empodis, (7) nardi Tanap, (8) OJllu?di Kasromego dan Se­
mongan, (9) .?mu?di Engkahan, (10) Ikaw di Batu Pahat, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal, (II) Modi Senangak, Boti, dan Nanga Nuak, (12) 
nu:'hdi Landau Kodah, (13) m!'di Kebong, (14) nuwan di Kenuak dan 
Margahayu /Lanjak, (15) nowan di Sepiluk, dan (16) iJuo?di Keremoi . 
Dcngan demikian, bentuk kosakata !camu di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasif,kasikan menjadi 16 bentuk, 
yaitu kosakata (I) ikao, (2) omu: (3) ko, (4) omo, (5) mo, (6) mu"", (7) 
nat: (8) omu, (9) C1mu~ (10) ,xaw, (II) iko, (12) mi:h, (13) ~ (14) 
nUlI'oll, ( liS) nowan, dan (16) Ihk.1 ~ 
107. kanan 
Bcntuk kosabta dasar !canan di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengal11atan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
"aitu kosakata (I) Kanan di Mengkiang dan lnggis, (2) tawuh di 
Gunam, (3) intu?di Mandong, (4) touh di Semirau dan Tanggung, (5) 
tauh di Upe , (6) towuh di El11podis. Kasrol11ego, dan Semongan, (7) tow 
di Tanap , (8) .?nt.?uhdi Engkahan, (9) kanandi Batu Pahat, Senangak , 
Boti , Landau Kodah, Kebong, Kenuak , Margahayu /Lanjak, Sepiluk , 
Nanga Nuak , Bedaha , dan Mungguk Kedakal , dan (10) kol:>eu" di 
Keremoi . Dcngan demiklan, bentuk kosakata !canan di setiap titik pe­
ngaonatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dlklasifikasikan menjadi 
10 bentuk, yaitu kosakata (\) kanan, (2) tawuh, (3) intu~ (4) touh, (5) 
tauh, (6) towuh, (7) tow, (8) C1n1'?uh, (9) kanan, dan (10) kol.1cu~ 
108. karena 
Bentuk kosakata dasar karena di setiap desa yang dijadikan se­
bagal tltlk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, N 
yaitu kosakata (I) gosa? di Mengkiang dan lnggis, (2) ke>hano di Gu­
nam, (3) kanah di Mandong, (4) k.?Rna di Semirau dan Tanggung, (5) 
makuedi Upe, (6) ni?di Empodis, (7) k.?nahdi Tanap, (8) paJadi Kas­
romego dan Engkahan, (9) kan.?h di Semongan, (10) nN"na?di Batu 
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Pahat, (II) kaR;ma di S~nangak, Landau Kodah, dan Kebong, (12) 
nampe di Boti, (13) laban di S~piluk , (14) kabodi di Nanga Nuak, (15) 
karEna di Bedaha, (16) luruydi K~remoi, dan (17) kEna di Mungguk 
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata karena di setiap titi!< 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dlklasifikasikan men­
pdi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) gosa~ (2) kahano: (3) kanah, (4) 
kaRna, (5) makue, (6) D1: (7) kanah, (8) paja, (9) kanah, (10) n:'na~ 
(II) kaRana, (12) nampe, (13) laban, (14) kabodi, (15) karEna, (16) 
luruy, dan (17) kEna. 
109. kata (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kala (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titi!< pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bakala di M~ngkiang, (2) b"kala di inggis, (3) 
bobobo di Gunam, (4) !Jomo!J di Mandong, (5) boba di S~mirau dan 
Tanggung, (6) yardi Upe, (7) bujaloh di Empodis , (8) li/do? di Tanap 
dan Semongan, (9) mpudal di Kasromego, (10) n-ana? di Engkahan, 
(II) kala di Batu Pahat, S~nangak, Landau Kodah, dan Bedaha, (12) 
pali"buldi Boti, (13) janlohdi Kebong, (l4)joko"di Kenuak, Marga­
hayulLanjak, dan S~piluk, (15) j"ku di Nanga Nuak, (16) nuhluy di 
Keremoi, dan (17) jaku? di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, ben­
tuk kosakata kala (ber-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang­
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) 
bakala, (2) b"kala, (3) bobobo, (4) !J0mo!J, (5) bobs, (6) yar, (7) 
bUj"loh, (8) nido~ (9) mpudal, (10) nana~ (II) kala, (12) pan-"buI, 
(13) jSl1loh, (14) jako: (15) jjku, (16) nuhtuy, dan (17) j~ku~ 
110. kecil 
Bentuk kosakata dasar kecil di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kocikdi Mengkiang dan Inggis, (2) naiNkdi Gunam, 
(3) alusdi Mandong, (4) ieikdi S~mirau dan Tanggung, (5) cikdi Upe, 
(6) eif'di Empodis, (7) d/eik di Tanap dan Semongan, (8) dacik di 
221 
222 
Kasromego, (9) ie.,k di Engkahan , (10) kxll di Batu Pahat dan Se­
nangak, (II) kxeldi Boti , (12) s.,nawdi Landau Kodah, (13) ;;;plldi 
Kebong , (14) ;-"pet di Margabayu/Lanjak, (15) mel di Sepiluk , (16) 
s :mi?di Nanga Nuak, (17) s6n( di Bedaba dan Mungguk Kedakal. dan 
(18) k:;y( di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata keeil di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
klasifikasikan menjadi 18 bent uk, yaitu kosakata (I) kocik, (2) nai!)k, 
(3) alus, (4) ieik, (5) eik, (6) ei£. (7) dieik, (8) d.,cik, (9) ie;,k. (10) 
belt, (II) beel, (12) s.,naw, (13) ;-"plt, (14) ;-"pet, (15) mel, (16) 
s :;ni~ (17) S6ni~ dan (18) by/ 
111. kelahi (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kelah; (ber-) di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
bervariasi , yaitu kosakata (I) b.,kelahi di Mengkiang , (2) b:;k.,la}fJ di 
Inggis, (3) bodohuh di Gunan, (4) b.,kat6?di Mandong, (5) bodoRuh di 
Semirau , Upe, dan Tanggung. (6) budohuh di Empodis. (7) budoruh di 
Tanap dan Semungan, (8) b.,d;,Ruh di Kasromego dan Engkahan , (9) 
k;,layldi Batu Pahat , (10) k;,layidi Senangak. (II) k;,/a Yidi Boti, (12) 
b;,la!)kaw di Landau Kodab, (13) gueu? di Kebong, (14) b.,k.,lay di 
Kenuak, (15) b;,laya?di Margabayu/Lanjak dan Sepiluk, (16) k;,lahidi 
Nanga Nuak dan Bedaba, (17) hirad di Keremoi, dan (18) b;,tU111b :>? di 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata kelah! (ber-) di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla­
sifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (I) b.,kelahi, (2) 
b:Jk.,la}fi, (3) bodohuh, (4) b.,kaI6~ (5) bodoRuh, (6) budohuh, (7) 
budoruh, (8) b.,d;,Ruh, (9) k;,layl, (10) k.,laYJ~ (II) k.,la >J~ (12) 
b;}tagkaw, (13) gueu~ (14) b.,k.,lay, (15) b.,laya : (16) k;,lalu~ (17) 
hirad, dan (18) b;,tLDnb:J ~ 
112. kepala 
Bentuk kosakata dasar kepala di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
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yailU kosakata (I) kopala ?di Mengkiang, (2) kJpala?di Inggis, (3) bo? 
di Gunam. (4) abak di Mandong, (5) bakdi Semirau, Upe, Tanggung, 
dan Empodis, (6) ba?di Tanap dan Semongan, (7) bak' di Kasromego, 
(8) baak di Engkaban, (9) k"pala?di Bam Pabat, Senang2K. Kebong, 
Kenuak, dan Mungguk Kedakal, (10) kapala di Boti, (II) pala? di 
Margabayu/Lanjak dan Sepiluk, (12) k"pala di Nanga Nuak dan 
Bedaba, dan (13) kuhl1!Jdi Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata 
kepa/a di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
k1asifikasikan menjadi 13 benlUk, yailU kosakata (I) kopala~ (2) 
kJpala~ (3) bo~ (4) abak, (5) bak, (6) b8: (7) bak', (8) baak, (9) 
k"pala '; ( 10) kopala, (II) pala, (12) k"pola, dan (13) kuhl1!J. 
113. kering 
Bentuk kosakata <lasar kering di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) k oRiK di Mengkiang dan Inggis, (2) ha!Jkae di 
Gunam, (3) bidi? di Mandong, (4) ra!Jkay di Semirau, Upe, dan Tang­
gung, (5) hakkay di Empodis, (6) konE di Tanap, (7) b"d,,? di Kas­
romego, (8) konk di Semongan, (9) bdd" di Engkaban, (10) kJRln di 
Bam Pabat, Senangak, dan Mungguk Kedakal, (II) Ra!Jkey di Boti, 
(12) k"Ri!J di Landau Kodab, (13) k"Ria!J di Kebong , (14) rO!Jkay di 
Kenuak, Margabayu/Lanjak , dan Sepiluk , (15) kJrik di Nanga Nuak, 
(1 6) kJrfn di Bedaba, dan (17) k orl!J di Keremoi. Dengan demikian, 
bentuk kosakata kering di setiap tit ik pengamatan di Kabupaten Sang­
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) 
koRiK, (2) ha!Jkae, (3) bidj~ (4) ra!Jkay, (5) hakkay, (6) konE, (7) 
b"d,, : (8) karik, (9) bdd", (10) kJRln, (II) Ra!Jkey, (12) k"Ri!J, (13) 
k"Ria!J, (14) ra!Jkay, (15) k :mk, (16) kJrln, dan (17) karl!]. 
114. kiri 
BenlUk kosakata dasar kiri di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , yailU 
kosakata (I) klba ?di Mengkiang dan Inggis, (2) moye?di G'Inam, (3) 
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iba?di Mandong, (4) moetdi Semirau dan Tanggung, (5)!lamitdi Upe, 
(6) kamiyatdi Empodis, (7) moiyetdi Tanap dan Semongan, (8) moit 
di Kasromego, (9) m:>it di Engkahan, (10) kiba? di Batu Pahal, 
Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, MargahayulLanjak , 
Sepiluk, Nanga NUak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal , dan (II) or.?y 
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata kiri ill setiap lilik pe­
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
II bentuk. yaitu kosakata (I) kJba~ (2) moye~ (3) iba~ (4) moet, (5) 
!lamit, (6) kaJniya~ (7) moiyet, (8) mojt, (9) m;}it, (10) kiba~ dan (II) 
or.?y. 
1)5. kotor 
Bentuk kosakata dasar kOlor di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) come?di Mengkiang, Inggis, Tanap, dan Semongan, 
(2) p;>hllko di Gunam, (3) ece" di Mandong, (4) comd di Semirau dan 
Tanggung, (5) COJl)l'? di Upe dan Empodis, (6) COJl);>?di Kasromego, 
(7) d"k;>s di Engkahan, (8) c:JlI1e?di Batu Pahal, (9) c:JJn;'?di Sena­
ngak, (10) kaJl)oh di Boti dan MargahayulLanjak, (II) jay"di Landau 
Kodah, (12) kutar di Kebong , (13) abueh di Kenuak, (14) j"'Raba? di 
Sepiluk , (15) gabas di Nanga Nuak dan Bedaha , (16) koh/:Jrdi Kere­
moi. dan (17) kotJR di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk 
kosakata kOlor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) come: 
(2) p;,/Jako, (3) ece~ (4) COJl)d, (5) COIl1l'~ (6) cOJn;'~ (7) d;>k:>s, (8) 
c:JIne: (9) c.?JI);' ~ (10) kall7ah, (II) jay~ (12) kutar, (13) abueh, (14) 
jiJRllba ~ (15) gabas, (16) koh/:Jr. dan (17) kot:JR. 
116. kuku 
Bentuk kosakata dasar kuku di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) siJu? di Mengkiang, Senangak , Landau Kodah , 
Kebong, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) silu di 
Inggis, (3) sihuh di Gunarn, (4) siruh di Mandong, (5) siRuh di Semi­
rau , Tanggung , dan Kasromego, (6) siRuuh di Upe, (7) cihuh di Em­
podis, (8) SUfU di Tanap , (9) sUfuh di Semongan, (10) siRu di 
Engkahan, (II) sillf'di Batu Pahat dan Boti, (12) silo' di Kenuak , Mar­
gahayu /Lanjak, dan Sepiluk, dan (13) ruhkap di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata kuicu di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasiftkasikan menjadi I3 bentuk, yaitu kosakata 
(I) silu~ (2) sl1u, (3) sihuh, (4) siruh, (5) siRuh, (6) siRuuh, (7) cfhuh, (8) 
SUfU, (9) sUfuh, (10) siRu, (II) silU', (12) silo~ dan (13)ruhkap. 
117. kulit 
Benluk kosakata dasar IClilit di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kufitdi Mengkiang, Inggis, Kenuak, dan Sepiluk, (2) 
kuhiye' di Gunam, (3) kUfit di Mandong, (4) kuRet di Semirau dan 
Tanggung, (5) kuRitdi Upe, Kasromego , dan Engkahan, (6) kuhiyatdi 
Empodis, (7) kUfiet di Tanap, (8) kUfi;}t di Semongan, (9) kuflt di Batu 
Pahat, Senangak, Boti , Kebong, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (10) 
kuff di Landau Kodah, (II) kufet di Margahayu/Lanjak, (12) kufla di 
Nanga Nuak, dan (13) uhpa'di Keremoi. Dengan demikian, bentuk ko­
sakata kulit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin­
tang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) kufit, (2) 
kuhfye~ (3) kurit, (4) kuRet, (5) kulW, (6) kuhiya~ (7) kUfiet, (8) 
kUff;}t, (9) kuflt, (10) kuff, (II) kufet, (12) kuffn, dan (13) uhpa~ 
118. kunine 
Bentuk kosakata dasar icuning di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) kunl!J di Mengkiang, Senangak, Boti, Kenuak, Na­
nga Nuak , Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) klUll!J di Inggis, Man­
dong, Semirau, dan Tanggung, (3) Ntomu~ di Gunam, (4) kuund( di 
Upe, (5) motis di Empodis, (6) mantis di Tanap dan Semongan, (7) 
mant;}s di Kasromego, (8) s;}mja' di Engkahan, (9) kunln di Baru 
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Pahal , (10) kulrdi Landau Kodah, (II) kuiiItdi Kebong, (12) klDiitdi 
Margahayu /LanJak, (13) kune!J di Sepiluk, dan (14) behenda? di Ke­
remoi . Dengan demikian , benluk kosakata /aming di seliap tilik pe­
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
14 bentuk, yaitu kosakata (I) kunJ!J, (2) kunig, (3) Nromu: (4) kuuniK, 
(5) moris, (6) montis, (7) lI1ant~s, (8) s~mia: (9) kunin, (10) kulr, (II) 
kuiiIr, (12) kullir, (13) klD1C!J, dan (14) behenda~ 
119, kutu 
Bentuk kosakata dasar /ailu di seliap desa yang dijadikan se­
bagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) gurudi Mengkiang, l.nggis, Bam Pahal, dan Mung­
guk Kedakal, (2) gurih di Gunam, Upe, Empodis, Tanap, Kasromego, 
Semongan, dan Engkahan, (3) guti?di Mandong, (4) gUtl~' di Semirau 
dan Tanggung, (5) kutu di Senangak, BOli, Landau Kodah, Kebong, 
Kelluak,Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (6) indu?di Nanga Nuak, (7) 
ind.ok di 8edaha, dan (8) kulltu" di Keremoi. Dengan demikian. benluk 
kosakata kUlu di seliap litik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin­
tang diklasif,kasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) gutu, (3) gutt 
di Mandong , (4) gutis, (5) kutu, (6) indu: (7) ind:>k, dan (8) kuhtu~ 
120. lain 
8enluk kosakata dasar lain di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sin tang bervariasi , 
vaitu kosakata (I) layiKdi Mengkiang dan Inggis, (2) biki(di Gunam, 
(3) layin di Mandong, Senangak, Landau Kodah, Nanga Nuak, dan 
Mungguk Kedakal. (4) bukutdi Semirau dan Tanggung, (5) dikJcirdi 
Upe, (6) kaydi Empodis, (7) b~k:>tdi Tanap, (8) b"k"tdi Kasromego 
dan Semongan, (9) b~k"(di Engkahan, (10) layln di Batu Pahat dan 
Bedaha, (II) 10 Yin di 8oti, (12) laen di Kebong dan Marga­
hayu/Lanjak, (13) lain di Kenuak, (14) laIn di Sepiluk, dan (15) 
boM,on di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata lain di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
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menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) layi£' (2) bikit, (3) layin, (4) 
buku( (5) dikkir, (6) kay, (7) b~kJl, (8) bakal, (9) baka( (10) layln, 
(II) la >in, (12) laen, (13) lain, (14) laIn, dan (IS) bohJon. 
121. langit 
Bentuk kosakata dasar langit di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) la!Jildi Mengkiang, Inggis, Boti, Kenuak , Sepiluk, 
dan Mungguk Kedakal, (2) homye'di Gunam, (3) rawo'di Mandong, 
(4) ROllel di Semirau dan Tanggung, (5) ons(di Upe, (6) honiyardi 
Empodis, (7) ro!Jian~ di Tanap , (8) RO!Jil di Kasromego, (9) rO!Ji~1 di 
Semongan, (10) Ra!Jildi Engka/)an, (II) la!JIldi Batu Pahat, Senangak , 
Bedaha, dan Keremoi, (12) la!J1' di Landau Kodah, (13) la!Jel di Ke­
bong, dan (14) la!Jin di Nanga Nuak. Dengan demikian, bentuk kosa­
kata langi! di seliap titik peng.matan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasitikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (I) la!Jil, (2) honiye~ 
(3) r3wo~ (4) Ron~et, (5) on~E:t; (6) honiy;)( (7) rO!Ji;)fl, (8) RO!Jil. (9) 
rO!Ji;)l, (10) R;)!Jil, (II) la!Jlt, (12) la!J/~ (13) la!Jel, dan (14) IO!Jin . 
122. laut 
Bentuk kosakata dasar laut di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) lawul di Mengkiang, Mandong, Batu Pahat, Se­
nangak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) lawldi Inggis, (3) laoldi 
Gunam, Semirau , Upe, Tanggung, Kebong, Kenuak, dan Sepiluk, (4) 
lauw;)l di Empodis, (5) law;)l di Tanap, (6) laul di Kasromego, Eng­
ka/)an, Landau Kodah, dan Margahayu/Lanjak, (7) sagara'di Semo­
ngan, (8) la wul di Boti, (9) lawtDl di Nanga Nuak, dan (10) rawul di 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata laut di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan S intang diklasifikasikan 
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (I) lawul, (2) lawl, (3) laol, (4) 
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BenlUk kosakata dasar lebar di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) IlbaR di Mengkiang, (2) labardi lnggis, (3) dais di 
Gunam, Semirau, dan Tanggung , (4) ayu?di Mandong, (5) dalk di 
Upe, (6) daehdi Empodis, (7) dowmdi Tanap, (8) l;>baRdi Kasromego, 
(9) kowidi Semongan, (10) baas di Engkahan , (II) libaRdi Batu Pahat 
dan Mungguk Kedakal, (12) b,JsaR di Senangak, (13) lamba ?di Boti, 
(14) b;>say di Landau Kodah dan Sepiluk, (15) luar di Kebong dan 
Margahayu/Lanjak, (16) lant8!Jdi Kenuak, (17) luwardi Nanga Nuak, 
(J 8) bakah di Bedaha, dan (19) b;>rambah di Keremoi. Dengan demi­
kian, bentuk kosakata lebar di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sil1tang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata 
(I) IlbaR, (2) labar, (3) dais, (4) ayu~ (5) dalk, (6) daeh, (7) dowih, (8) 
l;>haR, (9) kowi, (10) baas, (II) libaR, (12) b.JsaR, (13) lall7ba~ (14) 
b;>say, (15) luar, (16) lanta!}, (17) luwar, (18) bakah, dan (19) 
b;>ralllbah. 
124.leher 
Bentuk kosakata dasar leher di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) Roko£' di Mengkiang dan lnggis, (2) t;>haso£ di 
Gunam , (3) k;>ranan di Mandong, (4) Rasa£' di Semirau dan Tang­
gung , (5) kaso£'di Upe, (6) hinandi Empodis, (7) firinandi Tanap, (8) 
koko?di Kasromego, (9) nilan di Semongan, (10) kuko? di Engkahan, 
(1'1) R .Jk.J!} di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (12) g;,kU!J.di Landau 
Kodah , (13) ler di Kebong, (14) j;>r di Kenuak , (15) r;>ko!} di Marga­
hayu/Lanjak dan Sepiluk, (16) lihir di Nanga Nuak, (17) jihlr di 
Bedaha, (18) ujad di Keremoi , dan (19) R.Jkll!} di Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, bentuk kosakata leher di setiap titik pengamatan di 
Kabupatcn Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, 
yaitu kosakata (I) Roko£' (2) t;>haso£, (3) k;>ranan, (4) Rasa£' (5) 
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kasoK, (6) hinall, (7) lirinan, (8) koko~ (9) rinan, (10) kuko~ (II) 
RJkJ!), (12) g<JkU!), (13) Icr, (14) l<Jr, (15) r<Jko!), (16) lihir, (17) lihlr, 
(18) ujad, dan (19) R Jkll!J. 
125. lelaki 
8entuk kosakata dasar leloki di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yoitu kosakata (I) 1<Jlaki di Mengkiang, (2) 1<JlakiFdi Inggis, Batu Pa­
hat, dan Mungguk Kedakal, (3) nahidi Gunam, (4) naraydi Mandong, 
(5) daRi di Semirau, Tanggung, dan Engkahan, (6) !)daRi di Upe, (7) 
dahi di Empodis , (8) dari di Tanap dan Semongan, (9) !)<JlldaRi di Kas­
romego, (10) lakidi Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, 
Margahayu/Lanjak , dan Sepiluk, (II) j:"laki di Nanga Nuak , (12) je/aki 
di 8edaha, dan (13) bahJcaeh di Keremoi . Dengan demikian, bentuk 
kosakata lelaki di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (I) <JlakI, (2) 
1<JlaJci( (3) naili, (4) naray, (5) daRI; (6) !)daRi, (7) dahl; (8) dari, (9) 
!)<JndaRi, (10) laki, ( II) j:"laki, (12) jelaki, dan (13) bahkaeh. 
126. lempar 
8entuk kosakata dasar tempor di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tobak di Mengkiang dan Inggis, (2) lampJh di 
Gunam, (3) mlD1U'di Mandong. (4) batay di Semirau dan Tanggung, 
(5) talllpohdi Upe, (6) paraKdi Empodis. (7) mlD1u?di Tanap, (8) bat<Jt 
di Kasromego. (9) blD1u?di Semongan, (10) lla!Jkuh di Engkahan, (11) 
tJbak di Batu Pahat, (12) fJkalll di Senangak dan Mungguk Kedakal. 
(13) tJba ? di 8oti . (14) IIlpuRUh di Landau Kodah, (15) pacia? di 
Kebong , (16)- toca w di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) <Jmp<J/I!) di 
Sepiluk . (18) Iluhu" di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (19) mukah di 
Keremoi. Dengan demikian. bentuk kosakata tempar di setiap titik pe­
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
19 bentuk, yaitu kosakata (I) labak, (2) lampJh. (3) 1l1lD1U, (4) balay. 
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(S) lampoh, (6) para£, (7) munu: (8) bal:}l, (9) bunu: (10) na!Jkuh, 
(II) l:Jbak, (12) likam, (13) IJba: (14) mpuRUh, (IS) paeia~ (16) 
likaw, (17) :}mp:}II!J, (18) nuhu: dan (19) mu}",h. 
127.liein 
Bentuk kosakata dasar liein di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) liei/!di Mengkiang dan inggis, (2) lie(yeh di Gunam, 
(3) ladi Mandong, (4) layeR di Semirau dan Tanggung, (S) lieiR6di 
Upe, (6) lieiy:} di Empodis, (7) bujoruldi Tanap, (8) jlloldi Kasromego 
dan Engkahan, (9) n:}r:}h di Semongan, (10) lic/n di Batu Pahat, Se­
nangak , Boti, Kebong, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (II) lieaw di 
Landau Kodah. (12) liein di Kenuak dan Sepiluk, (13) leh di Marga­
hayu/Lanjak, (14) licit di Nanga Nuak, dan (15) mXJr/n di Keremoi. 
Dengan demikiall, bentuk kosakata IlCln di sctiap litik pengamatan di 
Kabupakn Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi IS bcntuk, 
yaitu kosakata (I) liei/!, (2) liciyeh, (3) la, (4) layeR, (S) liciR6. (6) 
lieIY:}. (7) bujorul, (8) jllol, (9) n:}r:}h, (10) lic/n. (II) liea w, (12) liein, 
(13) leh, (14) licil, dan (IS) m.?rJr/n. 
128.lidah 
Bentuk kosakata dasar lidah di setiap desa yang dijadikan se­
bagai tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) "dah di Mengkiang, Inggis, Baw Pahat, Senangak, 
BOli. dan Mungguk Kedakal, (2) jlhodi Gunam, (3) rala?di Mandong, 
(4) eiRa di Semirau dan Tanggung, (S) jiRIJ di Upe, (6) jlhok di Em­
pod is. (7) jlro?di Tanap dan Semongan, (8) jU/'/'di Kasromego, (9) jila? 
di Engkahan, (10) dJlah di Landau Kodah, Margahayu/Lanjak , dan Se­
piluk, (I I) dila?di Kebong dan Kenuak, (12) linah di Nanga Nuak, (13) 
kiJlah di Bedaha, dan (14) jora ? di Keremoi. Dengan demikian, bentuk 
kosakata lidoh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk. yailu kosakata (I) /idah, (2) 
;iho, (3) rala~ (4) eiRa, (5) jiRa, (6) jihok. (7) jiro~ (8) jula~ (9) ;ila~ 
(10) dilah, . (II) dila~ (12) linah, (13) klilah, dan (l4);Ora~ 
129. lihat 
Bcntuk kosabta dasar lihal di sctiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) pan lao di Mengkiang dan Inggis, (2) til,,?di Gunam, 
(3) mg" di Mandong, (4) tilik di Semirau dan Tanggung, (5) Me? di 
Upe, (6) 'honongdi Empodis, (7) NI;]b;]a"di Tanap dan Semongan, (8) 
t;]b;]kdi Kasromego, (9) Nt;]b;]kdi Engkahan, (10) panlawdi BaN Pa­
hat, Boti, dan Mungguk Kedakal, (II) p.?ntodi Senangak, (12) p;]daw? 
di Landau Kodah, (13) m;]da?di Kebong dan Margahayu/Lanjak, (14) 
inlh di Kenuak, (15) 17i1awdi Sepiluk, (16) ninj.?di Nanga Nuak, (17) 
mantaw di Bedaha, dan (18) Dl111e17 di Keremoi. Dengan demikian, 
bentuk kosakata lihal di setiap titik pcngamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) 
pantao, (2) tile': (3) mg;]': (4) tilik, ~(5) tile: (6) honong, (7) Nt;]b;]a: 
(8) t;]b;]k, (9) Nt;]b;]k, (10) pantaw, (II) p .?nto, (12) p;]daw: (13) 
Jl)iJda '~ (14) inlh, (15) 17i1aw, (16) ninj:J, (17) mantaw, dan (18) []l111e17. 
130. lima 
Bentuk kosakata dasar lima di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaiN kosakata (I) Illna ?di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti. Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Nanga Nuak, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal, (2) him"" di Gunam, (3) aina? di Mandong, (4) 
R,in"" di Semirau dan Tanggung, (5) ainih di Upe , (6) hlinih di 
Empodis, (7) r;]m;]h di Tanap dan Semongan, (8) R;]m;]hdi Batu Pahat, 
(9) R,m;]h di Engkahan, (10) lima di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, 
dan (II) rtin.:>? di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata lima eli 
setiap titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang eli­
klasifikasikan menjadi 11 benNk, yaitu kosakata (I) lima: (2) him"", 
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(3) rima: (4) Rimuh, (5) rimih, (6) himih, (7) r~m~h, (8) R~m~h, (9) 
Rill7~II, (10) lima, dan (11) rlll7:/ 
131. ludah 
Bentuk kosakata dasar ludoh di setiap desa yang diJadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) liyuRdi Mengkiang dan lnggis, (2) hoyaKdi Gunam, 
(3) rayaKdi Mandong, (4) Royaidi Semirau dan Tanggung , (5) !Jgucuh 
di Upe , (6) hoya di Empodis, (7) roya: di Tanap dan Semongan, (8) 
Royakdi Kasromego, (9) Ruja?di Engkahan, (10) lutah di Batu Pahat, 
(11) luja ?di Senangak, (12) lujahdi Boti , (13) ludahdi Landau Kodah , 
Kenuak , Margahayu/Lanjak, Nanga Nuak , dan Bedaha, (14) l:xfah di 
Kehong. (15) lior di Sepiluk , (16) !Jt:luca ?di Keremoi, dan (17) lujah di 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata ludoh di setiap 
titik pellgamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 17 bentuk . yaitu kosakata (I) liyuR, (2) hoyaE, (3) rayaE, (4) 
Roya( (5) !Jgucull, (6) IIoya, (7) roya:, (8) Royak, (9) Ruja: (10) lutah, 
(II) luja : (12) lujah, (13) ludall, (14) l:xfah, (15) liar, (l6)!Jt:luca : dan 
(17) lujah. 
132. lurus 
Bentuk kosakata dasar IUnls di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bujuR di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung, 
Landau Kodah , dan Mungguk Kedakal, (2) bujuwok di Gunam , (3) 
bujur di Mandong, Nanga Nuak, dan Bedaha, (4) bujoR d,i Upe, (5) 
bujuardi Empodis, (6) bojoKdi Tanap, (7) bojakdi Kasromego dan Se­
mongan, (8) bUjan di Engkahan, (9) bUjVrdi Batu Pahat dan Senangak, 
(10) buj:Jr di Bo ti, (11) bujor di Kebong dan Sepiluk, (12) bojar di Ke­
nuak , (13) gitik di Margahayu/Lanjak , dan (14) m:Jr:J!J di Keremoi . 
Dengan demikian, bentuk kosakata lums di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten SaJlggau dan SintarJg diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu kosakata (I) buj uR, (2) bujuwok , (3) bujur, (4) bujoR, (5) bujuar, 
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(6) bojo£' (7) bojok, (8) bujon~ (9) bu/Ur, (10) bujx, (II) bujor, (12) 
bojar, (13) gitik, dan (14) mJr:J!J. 
133. lutut 
Bentuk kosakata clasar h/lul di '"liap desa yang dijadikan sc­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) p~/~tut di M~ngkiang dan Inggis, (2) bo? tuwo" di 
Gunam, (3) bakar~p di Mandong, (4) bak tuwot di Semirau dan 
Tanggung, (5) !Ja!Jkuf'di Upe, (6) batuwutdi Empodis, (7) ba'kutuwct 
di Tanap, (8) bakutotdi Kasromego, (9) bakutu~tdi Semongan, (10) 
baak kutodi Engkahan, (II) lutUtdi Baw Pahat, (12) palatUtdi Se­
nangak dan Boti, (13) p~/~tuy? di Landau Kodah, (14) pato!J di 
Kebong, (15) pI~totdi Kenuak, (16) palatutdi Margahayu/Lanjak, (17) 
pala?tot di Sepiluk, (18) tuhun di Nanga Nuak, (19) lutut di Bedaha, 
(20) kanp di K~remoi, dan (21) tuwut di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian, bent uk kosakata IUIIiI d.i setiap titik pengamatan di Kabupal"n 
Sanggau clan Sintang diklasifikasikan Ill""pdi 21 bentuk, yaitu kosalGJI<' 
(1) p~/~tut, (2) bo? tuwo: (3) bakar~p, (4) bak tuwot, (5) !Ja!Jkuf', (('J 
batuwa~ (7) ba'kutuwet, (8) bakutot, (9) bukutu~t, (10) baakkuto~ (II) 
lutUt, (12) palatUt, (13) p~/~tuy: (14) pa/0!J, (15) pia tot, (16) palu/o/' 
(17) pala?tot, (18) tuhun, (19) lutut, (20) kUr:Jp, dan (21) tuwut. 
134. main 
Bentuk kosakata dasar main di sCliap desa yang dijadikan sc­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarias" 
yaitu kosakata (I) mayin~di Mengkiang , (2) mayin di Inggis, (3) a/" di 
Gunam, (4) madae di Mandong, (5) ajal di Semirau, Tanggung, Em­
podis, Tanap, dan semongan, (6) a/dodi Upe, (7) Rubidi Kasrom~g", 
(8) baRubi di Engkahan, (9) mayin di Batu Pahat, (10) may/n di 
Senangak dan Keremoi, (II) guRawdi Boti, (12) b~guRawdi Landau 
Kodah dan Mungguk Kedakal, (13) maindi Kebong, (14) ma/ndi Ke­
nuak, (15) la!JO/Jdi Margahayu/Lanjak, (16) baRayamdi Sepiluk, ( '17) 
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b.,gur.? oi Nanga Nuak, dan (18) b;JTusltdi Bedaha. Dengan demikian, 
bentuk kosakata main di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) 
mayin~ (2) mayin, (3) aja, (4) madae, (5) ajal, (6) ajolo, (7) Rubl~ (8) 
b.,Rubl~ (9) mayin, (10) mayln, (I J) guRaw, (12) b.,guRaw, (13) main, 
(14) maIn, (15) la!Jon, (16) b.,Rayam, (17) b.,gur.?, dan (18) b.,rusll. 
135. makan 
Bentuk kosakata dasar malum di setiap desa yang dijadikan se­
bagai tilik pengamatall di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) makaidi Mengkiang dan Inggis, (2) do ' di Gunam, 
(3) ma:ndi Mandung, (4) duwaikdi Semirau dan Tanggung, (5) duwok 
di Upe, (6) duwak di Empodis, (7) man di Tanap, Kasromego, dan Se­
mongan, (8) maan di Engkahan, (9) makan di Batu Pahat, Senangak , 
Boti. dan Bedaha. (10) makay di Landau Kodah, Kebong , Kenuak, 
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (II) makat di Nanga Nuak, (12) 
kUJl)an di Keremoi, dan (13) n-,?ga'di Mungguk Kedakat. Dengan 
demikian, bentuk kosakata makan di seliap titik pengamatan di Ka­
bupatcn Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk , yaitu 
kosakata (1) maka( (2) do~ (3) ma:n, (4) duwalk, (5) duwok, (6) duwak, 
(7) man, (8) maan, (9) makan, (10) makay, (11) makar, (12) klDllan, 
dan (13) n.?ga~ 
136. malam 
Bentuk kosakata dasar malam di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) malap-di Mengkiang dan Inggis , (2) !JohipfJi Gunam. 
(3) !J.,rlp-di Mandong, (4) !JaRupdi Semirau dan Tanggung, (5) !Jofip­
di Upe. (6) !Johup di Empodis, (7) !J.,rup di Tanap, (8) b"!JaR., ' di 
Kasromego, (9) !J.,r.,pdi Semongan, (10) b"!JaR.,p di Engkahan, (11) 
malam di Batu Pahal, Senangak, Boti , Landau Kodah, Kenuak . Marga­
hayulLanjak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal , (12) p.,la!J di 
Kebong, (13) b.,domah di Nanga Nuak, dan (14) cohid di Keremoi . 
'J(osa(,ala ([)asar Swadesfi 
Dengan del11ikian, bentuk kosakata rna/am di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, 
yaitu kosakata (I) malap, (2) !JohJp' (3) !Ji}rfp~ (4) !JoRup, (5) !Jorip, (6) 
!Johup~ (7) !Ji}rup, (8) bi)!JaRi}: (9) !Ji}r;,p, (10) b;'!JaRi}p, (II) malam, 
(12)p;'I'J!J, (13) b;,domah, dan (14) cohid. 
137, mat. 
Bentuk kosakata dasar mala di setiap desa yang dijadikan se­
baga i titlk pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kos3kata (I) mala di Mengkiang, Inggis, Batu pahat, Senangak, 
Boti , Lanelau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak , Sepiluk, 
Nanga Nuak , Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) motuh di Gunam, 
Semirau elan Tanggung , (3) b;,t;,? di Manelong, (4) motik di Upe, (5) 
mot;,h eli Empodis , (6) mi}ti}h di Tanap clan Semongan, (7) b;,ti}h di 
Kasromcg" clan Engkahan , dan (8) mahta ? di Keremoi . Dengan 
demiki:lil. bcntuk kosakata rna/a di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata 
(I) milti!. (2) motuh, (3) bi}/:< (4) mOlik, (5) moti}h, (6) mi}t;,h, (7) 
bi}ti}h, clan (X) mahta ~ 
138, matahari 
Bentuk kosabta dasar rna/ahari di s"tiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kOS3kata (I) mata aRi di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Se­
nangak, Boti , dan Landau Kodah, (2) motuh Nton di Gunam, (3) bi}ti}? 
anu di Mandong, (4) motuh onu di Semirau dan Tanggung , (5) moM 
onu di Upe, (6) m :;ti}h onu di Empodis, (7) mi}t;,h Nton di Tanap , (8) 
b:>t:>h siRu di Kasromego, (9) m:;i:>h Nton di Semongan, (10) b:>t:>h 
:>nuh di Engkahan, (II) matahaRj di Kebong dan Sepiluk, (12) mata 
panch di Kenuak, (13) mataHaRjdi Margahayu/Lanjak, (14) mata hari 
di Nanga Nuak , (15) mata:ridi Bedaha, (16) m:;htal1 dal1di Keremoi, 
dan (17) mataRi di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk 
kosakata rnalahari eli setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
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Sintang diklasiftkasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) mata 
aRi, (2) motufJ Nlon, (3) b;}t;}' anu, (4) motufJ onu, (5) motih onu, (6) 
m:Jt;}h onu, (7) m;}t;}h Nlon, (8) b;}t;}h siRu, (9) m:Jt;}h Nlon, (10) b;}t;}h 
;}nui1, (II) matahaRi, (12) matapaneh, (13) mataHaRJ~ (14) matahan~ 
(15) mata.Ti, (16) m:Jhtan dan, dan (17) mataRi, 
139, mati 
Bentuk kosakata dasar mali di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mati di Mengkiang dan Inggis, (2) kobis di Gunam 
dan Tanap, (3) kub;}s di Mandong, (4) kobsk di Semirau dan Tang­
gung, (5) kobs di Upe, (6) kobs'di Empodis, (7) kobus di Kasromego, 
(8) k;}b;}sdi Engkahan, (9) matidi Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, 
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (10) mahtoy di Keremoi. Dengan 
demikian. bentuk kosakata mali di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dall Sintang diklasiftkasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata 
(I) mati, (2) kobis, (3) kub;}s, (4) kobsk, (5) kobs, (6) kobs: (7) kobus, 
(8) k;}b;}s, (9) lJJati, dan (10) mahtoy. 
140. merah 
Bentuk kosakata dasar merah di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (1) meRah di Mengkiang dan Inggis, (2) Ntocak di Gu­
nam, (3) merah di Mandong, (4) b;}jilak di Semirau dan Tanggung, (5) 
toca!Jkdi Upe, (6) slyokdi Empodis, (7) Nsio'di Tanap dan Semongan, 
(8) bodoyah di Kasromego, (9) b;}d;}ya'di Engkahan, (10) miRah di Ba­
tu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Sepiluk, dan Mungguk Ke­
dakaI, (11) na/a di Kebong dan Kenuak, (12) m;}na/a di Marga­
hayu/Lanjak, (13) mirah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (14) magan 
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata merah di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasiftkasikan 
menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) meRah, (2) Ntocak, (3) merah, (4) 
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b:Jjilak, (5) toca!jk, (6) siyok, (7) Nsio?, (8) bodoyah, (9) b:Jd:Jya~ (10) 
mjJ?ah, (II) nala, (12) m:Jnala, (13) mirah, dan (14) magan. 
141. mereka 
Bentuk kosakata dasar mereka eli setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) s/da?di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Boti, Ke­
bong , Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, dan Bedaha, 
(2) d/ye? di Gunam, (3) manak di Mandong, (4) domana di Semirau 
dan Tanggung, (5) baloyA di Upe, (6) daihandi Empodis, (7) dafhehdi 
Tanap, (8) deF di Kasromego , (9) dardi Semongan, (10) deen~di Eng­
kahan, (II) ikamdi Senangak , (12) side?di Landau Kodah, (13) /d:Jhdi 
Keremoi, dan (14) sida? sida di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, 
bentuk kosakata mereka di setiap litik pengamatan di Kabupaten Sang­
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 benruk, yaitu kosakata (I) 
sida~ (2) d/ye~ (3) manak, (4) domana, (5) baloyA, (6) daman., (7) 
dafheh, (8) de( (9) dat~ (10) deen~ (II) ikam, (12) side: (13) id:Jh, dan 
(14) sida?sida. 
142. minum 
Bentuk kosakata dasar minum di setiap desa yang dijadikan se­
bagai tilik penganlatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) minwl1di Mengkiang, Nanga Nuak, dan Bedaha, (2) 
minu'!Jdi Inggis, (3) nJl1Jye?di gunani, (4) ma:n di Mandong, (5) :Jncok 
di Semirau dan Tanggung, (6) !Jinop di Upe, (7) DJmY:Jp di Empodis, 
(8) nenuwap di Tanap, (9) nup: di Kasromego, (10) nln:Jap di Semo­
ngan, (II) n"updi Engkahan, (12) minUmdi Baru Pahat dan Senangak, 
(l3)!JinsUpdi BOli, (l4)!Jinsifdi Landau Kodah , (l5)!Jiropdi Kebong 
dan Margahayu/Lanjak , (16) !JiRop di Kenuak dan Sepiluk, (17) !JorIh 
di Keremoi, dan (18) min:Jm di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, 
bentuk kosakata minum di seliap titik pengamatan di Kabupalen Sang­
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 benruk, yairu kosakata (I) 
minwn, (3) miJjye~ (4) ma:l1, (5) :Jl1cok, (6) !Jil1op, (7) DJIlIY:JP, (8) 
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oenuwap, (9) nup:, (10) llio;}ap, (II) n;,up, (12) minUm, (13) !JiosUp. 
(14)!Jinsif, (15)!Jirop, (16)!J1Rop. (l7)!Jorlh, dan (18) mimrn. 
143. mulul 
Bentuk kosakala dasar mulul di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bcrvariasi, 
yaitu kosakara (I) mulut di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Kenuak, 
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) tuko?di Gunam, (3) baba?di Man­
dong, (4) tukokdi Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) tukuwakdi Em­
podis, (6) bobo?di Tanap dan Semongan, (7) boba? di Kasromego, (8) 
b;}ba? di Engkahan, (9) mulUt di Senangak dan Boti, (10) mulu/ di 
Landau Kodah, (II) mulot di Kebong, Margahayu/Lanjak, dan Se­
piluk. (12) mulun di Nanga Nuak, dan (13) bawu?di Keremoi . Dengan 
demikian. bentuk kosakara mulul di setiap tilik pengamatan di Kabu­
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk. yaitu 
kosakata (I) muJut, (2) tuko: (3) baba: (4) tukok, (5) tukuwak, (6) 
boM: (7) boba': (8) b;}ba: (9) mulUt (10) muluy: (II) mulot, (12) 
mulun, dan (13) bawu~ 
144. munlah 
Bentuk kosakata dasar munlah di seliap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakara (I) rnuntAhdi Mengkiang, (2) mutahdi Inggis, Batu Pa­
hat, Senangak, Boti, Landau Kodah, dan Mungguk Kedakal, (3) !Juto 
di Gunam, (4) !Juta?di Mandong dan Engkahan, (5) joluwah di Semirau 
dan Tanggung, (6) ok di Upe, (7) o:k di Empodis, (8) !Juto? di Tanap 
dan Semongan, (9) !Jut;}? di Kasromego, (10) manta? di Kebong, (II) 
tlDnutahdi Kenuak, (12) motahdi Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (13) 
muntah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (14) ouhta ? di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakara munlah di setiap titik pengamatan di 
Kabupalen Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 benluk, 
yailu kosakara (I) muntAh, (2) mutah, (3) !Juto, (4) !Juta~ (5) ioluwah, 
(6) ok, (7) o:k, (8) !Juto~ (9) !Jut;>~ (10) manta~ (II) tum utah, (12) 
motah, (13) muntah, dan (14) nuhta: 
145. nama 
Benluk kosakata dasar nama di seliap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) dama di Mengkiang dan 1nggis, (2) oo'atdi Gunam, 
(3) ginan di Mandong, (4) oo'aidi Semirau, Upe, Tanggung, dan Em­
podis, (5) oo'at di Tanap dan Semongan, (6) g;>n;>n di Kasromego, (7) 
g;>nan di Engkahan , (8) nama di Batu Pahat, Senangak, Kebong, Ke­
nuak , Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mung­
guk Kedakal, (9) dama di Boti dan Landau Kodah, dan (10) !Jaram di 
Keremoi . Dengan demikian, bent uk kosakata nama di setiap titik pe­
ngarnatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
10 bentuk. yaitu kosakata (I) dama, (2) oo'a( (3) ginan, (4) oo'at: (5) 
oo'at, (6) g;>l1;>n, (7) g;>nan, (8) nallla, (9) dalila, dan (10) !Jaralll. 
146. napas 
Bentuk kosakata dasar napas di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) p;>nawa? di Mengkiang dan Inggis, (2) gasoKdi Gu­
nam, (3) p;>!JansaKdi Mandong, (4) !Jasak di Semirau dan Tanggung, 
(5) !JasoKdi Upe, (6) !Jasiya di Empodis, (7) pU!Jas;>yah di Tanap , (8) 
p;>!Jas;>k di Kasromego, (9) !Jas;>ah di Semongan, (10) as;>!J di Eng­
kahan, (II) napas di Batu Pahat , Senangak, Boti , dan Mungguk 
Kedakal, (12) napaysdi Landau Kodah , (13) p;>nuwandi Kebong, Ke­
nuak , dan Margahayu /Lanjak, (14) panowan di Sepiluk , (15) p;>nowa? 
di Nanga Nuak, (16) m;>n.:l wa ?di Bedaha, dan (17) has.:l!Jdi Keremoi. 
Dengan demikian, bent uk kosakata napas di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk , 
yaitu kosakata (1) panawa~ (2) gaso£. (3) p;>!JansaK, (4) !Jasak, (5) 
!JasoK, (6) !Jasiya, (7) pU!Jasayah, (8) p;>!Jasak, (9) !Jasaah, (10) as;>!J, 
239 
(II) napas, (12) /Japays, (13) p;;)IJuwa/J, (14) p.c>Dowan, (15) p.c>nowa~ 
(16) m::)IJ-~ wa ~ dan (17) has~!J 
147. nyallyi 
Bentuk kosakata dasar nyanyi eli setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yait" kosakata (I) nalli Mengkiang , Inggis, mandong, Kasromego, Ba­
tu Pahat, Boti, Kenuak, Sepiluk, dan Nanga Nuak, (2) n;l/Jedi Gunam, 
(3) b.c>nani di Semirau, (4) b.c>rayuuidi Upe, (5) b;]nslli di Tanggung. 
(6) bahayuidi Empodis, (7) burianl'di Tanap, (8) burayutdi Semongan, 
(9) b.c>Rayun di Engkahan , (to) b.c>guR~ di Senangak, (II) b;]nani di 
Landau Kodah dan Mungguk Kedakal, (12) nanidi Kebong, (13) lagu 
di Margahayu/Lanjak, (14) In.c>n;ml·di Bedaha, dan (15) naiii'di Kere­
moi. Dengan demikian, bentuk kosakata nyanyi di setiap tilik pe­
ngamalan di Kabupaton Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
15 bentuk, yailu kosakata (I) nanl; (2) n;me, (3) b::)IJani, (4) b;]rayuu( 
(5) b.c>nani, (6) bahayuf (7) bun;llii, (8) burayut, (9) b.c>Rayun, ( 10) 
b.c>guR ~, (II) b.c>na,(12) nalii, (13) lagu, (14) m;]n;mi, dan (15) /Jaiii' 
148. orang 
Benluk kosakata <las,r orang di seliap desa yang dijadikan se­
bagai lilik peng:lmalan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yailu kosakata (I) uRaKdi Mengkiang, (2) jJioma-di Inggis, (3) onodi 
Gunam, (4) na!1di Mandong , (5) ona di Semirau dan Tanggung, (6) na 
di Upe, (7) no: di Empodis , (8) no di Tanap, Semongan, dan Engka­
han, (9) n,,' di Kasromego, (10) uRa!J di Batu Pahal dan Landau Ko­
dah, (II) lya!Jdi Senangak, (12) ya!Jdi BOli, (13) URa!Jdi Kebong dan 
Margahayu/Lanjak, (14) aRa!Jdi Kenuak dan Sepiluk, (IS) urakdi Na­
nga Nuak , (16) ura!Jdi Bedaha, (17) ur~di Keremoi, dan (18) uRandi 
Mungguk Kedaka!. Dengan demikian, bentuk kosakata orang di setiap 
tilik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi '18 benluk, yailu kosakata (I) uRa£' (2) j:Jloma~ (3) ono, (4) 
na!!, (5) ona, (6) na, (7) n-o:, (8) DO, (9) na:, (10) uRa!J, (II) iya!J, (12) 
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ya!J, (13) URa!J, (14) oR8!J, (15) ural<, (16) ur8!J, (17) urU!J, dan (18) 
uRan. 
149. panas 
Bentuk kosakata dasar panas di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) 8!JaNtdi Mengkiang dan Inggis, (2) lotikdi Gunam, 
(3) a!Jat di Mandong, Boti, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, 
(4) /otupdi Semirau dan Tanggung, (5) /otipdi Upe, (6) lotiy;>pdi Em­
podis, (7) I;>tuwap di Tanap, (8) p;>Resdi Kasromego, (9) /;>t;>apdi Se­
mongan, (10) p;>Ras di Engkahan, (II) panas di Batu Pahat dan Se­
nangak, (12) panays di Landau Kodah, (13) paneh di Kebong, (14) 
a!Jan di Nanga Nuak, (15) pJditdi Bedaha, (16) barasuddi Keremoi, 
dan (17) kah:J!Jat di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosa­
kata ponas di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin­
tang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) 8!JaNt, (2) 
lobi, (3) a!Jat, (4) lotup, (5) lotip, (6) /otiy;>p, (7) I;>tuwap, (8) p;>Res, 
(9) /;>t;>ap, (10) p;>R8S, (11) panas, (12) panays, (13) paneh, (14) 
a!Jan, (15) pJdit, (16) barasud, dan (17) kah:J!Jat. 
150. panjang 
Bentuk kosakata dasar panjang di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik penganJatan di Kabupaten . Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) panakdi Mengkiang dan Inggis, (2) domawuhdi Gu­
nam, (3) 8muh di Mandong, (4) domuh di Semirau, Tanggung, dan 
Kasromego, (5) domoik di Upe, (6) omUh di Empodis, (7) omuh di Ta­
nap dan Semongan, (8) ;>muh di Engkahan, (9) P8/ia!J di Batu Pahat 
dan Senangak, (10) panja!J di Boti, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, 
(II) pona!Jdi Landau Kodah, (12) panjaydi Kebong, Kenuak, Marga­
hayu/Lanjak, dan sepiluk, (13) panjatdi Nanga Nuak, dan (14) hombu? 
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata panjang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men­
jadi 14 bentuk. yaitu kosakata (I) panaK, (2) domowuh, (3) amuh, (4) 
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domuh, (5) domaik, (6) omUh, (7) omuh, (8) dmuh, (9) fla/ia!), (i0) 
panja!), (II) pana!), (12) panjay, (13) panjat, dan (i4) hm,hu: 
lSI, pasir 
Bentuk kos:tkata dasar pasir di setiap desa yallg dijadikan se­
bagai titik pengamato.n di Kabupatell Sanggau dan Silltang bcrvariasi, 
yaitu kosakata (I) kdRos!k di Mengkiang, (2) k:JRosiK di inggis, (3) 
koho,'c" di Gunam, (4) kdrasik di Mandong, (5) kaRosik di Semirau. 
Tanggung, dan Kasromego , (6) koRslk di Upe, (7) koh".<iyak di Em­
podis , (8) kurdsiakdi Tanap, (9) kurosia"di Semongan, (10) bRdSikdi 
Engkahan, (il) kdRC}s!tdi Baw Pahat dan Senangak, (12) kaRC}s!tdi 
Boti. (i3) kdRC}sf'di Landau Kodah , (i4) pasirdi Kebong dan Kenuak. 
(is) paserdi Margahayu/Lanjak , (16) krdsik di Sepiluk. ( I 7) k.:Ir:JsFdi 
Nanga Nuak, (i8) kdr:JS!tdi Bedaha, (19) barachdi Keremlli , dan (20) 
k:JR .?sf'di Mungguk Kedakal . Dengan demikian, bent uk ,,,sabta poSir 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau (I) I..>Ros!k, (2) 
kJRosiK, (3) kohose~ (4) kdrasik, (5) koRoSlk, (0) koRsJic, (7) 
kohosiyak. (8) kurdsiak, (9) kurosia: (10) kdRdSlk, (I I) A"RC}s!t, (12) 
kaR :;s!t, (13) kdRC}sl: (14) pa,'ir, (IS) paser, (16) krd,il.. (17) kans/~ 
(18) kdrJS!f, (19) barach, dan (20) k:JR ,1sr 
IS2. pegang 
Bentuk kosakata dasar pcgang di setiap des a yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintallg bervariasi, 
yaitu kos:tkata (I) pugutdi Mengkiang dan Inggis, (2) pip"tdi Gunam, 
(3) mdgdKdi Mandong, (4)tugoKdi Semirau dan Tanggllng. (5) figitdi 
Upe dan Empodis, (6) tagdyah di Tanap, (7) fagd"di K""omego, (8) 
tagdya di Semongan, (9) n7dgdh di Engkahan, (10) pigu!J di Batu Pa­
hat , (II) pasC}!)di Senangak, (t2) pi/a!)di Buti , (13) p,;og:lydi Landau 
Kodah , Kebong, Kenuak , Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14) 
p!)gapdi Nanga Nuak, (IS) nowlndi Bedaha, (16) namlddi Keremoi , 
dan (17) pasU!J di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosa­
kata pegang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin­
tang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) pugut, (2) 
pigit, (3) mdgc,x, (4)tugoK, (5) tigi( (6) tagdYah, (7) tagd~ (S) tagdya, 
(9) mdgdh, (10) piga!), (II) pasJ!}, (12) pija!}, (13) pgay, (14) 
gJ!}gap, (15) nowin, (16) namft/, dan (17) pasLt!J. 
153. pendek 
Bentuk kosakata dasar pendek di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) pAnAk di Mengkiang dan Inggis, (2) lddikdi Gunam, 
(3) ibd!}kdi Mandong, (4) ibukdi Semirau dan Tanggung, (5) panakdi 
Upe, Batu pahat, dan Senangak, (6) bdt di Empodis, (7) kidi£'di Ta­
nap, (S) kdddi? di Kasromego, (9) ki(iJk di Semongan, (10) kiddk di 
Engkahan, (II) pandak di Boti dan Bedaha, (12) panduy?di Landau 
Kodah, (13) panda? di Kebong, Kenuak, Margahayu!Lanjak, dan Na­
nga Nuak, (14) ive?di Keremoi, dan (15) pana?di Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, bentuk kosakata pendek di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sin tang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, 
yaitu kosakata (I) pAnAk, (2) kidik, (3) ibd!}k, (4) ibuk, (5) panak, (6) 
bd( (7) kidi£', (S) kddd( (9) kidik, (10) klddk, (II) pandak, (12) 
panduy~ (13) panda~ (14) ive: dan (15) pana~ 
154. perss 
Bentuk kosakata dasar peras di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) pORASdi Mengkiang, (2) poRasdi Inggis, (3) picudi 
Gunam, Semirau, dan Tanggung, (4) !JI'amdsdi Mandong, (5) piRisdi 
Upe, (6) tihisdi Empodis, (7) PdSddi Tanap , (S) pdRdSdi Kasromego 
dan Engkahan, (9) Ntir/sdi Semongan, (10) pJRahdi Batu Pahat , (II) 
p .?yahdi Senangak dan Boti, (12) mpe?di Landau Kodah, (13) pdRah 
di Kebong, (14) pdca! di Kenuak dan Margahayu!Lanjak, (15) pu!asdi 
Sepiluk, (16) porah di Nanga Nuak, (17) dipJrah di Bedaha, (IS) 
marahtld di Keremoi, dan (19) mJRah di Mungguk Kedakal. Dengan 
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demikian, bentuk kosakata peras eli setiap titik pengamatan di Kabu­
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yai tu 
kosakata (I) paRAS, (2) paRas. (J) picu, (4) !JI'am;,s, (5) piRis, (6) tthis, 
(7) p;,s;" (8) p;,R;,s, (9) Ntiris, (10) p JRah, (II) PJyah, (12) mpe~ (IJ) 
p;,Rah, (14) p;,cal, (15) pulas, (16) pOfah, (17) dipJfah, (18) marahtld, 
dan (19) II1 JR ah. 
155. perempuan 
8entuk kosakata dasar perempuan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarias i. 
yai tu kosakata ( I) b;>tina?di Meng kiang. 8atu Pahat , Boti , Nanga Nu ­
ak, dan 8 edaha, (2) bJtina ' d i Inggis. (J ) dayuwoKdi Gu nam, (4) /Jan ;> 
di Mandong, (5 ) dayuKdi Semirau dan Tanggung, (6) NdaYlluKd i Upe. 
(7) daYllwa di Empodis, Tallap, uan Semongan. (8) nlndayokdi Kasrn­
mego. (9) dayuiui Engkahan. (10) batina?di Senangak, (II) indU'di 
Landau Kouah , (12) Inul<di Kebung, (13 ) tiJih'di Kenuak, (14) indU 
di Margahayu /Lanjak , ( 15) Indo" eli Sepiluk , (16) bawl' di Keremu i, 
dan (17) b;>titina" di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk 
kosalota perempuan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang dikiasilikasikan menjadi 17 bentuk, yai tu kosakata (I) 
b;}t/na ~ (2) bJtina ~ (3) dayuwoK, (4) nan;>, (5) dayuK', (6) NdayuuK. (7) 
dayuwa, (8) /iindayok, (9) daYI1!J: ( 10) batina ~ (II) indU', (12) Inul<, 
(13) inlh: (14) indU, (15) Indo': (16) bawi: dan (17) b;>titJiJa ~ 
156. perut 
8entuk kosakata dasar pem t di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengam:ltan di Kabup:lten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (I) poRuldi Mengkiang , Inggis, dan Mungguk Kedakal, 
(2) tonI" di Gunam dan Empodis , (3) pUIuK'di Mandong, (4 ) tonik di 
Semirau, Upe, dan Tanggung , (5) puluwahdi Tanap , (6) pulul<di Kas­
romego. (7) putuwa di Semongan, (8) pull1!J di Engkahan , (9) p .?RUtdi 
Batu Pahat, (10) p;>RUy tdi Landau Kodah , (II) p;>Ruldi Kebong , (12) 
p;>Roldi Kenuak , (13) p ;>roldi Margahayu/Lanjak, ( 14) p .?run di Na­
24~ 
nga Nuak , (\5) p:Jrut di Bedaha, dan (16) butuy di Keremoi. Dengan 
demikian , bentuk kosakata perot eli setiap titik pengamatan di Kabu­
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (I) poRut, (2) tOfll~ (3) putu£, (4) tonik, (5) putuwah, (6) 
putuk, (7) putuwa, (8) putU!J, (9) p:JRUt, (10) pdRUyt, (II) pdRut, (1 2) 
p;>Rot, (13) pdrot, (14) p:JrlD1, (15) p:Jrut, dan (16) butuy. 
J57. pikir 
Bentuk kosakata dasar pikir di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengan1atan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kOSak3ta (I) plklrdi Mengkiang, inggis, dan Kebong, (2) pikiyeh 
di Gunam, (3) peker di Mandong, (4) pdnikiR di Semirau dan Tang­
gung , (5) pikeR di Upe, Engkahan, Batu Pahat, BOli, Landau Kodah, 
(6) bupikifdi Empodis, (7) tdntdh di Tanap dan Semongan, (8) pikedi 
Kasromego , (9) piklr di Senangak, (10) plidr di Kenuak, Sepiluk, dan 
Nanga Nuak , (II) mlker di MargahayulLanjak, (12) miklr di Bedaha, 
(13) IIlIllklrdi Keremoi, dan (14) piklR di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian , bentuk kosakata pikir di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata 
(I) plklr, (2) plkiyeh, (3) peker, (4) pdnikiR, (5) pikeR, (6) buplkir, (7) 
tdntdh, (8) pike, (9) plkir, (10) plkir, (II) IlJIker, (12) miklr, (13) 
mihklr, dan (14) piklR. . 
J58. pohon 
Bentuk kosakata dasar pohon di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
ya itu kosakata (I) kayu?di Mengkiang, inggis, dan Mungguk KedakaJ, 
(2) kayo di Gunam, (3) atu di Mandong, (4) kayon di Semirau dan 
Tanggung , (5) kayoya di Upe, (6) koyuuh di Empodis, (7) atuh di Ta­
nap, (8) botokdi Kasromego, (9) botadi Semongan, (10) pUIU1~di Eng­
kahan, (II) plU1di Batu Pahat, (12) plL"fldi Senangak, (13) pUndi Boti , 
(14) pucu? di Landau Kodah, (15) pO/J di Kebong dan Kenuak, (\6) 
bata!} di Margahayu lLanjak, Sepiluk, dan Bedaha, (17) batakdi Nanga 
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Nuak, dan (18) kaju'di Keremoi . Dengan demikian, bentuk kosakata 
pohon di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sint3JJg di­
klasif,kasibn mcnjadi 18 bentllk, yaitu kosakata (I) kayu: (2) kayo, 
(3) aw, (4) kayoll, (5) kayoya, (6) koyuuli, (7) aluli, (8) bOlak, (9) 
bola, (10) puun~ (II) pun, (12) pim, (13) pUll, (14) pucu: (15) pOll, 
(16) bata!J, (17) balak, dan (18) kaju' 
159. polo,,!: 
Bentuk kosakata dasar pOlOng di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sintang bcrvariasi, 
yaitu kosakata (I) IOlakdi Mengkiang dan Inggis, (2) kapukdi Gunam, 
(3) nateKdi Manuong, (4) kopoK di Semirau dan Tanggung , (5) kapik 
di Upe, (6) kap;;k di Empodis, Tanap , Kasromego, dan Semongan, (7) 
kap;;!J di Engkahan , (8) 1,?lak di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (9) 
panla..-' di Landau Kouah, (10) 1;;10' di Kebong, Kenuak, dan Marga­
hayu/Lanjak, (II) 1;;lak'di Sepiluk, (12) l.1Ia ' di Nanga Nuak, (13) 
IOlak di Bedaha, (14) lloHlO' di Keremoi, dan (15) Tola? di Mungguk 
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata pOlong di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklas,likas'kan men­
jadi 15 belltuk, yaitu kosabta (I) IOlok, (2) kapuk, (3) nale£' (4) 
kopoK. (5) kopik, (6) kap;;k. (7) kap;;!J, (8) I:Jlak, (9) panlaw: (IO) 
1;;10'; (II) 1;;lak; (12) I,?ta: (13) IOlok, (14) noHlo: dan (15) TOla~ 
160, punggung 
Bcntuk kosakata dasar punggllng di setiap desa yang dijadikan 
sebagai t,tik pcngan1atan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) plJ!)U'di Mengkiang dan Inggis, (2) plJ!)odi Gunam, 
(3) p0!J0'di Mandong, Tanap, dan Semongan, (4) kOPOK tli Semirau 
uan Tanggung, (5) plJ!)aw di Upe, (6) plJ!)uk di Empodis, (7) jaju'di 
Kasromego, (8) jaju di Engkahan, (9) PlJ!),?!J di Batu Pahat, (10) 1lJ!)U' 
di Senangak, (II) pU!Jga!J di Boti, (12) llJ!)u' di Lanuau Kodah, (13) 
pll!Jgo!J di Kebong dan Kenuak, (14) PlJ!)glJ!) di Margahayu/Lanjak tlan 
Sepiluk, (15) plJ!)guk di Nanga Nuak, (16) PlJ!)g"!J di Bedaha, (17) 
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rihkul di Keremoi, dan (18) PU!P!J di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikian, bentuk kosakata punggung di setiap titik pengamatan di Ka­
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu 
kosakata (I) PlI:!JU', (2) Pll!Jo, (3) pO!Jo~ (4) kapoK, (5) pll!Jawdi Upe, 
(6) PlI:!Juk, (7) jaju~ (8) jaju, (9) PIl!J;)!J, (10) 1lI:!JU', (I I) pU!Jga!J, (12) 
Ill!Ju~ (13) Pll!Jgo!J, (14) Pll!Jgll!J, (15) Pll!Jguk, (16) PIl!JP!J, (17) riNwl, 
dan (18) PIl!J;)!J. 
161. pusar 
Bentuk kosakata dasar pusar di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) pusal di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk , Bedaha, dan Mungguk Ke­
dakal , (2) posik di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung , Empodis, dan 
Tanap, (3) pUS;}1 di Mandong, (4) p;}si{di Engkahan, (5) pusay? di 
Landau Kodah, (6) b;}saydi Kebong, (7) ola?di Nanga Nuak, dan (8) 
un?di Keremoi . Dcngan demikian. bentuk kosakata pl/sar di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dik.lasifikasikan men­
jadi 8 bentuk , yaitu kosakata (I) pusal, (2) pasik, (3) pus;}l, (4) p:1si( 
(5) pusay~ (6) b:1say, (7) oIa ~ dan (8) un~ 
162. putih 
Bentuk kosakata dasar putih di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pcngamatan di Kabupaten ' Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) pullh di Mengkiang, Inggis , Batu Pahat, Senangak. 
Boti, Landau Kodah, Kebong, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Ke­
dakal , (2) mopaw di Gunam dan Upe, (3) Tampos di Mandong, (4) 
pUI&h di Semirau dan Tanggung, (5) mopukdi Empodis, (6) mopowdi 
Tanap, (7) buda ? di Kasromego dan Engkahan, (8) mopowu di Se­
mongan, (9) buRak di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (10) pulih di 
Nanga Nuak, dan (II) puhli'di Keremoi. Dengan demikian, bentuk 
kosakata pUlih di seliap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi II bentuk, yaitu kosakata (I) pullh, (2) 
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mopaw, (3) rompos, (4) pul£h. (5) mopuk, (6) mopow, (7) buda ~ (8) 
mopo wu, (9) buRak, (10) pulih, dan (11) puhli~ 
163. 	rambut 
Bentuk kosakata dasar mmbut di setiap desa yang dijadikan so­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (1) Ramul di Mengkiang dan Mungguk Kedakal, (2) 
ramul di lnggis , (3) buhubo? di Gunam, (4) abuk di Mandong, (5) 
boRubak di Semirau dan Tanggung , (6) buuRuubak di Upe, (7) buhuh 
bak di Empodis, (8) bw'uh di Tanap dan Semongan, (9) buRuh di Kas­
romego dan Engkahan , (10) RamUldi Batu Pahat, (II) buyUkdi Se­
nangak, (12) buw:Jkdi Boti , (l3) bU'di Landau Kodah , (14) bo"di Ke­
bong, (15) bokdi Kenuak dan Margahayu/Lanjak , (16) pokdi Sepiluk, 
(17) ubu" di Nanga Nuak , (18) buwu? di Bedaha, dan (l9) bar:> di Ke­
remoi. Dengan demikian, bentuk kosakata rombul di setiap titik pe­
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang d,klasifikasikan menjadi 
19 bentuk, yaitu kosakata (I) Ramul, (2) ralllur, (3) buhubu': (4) abuk. 
(5) boRubak, (6) buuRuubak. (7) buhuh bak, (8) buruh, (9) buRuh, (1 0) 
RamUt, (11) buyUk, (l2) buw:Jk , (1 3) bU: (l4) bo~ (15) bok. (16) pok, 
(17) ubu~ (1 8) buwu: dan (1 9) ban. 
164. rumput 
Bentuk kosakata dasar rumpul di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (1) RWllpul di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Ke­
dakal, (2) iduhdi Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis. dan Se­
mongan, (3) udu?di Mandong, (4) duh di Tanap, (5) uduh di Kasro­
mego, (6) Ndubdi Engkahan, (7) rwnpUtdi Batu Pahat , (8) babo di Se­
nangak, (9) RUmpUt di Boti , (10) glO1lpuy di Landau Kodah, (11) 
rwnpot di Kebong , Kenuak , Margah ayu/Lanjak , dan Sepiluk , (12) 
rwnpuldi Nanga Nuale dan Bedaha. dan (13) uru?di Keremoi. Oengan 
dcmikian. bentuk kosakata nimpul di setiap titik pengamatan di Kabu­
paten Sanggau dan Sintang dikbsifikasikan menjadi 13 bcntuk. yaitu 
'1(oIQ~.Jlla r[)Qlar Swaaesfl 
kosakata (I) Rwnpul, (2) iduh, (3) udu~ (4) duh, (5) uduh, (6) Nduh, (7) 
nonpUI, (8) babo, (9) RUmpUI, (10) gwnpuy, (11) rwnpol, (12) rwnpul, 
dan (1 3) uru~ 
165. satu 
Bentuk kosakata clasar satu di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) suli?di Mengkiang, Kenuak, dan Mungguk Kedakal, 
(2) sUIf'di inggis, Batu Pahat, dan Bedaha, (3) golc?di Gunarn, (4) o;,? 
di Mandong, (5) kild di Semirau dan Tanggung, (6) IE? di Upe, (7) 
nik di Empodis, (8) oe'di Tanap, (9) of"di Kasromego, (10) nc/' di 
Semongan, (II) o"j?di Engkahan, (12) saludi Senangak, Landau Ko­
dah , Kebong, Margashayu/Lanjak, dan Nanga Nuak , (13) 8sa ?di Boti, 
(14) sule?di Sepiluk, dan (IS) ico' di Keremoi. Dengan demikian, ben­
tuk kosakata salu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintallg dikbsifibsibn menjadi IS bentuk, yaitu kosakata (I) sulj~ (2) 
SUI!: (3) gck: (4) 1};< (5) kild, (6) IE : (7) illk, (8) ne~ (9) J1i.~ (10) 
;iei~ (II) J1di~ (12) salu, (13) asa~ (14) sUle~ dan (15) ico~ 
166. say a 
Bentuk kosakata dasar saya di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sallggau dan Sintang bervariasi. 
ya itu kosabta (I) aku di Mengkiang, inggis , Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, 
Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal, (2) aka di Gunarn, Semirau, 
Tanggung, dan Tanap, (3) kdldi Mandong, (4) ko di Upe, (5) kukdi 
Empodis, (6) oku? di Kasromego, (7) oko'di Semongan, (8) "ku di 
Engkahan, (9) ab di Bedaha, dan (10) ahku' di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata saya di setiap titik penganlatan di Kabupaten 
Sallggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata 
(I) aku, (2) aka, (3) kdl, (4) ko, (5) kuk, (6) oku~ (7) oko~ (8) "ku, (9) 
ab, dan (10) ahku~ 
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167. sayap 
Bentuk kosakata dasar sayap di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaiN kosakata (I) sayapdi Mengkiang dan Inggis , (2) Iha odi Gunam, 
(3) arat di Mandong, (4) iRardi Semirau dan Tanggung, (5) iRat di 
Upe, (6) ohA di Empodis, (7) ir"t di Tanap, (8) uRal di Kasromego, 
(9) ir,,1 di Semongan, (10) iRan di Engkahan, (II) sayap di Batu 
Pahat, Senangak, Boti, Kebong, Kenuak, MargahayulLanjak, Sepiluk, 
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (12) sayaw di Landau Kodah, (13) 
sayam di Nanga Nuak, dan (14) iral di Keremoi. Dengan demikian. 
bentuk kosakata sayap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau 
dan S intang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (I) 
sayap, (2) ma': (3) aral, (4) iRa( (5) iRal, (6) ohJ~ (7) ir"t, (8) uRal, 
(9) ir"l, (10) iRan, (II) sayap, (12) sayaw, (13) sayam, dan (14) Irat. 
168. sediki! 
Benluk kosal<ata dasar sedikit di seliap des a yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) sikildi Mengkiang. Inggis, dan Kebong, (2) cik di 
Gunam dan Upe, (3) egeNtdi Mandong, (4) iClk di Semirau dan Tang­
gung, (5) ciKdi Empodis, (6) ciidi Tanap, (7) c"k di Kasromego dan 
Engkahan, (8) cuKdi Semongan, (9) si/dldi Batu Pahat , Senangak, Bo­
ti, Landau Kodah, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (10) "nlay mayodi 
Kenuak, (II) mlmll di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (12) soon di 
Nanga Nuak, dan (13) nlNyol di Keremoi. Dengan demikian, bentuk 
kosakala sedikit di setiap tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bent uk, yaitu kosakata (I) sikil, (2) 
cik, (3) egeNI, (4) iCik, (5) ci, ~(6) ci!X (7) c"k, (8) cu.f, (9) si/d!, (10) 
"nlay mayo, (II) mlmIt, (12) slkin, dan (13) DiNyo!. 
169. sempi! 
Bentuk kosakata dasar sempit di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bcrvariasi, 
ISO 
1(O.1af...ata t1Jasar Swatfesfi 
yaitu kosakata (1) sompIt di Mengkiang dan Inggis, (2) sona?di Gu­
nam, (3) pspst di Mandong, (4) soRokot di Semirau dan Tanggung, 
(5) tRapt:t di Upe, (6) s"kly"tdi Empodis, (7) s"ku"t di Tanap, (8) 
sok"tdi Kasromego, (9) sak"atdi Semongan, (10) s"k"tdi Engkahan , 
(II) s:JIIJpIt di Batu Pahat, (12) s"mpet di Senangak, (13) b:Jnat di 
Boti , (14) s"kuyt di Landau Kodah, (15) s"mpIt di Kebong, (16) 
s"mpit di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) mft di Sepiluk, (18) 
Dni? di Nanga Nuak, (19) ssni di Bedaha, (20) sikl'di Keremoi, dan 
(21) bollat di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata 
sempil di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (I) somp/t, (2) 
sona~ (3) pt:pt:t, (4) soRokot, (5) tRapt:t, (6) s"kiy,,~ (7) s"ku"t, (8) 
sok"t, (9) sak"at, (10) s"k"t, (II) s:JmpIt, (12) s"mpet, (13) b:Jnat, 
(14) s"kuyt, (15) s"mpIt, (16) s"mpit, (17) mIt, (18) s:Jili: (19) st:ni, 
(20) sikl: dan (21) bona!. 
170. semua 
Benruk kosakara dasar semUG di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengan1at;ln di Kabupaten Sanggau dan Sint;lng bervariasi. 
yairu kosakata (I) somuwa~di Mengkiang dan Inggis, (2) soo'o di Gu­
nam, (3) abI;' abI;' di Mandong, (4) sJdi'm di Semirau dan Tanggung, 
(5) s"dlyi di Upe, (6) sw])uwa di Empodis, (7) simua di Tanap, (8) 
S""lUa di Kasromego dan Engkahan, (9) nado? di Semongan, (10) 
s"muwa di Batu Pahat, Senangak, Landau Kodah, Kenuak, Marga­
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (I I) s"muwa di Boti, (12) :Jbi;' di Nanga 
Nuak, (13) bana? di Bedaha, (14) pari!) di Keremoi, dan (15) 
s"muwa:m di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata 
semUG di setiap ririk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di­
klasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (I) somuw;' (2) soo'o, 
(3) abI;' abI;', (4) sJdi~h, (5) s"diYI~ (6) sumuwa, (7) simua, (8) s"mua, 
(9) nado~ (10) s"muwa, (II) s"lI1u wa, (12) :JbiJJ, (13) bana~ (14) pari!), 
dan (15) s"muwa.m. 
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171. siang 
Bentuk kosaka~ dasar siang di setiap desa yang dijadikan se­
bagal titik peng:l1Tlat:lJl di Kabupaten S:lJlggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosaka~ (I) siyakdi Mengkiang dan Inggis, (2) nowodi Gunam, 
(3) n-awa" di MamJong, (4) nowa di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) 
nowok di Empodis , (6) onu randu di Tanap, (7) wa!) onuh di Kasrome­
go, (8) nowo'di Semongan. (9) niRa: di Engkahan, (10) siya!) di Batu 
Pahat, Senangak , dan Mungguk Kedakal, (II) siYa!) di Boti , (12) 
lawaydi Landau Kodah, ( 13) lawasdi Kebong, (14) lowehdi Kenuak, 
(IS) lawah di Margahayu/Lanjak, (16) lalVeh di Sepiluk, ( 17) 1:J!)ah 
haridi Nanga Nuak, (18) liJ!)ah aridi Bedaha , dan (19) hond:Jwdi Ke­
remoi , Dengan demiki:lJl, bentuk kosakata siang di setiap titik pe­
ngamatan di Kabupaten Sangg3u d:lJl S intang diklasifikasikan mcnj3di 
19 bentuk, yaitu kosakata (I) siyak, (2) nolVo, (3) nawa : (4) nowa, (5) 
nowak, (6) OIlU randu, (7) wa!) onuh, (8) nolVo~ (9) niRa:. (10) siya!), 
(II) s/Ya!), (12) laway, (13) lawas, (14) loweh. (IS) {awiJh. (16) 
(a wen, (17) co!)ah han~ (18) (iJ!)ah ari. dan (19) hond:JIV, 
172. siapa 
Bentuk kosab~ dasar slOpa di setiap desa yang dijadik:lJl se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sangg3u d:lJl Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata 0) sopae di Mengkiang dan Ingg is , (2) osiyeh di 
Gunam. (3) asi'di Mandong, (4) os/l1 di Semirau, Tanggung, Kasrome­
go, dan Engkahan , (5) osehd i Upe, (6) osiyyahdi Empodis. (7) osiyah 
di Tanap dan Semongan. (8) s:Jpay di Batu Pahat. (9) s:Jpe di Sena­
ngak dan Boti , (10) apa <.Ii Landau Kodah , (II) siapa di Kebong, (12) 
sapa di Kenuak , Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (13) sape di Nanga 
Nuak, (14) sapay di Bedaha, (IS) /yaydi Keremoi, dan (16) sopaydi 
Mungguk Kedakal. Dengan demiki:lJl, bentuk kosakata siapa di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (I) sopae, (2) os/yeh, (3) asi', (4) 
osih, (5) oseh, (6) osiyyah, (7) os/yah, (8) s:Jpay, (9) s:Jpe, (10) apa, 
'J(osa(,ata Vasar SwaaesF,. 
(1 I) siapa, (12) sapa, (13) sape, (14) sapay, (15) iyay, dan (16) 
sopay. 
173. suami 
Bentuk kosakata dasar suami di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) laki di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk , 
Nanga Nuak , Bedaha, dan Mungguk Kedakal , (2) bonuli'di Gunam, (3) 
b.;>n.;>?di Mandong, (4) bonuh di Semirau dan Tanggung, (5) bonm di 
Upe dan Empodis, (6) b.;>nuh di Tanap, (7) b.;>n.;>h di Kasromego dan 
Engkahan, (8) ban.;>hdi Semongan, dan (9) b.?say di Keremoi. Dengan 
demikian, bentuk kosakata suami di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, 
yaitu kosakata (I) laki, (2) bonuli', (3) b.;>n.;> ~ (4) bonuh, (5) bonih, (6) 
b.;>nuh, (7) b.;>n.;>h, (8) ban.;>h, dan (9) b:Jsay. 
174. sungai 
Bentuk kosakata dasar sungai di setiap desa yang dijadikan se­
bagai tit ik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) s~idi Mengkiang, Inggis, Mandong, Semirau, Upe, 
Tanggung, Empodis, Tanap, Semongan, dan Engkahan, (2) s~rdi 
Gunam, (3) lepe! di Kasromego, (4) s~ay di Baw Pahat , Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal , (5) suneydi Senangak , (6) s~ey di Boti, (7) s~e 
di Nanga Nuak, dan (8) s~:Jy di Keremoi. Dengan demikian, bcntuk 
kosakata sungai di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan 
Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (I) s~i, (2) 




(0. 1(p 6Upll ten SanaaDU cian Sinlann 
175. tahu 
Sentuk kosakata dasar lahll di setiap des a yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata ( I) lalVu di Mengkiang, Inggis , Satu Pahat, dan Se­
nangak, (2) lalVo·'di Gunam, (3) paDaedi Mandong, (4) laukdi Semi­
rau, Tanggung, dan Empouis, (5) IBlVdi Upe dan Kebong, (6) lalVokdi 
Tanap, (7) lahu di Kasromego , (8) lao·' di Semongan, (9) mpuan~ di 
Engkahan. (10) la Wu di Soti, (II) kdlawu di Landau Kodah, (12) 
kdlahu?di Kenuak. (13) laho'di Margahayu/Lanjak. (14) lahu'di Sepi­
luk, (15) pande di Nanga Nuak. (l6) panday di Bedaha, (17) la:n di 
Keremoi. dan (18) panay di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, 
bentuk kosakata lahu di setiap ·titik pengamatan di K.1bupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk. yaitu kosakata (l) 
lawu, (2) lawo~ (3) panae, (4) lauk, (5) law, (6) lawok, (7) lahu, (8) 
lao: (9) /Ilpua/~ (lO) la wu, (Il) kdlawu, (l2) kdlahu~ (l3) laho~ (l4) 
lahu~ (15) pande, (l6) panday, (l7) la:n, dan (l8) panoy. 
176. t.hun 
Bentuk kosakata dasar lohlln di setiap desa yang dij adikan se­
bagai . titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) lawu(di Mengkiang dan Inggis, (2) sowodi Gunam, 
(3) lowun ui Mandong dan Landau Kodah, (4) sowa di Semirau, Upe, 
dan Tanggung, (5) sowok di Empodis , (6) sowo'di Tanap dan Semo­
ngan, (7) sOlVo·'di Kasromego dan Engkahan, (8) low:mdi Batu Pahat , 
(9) lawUn di Senangak, (lO) lawun di Boti, (II) lahon ui Kebong, 
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (12) lohlD1 di Kenuak, Bedaha, dan 
Mungguk Kedakal, (l3) lahul di Nanga Nuak, dan (l4) IJWUlJ di 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata tahun di setiap titik pe­
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 
14 bentuk, yaitu kosakata (I) lawul~ (2) sowo, (3) lawlD1, (4) sowa, (5) 
sowok, (6) sowo: (7) sowa~ (8) lawJfl, (9) lawUn, (10) la wtJJ1, (II) 
lahon, (l2) lahun, (13) lahul, dan (l4) IJWUlJ. 
177. tnjam 
Bentuk kosakata dasar lajam di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) 18ja;di Mengkiang dan lnggis, (2) hOjo di Gunam, 
(3) r1;a?di Mandong, (4) molojil<di Semirau dan Tanggung, (5) ggojadi 
Upe, (6) hOjok di Empodis, (7) TOjO? di Tanap dan Semongan, (8) ROjak 
di Kasromego, (9) R;>ja?di Engkahan, (10) 18jam di Batu Pahat, Sena­
ngak , Boti , Landau Kodah , Kebong, Kenuak, MargahayufLanjak, Se­
piluk , Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (II) t8japdi Nanga Nuak, dan 
(12) nJ;>nol di Keremoi. Dengan demikian, bemuk kosakata lajam di 
setiap tilik peng:unatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla­
sifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (I) lajai. (2) hOjo, (3) 
r1;'a~ (4) molojik, (5) ggOja, (6) hOjok, (7) rOjo~ (8) ROjak, (9) R;>ja~ 
(10) lajam, (II) lajap, dan (12) m;>nol. 
178. takut 
Bentuk kosakata dasar lairul di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatall di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (1) takuldi Mengkiang, lnggis, dan Sepiluk, (2) golo?di 
Gunam, (3) bxtdi Mandong, (4) goloil< di Semirau dan Tanggung, (5) 
golak di Upe dan Empodis, (6) gola ? di Tanap, Nanga Nuak, dan Beda­
ha, (7) toRu: di Kasromego, (8) gola di Semongan, (9) t;>Rudi Engka­
han, (10) takUt di Batu Pahat, (11) g:JIakdi Senangak dan Boti, (12) 
takuy?di Landau Kodah, (13) netaklk di Kebong, (14) antald? di Ke­
nuak, (15) antaifdi MargahayufLanjak, (16) mihkJhdi Keremoi, dan 
(17) g:JIa? di Mungguk Kedaka!' Dengan demikian, bentuk kosakata 
lairur di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasik:Ul menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) Iskut, (2) golo~ 
(3) b.n, (4) goloik, (5) golak, (6) gola': (7) toRu:, (8) gola, (9) laRu, 
(10) takUI, (11) g:JIak, (12) lakuy': (13) nelaklk, (14) anlaki~ (15) 




Bentuk kosakala dasar tali di sci iap desa yang dijadikan sebagai 
lilik pengamalan di Kabllpalen Sanggall dan Sinlang bervariasi, yaitu 
kosakata (1) talidi Mengkiang, (2) tahisui Inggis, (3) tirtdi Mandong, 
(4) tuRis di Semirau uan Tanggung, (~) toRihdi Upe, (6) tohihdi Em­
pudis, (7) torih di Tanap Jan Semongan, (8) toRih di Kasromego, (9) 
t:JRih di Engkahan, (10) tali di Batu Pahat, Senangak, BOli, Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak , Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, 
Beuaha, dan Mungguk K.:dakal, dan (II) tarf'di Keremoi. Dengan de­
mikian, bentuk kosakala tali di setiap lilik pengarnalan di Kabupalen 
Sanggau dan Sinlang diklasifikasikan menjadi ~ 1 bentuk, yailu kosakata 
(I) tali, (2) tohis, (3) lir/~ (4) toRis, (~) toRih, (6) tohih, (7) torih, (8) 
tuRih, (9) t:JRih, (10) t:lli, dan (11) tad~ 
180. tnnah 
Benluk kosakala d"sar tanah eli ,eliap desa yang dijadikan se­
bagal lilik pengamal"n ui Kabupatcn Sanggau dan Sinlang Ibervariasi , 
yaitll kosakata (I) t"",,liJi Mengkiallg eI;," lnggis, (2) payodi Gunam, 
(3) I"na"di Mandong , (<l) poya di SClnirau dan Tanggung, (5) ppoay 
di Upe, (6) pvyok ui Empudis, (7) 1011'" di Tanap dan Semongan, (8) 
tana" di Kasromego. Kebong, dan Keremoi , dan (9) tanah di Balu 
Pahat, Sonangak, BUli. Landau KoJah. Kenuak, Margahayu/Lanjak, 
Sepiluk, Nanga Nllak. B"daha, dan Mllngguk K.:dakal. Dellgan demi­
kiall, benlilk kosakala '<lnah di setlap tltik pengarnalan di Kabupalen 
Sanggau dan Sintang uiklasifikasikan lIIenjadi 9 bentuk, yaitu Ikosakala 
(\) tanali', (2) payo, (3) IWW: (4) 1){lya. (5) ppoay, (6) poyok, (7) 
tono ; (8) tana: dan ('i) tanah. 
181. tall&Bn 
Bentuk kosakata dasar tangan di seliap desa yang dijadikan se­
bagai litik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sinlang bervariasi, 
yaitu kosakata (l) tagwid i Mengkiang uan .lnggis, (2) tJgan~di Gunam, 
(3) bare£' di Mandong, (4) togan ui Semirau, Upe, Tanggung, 
1(osai.,p.la cDalar Swaaesn 
Empodis, Tanap, dan Semongan, (5) t".!I.:mdi Kasromego, (6) t".!Iandi 
Engkahan, (7) tagan di Batu Pahat, (8) jaRidi Senangak, Boti, Landau 
Kodah, Kenuak, dan Sepiluk , (9) 1".!Ian di Kebong, (10) jari di Marga­
hayu/Lanjak, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (II) 
IO.!lo'di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata langan di setiap 
titik pellgamatan di Kabuparen Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi II benruk, yaitu kosakata (1) ta.!lao, (2) tJ.!Iao, (3) bare£' (4) 
to.!lan, (5) t".!I"n, (6) t".!Ian. (7) tagan, (8) jaRi, (9) 1".!Ian, (10) jari, 
dan ([ I) lo.!lo ·~ 
182. larik 
Bentuk kosakata dasar larik di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) taRik di Mengkiang, [nggis, Kasromego, Kebong, 
Margahayu/Lanjak, dan SepiJuk, (2) tah!'di Gunam, (3) nankdi Man­
dong, (4) ganikdi Semitau dan Tanggung, (5) tarikdi Upe, (6) tahiyak 
di Empodis, (7) taria?di Tanap, (8) gamkdi Semongan, (9) RlDltasdi 
Engkahan, (10) taRlt di Batu Pahat, (II) RlDltedi Senangak, (12) jllJVt 
di Boti, ([3) RUntay di Landau Kodah, (14) taR/' di Kenuak dan 
Mungguk Kedakal, (15) jllJUndi Nanga Nuak. ([6) tarltdi Bedaha, dan 
([ 7) nuhllt di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata larik di se­
tiap titik penganllltan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla­
sifikasikan menjadi 17 benruk. yaitu kosakata ([) taRik, (2) tahi', (3) 
narik, (4) ga/Ji£, (5) tarik, (6) tahiyak, (7) taria: (8) ganik, (9) RlDltas, 
(10) taR/t, (II) RIIJlte, (12) jll;Ut, (13) RUntay, (14) taRi: (15) JUJUn, 
(16) tarlt, dan ([ 7) nuhllt. 
183. lebal 
Bell\uk kosakala dasar lebal di setiap desa yang dijadikan se-bagai 
tilik pengamalall <Ii Kabupalen Sallggau dan Sintang bervariasi, yailu kosakata 
(1) tobal di Mengkiang, mggis. Semirau, Upe, Tang-gung. Empodis, Tanap. 
Kasromego, Nanga Nuak, dan Mungguk Ke-dakal, (2) tobo di Gunam, (3) 
tabal di Mandong, (4) xopa: di Semongan, (5) x"p"?di Engkahan. (6) t:>hal di 
l!\1 
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Balu Pahal, SenWlgak, Boli, dan Be<laha, (7) I:>boy di Landau Kodah, (8) 
l:>bal di Kebong, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (9) l:>bo"l di Sepiluk, dan 
(10) kahpan di Keremoi. Dengan demikian. bemuk kosakata lebal di seliap 
lilik pengamatan di Kabupalen Sanggau dan Sinlang diklasilikasikan menjadi 
to benluk. yailu kosakata (I) lobsl, (2) lobs, (3) labol, (4) kopa:, (5) k:>p:>: (6) 
1:Jbn1. (7) l:>bay, (8) l:>bol, (9) 1:>bo"I, dan (10) kahpan. 
184. telinga 
Bentuk kosakata dasar lelinga di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) 1:>li!Ja"di Mengkiang dan Inggis, (2) kopiKdi Gunam, 
(3) k;}fi!J;)?di Mandong, (4) kopile di Semirau, Tanggung, Tanap, dan 
Semongan, (5) kopiKdi Upe dan Empodis, (6) kapiledi Kasromego, (7) 
k;)plg"di Engkahan, (8) 1;>liga di Batu Pahat, (9) k;>lina!Jdi Senangak, 
(10) k;>llnda!J di Boti, (I I) p;>nlI di Landau Kodah, (12) p;>ndi;>!J di 
Kehong. (13) p;>di!Jdi Kenuak, (14) p;>ndl!Jdi Margahayu/Lanjak, (15) 
p;>ndd!Jdi Sepiluk, (16) pondlkdi Nanga Nuak , (17) p :mdlndi Bedaha, 
(18) u,"j;a?di Keremoi, dan (19) I;>"j;adi Mungguk Kedakal. Dengan 
demik.an, bentuk kosakata lelinga di setiap titik pengamatan di Kabu­
paten S:mggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi J9 benluk, yaitu 
kosakata (I) 1;)Ii!Ja~ (2) kopiK, (3) k;>J"i!J;)~ (4) kopik, (5) kopiK, (6) 
kapik. (7) k;)pi!J~ (8) I;)/iga, (9) k;)"iJ8!J, (10) k;)llnda!J, (1 I) p;)nJl, (12) 
p;)J](/i;)!J, (13) p;>dl!J, (14) p;>ndl!J, (15) p:>nd:>!J, (16) pondik, (17) 
p :mdln, (18) u,"j;a: dan (19) I;>"j;a. 
185. telur 
Bentuk kosakata dasar lelur di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) loIu?di Mengkiang dan Inggis , (2) luhu di Gunam, 
(3) 1:lnydi Mandong, (4) luRodi Semirau dan Tanggung, (5) luRudi 
Upe, (6) luhu'di Empodis, (7) Nlurudi Tanap, (8) NloIo?di Kasromego, 
(9) Nlulodi Engkahan, (10) IJIU'di Batu Pahat dan Senangak, (I I) I:XU· 
di Boti, (12) IdlU'di Landau Kodah, (13) 1:>lo' di Kebong, Kenuak, 
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14) toM di Nanga Nuak, (15) (oIu? 
di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (16) k;>(ooh di Keremoi. De­
ngall denukian, bentuk kosakata lelur di setiap titik pengamatan di Ka­
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifIkasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (I) (oIu~ (2) (uhu, (3) (Joy, (4) (uRo, (5) (uRu, (6) (uhu:, (7) 
N(uru, (8) Ntolo~ (9) Ntulo, (10) (:XU', (II) t:J/u~ (12) (;>/U', (13) (;>Io~ 
(14) tolur, (15) (oIu~ dan (16) k;>(ooh. 
186. terbang 
Bentuk kosakata dasar lerbong di setiap desa yang dijadikan se­
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) (JRobak di Mengkiang dan Inggis, (2) layak di 
Gunam, (3) (;>r;>b;>kdi Mandong, (4) Ntibo di Semirau dan Tanggung, 
(5) !JksbiR di Upe, (6) m;>b;>rdi Empodis dan Semongan, (7) (im;>b;>rdi 
Tanap, (8) t;>m;>b;>? di Kasromego, (9) t;>llI;>b;>R di Engkahan, (10) 
(;>R.1ba!) di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (II) (;>Rbs!) di Landau 
Kodah, (12) (;>rbaydi Kebong. Kenuak , dan Margahayu/Lanjak, (13) 
(r;>baydi Sepiluk, (14) (arobah di Nanga Nuak, (15) (;>oba!)di Beda­
ha, (16) JUl.,!) di Keremoi, dan (17) (oRJba!) di Mungguk Kedakal. 
Dengan demikian, benluk kosakata lerbong di seliap lilik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifIkasikan menjadi 17 benluk, 
yaitu kosakata (I) (.1Robak, (2) layak, (3) (;>r;>b;>k, (4) N(ibo, (5) 
!JkabiR, (6) m;>b;>r, (7) (illl;>b;>r, (8) (;>m;>b;>~ (9) l;>m;>b;>R, (10) 
I;>RJbs!), (II) (;>Rba!), (12) (;>rbay, (13) u;>bay, (14) larobah, (15) 
I;>oba!), (16) na.,!), dan (17) loR Jba!). 
187. tertawa 
Bentuk kosakata dasar lerlawa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tilik pengamalan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) blawA? di Mengkiang, (2) btawa? di Inggis, (3) 
nolawo di Gunam, (4) !)girip di Mandong, (5) no(ao di Semirau dan 
Tanggung, (6) no(aw di Upe, (7) mo(aw di Empodis, (8) nolow di 
Tanap, (9) nolowu di Kasromego dan Semongan, (10) n;>l;>wu di 
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Engkah~ n , (II) k"lawa?di Baw pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, 
Nanga 'uale, dan Bedaha, (12) k"lawa di Kebong , Kenuak, 
Margahayu/Lanjak, dan Sop iluk , (13) g"lawa?di Keremo i, dan (14) 
kala wa? di Mungguk Kodaka!. Dengan demikian, bentuk kosakata 
lerlawa di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosaleata (I) k:Jlaw~ ~ (2) 
k:Jlawa ~ (3) nalawo, (4) ggiriji, (5) notao, (6) DotOW, (7) motaw, (8) 
Dotow, (9) notowu, (10) D"I"wu, (II) k"tawa : (12) k"tawa, (13) 
g"tawa ~ dan (14) katawa ~ 
188. tetek 
Bentuk kosaleata dasar lelek di setiap des. yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) susu di Mengkiang, Inggis , SenangaJc, Kenuak , 
Margahayu /Lanjak , dan Sepiluk, (2) tisuk di Gunam, (3) susu" di 
Mandong , (4) e>ncuk di Semirau dan Tanggung, (5) tisuk di Upe, (6) 
CuK di Empodis, (7) ieok di Tanap, Kasromego, dan Semongan, (8) 
susokdi Engkahan, (9) pant:>k susdi Batu Pahat dan Boti, (1 0) lamp:>? 
sus d i Landau Kodah, (II) lusudi Kebong, (12) gusupdi Nanga NuaJc , 
(13) nutu" di Bedaha, (14) non? di Keremoi, dan (15) e:>neag di 
Mungguk KedakaL Dengan demikian, bentuk kosakata lelek di sctiap 
titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) susu, (2) lisuk, (3) susu': (4) 
"ncuk, (5) tisuk, (6) cu£, (7) ieok, (8) susok, (9) pant:>k sus, (10) 
tamp:>? sus, (II) tusu, (12) gusup, (13) nutu~ (14) non~ dan (IS) 
ofleag, 
189. tidak 
Bentuk kosakata dasar lidak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang berv.riasi, 
yaitu kosakata (I) ajopdi Mengkiang dan Inggis, (2) !)kae di Gunam, 
(3) kaedi Mandong, (4) maedi Semirau dan Tanggung , (5) kaydi Upe 
dan Empodis, (6) kayL di Tanap, (7) kade? di Kasromego, (8) kai di 
1(psatata Vasa,. Swaaesli 
Semongan, (9) kaya?di Engkahan, (10) mada di Batu Pahat, (11) tadfh 
di Senangak dan Boti, (12) nanday di Landau Kodah, (13) tida? di 
Kebong, (14) anday di Kenuak, (15) nadaydi Margahayu/Lanjak dan 
Sepiluk, (16) nada di Nanga Nuak, (17) abUll di Bedaha, (18) syam di 
Keremoi, dan (19) nada? di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, 
bentuk kosakata hdak di setiap titik pengarnatan di Kabupaten Sanggau 
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (I) ajop' 
(2) !Jkae, (3) kae, (4) mae, (5) kay, (6) kayi:, (7) kade~ (8) kai, (9) 
kaya: (10) mada, (11) ladlh, (12) nanday, (13) lida: (14) aJ1day, (15) 
naday, (16) nada, (17) abUll, (18) syam, dan (19) nada~ 
190, tidur 
Bentuk kosakata dasar fidur di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganJataJl di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tidu' di Mengkiang, Inggis , dan Mungguk Kedakal, 
(2) bls di Gunam, (3) bas di Mandong, (4) bik di Semirau dan 
Tanggung , (5) bis di Upe, Empodis, Tanap , dan Semongan, (6) basdi 
Kasromego, (7) baas di Engkahan, (8) tidlJ'di Batu pahat, (9) tidi di 
Senangak dan Boti, (10) tiJ1u? di Landau Kodah, (11) tin:Jkdi Kebong, 
(12) tuJO?di Kenuak, (13) tindok di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, 
(14) tidur di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (15) tiruh di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata fidur di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, 
yaitu kosakata (I) tidu: (2) bls, (3) bas, (4) bik, (5) bis, (6) bas, (7) 
baas, (8) tidU', (9) tidi, (10) tiJ1u: (11) limk, (12) tino: (13) lindok, 
(14) tidur, dan (15) tJi"uh. 
191. tiga 
Bentuk kosakata dasar hga di setiap desa yang dijadikan 
sebagai lilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi , 
yaitu kosakata (I) tiga di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, 
Boti , Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, 
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Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal , (2) tahuh di Gunam. (3) 
taru lIi Mandong, (4) toRuh di Semirau, Upe. dan Tanggung, (5) 
takuwah di Empodis. (6) taruahdi Tanap. (7) taRuh di Kasromego , (8) 
taruwah di Semongan, (9) taRu di Engkahan , (10) toru? di Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata tiga di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk. 
yaitu kosakata (I) tiga, (2) tahuh, (3) taru, (4) toRuh, (5) takuwah, (6) 
taruah, (7) taRuh, (8) taruwah, (9) taRu, (10) toru~ 
192. tikam (me-) 
Bentuk kosakata dasar lii<am (me-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sinlang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tikap di Mengkiang, Semirau, dan Tanggung, (2) 
nikapdi Inggis , (3) nicu"di Gunam, (4) nlKapdi Mandong, (5) tamp:>" 
di Upe, (6) bum£' di Empodis, (7) !!wnuwa? di Tanap, (8) ticuk? di 
Kasromego, (9) tincep di Semongan, (10) namok di Engkahan, (II) 
tikalll di Batu Pahat, Lanllau Kodah, Kcbong, dan Mungguk Kedakal. 
(12) t:)bak di Senangak. (13) twnbUk di Boti, (14) tlkaw di 
Margahayu/Lanjak, (15) nente!! lIi Sepiluk , (16) nuhu?di Nanga Nuak 
dan BOOaha, dan (17) nusu?di Keremoi. Kosakata lii<am (me-) di desa 
Kenuak tidak ada. Dengan dcmikian. bentuk kosakata likam (me-) di 
setiap titik pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan Illcnjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (I) tikaji, (2) nikaji. 
(3) nicu : (4) n1kap~ (5) tamp:>h, (6) bunuX, (7) !!amuwa ~ (8) ticuk~ (9) 
tincep, (10) nomok, (II) tik.am, (12) t :>bak, (13) tlD/JbUk, (14) tlkaw, 
(15) nente!!, (16) nuhu~ dan (I 7) nusu~ 
193. tipis 
Bentuk kosakata dasar lipis di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titi!< pengamalan di Kabupaten Sanggau dan Sinlang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tipis di Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, dan 
Mungguk KOOakal, (2) hidi di Gunam, (3) rade? di Mandong, (4) lipis 
di Semirau dan Tanggung, (5) noppisdi Upe, (6) hldikdi Empodis. (7) 
1(psa~Qt.Q (1)aSQr SWQtUsli 
ridt di Tanap dan Semongan, (8) lid;?di Engkahan, (9) lip/s di Batu 
pahat, Senangak, dan Bedaha, (10) tip/sdi Boti, (II) lip/eh di Landau 
kodah, (12) liplh di Kebong, (13) tipih di Kenuak, (14) /ipeh di 
Margahayu/Lanjak, (15) mip/h di Sepiluk, dan (16) mihp/hdi Keremoi. 
Dengan demikian, bentuk kosakata lipis di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, 
yaitu kosakata (I) lipis, (2) Judi, (3) rade: (4) lipis, (5) noppis, (6) 
Judilc, (7) ndi: (8) 1id:J: (9) lip/s, (10) tip/s, (II) lip/eh, (12) /iplh, (13) 
lipih, (14) tipeh, (15) mip/h, dan (16) mihp/h. 
194. tiup 
Bentuk kosakata dasar liup di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tiyup di Mengkiang dan Inggis, (2) sipoh di Gunam 
dan Upe, (3) mpofJ di Mandong, (4) lipoh di Semirau dan Tanggung, 
(5) sipuwah di Empodis, (6) tupuh di Tanap, (7) !JlDllpoh di Kasromego, 
(8) tupuh di Semongan, (9) nlDllpo di Engkahan , (10) ciup di Batu 
Pahat, (II) ciwupdi Senangak, (12) ciYupdi Boti, (13) s:Jpudi Landau 
Kodah, Kebong, dan Margahayu/Lanjak, (14) s:Jpo di Kenuak, (15) 
niopdi SepiJuk , (16) kosupdi Nanga Nuak, (17) lliyupdi Bedaha, (18) 
!Jom:Jsf'di Keremoi, dan (19) ciyup di Mungguk Kedakal. Dengan 
demikiaJl, bentuk kosakata liup di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata 
(I) tiyup, (2) sipoh, (3) IIlpoh, (4) tipoh, (5) sipuwah, (6) tupuh, (7) 
!JlDl1poh, (8) tupuh, (9) IlIDIlPO, (10) ciup, (II) ciwup, (12) ciYup, (13) 
s:Jpu, (14) s:Jpo, (15) niop, (16) kosup, (17) lliyup, (18) !Jom:Jsr; dan 
(19) ciyup. 
195. tong""! 
Bentuk kosakata dasar tongkot di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tU!Jkal di Mengkiang, (2) tUJJkat di Inggis, Batu 
Pahat, senangak, Kenuak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, 
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(3) sU!Jkutdi Gunam, Semirau , Tanggung, Tanap, dan Semongan, (4) 
' ll!Jk uc Ji Mandong, (5) sO!Jkuh di Upe, (6) sokkul di Empodis, (7) 
sl!Jk uc di Kasromego, (8) sdkuUIJ di Engkahan, (9) !U!Jkah di Boti, ( 10) 
Ill!Jayl di Landau Kodah, (II) to!Jkal di Kebong dan 
Margahayu/ Lanjak, (12) tll!Jkan di Nanga Nuak, dan (13) 5.1kuhutdi 
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata longical di setiap titik 
pengamatao di Kabupaten Sanggau dan Sintaog diklasifikasikan 
menjadi 13 bentuk , yaitu kosakata (I) IU!)kal, (2) lU1Jkal, (3) so!)kUI, (4) 
sU!Jkut, (5) sO!Jkuh, (6) sokku~ (7) slj;kul, (8) sdkuUIJ, (9) IU!)kah, (10) 
tll!Jayl, (II) to!Jkat, (12) Ill!Jkan, dan (13) sJkuhut. 
196. lua 
Benluk kosakata dasar lua di seliap desa yang dijadikan sebagai 
tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintaog bervariasi, yaitu 
kosabta (I) luwa di Mengkiang , Inggis, Batu Pahat , dan Senangak , (2) 
lIIUIJIU/J di Gunam, Semirau , Upe, dan Tanggung, (3) all7"? di 
Mandong, (4) //lutu;' di Empodis , (5) tuh di Tanap, Kasromego, dan 
Semongan , (6) luuh di Engkahan. (7) lu wa di Boti, (8) luwaydi Landau 
Kodah, Kebong, Kenuak , Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk , (9) luha <.Ii 
Nanga Nuak dan Bedaha , (10) Jka' di Keremoi, dan (II) tuham di 
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata Ilia di setiap 
titik pcngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintaog diklasifikasikan 
mcnjad. II bentuk , yaitu kosakata (I) luwa, (2) mllDluh, (3) am;}~ (4) 
mUluh. (5) tuh, (6) luuh, (7) tuWa, (8) luway, (9) luha, (10) Jko~ dan 
(II) luhalll. 
197. tulang 
Bentuk kosakata dasar II/lang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai tilik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintaog bervariasi, 
yaitu kosakata (I) lufa/(di Mengkiang dan Inggis, (2) luhJ/(di Gunam, 
(3) luraXdi Mandong, (4) tuRa/(di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) 
lul18: di Empodis dan Tanap, (6) IuRa!) di Kasromego, (7) tura di 
Semongan, (8) tuRak di Engkahan, (9) luf3!) di BaN Pahal, (10) lufa!) di 
'l(psai..9ta ([Jasar' SWaaeSh 
Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong , Kenuak, Margahayu/Lanjak , 
Sepiluk, Bedaha , dan Mungguk KedakaJ , (I I) lulak di Nanga Nuak , 
dan (12) luralJ di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata lulang di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang 
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (I) lula£' (2) IOO:J£, 
(3) lura£, (4) IuRa£' (5) IOOa:, (6) luRalJ, (7) lura, (8) luRak, (9) lulalJ, 
(10) lulalJ. (I I) lulak, dan (12) luralJ. 
198. lumpul 
Bentuk kosakata dasar lumpul di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganmtan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) lurnpuldi Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, Bedaha, 
dan Mungguk Kedakal , (2) lJkuliy;>h di Gunam, (3) sIn;> di Mandong, 
(4) pUJJlul di Semirau dan Tanggung , (5) modoI di Upe, (6) bakka/ di 
Empodi s, (7) lJkukus di Tanap dan Semongan, (8) la);'?di Kasromego, 
(9) la);' di Engkahan, (10) lurnpLII di Batu Pahat, Senangak . dan Boti, 
(I I) IUmpuy di Landau Kodah, (12) ItDl1Pol di Kebong , Kenuak , 
Margahayu/Lanjak , dan Sepiluk , dan (13) lJasIn di Keremoi. Dengan 
demikian, bent uk kosakata lumpu/ di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, 
yaitu kosakata (I) lurnpul, (2) lJkuliy;>h, (3) sIn;>, (4) pUJJlul, (5) modal, 
(6) bakka/, (7) !)kukus, (8) la);' ~ (9) la);', (10) ItDnp LII, (I I) lumpuy, 
(12) lurllPol, dan (13) lJasIn. 
199. ulnr 
Bentuk kosakata dasar u/ar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlalan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, 
yaitu kosakata (I) u/aR di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak , 
Landau Kodah , dan Mungguk Kedakal, (2) nfpOO di Gunam, Semirau , 
dan Tanggung, (3) nlp;>?di Mandong, (4) nJpih di Upe, (5) nfp;>h di 
Empodis dan Engkahan, (6) ular di Tanap, Semongan, Boti, Kenuak, 
N:lJlga Nuak, dan Bedaha, (7) n:,p;>h di Kasromego, (8) LIIar di 
Kebong, (9) iba ?di Margahayu/Lanjak, (10) tia di Sepiluk, dan (11) 
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n hf' ll i Keremoi. Dengan demiki:lIl, benruk kosakata ular di sctiar titik 
peng:lIll= di Kabupaten Sanggau d~n Sintang dikhsifikasibn 
mcnj3d. 11 bentuk, yaitu kosak~ta (I) ulaR, (2) nlpuII, (3) nip;} ~ (4) 
nipih, (5) nlp;}h, (6) ular, (7) n-:'p:>h, (8) Ular, (9) iba ~ (10) wa, dan 
(II) n;,r 
200. usus 
Benruk kosakata dasar usus di setiap desa yang dijadikan 
sebag3i titik pengamatan di K3bupaten S:lIlggau d:lIl Sintang bervariasi. 
yaitu kosakata (1) poRut di Mengkiang dan inggis, (2) aliyeh ton di 
Gunam, (3) tlnl' di Mando ng, (4) a!Jkah toai di Semirau uan 
Tanggung, (5) ogkah toaidi Upe, (6) okah tonFdi Empodis. (7) tonidi 
Tanap dan Semongan, (8) t:>oowih di Kasromego, (9) obih wa } di 
Engkahan, (1 0) p:JRut di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (II) p:JRuyt 
ui Landau Kodah , (12) p:JRotdi Kebong dan Sepiluk , (13) p:JRotdala 
di Kenuak, (14) l:Jko" p:JRo di Margahayu/Lanjak , (15) usus di Nanga 
Nuak. Beuaha , uan Mungguk Kedakal , dam (16) toaoh:J wf' ui 
KerellllJ i. Dengan demikian. bentuk kosakata IISUS di setiap tit ik 
peng:lIl13t3n di Kabupaten S:lIlggau dan Sintang diklasitikasikan 
menjadi 16 bcntuk, yaitu kosak3t3 (I) poRut, (2) aliye" ton, (3) tlnl: 
(4) a!Jkah toni, (5) o!Jkah toni, (6) okah ton/; (7) tom~ (8) t:JnowilJ, (9) 
obll> w"k. (10) p :JRut, (II) p:JRuyt, (12) p:JRot, (13) p:>Rotdala, (14) 
l:Jko" p:JRo, (15) usus, dam (16) tonoh:JWf'. 
Bentuk ke- 200 kosabta dasar Swadesl! di 24 titik pengamatan di 
Kabup3ten Sanggau dan Sintang telah diklasifikasikan . Rincian kla­
sifibsi bentuk untuk masing-masing kosakata dimaksud dapat dilihat 
p~da tabd berikut. 
'1(osa~t.a aJasar Swaaesfi 
TABEL4: 
KLASIFlKASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG 
No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Benluk 
I. abu 7 
2. air 13 
3. akar 12 
4. alirTme~ 18 
5. anak II 
6. an"-in 18 
7. aniill!!. 10 
8. aDa 15 
9. aoi 6 
10. apung (l11e-) 18 
II . asap 8 
12 . awan 15 
13 . avah 15 
14 . bagaimana 21 
15 . baik 16 
16. bakar 20 
17 . balik 14 
18 . ballvak 17 
19. barin"­ 18 
20. baru 9 
21. basah 7 
22 balu 8 
23 . beberapa 17 
24 . belah (l11e-) I 15 
25 . benar 15 
26 . bengkak 14 
27 . benih 15 
28 . beral 13 
267 
268 
N o. Kosakata Dasar Swadesh J(J .... ;liltas; Vari ....; Bentuk 
29 
 bcrcnanl( 16 

30. ben 18 

3 1. berialan 13 

32. besar 15 

33 . 
 bilamana 18 

34. binatan.g 15 

35 . 






 bulan 10 

38. bulu 9 

39. bum1.3 6 

40 . bunuh 13 














46 . dum 19 

20



























di dalam 58 . 
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No. Kosakata Dasar Swadesh K1asifikasi Variasi Bentuk 
62. pada 17 
63 . dingin 14 
64 . diri (ber-) 16 
65. dorang 19 
66. dua 12 
67. duduk 14 
68. ekor 13 
69 . empat 10 
70. enRkau 16 
7L .o;ali 14 
72. .o;aram 12 
73 . .o;aruk 17 
74. .I1:emuk, lemak 20 
75. gigi 11 
76. gigit 20 
77. Iwsok 20 
78. gunung 16 
79 . hantam 17 
80. hapus 16 
81. hali 7 
82 . hidung 20 
83 . hidup 13 
84. hijau 11 
85. hisap 14 
86. hiram 17 
87. hitung 18 
88. huian 9 
89 . bulan 19 
90. la 20 
91. ibu 16 
92 . ikan 10 
93 . ikat 17 




KosakatJl Dasar Swadesh No. K1asifikasi Yariasi Benlllk 
95 . ISleri II 
0(, Itll 19 
97 jahit 20 
98. ialan (ber-) 14 
99 . janrung 12 
100. jatuh 12 
101. jauh 18 
102 . kabut 18 
103. kaki 8 
104. kalau 15 
105. kami, kita 18 
106. kamu 16 
107. kanan 10 I 
108 . karena 17 
kata (ber-) 17109. 
110. kecil 18 




17115 . kotor 
13116. kuku 
13117 . kulit 
14118 . kuninJ>: 
8119. kuru 
15120. lain 
14 langit 121 
10laut122. 





No. Kosakala Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Benluk 
128 . Iidah 14 
129 . Iihat 18 
130. lima II 
131. ludah 17 
132 . lurns 14 
133 . lutut 21 
134 . mam 18 
135 . makan 13 
136 . mal am 14 
137 . mata 8 
138 . matabari 17 
139 . mati 10 
)40 . merah 14 
141. mereka 14 
142. mwum 18 
143 . mulut 13 
144 . muntah 14 
145 . nama 10 
146. napas 17 
147 . nyanyi 15 
148. orang 18 
149. panas 17 
150. panjang 14 
151. pasir 20 
152 . pegang 17 
15 3. pendek 15 
154 . peras 19 
155. perempuan 17 
156. perut 16 
157 . pikir 14 
158 . pohon 18 
159 . potong 15 




No. Kosakata Dasar Swadesb K1asifikasi Vanasi Bentuk 
161. Dusar 8 
162. outih II 
163. rambut 19 
164. rumout 13 
165. satu 15 
166. sava 10 
167. savap 14 
168. sed.ikit 13 
169. sempit 21 
170. semua 15 
171. siam! 19 
172. siaoa 16 
173. suaml 9 
174. sungai 8 
175. tabu 18 
176. tabun 14 
177. taiam 12 
178. takut 17 
179. tali II 
180. tanab 9 
181. tanl!an II 
182. tarik 17 
183. lebal 10 
184 . telinl!:a 19 
185. telur 16 
186. lerban2 17 
187. tertawa 14 
188. tetek 15 
189 tidak 19 
190. tidur 15 
191. til!3 10 
192. tikam (me-) 17 
193. tipis 16 
No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk 
194 . tiup 19 
195. tongkat 13 
196. tua II 
197 . tulang 12 
198. tumpul 13 
199. ular II 
200. usus 16 
Jumlah 1-200 2906 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa ada kosakata dasar Swadesh di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang yang mempunyai kesamaan dan 
perbedaan jurnlah variasi benruk. Akan tetapi, di antara 200 kosakata 
dasar Swadesh itu terdapat variasi benruk yang mencapai jurnlah 21 
buah, yaitu kosakata dasar bagaimana. di Silu, IUlut,dan sempit,. Akan 
tetapi , ada pula kosakata dasar Swadesh yang mempunyai variasi bentuk 
sebanyak 6 buah, yaitu kosakata dasar Swadesh api dan bintang. Di 
sam ping itu , jurnlah variasi bentuk ke- 200 kosakata dasar tersebut 
berjurnlah 2906. 
4.4 Jumlah Bentuk Setiap Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Pada 4.2 telah diidentifikasi jurnlah setiap kosakata dasar Swadesh yang 
berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, dan kata 
rugas. Sementara iru, jurnlah benruk setiap kosakata dasar Swadesh telah 
disusun dalam benruk tabel (Iihat Tabel 4). Sehubungan dengan iru, ada 
dua hal yang perlu diinformasikan. Hal yang pertama berkaitan dengan 
jumlah benruk untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori 
verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata 
rugas. Hal yang kedua berkaitan dengan perbandingan jumlah bentuk 
setiap kelompok kategori tersebut. 
Hal yang pertarna diperlihatkan dalam benruk tabe!. Isinya 
adalah jumlah semua variasi benruk untuk setiap kosakata dasar 
Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, 





JUMLAR V ARIASI BENTUK 













Swadesh Dasar Swadesh Bentuk 
,Berkategori Verba 
I. alir (me-) 4 18 
2, apung (me-) 10 18 
3, bakar 16 29 
4, baring 19 18 
5, belah (me-) 24 15 
6. bercnang. 29 16 
7, beri 30 18 
8, berjalan 31 13 
9 bunuh 40 13 
10. buru (ber-) 41 19 
II. cium 46 19 
12 . cuel 47 20 
, 13 . datang 52 10 
14 , dengar 57 J3 







17. duduk 67 14 
18. gali 7J 14 
J9 . garuk 73 17 
20 I gigil 76 20 
--­21. I gasak 77 20 
22. hantam 79 17 
23 , hapus 80 I 16 
24 . hidup 83 I 13 





















30. kata (ber-) 109 

















 makan 13 

36. mati 139 
 10 



















43. tahu 175 
 18 

44. tarik 182 
 17 

45. terbanJ>: 186 
 17 

46. tertawa 187 
 14 

47. tidur 190 
 15 












JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKA TA DASAR SWADESH 
BERKATEGORJ ADJEKTIVA 












I. baik 15 16 
2. ballvak 18 17 
3. baru 20 9 
4. basah 21 7 
5. benar 25 15 
6. bengkak 26 14 
7. berat 28 14 
8. besar 32 15 
9. buruk 42 18 
10. busuk 44 15 
II . dekat 55 16 
12 . dingin 63 14 
13 . gem uk. lemak 74 20 
14 . hijau 84 II 
15. hi tam 86 17 
16. jauh 101 18 
17. kecil 11 0 18 
18. kering 11 3 17 
19 kotor 11 5 17 
20. kuning 11 8 14 
21. lain 120 15 
22 lebar 123 19 
23 . licin 127 15 
No. Senarai Nomor Urut 200 Jumlah 
Kosakata Dasar Kosakal_ Variasi 
Sw_desh Dasar Swadesh Bentuk 
Berkalegori 
Adiekliva 
24 . lurus 132 14 
25 . merah 140 14 
26. panas 149 17 
27. paniang 150 14 
28. pendek 153 15 
29 . pulih 162 II 
30. sedikit 168 13 
31. semoit 169 2 1 
32. ta jam 177 12 
33 . takut 178 17 
34. lebal 183 10 
35 . tipis 193 16 
36 . tua 196 I I 
37. tUnlPul 198 13 
Jumlah nomor urut 1--37 549 
TABEL 7; 


















I. abu I 7 
2. air 2 13 
3. akar 3 12 
4. anak 5 11 
277 
278 
No. Senarai Nomor Urut 200 Jumlah 
Kosakata Dasar Kosakata Variasi 
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk 
Berkategori Nomina 
S. an.,Ein 6 18 
6. anjing 7 10 
7. api 9 6 
8. asap 11 8 
9 . awan 12 IS 
10. ayah 13 IS 
11. balik 17 14 
12 . batu 22 8 
13 . benih 27 IS 
14. binatang 34 IS 
IS . bintaJlg 35 6 
16. buah 36 8 
17 . bulan 37 10 
18. bulu 38 9 
19. bunga 39 6 
20 . burung 43 12 
21. cacing 45 15 
22. daging 48 17 
23. danau SO 10 
24 . dJrah SI II 
25 . daun 53 15 
. 26. debu 54 9 
27. ekor 68 13 
28 . garam 72 12 










32 . hldung 82 20 
33. hujan 88 9 
34. hutan 89 19 




















































































































































































































SenaraiNo. Nomor Urut 200 Jumlah 
Kosakata Oasar Kosakata Variasi 
Swadesh Oasar Swadesh Bentuk 
Berkat~gori Nomina 
65 . poor 157 14 
66. pohon 158 18 
67 . punggung 160 18 
68 . pusar 161 8 
69 . rambut 163 19 
rumput 164 1370 . 
sayap 167 1471. 
siang 171 1972 
173 973 . suaml 
17474 . sungai 8 
176 1475 . tahun 
II17976. tali 
9180tanah77. 
181 IILangan78 . I 
184 1979 . telinga 
185 1680. telur 
15188lCtek 81. 
13195 tongkat82. 
197 12tulang83 . 
199 II84 . ular 
200 1685 . usus 
1106Jumlah nomor 1--85 
280 

1(psai.9,ta ([)asar ,Swaaesl. 
TABEL8: 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI PRONOMINA 












33 184. bilamana 
1558di dalam5. 
59 19di mana6. 
17607. di sini 




96 19itu12 . 
105 1813 . kami. kita 
106 1614 . kamu 
141 14mereka15 . 
166 1016. sava 
16 






JUMLAH V ARIASI BENTUK 
KOSAKAT A DASAR SW ADESH 
BERKATEGORI NUMERALIA 















I. dua 66 12 
2. empat 69 10 
3. lima 130 II 
4. satu 165 15 
5. semua 170 15 
6. tiga 191 10 
Jumlah nomor 1--6 63 
TABELIO 
JUMLAH V ARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI ADVERBIA 
DI KABAPATEN SANGGAU DAN SINTANG 












1(osa~ta (])asar $watfesn 
TABEL 11 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI KATA TUGAS 










J umlah Variasi 
Bentuk 
I. dan 49 8 
2. dengan 56 13 
3. kalau 104 15 
4. karena 108 17 
5. pada 62 17 
Jumlah nomor 1--5 70 
Dari Tabel 5-11 dapat dinyatakan bahwa jumlah variasl 
bentuk kosakata dasar berkategori (I) verba adalah 802, (2) adjektiva 
549, (3) nomina 1106, (4) pronomina 287, (5) numeralia 63, (6) 
adverbia 19. dan (7) kata tugas 70. 
4.5 Perbandingan Jumlah Persentasi Rata-Rata Antarbentuk 
Kategori Kosakata Dasar Swadesb 
Pada 4.4 (lihat Tabel 5-11) telah diperlihatkan jumlah bentuk untuk 
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkalegori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas. Sehubungan 
dengan itu, perlu diketahui perbandingan persentasi variasi antarbentuk 
kategori. Untuk mengetahui hal itu, diterapkan kriteria perbitungan 
jumlah rata-rata dengan dasar perbitungan, yaitu pembagian antara 
jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkalegori verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dan 





Pada Tabel 5 telah terlihat bahwa (l) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori verba berjumlah 802 buah dan 
(2) keseluruhan jwnlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori verba berjumlah 49 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) dikali 
100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
verba dapat diketahui, yaitu 6,10% . Untuk lebih jelas, berikut ini 
disaj ikan dasar perhitungan dimaksud. 
49 

------- x 100% = 6,10% 

Pada Tabel 6 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori adjektiva berjumlah 549 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori adjektiva berjumlah 37 buah . Hasil pembagian (I) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori adjektiva dapat diketahui, yaitu 6,73% Untuk lebih jelas, 
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
37 





Pada Tabel 7 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 11 06 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori nomina berjumlah 85 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori nomina dapat diketahui, yaitu 7,68%. Untuk lebih jelas, 
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud, 
85 





Pada Tabel 8 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori pronomina berjumlah 287 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori pronomina berjumlah 17 buah. Hasil pembagian (I) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori pronomina dapat diketahui, yaitu 5,92%. Untuk lebih jelas, 
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud . 
17 





Pada Tabel 9 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori numeralia berjumlah 63 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori numeralia berjumlah enam buah. Hasil pembagian (1) dan 
(2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori numeralia dapat diketahui, yaitu 9,52% . Untuk lebih jelas, 
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud . 
6 





Pada Tabel 10 tebh terlihat bahwa (1) bentuk kosakata dasar 
Swadesh untuk kategori adverbia berjumlah 19 buah, sedangkan jumlah 
kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori adverbia berjumlah 
satu buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori adverbia dapat diketahui, 





x 100% =5,26% 
Pada Tabel II telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori kata tugas beojumlah 70 buah 
dan (2) keseluruhan kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
kata tugas berjul11lah lima buah . Hasil pembagian (I) dan (2) dikali 
100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
kata tugas dapat diketahui, yaitu 7,14% . Untuk lebih jelas, berikut ini 
disajikan dasar perhitungan dimaksud . 
5 





Telah terlihat perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk 
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik pengamatan 
yang ditetapkan di Kabupaten Sanggau dan Sintang. Dari perhitungan 
itu dapat disimpulkan bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang 
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah numeralia, 
yaitu 9,52%, sedangkan yang terendah adalah adverbia, yaitu 5,26% . 
Pemeringkatan persentasi dimaksud dapat dilihat, seperti berikut 
( I) numeralia =9,52%, 
(2) nomina = 7,68%, 
(3) kata tugas = 7,14%, 
(4) adjektiva = 6,73%, 
(5) verba =6,10%, 
(6) pronomina = 5,92%, dan 
(7) adverbia = 5,26%. 
BABV 
SIMPULAN 
Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan kosakata dasar Swadesh eli Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimatan Barat. Simpulan itu sebagai berikut. 
Desa atau titik pengamatan eli Kabupaten Sanggau dan Sintang 
berjumJah 24 , yaitu Desa Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, 
Semirau , Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego, Semongan, 
Engkahan, Batu Pahat , Senangak, Boti , Landau Kodah, Kebong, 
Kenuak, Margahayu (Lujuk), Sepiluk, Mungguk Kedakal , Nanga Nuak, 
Keremoi, dan Bedaha 
Kosakata dasar Swadesh di setiap titil< pengamatan/desa di 
Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat 
disenaraikan dalam bentuk tabel. 
Kategori atau kelas kata ke- .200 kosakata dasar Swadesh, eli 
Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat dikJa­
sifikasil<an menjadi tujuh bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) 
nomina, (d) pronomina, (e) numeralia, (f) adverbia, dan (e) kata tugas . 
Kosakata dasar Swadesh yang tergolong sebagai kelompok (a) verba 
berjumJah 49 buah, (b) adjektiva 37 buah, (c) nomina 85 buah, (d) pro­
nomina 17 buah, (e) numeralia enam buah, (f) adverbia satu buah, dan 
(e) kata tugas lima buah . 
Jumlah variasi bentuk kosakata dasar berkategori (1) verba 
adalah 802 , (2) adjektiva 549, (3) nomina 1106, (4) pronomina 287, (5) 
numeralia 63 , (6) adverbia 19, dan (7) kata tugas 70 . Dengan demikian, 
jumlah variasi bentuk untuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh dimaksud 
287 
berjumlah 2896 bentuk. Semen tara itu, jumJah persentasi rata-rata 
bentuk berkategori (l) numeralia 9,52%, (2) nomina 7,68%, (3) kata tu­
gas 7,14%, (4) adjektiva 6,73%, (5) verba 6,10%, (6) pronomina 5,92%, 
dan (7) adverbia 5,26%. 
Perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk memperlihatkan 
bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang paling tertinggi di antara 
ketujuh kategori tersebut adalah numeralia dengan persentasi 9,52%, 
sedangkan yang terendah adalah adverbia dengan persentasi 5,26%. 
1(psatata CJ)uar Swailes' 
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